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Al-A'raf, ayat 88-89 

Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri 
berkata, "Sesvngguhnya kami akatt mengusir kamu hai Syu'aib 
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau 
kamu kembali kepada agama kamu. " Berkata Syu 'aib, "Dan qpakah 
(kalian akan mengusir kami) kendatipun kami tidakmenyukainya? " 
Sungguh kami mengada-adakan kebohonganyang besar terkadap 
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah 
melepaskan kami darinya. Dan tidaklah m patut kami kembali 
kepadanya, kecuali jika Allah — Tvhan kami — menghendaki(nya). 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah 
sajalah kami bertawakal Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan hak (adil), dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya 

Demikianlah kisah dari Allah mengenai jawaban orang-orang kafir 
terhadap nabiA tva. vai tu Nabi Syu'aibj danrrangikutnya dari kalangan 
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kaum mukmin. Mereka mengancam akan mengusirdan mengasingkan 
Nabi Syu'aib dan pengikutnya dari tanah tempat tinggalnya. Orang- 
orang kafir dari kaumnya menekannya agar kembali kepada agama 
mereka bersama-sama mereka. Pembicaraan dalam ayat ini ditujukan 
kepada seorang rasul, tetapi makna yang dimaksud menyertakan pula 
para pengikutnya yang memeluk agamanya. 
Firman Allah Swt.: 



C « i iJ^d •{&£$$&$ 



Dan apakah (akan tetap mengusir kami) kendatipun kami tidak. 
menyukainya? (Al-A'raf: 88) 

Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, "Apakah kalian tetap akan 
melakukan ancaman terhadap kami, sekalipun kami tidak menyukai apa 
yang kalian serukan kepada kami? Karena sesungguhnya jika kami 
kembali kepada agama kalian dan bergabung dengan kalian melakukan 
kebiasaan kalian, berarti kami melakukan suatu kedustaan besar terhadap 
Allah, sebab hal itu berarti menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang 
menandingi-Nya." Ungkapan ini mengandung pengertian antipati Nabi 
Syu'aib untuk mengikuti seruan mereka. 

Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah 
— Tuhan kami — menghendaki(nya). (Al-A'raf: 89) 

Ungkapan ini merupakan pernyataan pengembalian segala sesuatu 
kepada Allah yang dibenarkan, karena sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. 

Kepada Allah sajalah kami hertawakal. (Al-A'raf: 89) 

Yaitu dalam semua urusan kami, baik yang kami kerjakan maupun yang 
kami tinggalkan. 
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Ya Tuhatt kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak. (Al-A'raf: 89) 

Maksudnya, putuskanlah perkara yang terjadi antara kami dan kaum 
kami, dan tolonglah kami dalam menghadapi mereka. 

dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. (Al-A'raf: 
89) 

Yakni sebaik-baik Pemberi keputusan, karena sesungguhnya Engkau 
Mahaadil dan tidak akan menyimpang selamanya. 

Al-A'raf, ayat 90-92 

Pemuka-pemuka Kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada 
sesamanya), "Sesungguhnya jika kalian mengikuti Syu 'aib, tentu 
kaliemjikziberbuatdemikian{menjadi)orang-orangyangn)erugi." 
Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat- 
mayatyangbergelimpangan didaiamrwnah-rumahmereka, (yaitu) 
orang-orangyang mendustakan Syu 'aib seolah-otah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu; orang-orang yang mendustakan 
Syu 'aib, mereka itulah orang-orangyang merugi. 

Allah Swt. menceritakan perihal kekerasan kekufuran mereka, juga 
kebinalan, kesombongan, kesesatan yang mereka lakukan, dan tabiat 
hati mereka yang suka menentang kebenaran. Mereka nyatakan hal ini 
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Seswigguhnyajika kalian mengikuti Syu 'aib, tentulah kalian jika 
berbuat demikian (menjadi) orang-orangyangmerugL (Al-A'raf: 
90) 

Maka Allah Swt berfirman dalam ayat selanjutnya: 

Kemudian mereka ditimpa gempa, makajadilah mereka mayat- 
mayatyang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. (Al- 
A'rif: 91) 

Dalam ayat ini Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka ditimpa 
gempa yang dahsyat, sebagaimana mereka telah membuat Syu' aib dan 
sahabat-sahabatnya terguncang oleh ancaman mereka yang hendak 
mengusimya. Seperti yang disebutkan perihal mereka dalam surat Hud 
melalui firman-Nya: 

Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu 'aib dan 
orang-orangyang berimdn bersama-sama dia dengan rahmat dart 
Kami, dan orang-orangyangzalim dibinasakan olehsatu teriakan 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan 
di rumahnya. (Hud: 94) 

Kahannya dengan ayat di atas — hanya Allah yang lebih mengetahui — 
ialah, ketika mereka melancarkan cemoohan kepada Syu* aib a.s. melalui 
perkataan mereka, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 

CAVrayO .j$cQaj& 

Apakahsalatmuyangmenyuruhkamu. (Hud: 87),hinggaakhirayat. 

Kampungsunnah.org 



Tafsir Ibnu Kasir 



Maka datanglah teriakan yang mengguntur dan mendiamkan mereka 
(yakni mematikan mereka). Dalam surat Asy-Syu'ara Allah Swt. 
berfirman menceritakan perihal mereka: 

Kemudian mereka mendustakan Syu 'aib, lalu mereka ditimpa azab 
pada hari mereka dinaungi awan. Sesurtgguhnya azab itu adalah 
azab hari yang besar. (Asy-Syu'ara: 189) 

Hal tersebut tidak sekali-kali terjadi melainkan karena mereka mengata- 
kan kepadaNabi Syu'aib seperti yang disebutkan dalam konteks kisah- 
nya melalui firman Allah Swt.: 



O 



Makajatuhkantah atas kami gumpalan dari langit. (Asy-Syu'ara: 
187) 

Allah Swt menceritakan bahwa mereka ditimpa azab pada hari mereka 
dinaungi, sedangkan mereka semuanya dalam keadaan berkumpul. Azab 
yang menimpa mereka pada hari mereka dinaungi itu berupa awan yang 
menaungi mereka, di dalam awan terdapat percikan dan nyala api serta 
kobaran yang hebat. Lalu pekikan yang mengguntur datang menimpa 
mereka dari langit, sedangkan bumi mengalami gempa besar dari bawah 
mereka, sehingga nyawa mereka dicabut dan mati, sedangkan tubuh 
mereka kaku. 

makajadilah mereka mayat-mayaiyang bergelimpangan di dalam 
rumah-rumah mereka. (Al-A'raf:91) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

seolah-olah mereka belumpernah berdiamdi kola itu. (Al-A'raf: 
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Artinya, setelah tertimpa azab itu mereka seakan-akan tidak bertempat 
tinggal di tanah tempat mereka hendak mengusir Syu'aib dan sahabat- 
sahabatnya. 

Kemudian Allah Swt. menjawab perkataan mereka metalui firman- 
Nya: 

orang-orang yang mendustakan Syu 'aib. mereka itulah orang- 
vrangyang merugi. (Al-A'raf: 92) 

Al-A'raf, ayat 93 



Maka Syu 'aib meninggalkan mereka seraya berkata, "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat- 
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian. 
Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang 
yangkqfir? 

Syu'aib berpaling meninggalkan mereka setelah mereka tertimpa azab, 
pembalasan, dan siksa-Nya. Kemudian Allah Swt. berfirman mengecam 
dan mengejek mereka, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Hat kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian 
amanat-amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada 
kalian. (Al-A'raf: 93) 

Maksudnya, aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang diutuskan 
kepadaku untuk membawanya. Maka tidak ada kekecewaan atas kalian, 
karena kalian telah ingkar kepada Al-Kitab yang aku bawa ini. 
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Firman selanjutnya mengatakan: 

Maka bagaimema aku akan bersedih hati terhadap orang-orcmg 
yattg kafir? (Al-A'raf: 93) 

Al-A'raf, ayat 94-95 

Kami tidaklah mengutus seorang nabi pun kepada sitatv kota, (lalu 
penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan 
kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka 
tundukdengan merendabkan dirl KemudianKami ganti kesusahan 
itu dengart kesenangan hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak, dan mereka berkata, "Sesungguhnya nenek 
moyang kami pun telah merasai penderitaan dan kesenangan. " 
Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengart sekonyong- 
konyong, sedangkan mereka tidak menyadarinya. 

Allah Swt. menceritakan perihal cobaan yang telah menimpa umat-umat 
terdahulu berupa penderitaan dan kesengsaraan, yaitu mereka yang telah 
diutuskan para nabi. Mereka mengalami penderitaan berupa penyakit 
dan gangguan pada tubuh, juga mengalami kesengsaraan dalam hidup, 
yaitu keadaan miskin dan papa. Ditimpakan demikian kepada mereka 
agar mereka mau tunduk dengan merendabkan diri. Dengan kata lain, 
agar mereka berdoa dengan khusyuk kepada Allah Swt. untuk 
melenyapkan apa yang menimpa diri mereka. 

Allah mencoba mereka dengan kesengsaraan agar mereka mau tun- 
duk merendahkan diri kepada Allah, tetapi mereka tidak melakukan 
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sesuatu pun yang dituntutkan kepada mereka. Setelah itu keadaan mereka 
dibalik hingga menjadi makmur, hal ini merupakan cobaan pula bagi 
mereka. Karena itulah disebutkan dalam firman-Nya: 



CHA 



^^^.ftawsaaaagsJ 



Kemudian Kami gcmti kesusahan itu dengan kesenangan (Al-A'raf: 
95) 

Maksudnya, Kami ubah keadaan mereka dari keadaan semula, dari 
sengsara menjadi senang, dari sakit menjadi sehat, dan dari miskin 
menjadi kaya, agar mereka bersyukur. Tetapi ternyata mereka tidak 
melakukannya. 

Firman Allah Swt.: 



C 1» : u3^*Si :> , Ijfcjii 



hmggaketurunan dan harta mereka bertambah banyak. (Al-A'raf: 
95) 

Makna yang dimaksud ialah keturunan dan harta mereka menjadi 
bertambah banyak. Dikatakan 'qfasy syai-u apabila sesuatu menjadi 
bertambah banyak. 

dan mereka berkata, "Sesungguhnya nenekmoyangkamipim telah 
merasakan penderitaan dan kesenangan. " Maka Kami timpakan 
siksaan alas mereka dengan sekonyong-konyong, sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. (Al-A'raf: 95) 

Allah menceritakan bahwa Dia menguji mereka dengan kesengsaraan 
dan kesenangan agar mereka berendah diri dan kembali kepada Allah. 
Tetapi cara ini ternyata tidak berhasil terhadap mereka, begitu pula cara 
lainnya, mereka tidak juga mau berhenti dari kekufurannya dengan cara- 
cara tersebut. Bahkan mereka menjawab, "Telah menimpa kami keseng- 
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saraan dan penderitaan, lalu disusul dengan kemakmuran, sama seperti 
yang dialami oleh nenek moyang kami di masa silam. Karena sesimg- 
guhnya hal tersebut hanyalah terjadi karena perputaran masa." Mereka 
sama sekali tidak mengerti tentang urusan Allah terhadap diri mereka, 
tidak pula mereka rasakan cobaan Allah terhadap diri mereka dalam 
dua keadaan tersebut. 

Hal ini berbeda dengan keadaan orang-orang mukmin; mereka 
selalu bersyukur kepada Allah Swt. bila beroleh kesenangan, dan 
bersabar bila mendapat kesengsaraan, seperti apa yang telah disebutkan 
di dalam hadis Sahihain: 

Sungguh mengagumkan perihat orang mukmin, tidak sekali-kali 
Allah memutuskan baginya suatu keputusan melainkan hal itu 
menjadi kebaikan baginya. Jika dia tertimpa kesengsaraan, 
bersabar; dan sabar itu baik baginya, jika beroleh kesenangan, 
bersyukur; dan bersyukur itu baik baginya. 

Orang mukmin ialah orang yang mengerti tentang ujian Allah yang 
sedang ditirnpakan kepadanya, baik ujian itu berupa kesengsaraan maupun 
berupa kesenangan. Karena itulah di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Penyakit masih terus-menerus akan menimpa orang mukmin 
sehingga ia keluar dalam keadaan bersih dari dosa-dosanya. 
Sedangkan orang munaflkperumpamaannya sama dengan keledai, 
ia tidak mengerti mengapa pemiliknya mengikatnya dan mengapa 
melepaskgitnya. ■ 
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Atau seperti apa yang disabdakannya. Karena itulah dalam ayat itu 
sesudah itu disebutkan oleh firman-Nya: 



Ci* t Js 



maka Kami timpakcm siksaan atas mereka dengan sekonyong- 
konyong, sedangkan mereka tidak menyadarmya. (Al-A'raf: 95) 

Yakni Kami timpakan kepada mereka siksaan yang sekonyong-konyong 
sehingga mereka tidak menyadari kedatangannya, seperti yang 
dijelaskan di dalam sebuah hadis: 

Mali sekonyong-konyong merupakan rahmat bagi orang mukmiti 
dan merupakan siksaan dan kekecewaan bagi orang kqfir. 



Al-A'raf, ayat 96-99 

Jikalaupenduduk kota-kota beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatatmya. Maka apakah penduduk kota- 
kota itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah 
penduduk kota-kota itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami 
kepada mereka di waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka 
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sedang bermain-main? Maka apakah mereka merasa amatt dari 
azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiada yatig merasa aman 
dari azab Allah kecuali orang-orang yang merugi. 

Allah Swt. menceritakan perihal tipisnya keimanan penduduk kota-kota 
yang para rasul diutus kepada mereka. Hal ini semakna dengan apa 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan mengapa tidak ada (penduduk) sttatu kotayang beriman, lalu 
imarmya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala 
mereka (kaum Yungs itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka 
azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu. 
(Yunus: 98) 

Maksudnya, tidak ada suatu penduduk kota pun yang seluruhnya beriman 
kecuali kaum Nabi Yunus. Demikian itu terjadi setelah mereka 
menyaksikan adanya azab. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
oleh firman-Nya dalam ayat lain: 

Dan Kami utw dia kepada serattts ribu orang atau lebih, lalu 
mereka beriman. Karena itu, Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu yang tertentu. (As-Saffat: 147-148) 

Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun. (Saba: 34), hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt,: 

KamptrngsanncL v?&3&8& 
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Jikalau penduditkkota-kota beriman dan bertakwa. (Al-A'raf: 96) 

Yaitu hati mereka berimaii kepada apa yang disampaikan oieh rasul- 
rasuL membenarkannya, mengikutinya, dan bertakwa dengan 
mengerjakan amal-amal ketaatan dan meninggalkan semua yang 
diharamkan. 

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan burnt (Al-A'raf: 96) 

Maksudnya hujan dari langit dan tetumbuhan dari bumi. Tetapi dalam 
finnan selanjutnya disebutkan: 

tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. (Al-A'raf: 96) 

Artinya, tetapi mereka mendustakan rasuI-rasuI-Nya, maka kami siksa 
mereka dengan menimpakan kebinasaan atas mereka karena perbuatan- 
perbuatan dosa dan hal-hal haram yang mereka kerjakan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman mempertngatkan orang-orang yang 
berani menentang perintah-perintah-Nya dan bersikap berani melanggar 
larangan-Iarangan-Nya, yaitu: 

Maka apakahpendudukkota-kota itu merasa aman. (Al-A'raf: 97) 
Maksudnya penduduk kota-kota yang kafir. 

dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka. (Al-A'raf: 97) 
Yakni azab dan pembalasan Kami. 
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di malam hart. (AI-A'raf: 97) 
Al-bayat artinya di malam hari. 

di waklu mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk kota-kota 
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka sedang bermain? 
(Af-A'raf: 97-98) 

Yaitu di saat mereka sedang sibuk dan lalai. 

Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah? (Al-A'raf: 
99) 

Yakni azab, pembalasan, dan kekuasaan-Nyaterhadap dirt mereka serta 
siksaan-Nya terhadap mereka di saat mereka dalam keadaan lalai dan 
tidak menyadari kedatangannya. 

Tiadayang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orangyang 
merugi. (Al-A'raf: 99) 

Karena itulah Al-Hasan Al-Basri rahimahullah pernah mengatakan 
bahwa orang mukmin mengerjakan amal-amal ketaatan, sedangkan 
hatinya dalam keadaan takut, bergetar, dan khawatir; sementara orang 
yang durhaka mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat dengan penuh 
rasa aman. 
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Al-A'raf, ayat 100 

Dan apakah belumjelas bagi orang-orangyang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki, tentu Kami azab mereka karena dosa-dosanya; dan 
Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi)? 

Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 



Ci. 



Dan apakah belumjelas bagi orang-orangyang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya. (Al-A'raf: 100) 

Yakni apakah masih belum terang bagi mereka. 

bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami azab mereka karena 
dosa-dosanya. (Al-A'raf: 100) 

Ha! yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan lain-lainnya, 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan 
bahwa apakah masih belum terang bagi orang-orang yang menjadi 
pengganti di tempat itu sesudah kebinasaan orang-orang sebelum mereka 
yang mendiaminya? Kemudian pada akhirnya mereka mengikuti 
perjalanan hidup mereka, dan mengerjakan perbuatan yang sama dengan 
mereka, yakni mereka berbuat durhaka terhadap Tuhannya. 
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bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami azab mereka karerta 
dosa-dosanya. (Al-A*raf: 100) 

Sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami akan menimpakan atas 
mereka azab seperti apa yang pemah menimpa orang-orang sebelum 
mereka. 

dan Kami kunci mati hati mereka. (Al-A'raf: 1 00) 
Maksudnya, Kami tutup rapat-rapat dan Kami lak hati mereka. 

sehingga mereka tidak dapat mendengar? (AI-A'raf: 100) 

Yakni tidak dapat mendengar pelajaran dan peringatan lagi. 

Menurut hemat kami, hal yang semakna telah disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam ayat-ayat lain, yaitu: 

Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrik) 
berapa banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum 
mereka, padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal 
umat-umat itu. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda bagi orangyang berakal. (Taha: 128) 

Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak 
umat-umat sebelum merekayang telah Kami binasakan, sedangkatr 
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Sesungguhnyayang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Tuhan). Maka apakah mereka tidak tnendengarkan (memper- 
hatikan)? (As-Sajdah: 26) 

ct.-«. ( e»y.o. J s4aMSS6 

(Kepada mereka dikatakan), "Bukankah kalian telah bersvmpah 
dahulu (di dunia) bahwasekali-kali kalian tidak akan binasa. " dan 
kalian telah terdiam di tempat-tempat kediaman orang-orangyang 
menganiaya diri mereka sendiri. (Ibrahim: 44-45), hingga akhir 
ayat. 

Mengenai finnan Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum 
mereka. Adakdh kamu melihat seorangptm dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar? (Maryam: 98) 

Artinya, apakah kamu melihat seseorang dari mereka, atau apakah kamu 
mendengar suara mereka? Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 

Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- 
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal 
(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian; Kami 
curahkan hiqan yang lebat atas mereka, dan Kamijadikan sungai- 
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simgai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami hinasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang tain. (Al-An*am: 6) 

Sesudah menceritakan kebinasaan kaum 'Ad Allah Swt. berfirman: 

makajadilah mereka tidak adayang kelihatan lagi kecuali (bekas- 
bekas) tentpat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada kaum yang berdosa. Dan sesungguhnya Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum 
pernah meneguhkan kedudukan kalian dalam hal itu, dan Kami 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan hati; 
tetapipendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu 
selalu mereka memperolok-olokkannya. Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan negeri-negeri di sekitar kalian, dan Kami telah 
datangkan tanda-tanda kebesaran Kami bemlang-ulang supaya 
mereka kembali (bertobat). (Al-Ahqaf: 25-27) 

Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan, 
sedangkan orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang- 
orang dahulu, yaitu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka 
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Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya 
kemurkaan-Ku. (Al-Mulk: 18) 

Berqpalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakcumya, 
yangpenduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) 
kota itu roboh menutupi atap-atapnya, dan (berapa banyak pula) 
sumuryang telah dititiggalkan dan istanayang tinggi, maka apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada. (Al-Hajj: 45-46) 

Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum 
kamu, maka turunlah kepada orang-orangyang mencemoohkan di 
antara mereka balasan (azab) olok-olokkan mereka. (Al-An*am: 
10) 

Masih banyak ayat AI-Qur*an lainnya yang menunjukkan bahwa azab 
Allah menimpa musuh-musuh-Nya, dan nikmat-Nya selalu diberikan 
kepada kekasih-kekasih-Nya. Karena itulah dalam firman-firman 
selanjutnya.disebutkan seperti berikut: 
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Tafeir Ibnu Kasir 1 9 

Al-A'raf, ayat 101-102 

Kota-kota (yang telah Kami binasakan) /At &imi ceritakan sebagian 
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti nyata, 
maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenvhijanji. Sesimgguhnya Kami mendapati kebanyak- 
an mereka orang-orang yang fasik. 

Allah menceritakan berita kaum Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syu'aib 
kepada Nabi-Nya Saw. Dia pun menceritakan pembinasaan orang- 
orang kafir dan penyelamatan orang-orang mukmin, dan Allah Swt. 
telah memberikan alasan-Nya kepada mereka bahwa Dia telah 
menjetaskan kepada mereka perkara yang hak melalui hujah-hujah yang 
disampaikan oleh para rasul. Kemudian dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 



CM ii3^3-£$tj&ij$ 



kota-kota (yang telah Kami binasakan) i{u Kami ceritakan kepada- 
mu. (AL-A'raf: 101) 

Hai Muhammad. 



Ci-i.^^O-'^Sio* 



sebagian dari berita-beritanya (AI-A'raf: 101) 
Yakni kisah-kisah mereka. 
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Z)an sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata (Al-A'raf: 101) 

Yaitu hujah-hujah yang membuktikan kebenaran mereka dalam semua 
yang mereka sampaikan kepada kaumnya masing-masing, seperti juga 
yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: 

Dan Kami tldak akan mengazab sebelum Kami mengutvs seorang 
rasid. (Al-Isra: 15) 

/ft/ adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasa- 
kan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara 
negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan 
ada (pula) yang telah mitsnah. Dan Kami tidaklah menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
(Hud: 100-101) 

Mengenai firman Allah Swt.: 

maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (Al-A'raf: 101) 

Huruf ba pada ayat ini mengandung makna sababiyah (kausalita). 
Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak beriman kepada apa yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka, karena kedustaan mereka 
terhadap perkara yang hak sejak pertama kali perkara hak datang kepada 
mereka. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Atiyyah rahimahullah. 
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Pendapat ini mempakan pendapat yang baik. Pengertian ayat ini sama 
detigan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 

Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidakakan beriman. Dan (begitu pula) Kami 
memalingkan halt dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (Al-Qur' 'an) padapermulaannya. (A\- 
An'am: 109-110), hinggaakhir ayat. 

Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 

Demikianlah Allah mengunci matt hati orang-orang kafir. Dan 
Kami tidak mendapati kebanyakan mereka. (Al-A'raf: 101-102) 

Yakni kebanyakan dari umat-umat terdahulu. 

mememihi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan 
mereka orang-orang yang fasik. (Al-A'raf: 102) 

Artinya sesungguhnya Kami menjumpai kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang fasik yang menyimpang dari jalan ketaatan dan keteladanan 
serta menyimpang dari janji yang telah mereka ambil, yaitu janji yang 
membuat mereka diciptakan dan telah difitrahkan di dalam diri mereka. 
Janji itu telah diambil dari mereka sejak mereka masih berada di dalam 
tulang sulbi, yaitu bahwa Tuhan dan Penguasa mereka adalah Allah, 
tidak ada Tuhan selain Dia. Lalu mereka mengikrarkan janji itu dan 
bersaksi terhadap diri mereka sendiri mengenainya, tetapi mereka 
melanggar janji itu dan meninggalkannya di belakang mereka. Kemudian 
mereka ™ en >' e |^^ tf^tt/Jl&b e £^|3^^|^P£{fl^J a lil dan bukti 
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yang membenarkannya. Baik ditinjau dari segi rasio maupun syara' dan 
menurut fitrah yang sehat pun hal tersebut jelas ditentang. Lalu datanglah 
para rasul yang mulia, mulai dari yang pertama hingga yang terakhir, 
semuanya melarang hal tersebut; seperti yang disebutkan di dalam 
hadis Sahih Muslim, bahwa Allah Swt. telah berfirman dalam hadis 
qudsi: 



5£^la*li^^^3aSS^ti 



5»" 



Sesitngguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam 
keadaan /toni/(cenderung kepada agama yang benar), kemudian 
datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka dari agamanya, 
dart setan mengharamkan kepada mereka apa-apayang telah Aku 
halalkan bagi mereka. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 

Setiap anak dxlahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi 

Allah Swt. telah berfirman di dalam ayat lain, yaitu: 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kamiwahyukan kepadanya bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku. (Al- 
Anbiya: 25) 
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Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu, "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?" (Az-Zukhruf: 45) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasidpada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tagut 
//u"(An-Nahl:36) 

Dan ayat-ayat lainnya yang semakna. 

Tetapi ada yang mengemukakan tafsirnya sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulimya 
mereka telah mendustakannya. (Al-A'raf: 101) 

Sebagaimana Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Razi, dari 
Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan 
dengan ayat ini, bahwa hal itu telah diketahui oleh Allah Swt. sejak hari 
mereka mengikrarkan janji kepada-Nya. Dengan kata lain, mereka tidak 
akan beriman karena sikap mereka yang demikian itu telah diketahui 
oleh Allah sejak zatnan azali. Hal yang sama dikatakan oleh Ar-Rabi' 
ibnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b, dari Anas, kemudian 
^:p!lih oleh Ibnu Jarir. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



Ci-i 
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maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (Al-A'raf: 101) 

Menurutnya hal tersebut ialah pada hari ketika Allah mengambil janji 

dari mereka, "KdTrtftahgKmnWi-org 
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Sedangkan menurut Mujahid, ayat ini semakna dengan firman-Nya 
dalam ayat yang lain, yaitu: 



Cr*. r W*t3.|S3BiyiS 



Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali. 
(Al-An' am: 28), hingga akhir ayat. 



Al-A'raf, ayat 103 

Kemudicm Kami utvs Musu sesvdah rasul-rasul itu dengan 
membawa ayat-ayat Kami kepada Fir 'aun dan pemuka-pemuka 
kawnnya, lain mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat 
kerusakan. 

Finnan Allah Swt: 

Kemudicm Kami utus sesvdah rasul-rasul itu. (Al-A'raf: 103) 

Artinya, sesudah rasul-rasul yang telah disebutkan di atas, seperti Mabi 
Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Lut, dan Nabi Syu'aib; semoga Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka, juga kepada seluruh para 
nabi. 

Musa dengan membawa ayat-ayat Kami kepada Fir 'aun. (Al- A'raf : 
103) 
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Yakni dengan membawa bukti-bukti dan dalil-dalil Kami yang jelas 
kepada Raja Fir'aun, Raja negeri Mesir di zamannya, 



C-r. J^ij.^jJSS,^S 



dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari qyat-ayat 
itu. (AI-A'raf: 103) 

Yang dimaksud dengan al-mala ' ialah kaumnya, yakni pembesar- 
pembesar negerinya. Tetapi mereka mengingkari ayat-ayat itu dan 
mengafirinya secara aniaya dan sombong yang timbul dari diri mereka. 
Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 

Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka), padakal hati mereka meyakmi (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan. (An-Naml: 14) 

Yakni orang-orang yang menghalang-halangi jalan Allah dan men- 
dustakan rasul-rasul-Nya. Dengan kata lain, lihatlah, hai Muhammad, 
bagaimana Kami berbuat terhadap mereka, Kami tenggelamkan mereka 
ke akar-akarnyadi hadapan pandangan mata Musa dan para pengikutnya. 
Hal ini merupakan suatu pembalasan yang lebih menyakitkan terhadap 
Fir'aun dan kaumnya, serta melegakan kalbu kekasih-kekasih Allah, 
>aitu Musa dan orang-orang mukmin yang bersamanya*. 

AI-A'raf, ayat 104-106 



26 Juz g — Al-A'raf 

Dan Musa berkata, "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam, wajib atasku tidak menga- 
lukan sesuatu lerhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku 
datang kepada kalian dengan membawa bukti yang nyata dari 
Tuhankalian, makalepaskanlahBaniIsrail(pergi)bersamaaku. " 
Fir 'aim menjawab, "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, 
maka datangkanlah bukti itujika (betul) kamu termasuk orang- 
orangyang benar. " 

Allah Swt. menceritakan perdebatan Musa terhadap Fir'aun dan 
tekanannyaterhadap Fir'aun dengan hujah dan menampilkan kepadanya 
mukjizat-mukjizat yang jelas. Hal ini dilakukannya di hadapan Fir'aun 
dan kaumnya dart bangsa Qibti penghuni negeri Mesir. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 

Dan Musa berkata, "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam. " (Al-A'raf: 1 04) 

Maksudnya, Tuhan yang telah menciptakan segala sesuatu telah 
mengutusku menjadi seorang rasul, Dia adalah Pemilik dan Penguasa 
segala sesuatu. 



O-a' 
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wajib bagiku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali 
yanghak (Al-A'raf: 105) 

Menurut sebagian ulama tafsir, makna ayat ini ialah 'suatu keharusan 
bagiku untuk tidak mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar'. 
Dengan kata lain, hai itu merupakan suatu keharusan dan suatu hai yang 
pantas dikatakan terhadap-'Nya. Mereka mengatakan bahwa huruf ba 
dan 'ala mempunyai makna-makna yang satu sama lainnya dapat 
dipertukarkai^j^jja^^aJtekai^^^VM^^/i«idaiij^7m^7M 'alalaausi, 
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maknanya sama, yaitu 'saya melepaskan anak panah dari busurnya'. 
Dikatakan pulu ja-a 'ala halin hasanah atau bihalin hasanah, artinya 
sama, yaitu 'saya datang dengan keadaan yang baik'. 

Sebagian ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa tnakna ayat ini 
ialah sudah selayaknya bagiku untuk tidak mengatakan terhadap Allah 
kecuali perkataan yang benar. 

Ulama tafsir lainnya dari kalangan penduduk Madinah membaca 
ayat ini dengan pengertian 'sudah seharusnya dan sudah sewajibnya 
bagiku hal tersebut'. Dengan kata lain, sudah seharusnya bagiku untuk 
tidak menyampaikan dari-Nya kecuali menurut apa yang dibenarkan 
dan yang hak sesuai dengan apa yang aku terima dari-Nya. 

Sesungguhnya aku datang kepada kalian dengan membawa bukti 
yang nyata dari Tuhan kalian (Al- A' raf: 105) 

Maksudnya, hujjah yang pasti dari Allah yang telah diberikan-Nya 
kepadaku sebagai bukti akan kebenaran perkara hak yang kusampaikan 
kepada kalian. 

maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku. (Al-A'raf: 1 05) 

Maksudnya, lepaskanlah mereka dari tahanan dan penindasanmu, dan 
r-arkanlah mereka menyembah Tuhanmu dan Tuhan mereka (yakni 
Allah), karena sesungguhnya mereka berasal dari keturunan seorang 
r.ibi yang mulia — yaitu Israil — atau Nabi Ya'qub ibnu Ishaq ibnu 
Ibrahim, kekasih Allah Yang Maha Pemurah. 

Fir aim menjawab, "Jika kamu benar membawa sesuatu bukti, 
maka datangkanlah bukti itujika (betul) kamu termasuk orang- 
oranz xqtig benar. " (Ai-A'raf: 1 06) ■ 
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Yakni Fir'aun berkata, "Saya tidak akan percaya kepadamu tentang 
semuayang kamu katakan, dan tidak akan mengabulkan apa yang kamu 
minta. Dan jika engkau membawa suatu bukti, maka kemukakanlah 
agar kami dapat melihatnya jika engkau benar dalam pengakuanmu itu." 

Al-A'raf, ayat 107-108 

Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itujuga tongkat 
itu menjadi vlaryang sebenarnya. Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka ketika itujuga iangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orang-orang yang melihatnya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan maknafirman-Nya: 

ular yang sebenamya. (Al-A'raf: 107) 

Yakni ular jantan. Hal yang sama telah dikatakan pula oleh As-Saddi 
dan Ad-Dahhak. 

Di dalam hadis yang menerangkan perihal fitnah-fitnah disebutkan 
melalui riwayat Yazid ibnu Harun ibnu Al-Asbag ibnu Zaid, dari Al- 
Qasim ibnu Abu Ayyub, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Ci-v.J^O aUotJPvs 
Maka Musa menjatuhkan tongkatnya. (Al-A'raf: J07) 

Kemudian berubahlah tongkat itu menjadi ular yang besar seraya 
mengangakan mulutnya, merayap dengan cepat ke arah Fir'aun. Ketika 
Fir'aun meiihat ular itu berjalan menuju dirinya, ia segera melompat 
dari singgasananya dan lart meminta tolong kepada Musa untuk 
mencegahnva^maka Nabi Musa melakukannva. 

Kampungsunnah.org 



Tafsir Ibnu Kasir 29 

Qatadah mengatakan bahwa tongkat itu berubah menjadi ular yang 
sangat besar. Saking besarnya, hingga dapat dikatakan memenuhi suatu 
kota. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

lalu seketika itujuga tongkat itu menjadi ular yang sebenamya. 
(Al-A'raf: 107) 

Su'ban adalah ular jahtan. Ular itu membuka mulutnya, bagian bawah 
mulutnya berada di tanah, sedangkan bagian atasnya sampai ke tembok 
yang paling tinggi dari gedung yang terdekat. Kemudian ular itu berjalan 
ke arah Raja Fir'aun untuk menelannya. Ketika Fir'aun melihat ular itu 
berjalan ke arahnya, ia merasa takut tak terhingga, lalu ia melompat 
seraya terkencing-kencing, padahal keadaan seperti itu belum pernah 
ia alami sebelumnya. Fir'aun menjerit meminta tolong kepada Musa 
seraya berkata, "Hai Musa, hentikanlah ular itu, saya mau beriman 
kepadamu dan saya akan melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamamu." Maka Musa a.s. memegang ular itu, dan kembalilah ular 
itu ke ujud semulanya, yaitu tongkat. Hal yang semisal telah diriwayat- 
kan pula dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa ketika Musa masuk 
menemui Fir'aun, berkatalah Fir'aun kepadanya, "Engkau tentu telah 
mengenalku?" Musa menjawab, **Ya." Maka Fir'aun berkata, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 



^^^V^^&M 



Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, 
sewaktu kamu masih kanak-kanak? " (Asy-Syu'ara: 1 8) 

Musa menjawab Fir'aun dengan jawaban yang mengtakan. Lalu Fir'aun 
berkata, "Hentikanlah ular ini!" Maka Musa segera menghenttkannya. 



c - .j^o. ffl^scS^iStWiJl* 
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, latu seketika itujuga tongkat 
itu menjadi utar yang sebenarnya. (Al-A'raf: 107) 

Kemudian ular itu menyerang orang-orang yang ada (dari kaum Fir' aim), 
maka mereka lari tunggang langgang, dan dua puluh lima ribu orang 
dari mereka mati; sebagian dari mereka terbunuh oieh sebagian yang 
lainnya (karena kepanikannya), dan Fir'aun sendiri lari, lalu masuk ke 
dalam istananya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Imam 
Ahmad — di dalam kitab Az-Zuhd-nya — serta Ibnu Abu Hatim, tetapi 
di dalam teksnya terkandung garabah (keganjilan). 
Firman Allah Swt.: 

Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itttjuga tangan itu 
menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 
melihatnya (Al-A'raf: 108) 

Yakni Musa mengeluarkan tangannya dari leher bajunya sesudah ia 
memasukkannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih 
bercahaya, bukan karena penyakit kulit atau penyakit lainnya. Hal ini 
diungkapkan oleh firman-Nya dalam ayat lain: 

Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajutnu, niscaya ia akan 
keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (An-Naml: 12), 
hingga akhir ayat. 

Di dalam hadis yang itienerangkan perihal Fitnah-fitnah, Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa makna min gairi sau-in ialah bukan karena penyakit. 
Kemudian Musa memasukkannya kembali ke leher bajunya, maka 
tangannya kembali kepada keadaan semula. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid dan lain-Iainnya yang bukan hanya seorang. 



Cvr 



Al-A'raf, ayat 109-110 
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Pemuka-pemuka kaum Fir 'aun berkata, "Sesungguhnya Musa ini 
adalah ahli sihir yang pandai, yang bermaksud hendak 
mengeluarkan kalian darinegeri kalian. "(Fir'aun berkata), "Maka 
apakahyang kalian anjwkan? " 

Para pembesaratau para pemuka dari kalangan kaum Fir'aun mengucap- 
kan kalimat yang senada dengan perkataan Fir'aun sesudah ia terbebas 
dari rasa takutnya dan kembali duduk di atas singgasananya. Lalu ia 
mengatakan kepada pemuka-pemuka kaumnya yang ada di sekitarnya, 
seperti yang disitir oleh firman Allah Swt.: 



C » - 1 1 .j^-* ~) . JJifsJ*" &* H 



Sestffigguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai. (Al-A'raf: 
109) 

Maka mereka pun mengucapkan hal yang sama seperti apa yang 
dikatakan oleh raja mereka, kemudian mereka bermusyawarah untuk 
menentukan sikap mereka terhadap Musa, yang tujuannya ialah cara 
tipu muslihat apakah yang akan mereka pakai guna memadamkan cahaya 
Musa dan kalimahnya, sehingga kedustaan dan buat-buatan mereka 
beroleh kemenangan. Mereka merasa khawatir bila orang-orang tertarik 
dengan apa yang dikemukakan oleh Musa melalui mukjizatnya yang 
sesuai dengan keyakinan mereka. Maka hal itu menjadi penyebab bagi 
kemenangan Musa atas Fir'aun dan golongannya, sehingga Musa kelak 
akan mengusir Fir'aun dan golongannya dari tanah airnya. Dan memang 
apa yang mereka khawatirkan benar-benar terjadi, seperti yang di- 
ungkapkan oleh firman-Nya: 

dan akan Kami perlihatkan kepada Fir 'aim dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 
(Al-Qasas: 6) 
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Tatkala mereka telah bermusyawarah sehubungan dengan masalah Musa 
dan mereka sepakat untuk melancarkan tipu musiihatnya terhadap Musa, 
hal ini dikisahkan oleh Allah Swt. melalui firman selanjutnya. 

AI-A'raf, ayat 111-112 

Pemuka-pemuka itu menjawab, "Beri tangguhlah dia dan 
saudaranyaserta kirimlah ke kota-kota beberapa orangyang akan 
mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya mereka membawa 
kepadamu semua ahli sihir yangpandai. " 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya. 
"Arjih" bahwa artinya ialah 'beri tangguhlah dia*. Sedangkan menurut 
Qatadah artinya adalah 'tahanlah dia'. 

dan kirimlah ke kota-kota beberapa orang. (AI-A'raf: 111) 

Artinya, utuslah beberapa orang ke seluruh penjuru kota yang berada 
di bawah kekuasaanmu. 

yang akan mengumpulkan (shW-ahYi sihir). (AI-A'raf: III) 

Yakni beberapa orang yang akan mengumpulkan para ahli sihir untukmu 
dari semua penjuru kota negerimu. Di masa itu kebanyakan orang pandai 
memainkan sihir, dan sihir merupakan hal yang populer serta diyakini. 
Karena itulah ada sebagian dari mereka yang menduga bahwa apa yang 
dikeluarkan oleh Musa a.s. termasuk ke dalam permainan sihir mereka. 
Maka mereka mengumpulkan semua ahli sihir menghadap Raja Fir'aun 
guna melawan Musa, yaitu untuk melawan mukjizat Musa yang pernah 
mereka lihat sebelumnya dengan sihir mereka yang menurut dugaan 
mereka sama Jengan permainan sihirnya. Hal ini diungkapkan oleh Allah 
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Swt dalam firman-Nya, mengutip apa yang dikatakan oieh Fir'aun, 
yaitu: 

Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri 
kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan 
mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu. Maka buatlah 
suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu, di suatu tempat 
yang pertengahan (letaknya). " Berkata Musa, "Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kalian itu ialah di hari raya, dan 
hendaklah dikumpulkan manusiapada waktu matahari sepenggalah 
naik " Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatvr 
tipu dayanya, kemudian dia datang. (Taha: 57-60) 

Sedangkan dalam ayat surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 
Al-A'raf, ayat 113-114 



Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan, 
"(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upahjika kamiiah 
yang menang?" Fir'aun menjawab, "Ya, dan sesungguhnya kalian 
benar-benar akan termasuk orang-orangyang dekat (kepadaku)." 

Allah Swt. menceritakan perihal persyaratan yang dilakukan oleh Fir'aun 
dan para ahli sihir yang diundang oleh Fir'aun untuk melawan Musa 
a.s. Fir'aun menjanjikan bahwa jika para ahli sihir beroleh kemenangan 
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atas Musa, maka dia akan mengangkat martabat mereka dan memberikan 
hadiah yang berlimpah kepada mereka. 

Firaun menjanjikan kepada mereka bahwa dia akan memberikan 
semua yang mereka kehendaki dan akan menjadikan mereka teman 
duduknya yang terdekat. Seteiah mereka melakukan perjanjiannya 
dengan Fir'aun yang terlaknat. 

Al-A'raf, ayat 115-116 

iflffieBf at ■&&&&$&/, &m.iJ>&\M 

Ahli-ahli sihir berkaia, "HaiMusa, kamukah yang akan melempar- 
kan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan? " Musa 
menjawab, "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan 
orang banyak itit takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). 

Demikianlah tantangan para ahli sihir kepada Musa a.s. dalam ucapan 
mereka, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 

c ... ,a^o . fi|Ui<sflsSfa Bis (fttf&i 

kamukahyang akan melemparkan lebih dahulu, ataukah kamiyang 
akan melemparkan? (Al- A' raf: 115) 

Maksudnya, apakah kamu terlebih dahulu yang melemparkan. 
Pengertian ini sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 

atau kamikah orangyang mula-muta melemparkan? (Taha: 65) 
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MakaNabi Musa a.s. menjawab: 

Lemparkanlah (lebih dahulu)! (Al-A'raf: 116) 

Yakni kalianlah yang melemparkan lebih dahulu. Menurut suatu 
pendapat, hikmah yang terkandung di dalam hal ini — hanya Allah yang 
lebih mengetahui — ialah agar orang-orang melihat apa yang akan 
diperbuat oleh ahli-ahli sihir itu, lalu mereka merenungkannya. Setelah 
orang-orang melihat permainan sulap tukang-tukang sihir itu, maka 
bamlah ditampilkan perkara yang hak lagi jelas dan gamblang, setelah 
Nabi Musa a.s. dituntut untuk mengemukakannya dan mereka 
menunggu-nunggunya. Dengan demikian, pengaruh dari apa yang 
ditampakkan oleh Nabi Musa a.s. berupamukjizat akan lebih mendalam 
kesannya di dalam hati mereka, dan memang kenyataannya demikian, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman selanjutnya: 

Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut. (Al-A'raf: 116) 

Yaitu diilusikan (dikhayalkan) di mata orang-orang bahwa apa yang 
dilakukan oleh tukang-tukang sihir Fir'aun itu seakan-akan merupakan 
kenyataan, padahal hakikatnya hanyalah sulap dan ilusi belaka, seperti 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 



Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang oleh 
Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka 
Musa merasa takut dalam hatinya Kami berkata, "Janganlah kamu 
takut. 5<? f\Qff)>P 3 * . • QfV^OF OTnenang). Dan 



36 Juz 9 — AkA'raf 

lemparkanlah apayang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apayangmereka perbuat. Sesvngguhnya apayang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, darimanasajaiadatang. "(Taha: 66-69) 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa para 
ahli sihir itu melemparkan tarn bang-tarn bang yang kasar dan tongkat- 
tongkat yang panjang. Kemudian terbayangkan di mata orang-orang 
bahwa semuanya itu seakan-akan berjalan karena pengaruh ilmu sihir 
mereka. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Fir'aun membariskan 
lima belas ribu tukang sihir, setiap orang dari tukang sihir itu membawa 
tali dan tongkatnya masing-masing. Kemudian Musa a.s. muncul 
bersama saudaranya (Harun) seraya memegang tongkatnya hingga 
sampai di hadapan para ahli sihir dan Fir'aun di majelisnya yang 
dikelilingi oleh para hulubalang dan para pembantu terdekatnya. 
Kemudian para ahli sihir itu berkata, seperti yang disitir oleh firman- 
Nya: 

"Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) 
atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan? " Berkata 
Musa, "Silakan kamu sekalian melemparkan. " Maka tiba-tlba tali- 
tali dan tongkat-tongkat mereka. (Taha: 65-66) 

Disebutkan bahwa mula-mula yang disulap oleh sihir mereka adalah 
pandangan Musa a.s. dan Fir'aun, kemudian menyusul mata semua 
orang yang hadir. Setelah itu barulah setiap orang dari para ahli sihir itu 
melemparkan tali dan tongkat yang ada di tangannya masing-masing. 
Tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat itu semuanya menjadi ular yang 
banyaknya seperti bukit. Lembah mereka berada seakan-akan penuh 
dengan ular-ularyangsebagian di antaranya bertumpangtindih dengan 
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As-Saddi mengatakan bahwa para ahli sihir Fir'aun berjumlah tiga 
puluh ribu orang lebih, tiada seorang pun dari mereka melainkan di 
tangannya membawa tali dan tongkatnya masing-masing. 

Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut. (Al-A'raf: 1 1 6) 

Yakni para ahli sihir itu mencerai-beraikan mereka karena ketakutan. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari 
Hisyam Ad-Dustuwa-i; telah menceritakan kepada kami Al-Qasim Ibnu 
Abu Burrahyang mengatakan bahwaFir'aunmengumpulkantujuh puluh 
ribu tukang sihir, lalu mereka melemparkan tujuh puluh ribu tali dan 
tujuh puluh ribu tongkatnya. Kemudian terbayangkan bahwa seakan- 
akan tali-tali dan tongkat-tongkat itu di mata Musa seakan-akan berjalan 
karena pengaruh sihir mereka. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (Al-A'raf: 
116) 



Al-A'raf, ayat 117-122 

feadft-ggi flag ^ay&sjift tfli 



"-'''"'-■■■'■.^^Lm'&i 



Dan kami wahyttkan kepada Musa "Lemparkanlah tongkatmu! " 
Maka ^'tyMW^MWtf^faftWW'fiflW y an S mereka 
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sulapkan. Karena itu. nyatalahyang benar dan bcUallahyangsela.lv 
mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
mereka orang-orangyang hina. Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Tuhan semesta alam (yaitu) Tuhan Musa dan 
Harun. " 

Allah Swt. memberikan wahyu kepada hamba dan rasul-Nya — yaitu 
Musa a.s. — dalam situasi yang kritis itu. Saat itulah Allah akan 
membedakan antara perkara yang hak dan yang batil, hendaknyalah 
Musa melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya. 

Maka sekonyong-konyong tongkat itu menetan. (Al-A'raf: 1 1 7) 
Yakni menelan bulat-bulat. 



apa yang mereka sulapkan. (Al-A'raf: 117) 

Maksudnya, semua yang mereka lemparkan dan mereka sulapkan itu 
untuk menunjukkan bahwa apa yang dilemparkan oleh Musa a.s. adalah 
hak (benar), sedangkan yang mereka lemparkan adalah batil. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ular Nabi Musa itu tidak sekali- 
kali melewati sesuatu dari tali dan tongkat mereka melainkan ia 
menelannya bulat-bulat. Sejak itulah para ahli sihir mengetahui bahwa 
apa yang didatangkan oleh Musa adalah dari langit, bukan sihir. Lalu 
mereka menyungkur bersujud seraya berkata, seperti yang diungkapkan 
oleh firman-Nya: 

Kami beriman kepada Tuhan semesta alam (yaitu) Tuhan Musa 
danHarun.(A\-A'mf: 121-122) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, ular Nabi Musa terus mengejar 
semua ^'K^QTn^UflCjSCtnfTOtf^Of^ 1 tidak ada sedikit 
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pun — apalagi banyak — melainkan semuanya ditelan bulat-bulat 
olehnya. Apa yang mereka lemparkan di lembah itu tiada sedikit pun 
kelihatan masih tersisa. Kemudian Nabi Musa memegangnya, maka 
ular tersebut kembali ke ujud yang semula, yaitu tongkat; sedangkan 
para ahli sihir menyungkur bersujud seraya berkata, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Mereka berkata, "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harm. "(Al-A'raf: 121-122) 

Mereka mengatakan pula, "Sekiranya apa yang dilakukan oleh Musa 
itu adalah sihir, niscaya dia tidak akan dapat mengalahkan kami." 

Al-Qasim ibnu Abu Burrah mengatakan bahwa Allah mewahyukan 
kepada Musa, "Lemparkanlah tongkatmu." 

lalu seketika itujuga tongkat itu menjadi ular yang sebenamya. 
(Al-A'raf: 107) 

Ular itu mengangakan mulutnya dan menelan tali-tali serta tongkat- 
tongkat mereka. Maka saat itujuga para ahli sihir menyungkur bersujud, 
dan mereka tidak berani mengangkat kepala mereka sehingga mereka 
melihat surga dan neraka serta balasan yang diterima oleh para 
penghuninya masing-masing. 

Al-A'raf, ayat 123-126 
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Fir 'aun berkata, "Apakah kalian beriman kepadanya sebelum aku 
memberi izin kepada kalian? Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah 
suatu muslihat yang telah kalian rencanakan di dalam kota ini, 
untuk mengeluarkanpenduduknya darinya; maka kelak kalian akan 
mengetahui (akibat perbuatan kalian ini); demi, sesungguhnya aku 
akan memolong tangan dan kaki kalian dengan bersilang secara 
herthnhal balik, kemudian sungguh-sungguh aku akan menyalib 
kalian semuanya. " Ahli-ahli sihir itu menjawab, "Sesungguhnya 
kepada Tuhanlah katni kembali. Dan kamu tidak membalas dendam 
dengan menyiksa katni. melainkan karena kami telah beriman 
kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada 
kami. " (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah dirt 
(kepada-Mu)." 

Allah Swt. menceritakan perihal ancaman yang dikemukakan oleh 
Fir'aun la'natullah kepada para ahli sihimya, ketika mereka beriman 
kepada Nabi Musa a.s. Juga menceritakan tentang apa yang ditampakkan 
oleh Fir'aun kepada khalayak ramai. yaitu berupa siasat dan tipu 
muslihatnya dalam memutarbalikkan kenyataan, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Mya: 

Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya darinya. (Al- A' raf: 123) 

Dengan kata lain, sesungguhnya kemenangan Musa atas kalian di hari 
kalian ini hanyalah sandiwara saja dan berdasarkan kerelaan kalian 
sendiri. Karena itulah di dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya ia (Musa) adalah pemimpin kalian yang mengajar- 
kan sihtrJcepada kamu sekalian . ( Taha«7 1 ) 
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Nabi Musa mengetahui dan semua orang yang mempunyai pemikiran 
yang sehat mengetahui bahwa apa yang dikatakan oleh Fir'aun adalab 
suatu kebatilan yang parah, karena sesungguhnya Nabi Musa a.s. begitu 
datang dari Madyan langsung fnenyeru Fir'aun untuk menyembah 
Allah. Lalu Musa menampakkan beberapa mukjizat yang jelas dan 
hujah-hujah yang mematahkan untuk membuktikan kebenaran dari apa 
yang disampaikannya. Tetapi saat itulah Fir'aun mengirimkan beberapa 
utusannya ke pelbagai kota yang berada di bawah kekuasaannya untuk 
mengundang semua ahli sihir. 

Kemudian Fir'aun mengumpulkan semua ahli sihir dari berbagai 
negeri yang tunduk pada kekuasaannya di Mesir, mereka adalah ahli 
sihir pilihan hasil seleksi para pemimpin dari kaum Fir'aun. Lalu 
semuanya dihadapkan kepada Fir'aun, dan Fir'aun menjanjikan akan 
memberikan harta yang berlimpah kepada mereka. Karena itulah para 
ahli sihir terdorong untuk memenangkan pertandingan tersebut di 
hadapan Raja Fir'aun. 

Nabi Musa a.s. sama sekali tidak mengenal seorang pun dari mereka, 
tidak pernah pula melihatnya, dan sama sekali tidak pernah bersua 
dengan mereka. Fir'aun sendiri mengetahui hal tersebut. Maka 
sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Fir'aun setelah semua jagonya 
kalah hanyalah semata-mata sebagai stkap diplomasi dan menutupi 
kekalahannya di mata rakyatnya dan orang-orang yang tidak mengerti 
dari kalangan kaumnya. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melatui 
Firman-Nya: 



byvj-j/satfe^jfifis 
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Maka Fir 'aim mempengaruhi kaumnya {dengan perkataan itu), lalu 
mereka patuh kepadanya. (Az-Zukhruf: 54) 

Karena sesungguhnya di antara kaumnya terdapat orang-orang yang 
percaya kepada kata-kata Fir'aun yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Akulah tuhan kalian yang paling tinggi. (An-NazPat: 24) 
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Sesungguhnya orang-orang tersebut adalah makhluk Allah yang paling 
bodoh dan paling sesat. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsirnya dalam suatu 
riwayatnya yang terkenal, bersumber dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
serta sahabat lainnya mengenai makna firman-Nya: 



C»rr jj^riO 
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sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini. (Al-A'raf: 123) 

Musa a.s. berhadapan dengan pemimpin para ahli sihir, maka ia berkata 
kepadanya,"Bagaimanakahpendapatmujikaakudapatmengalahkanmu, 
apakah kamu mau beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang aku 
sampaikan adalah hak (benar)?" Pemimpin ahli sihir itu menjawab, 
"Sungguh besok aku akan menggunakan sihir yang tidak dapat dikalah- 
kan oleh sihir apa pun. Demi Allah, jika engkau dapat mengalahkan 
aku, maka saya sungguh akan beriman kepadamu dan benar-benar akan 
bersaksi bahwa engkau adalah benar," sedangkan Raja Fir'aun meman- 
dang keduanya. Menurut para ulama tafsir, karena itulah Fir'aun 
mengatakan apa yang telah dikatakannya itu. 
Firman Allah Swt.: 

untuk mengeluarkan penduduknya darinya. {Al-A'raf: 123) 

Artinya kalian dan dia (Musa) telah sepakat-sehingga akhirnya negara 
dan kekuasaan dapat kalian rebut, kemudian kalian usir darinya semua 
orang besar dan para pemimpinnya. Dengan demikian, kelak kekuasaan 
dan wewenang berada di tangan kalian. 

maka kelak kalian akan mengetahui (akibat perbuatan kalian ini). 
{Al-A'raf: 123) 
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Maksudnya, kelak kalian akan mengetahui apa yang akan aku lakukan 
terhadap kalian. Kemudian ancaman ini dijelaskan oleh firman 
selanjutnya: 
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demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik (Al-A'raf: 124) 

Yakni kaki kanan dipotong bersama tangan kiri, atau sebaliknya. 
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kemudian sungguh aku akan menyalib kalian semuanya. (Al-A'raf: 
124) 

Di dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 

padapangkal pohon kurma. (Taha: 71) 

Yaitu disalib pada batang pohon kurma. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
orang yang mula-mula memberlakukan hukuman salib dan memotong 
kaki dan tangan secara bersilang adalah Raja Fir'aun. 
Ucapan para ahli sihir yang disitir oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali. (Al-A'raf: 125) 

Artinya, kami telah yakin baliwa sesungguhnya kepada-Nya-lah kami 
kembali, azab-Nya lebih keras daripada siksaanmu dan pembalasan- 
Nya lebih hebat daripada apa yang engkau ancamkan kepada kami hari 
ini. Dan ilmu sihir yang engkau paksakan kami melakukannya lebih 
besar dosanya ketimbang pembalasanmu. Maka sungguh kami akan 
bersabar hari ini dalam menghadapi siksaanmu, agar kami terbebaskan 
dari azab Allah. Karena itulah mereka mengatakan seperti yang 
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y<3 Tuhan katni, limpahkanlah kesabaran kepada kami. (Al-A'raf: 
126) 

Yakni curahkanlah kepada kami kesabaran datam membela agama-Mu, 
dan teguhkanlah hati kami padanya. 

dan wqfatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu). 
{Al-A'raf: 126) 

Maksudnya dalam keadaan mengikuti Nabi-Mu, yaitu Musa a.s. Dan 
mereka mengatakan kepada Fir'aun, seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 

Cve-vir -. jJsO ■J k * , <=£hlfl 

Makaputuskanlahapayanghendakkamuputuskan. Sesungguhnya 
kamu hanya akan dapat memutuskan pacta kehidupan di dunia ini 
saja. Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami. agar 
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah 
kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-Nya)." Sesungguhnya barang 
siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka 
sesungguhnya baginya neraka Jahannam. la tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup. Dan barang siapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal 
saleh, maka mereka itulah orang-orangyang memperoleh tempat- 

-/ K<jmpangs<mn^hiorg 



Tafsir Ibnu Kasir 45 

Pada pagi harinyamereka masih sebagai ahli sihir, tetapi pada akhirnya 
di petang hari mereka adalah para syuhada yang berbakti. 

Ibnu Abbas, Ubaid ibnu Umair, Qatadah, dan Ibnu Juraij mengata- 
kan bahwa mereka pada permulaan siang hari sebagai ahli sihir, 
kemudian pada petang harinya menjadi para syuhada. 



Al-A'raf, ayat 127-129 

Berkatalahpembesar-pembesar dari kaum Fir 'aun (kepada Fir'aun) 
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya urttuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggaikcm kamu serla 
tuhan-tuhanmu? " Fir 'aun menjawab, "Akan kita bimuh anak-anak 
lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh dlatas mereka, " 
Musa berkata kepada kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, 
dipusakakan-Nya kepada siapayang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa. " Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang. " Musa menjawab, " Mudah-mudahan Allah membinasakan 
musuh kalian dan menjadikan kalian khalifah di bumi-(Nya), moka 
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Allah Swt. menceritakan tentang persekongkolan Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya terhadap Musa, serta kedengkian dan kemarahan yang 
mereka pendam terhadap Musa a.s. dan kaumnya. 

Berkatalahpembesar-pembesar dari kaum Fir 'aun. (Al-A'raf: 127) 
Yakni mereka berkata kepada Fir'aun. 

Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya. (Al-A'raf: 127) 

Artinya, apakah engkau biarkan mereka menimbulkan kerusakan di 
bumi, yakni merusak rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah 
Tuhan mereka, bukan menyembah kepadamu? Alangkah meng- 
herankannya, mengapa mereka merasa khawatir Musa dan kaumnya 
akan menimbulkan kerusakan. Bukankah .sebenamya Fir'aun dan 
kaumnyalah orang-orang yang membuat kerusakan itu, tetapi Fir'aun 
dan kaumnya tidak merasa, bahwa diri mereka sebenamya adalah para 
perusak? Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan bahwa 
mereka mengatakan: 

Civ* : j^i^ . (^jj2$g 

dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu? {Al-A'raf: 127) 

Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa huruf wawu dalam ayat ini 
adalah wawu haliyah (kata keterangan keadaan), yakni apakah engkau 
biarkan Musa dan kaumnya membuat kerusakan, sedangkan penyembah- 
an kepadamu dhinggalkan?' Orang yang membaca dengan pengertian 
ini adalah Ubay ibnu Ka'b, yakni sedangkan mereka meninggalkan 
penyembahan mereka kepadamu dan tuhan-tuhanmu? Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ulama lain mengatakan bahwa huruf wawu ini adalah huruf 'ataf, 
yakni 'apakah engkau biarkan mereka metakukan kerusakan seperti yang 
engkau lihat sendiri? Mereka juga tidak mau menyembah tuhan- 
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Sebagian ulama ada yang membacanya itahataka yang artinya 
'menyembah kepadamu'. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan lain-lainnya. 

Berdasarkan pengertian bacaan yang pertamadapat disimpulkan 
oleh sebagian ulama bahwa Fir'aun memang mempunyai tuhan-tuhan 
yang selalu disembahnya. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, bahwa Fir'aun mempunyai tuhan 
yang selalu ia sembah secara rahasia. Dalam riwayat lain disebutkan 
pula bahwa Fir'aun mempunyai sebuah patung kecil yang dikalungkan 
pada lehernya dan selalu ia sembah. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna finnan-Nya: 

dan meninggalkan kamu dan tuhan-tuhanmu? (Al-A*raf: 127) 

Yakni tuhan-tuhan Fir'aun. Menurut dugaan Ibnu Abbas, apabila mereka 
melihat seekor sapi betina yang bagus, maka Fir'aun menyuruh mereka 
untuk menyembah sapi betina itu. Karena itulah Samiri membuatkan 
patung anak sapi yang dapat bersuara bagi mereka. 

Lalu Fir'aun memperkenankan permintaan pembesar-pembesar 
kaumnya itu melalui perkataannya, seperti yang disebutkan oleh firman 
Allah Swt.: 
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Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 
perempuan-perempuan mereka. (Al-A'raf: 127) 

Hal ini merupakan perbuatan kedua kalinya yang diperintahkan oleh 
Fir'aun terhadap kaumnya. Hal yang serupa pemah ia lakukan terhadap 
kaum Bani Israil, yaitu ketika menjelang kelahiran Musa a.s., karena 
merasa khawatir akan keberadaannya. Tetapi ternyata kejadiannya 
bertentangan dengan apa yang dituju dan yang dimaksud oleh Fir'aun 
(yakni Musa tetap lahir dengan selamat). Ia pun mendapat perlakuan 
yang sama di saat dia hendak menghinakan kaum Bani Israil dan 
menindas mereka. Maka kenyataannya menjadi kebalikan dari apa yang 



-S Juz 9 — Al-A'raf 

diinginkannya, yaitu Allah memenangkan kaum Bani Israil dan 
menghinakan Fir'aun beserta bala tentaranya serta menenggelamkan 
mereka semua di dalam lautan. 

Setelah Fir'aun bertekad bulat hendak melaksanakan niatnya seperti 
yang telah disebutkan pada ayat di atas, yaitu berbuat jahat terhadap 
kaum Bani Israil, maka kelanjutannya disebutkan oleh firman Allah 
Swt. berikut: 

Miisa berkata kepada kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah. {Al-A'raf: 128) 

Musa menjanjikan kepada mereka bahwa akibat yang terpuji akan 
mereka peroleh, dan kelak mereka akan beroleh kernenangan. Hal ini 
diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya 
kepada siapayangdikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dart 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. " 
Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. " (Al-A'raf: 
128-129) 

Yakni mereka benar-benar telah mengerjai kami seperti apa yang engkau 
lihat sendiri, mereka telah menindas dan menghina kami sebelum engkau 
tiba, hai Musa, juga sesudahnya. 

Kemudian Musa berkata kepada mereka seraya mengingatkan 
perihal keadaan mereka di masa itu dan apa yang bakal mereka alami di 
masa berikutnya, seperti yang dikisahkan oleh firman-Nya: 

Mudah-mudahan Allah membirtasakan musuh kalian. (Al-A'raf: 
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Di dalam kalimat ini terkandung anjuran yang mendorong mereka untuk 
bersyukur secara meyakinkan bila mereka mendapat nikmat dan 
lenyapnya semua penderitaan dart diri mereka. 



Al-A'raf, ayat 130-131 

Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekwangan 
buah-buahan, supaya mereka mengambil pelqjaran. Kemudian 
apabiladatang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, "Ini 
adalahkarena (usBha)kami." Dan jika mereka ditimpa kesusahan, 
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang- 
orangyang besertanya Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka 
itu adalah ketetapan dari Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Dan sesungguhnya Kami letah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya. 
(Al-A'raf: 130) 

Maksudnya, Kami teiah menguji dan mencoba serta menimpakan 
musibah kepada mereka. 

dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang. (Al-A'raf: 
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Yakni tahun-tahun yang kering, paceklik yang berkepanjangan, dan 
kelaparan karena minimnya tetumbuhan. 

dan kekurangan buah-buahan. (Al-A'raf: 130) 

Mujahid mengatakan bahwa keparahan ini masih di bawah keparahan 
yang pertama. Abi Ishaq mengatakan dari Raja ibnu Haiwah bahwa 
masa-masa itu pohon kurma hanya membuahkan sebiji buahnya. 

supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian apabila datang 
kepada mereka kemakmuran. (Al-A'raf: 130-131) 

Yaitu berupa kesuburan dan rezeki yang banyak. 

mereka berkata, "Ini adalah karena (usaha) Aomi." (Al- A' raf: 131) 
Artinya, keadaan ini dihasilkan karena usaha dan jerih payah kami. 

Dan jika mereka ditimpa kesusahan. (Al-A'raf: 131) 
Yakni kekeringan dan paceklik. 

mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang- 
orangyang bersamanya. (Al-A'raf: 131) 

Maksudnya, hal tersebut terjadi karena ulah Musa dan para pengikutnya 
serta apa yang dibawa oleh mereka. 
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Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dart Allah. (Al-A'raf: 131) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
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Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
rfarM//aft.(Al-A'rIf:131) 

Yakni musibah yang menimpa mereka itu berdasarkan ketetapan dari 
Allah. 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-A'raf: 131) 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

■Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah. (A\- A' raf: 111) 

Yakni datangnya dari Allah Swt. 
Al-A'raf, ayat 132-135 
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Mereka berkaia, "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan 
kepada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka 
kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu. " Maka Kami 
kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak, dan darah 
sebagai bukti yangjelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri 
dan mereka adalah kaumyang berdosa. Dan ketika mereka ditimpa 
azab (yang telah diterangkan itu), merekapun berkata, "HaiMusa, 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan (perantaraan) 
kenabian yang diketahui Allah ada di sisimu. Sesungguhnya jika 
kamu datang menghilangkan azab itu dari kami, pasli kami akan 
beriman kepadamu, dan akan kami biarkan Bani Jsrail pergi 
bersamamu. " Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba 
mereka mengingkarinya. 

Demikianlah kisah dari Allah Swt. mengenai keingkaran Fir'aun dan 
kaumnya, kekerasan dan kesombongan mereka terhadap perkara yang 
hak, sertatenggelamnya mereka dalam kebatilan. Hal ini dapat dipahami 
dari ucapan mereka yang dikisahkan oleh firman-Nya: 

Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk 
menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepadamu. "(AI-A'raf: 132) 

Mereka mengatakan bahwa mukjizat apa pun yang kamu datangkan 
kepada kami, dan dalil serta hujah apa pun yang kamu tegakkan terhadap 
kami niscaya kami tolak mentah-mentah. Kami tidak akan menerimanya 
dan tidak akan beriman kepadamu, tidak pula kepada ajaran yang kamu 
sampaikan. 

Allah Swt. berfirman: 
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MakaKami kirimkan kepada mereka topan. (Al-A'raf: 133) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna topan ini. Dari Ibnu 
Abbas, dalam salah satu riwayat darinya disebitfkan bahwa yang 
dimaksud dengan topan ini adalah hujan besar yang menenggelamkan 
dan merusak semua tanaman dan buah-buahan. Hal yang sama dikatakan 
ojeh Ad-Dahhak ibnu Muzahim. 

Dalam riwayat lainnya lag! Ibnu Abbas menyebutkan bahwa makna 
yang dimaksud ialah banyaknya kematian. Hal yang sama dikatakan 
oleh Ata. Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan topan ialah air 
bah dan penyakit ta'un (kolera). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Hisyam Ar-Rifa'i, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Yaman, 
telah menceritakan kepada kami Al-Minhal ibnu Khalifah, dari Al- 
Hajjaj, dari Al-Hakam ibnu Mina, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Topan artinya kematian. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis 
Yahya ibnu Yaman dengan lafaz yang sama, tetapi hadis ini garib. 

Dalam riwayat lainnya Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan topan ialah azab dari Allah yang meliputi mereka. 
Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur. (Al-Qalam: 19) 

Adapun mengenai al-jarad atau belalang, sudah dikenal, yaitu sejenis 
serangga yang dapat dimakan, karena berdasarkan apa yang telah 
disebutkan di dalam hadis Sahihain dari Abu Ya'fur yang menceritakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abdullah ibnu Abu Aufa tentang 
belalang. Maka Abdullah ibnu Abu Aufa menceritakan: 
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Kamipernah ikut berperang bersama Rasulullah Saw. sebanyak 
tujuh kali peperangan, makanan kami adalah belalang. 

Imam Syafii dan Imam Ahmad ibnu Hambal serta Imam Ibnu Majah 
telah meriwayatkan melalui hadis Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, 
dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Dihalalkan bagi kita duajenis bangkai dan duajenis darah, yaitu 
ikon, belalang, hati, dan limpa. 

Abul Qasim Al-Bagawi telah meriwayatkannya dari Daud ibnu Rasyid, 
dari Suwaid ibnu Abdul Aziz, dari Abu Tamam AI-Aili, dari Zaid ibnu 
Aslam, dari Ibnu Umar secara marfu' dengan lafaz yang semisal. 

Abu Daud telah meriwayatkan dari Muhammad ibnul Faraj, dari 
Muhammad ibnu Zabarqan Al-Ahwazi, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Abu Usman, dari Salman yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai belalang. Maka beliau Saw. bersabda: 

Balatentara Allah yang paling banyak jumlahnya. Aku tidak 
memakannya, tidakpula mengharamkannya. 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. tidak mau memakannya hanyalah karena 
tidak suka, sebagaimana beliau yang mulia tidak suka makan biawak, 
tetapi mengizinkannya untuk dimakan. 

Al-Hafiz Ibnu Asakir telah meriwayatkan di dalam Bab "Belalang" 
yang ia himpunkan dalam satu juz, melalui hadis Abu Sa'id Al-Hasan 
ibnu Ali Al-Adawi, bahwa telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Khalid, 
dari Ibnu Juraij dari Ata, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. tidak mau memakan belalang, ginjal, tidak pula dab 
(semacam biawak) tanpa mengharamkannva. Adapun belalang, karena 
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ia berasal dari azab dan pembalasan Allah; sedangkan kedua ginjal, 
karena letaknya yang berdekatan dengan kandung kemih. Mengenai 
dab (biawak), beliau Saw. bersabda: 

Aku merasa khawatir bila ia berasal dari kutukan. 

Kemudian Ibnu Asakir mengatakan bahwa hadis ini garib, dan ia tidak 
menulisnya melainkan hanya dari jalur ini. 

Disebutkan bahwa Am imlMukminin Umaribnul Khattab r.a. sangat 
menyukai belalang. Telah diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Dinar, dari 
Ibnu Umar, bahwa Khalifah Umar pernah ditanya mengenai belalang. 
Maka ia menjawab, "Aduhai, sekiranya pada kita terdapat setumpuk 
atau dua tumpuk darinya untuk kita makan." 

Ibnu Majah telah meriwayatkan bahwa Ahmad ibnu Mani' telah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Abu Sa'd 
Sa'id ibnul Mirzaban Al-Baqqal yang pernah mendengar Anas ibnu Malik 
mengatakan. "Dahulu istri-istri Nabi Saw. saling berkirim hadiah 
belalang di antara sesama mereka yang dikirimkan dengan memakai 
piring besar." 

Abul Qasim Al-Bagawi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Daud ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul 
Walid, dari Yahya ibnu Yazid Al-Qa'nabi, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Sada ibnu Ajlan, dari Abu Umamah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Sesungguhnya Maryam binti Imran a.s. pernah memohon kepada 
Tuhannya agar Dia memberinya makan daging yang tidak ada 
darahnya. Maka Allah memberinya makan belalang, dan Maryam 
berdoa, "YaAllah, berilahiakehidupantanpamenyusu(yakm\sa), 
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Menurut Numair, syiya" artinya suara tangisan. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud mengalakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Baqi Hisyam ibnu Abdul Malik Al-Muzani, telah 
menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul Walid, telah menceritakan 
kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, dari pamdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih 
ibnu Ubaid, dari Abu Zuhair An-Numairi yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Janganlah kalian membunuh belalang, karena sesungguhnya 
belalang itu adalah balatentara Allah yang sangat besar. 

Hadis ini berpredikat garib sekali. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman Allah Swt. 

Maka Kami kirimkan kepada mereka topan dan belalang. (Al-A'raf: 
133) 

Bahwa belalang-belalang itu memakan habis semua paku pintu-pintu 
mereka tanpa memakan kayunya. 

Ibnu Asakir telah meriwayatkan melalui hadis Ali ibnu Zaid Al- 
Kharaiti, dari Muhammad ibnu Kasir. ia pernah mendengar Al-Auzai 
mengatakan bahwa ia pernah keluar menuju Padang Sahara, tiba-tiba ia 
melihat seorang lelaki di dalam kumpulan belalang di langit. Temyata 
lelaki itu menaiki seekor belalang dari kumpulan belalang yang ada 
bersamanya, sedangkan lelaki itu menyandang senjatanya. Setiap kali 
lelaki itu mengisyaratkan tangannya (seperti ini), maka pasukan 
belalangnya mengarah ke tujuan yang diisyaratkan oleh tangannya. 
Sedangkan lelaki itu tiada hentinya mengatakan, "Dunia ini batil, batillah 
semua yang ada padanya. Dunia ini fana, fanalah semua yang ada 
padanya. Diinia ini batil, dan batillah semua yang ada padanya."' 

Ai-Hafiz Abul Faraj Al-Mu'afa ibnu Zakaria Al-Hariri mengatakan, 
telahmenc * » * HamMl|H|i|wrjdi|j2ius^|telahmencerita- 
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lean kepada kami Ahmad ibnu Abdur Rahim, telah menceritakan kepada 
kami Waki, dari Al-A'masy, telah menceritakan kepada kami Amir yang 
mengatakan bahwa Syuraih Al-Qadi pemah ditanya mengenai belalang. 
Maka ia menjawab, "Semoga Allah memburukkan belalang, padanya 
terdapat tujuh ciri khas makhluk yang angkuh, kepalanya mirip kepala 
kuda, lehemya mirip leher banteng, dadanya mirip dada harimau (singa), 
sayapnya mirip sayap burung elang, kakinya mirip kaki unta, jantan, 
ekornya mirip ekor ular, dan perutnya mirip perut kalajengking." 
Dalam tafsir firman Allah Swt. yang lalu, yaitu: 

Dihalalkan bagi kalian binatang buruan lout dan makanan (yang 
berasal) dari lout sebagai makanan yang lezat bagi kalian dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96) 

telah disebutkan hadis Hammad ibnu Salamah, dari Abul Mihzam, dari 
Abu Hurairah yang di dalamnya disebutkan, "Kami berangkat bersama 
Rasulullah Saw. untuk menunaikan ibadah haji atau umrah. Maka kami 
bersua dengan sekumpulan belalang. Lalu kami memukulinya dengan 
tongkat-tongkat yang ada pada kami, sedangkan kami dalam keadaan 
ihram. Kemudian kami bertanya kepada Rasulullah Saw. (tentang 
perbuatan kami itu), maka beliau Saw. menjawab: 

'Tidak mengapa dengan binatang buruan lout '. " 

Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Harun Al-Hamani, dari Hisyam 
ibnul Qasim, dari Ziyad ibnu Abdullah ibnu Ilasah dan dari Musa ibnu 
Muhammad ibnu Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Anas dan Jabir, 
dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa apabila Rasulullah Saw. berdoa 
dalam menghadapi wabah belalang, beliau mengucapkan: 

A^f Je *~" *' '" * ut " * "> * ' At* V- " 
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Ya Allah, binasakanlah yang besar-besarnya, matikanlah yang kecii- 
kecilnya, rusakkanlah telur-telumya, hancurkanlah ketvrunannya 
serta hindarkanlah tmdutnya dari temped penghidiqxai kami dan dari 
rezeki kami. Sesungguhnya Engkau Maha Memperkenankan doa. 

Maka Jabir bertanya kepadanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau 
mendoakan untuk kebinasaan suatu pasukan dari balatcntara Allah agar 
mereka dihancurkan?" Rasulullah Saw. bersabda: 



-_^\&-^j^%36#&L\ 



Sesungguhnya belalang itu bersumber dari apayang disebarkan 
oleh ikon di lout. 

Hisyam mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ziyad. Ziyad 
mendapat berita dari seseorang yang pernah melihat ikan menyebarkan 
belalang, bahwa belalang itu disebarkan oleh ikan di laut. Ziyad 
melanjutkan perkataannya, "Sesungguhnya ikan itu apabila bertelur di 
tepi pantai, lalu aimya mengalami surut sehingga telur-telur itu terkena 
sinar mentari, maka semuanya menetaskan belalang yang langsung 
terbang." 

Dalam tafsir firman-Mya yang mengatakan: 

Cr*-. r UMO 35\gBa3 

melainkan umat-timat (juga) seperti kalian. (Al-An'am: 38) 

Telah disebutkan hadis Umar r.a., bahwa Allah Swt. telah menciptakan 
seribu umat; enam ratus di antaranya di laut, sedangkan yang empat 
ratusnya hidup di daratan. Dan sesungguhnya umat yang mula-mula 
dibinasakan (punah) adalah belalang. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Qais, telah menceritakan kepada kami Siim ibnu Salim, 
telah menceritakan kepada kami Abul Mugirah Al-Jaurjani Muhammad 
ibnu Malik, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan bahwa Rasulullah 
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Tidakadawabah(peny3k\i)bersamapedat?g.dantidakadajtiiJggni 
bersama belalang. 

Hadis ini garlb. 

Adapun mengenai kutu, maka disebutkan dari lbnu Abbas bahwa 
yang dimaksud detigan kutu ialah scmacam ulat yang keluar dari biji 
gandum. Dan lbnu Abbas pula disebutkan bahwa kutu adalah belalang 
kecil yang tidak bersayap. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, dan Qatadah. Disebutkan pula dari Al-Hasan serta Sa'id ibnu 
Jubair bahwa kutu ialah hewan kecil lagi hitam. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, al-qummal 
artinya nyamuk kecil. Ibnu Jarir mengatakan bahwa al-qummal adalah 
bentuk jamak, sedangkan bentuk tunggalnya ialah qumlah, artinya 
sejenis serangga yang menycrupai kutu yang suka menyedot darah unla. 
Menurut berita yang sampai kepadaku, serangga inilah yang dimaksud- 
kan oleh Al-A'sya dalam syairnya yang mengatakan: 

Mereka adalah suatu kaum yang anak-anaknya sedang menang- 
gulangi wabah kutu, dan rantai-rantai best serta pintu yang 
terkunci. 

Scbagian ahli nahwu dari kalangan ulama Basrah menduga bahwa 
qummal menurut orang Arab artinya sama dengan hamrian yang bentuk 
tunggalnya ialah hamtianah, artinya sejenis serangga yang bentuknya 
seperti kera, Jebih besar sedikit daripada kutu. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Humaid Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
Al-Qummi, dari Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu Jubair yang 
menceritakan bahwa ketika Musa a.s. datang kepada Fir'aun, Musa a.s. 
berkata kepadanya, "Lepaskanlah kaum Bani Israil untuk pergi 
bersamakii." Lalu Allah mengirimkan topan, yakni hujan yang sangat 
lebat kepada Fir'aun dan kaumnya. Dan ketika sesuatu dari hujan itu 
menimpa mereka. mereka merasa khawatiri)ila hujan itu merupakan 
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azab. Lata mereka berkata kepada Musa a.s. "Doakanlah buat kami 
kepada Tuhanmu agar Dia menghentikan hujati itii dari kami, maka 
kami akan beriman kepadamu dan melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamamu." 

Lalu Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya (hingga hujan itu 
berhenti), tetapi mereka tidak mau beriman dan tidak melepaskan kaum 
Bani Israil bersamanya. 

Maka pada tahun itu juga Allah Swt. menumbuhkan tetumbuhan, 
rerumputan, dan buah-buahan yangbanyak, sebelum itu belum pernah 
terjadi demikian. Maka mereka berkata, "Inilah yang selalu kami 
dambakan." Lalu Allah mengirimkan belalang kepada mereka yang 
merusak semua tetumbuhan mereka. Ketika mereka melthat kerusakan 
yang diakibatkan oleh belalang itu, maka mereka mengetahui bahwa 
tiada sesuatu pun dari tanaman mereka yang selamat. Mereka berkata, 
"Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu buat kami agar Dia mengusir 
belalang ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu dan akan 
melepaskan kaum Bani Israil pergi bersamamu." 

Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, maka Allah mengusir 
belalang itu dari mereka, tetapi mereka tidak mau beriman dan tidak 
melepaskan kaum Bani Israil pergi bersama Musa. Dan mereka ber- 
lindung masuk ke dalam rumah-rumah mereka, lalu mereka berkata, 
"Kami telah berlindung." 

Maka Allah mengirimkan kutu, yakni ulat yang keluar dari bebijian, 
kepada mereka. Tersebutlah bahwa seseorang lelaki bila keluar dengan 
membawasepuluh karung biji gandum ke tempat penggilingannya, maka 
begitu ia sampai ke tempat penggilingannya tiada yang tersisa kecuali 
hanya tiga genggam gandum saja (semuanya berubah menjadi ulat). 

Mereka berkata, "Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia 
melenyapkan kutu ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu 
dan melepaskan kaum Bani Israil pergi bersamamu." 

Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, maka lenyaplah kutu itu 
dari mereka. Tetapi mereka menolak, tidak mau melepaskan kaum Bani 
Israil pergi bersama Musa. 

Ketika Musa a.s. sedang duduk di hadapan Raja Fir'aun, tiba-tiba 
terdengarlah suara katak. Lalu Musa berkata kepada Fir'aun, "Apakah 
yane kamu dan kaummu juinpai dari katak ini?" Fir'aun berkata, 
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"Barangkali ini pun merupakan tipu musliliat yang lain." Maka tidak 
lama kemudian — yakni pada petang harinya— tiada seorang pun yang 
duduk melainkan seluruh iiegeri penuh dengan katak sampai inencapaj 
dagunya. Dan bila seseorang liendak berkata, begitu ia membuka 
mulutnya, maka past! ada katak yang masuk ke da lam mulutnya. 

Kemudian mereka berkata, "Hai Musa, doakanlah kepadaTuhanmu 
agar Dia melenyapkan katak-katak ini dari kami, niscaya kami akan 
beriman kepadamu dan nfelepaskan kaum Bani Israil bersamamu." 
(Setelah katak lenyap) mereka tetap tidak juga mau beriman. 

Lalu Allah mengirimkan darah kepada mereka, sehingga tidak 
sekali-kali mereka mengambil air minum — baik dari sutigai ataupun 
dari sumur-sumur — melainkan mereka menjumpai air itu dalam 
wadahnya berubah menjadi merah, yakni berubah menjadi darah segar. 
Lalu mereka mengadu kepada Fir'aun, "Sesungguhnya kami telah dicoba 
dengan darah, dan kami tidak lagi mempunyai air minum." Fir'aun 
berkata, "Sesungguhnya dia (Musa) telah menyihir kalian." Mereka 
berkata, "Mana mungkin dia menyihir kami, tidak sekali-kali kami 
menjumpai air dalam wadah-wadah kami melainkan kami menjumpai- 
nya berubah menjadi darah yang segar."' 

Mereka datang kepada Musa dan berkata kepadanya, "Hai Musa, 
doakanlah kepadaTuhanmu agar Dia melenyapkan darah ini dari kami, 
niscaya kami akan beriman kepadamu dan kami akan melepaskan kaum 
Bani Israil pergi bersamamu." Musa berdoa kepada Tuhannya, maka 
Allah melenyapkan darah itu dari mereka, tetapi mereka tetap tidak 
mau beriman, tidak mau pula melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamanya. 

Hal -yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, As-Saddi, 
Qatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan 
ulama Salaf, bahwa masing-masing telah menceritakan hai tersebut. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar telah mengatakan bahwa musuh 
Allah — yaitu Fir'aun — kembali kepada kekufurannya ketika para ahli 
sihirnya telah beriman dalam keadaan kalah dan terhina. Ia tetap tidak 
mau beriman, melainkan hanya menetapi kekufurannya serta tenggelam 
ke dalam kejahatannya. Maka Allah mengirimkan berbagai tanda 
(mukjizat-mukjizat) kepada Fir'aun. Maka pada awal mulanya Fir'aun 
dan kaumnya mengalami musim paceklik yang panjang, kemudian 
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menyusul topan, lalu belalang, kutu, katak, dan darah serta berbagai 
mukjizat lainnya yang terinci. 

Allah mengirimkan topan dalam bentuk air bah yang memenuhi 
semua permukaan tanah, sehingga mereka tidak dapat lagi bercocok 
tanam, juga tidak dapat berbuat sesuatu pun; akhimya mereka kelaparan. 
Ketika keadaan mereka sangat kritis, maka disebutkan oleh firman-Nya: 

Mereka berkata, "Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tvhanmu dengan (perantaraan) kendbianyang diketahui Allah ada 
pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab 
itu dari kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami 
biarkan Bani Israil pergi bersamamu. " (Al-A*raf: 134) 

Maka Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, dan Allah melenyapkan azab 
itu dari mereka, tetapi mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa 
yang telah mereka janjikan. Karena itu, Allah mengirimkan belalang 
kepada mereka. Menurut berita yang disampaikan kepadaku, belalang 
itu memakan semua pepohonan, hingga memakan pula semua paku 
pintu-pintu dan kusen-kusen rumah mereka, padahal paku-paku tersebut 
terbuat dari besi. Pada akhimya rumah dan tempat tinggal mereka 
ambruk semua. Maka mereka m'engatakan pula kepada Musa seperti 
apa yang disebutkan di dalam ayat di atas. Nabi Musa berdoa kepada 
Tuhannya agar melenyapkan azab itu dari mereka. Tetapi setelah azab 
dilenyapkan, mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa yang telah 
mereka janjikan. 

Lalu Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Menurut kisah yang 
sampai kepadaku, Nabi Musa a.s. diperintahkan oleh Allah untuk ber- 
jalan menuju sebuah bukit pasir, lalu memukulnya dengan tongkatnya. 

Kemudian Nabi Musa a.s. berjalan menuju bukit pasir Uhail yang 
sangat besar, lalu ia memukulnya dengan tongkatnya, maka 
berhamburanlah kutu-kutu itu menuju mereka, hingga memenuhi rumah- 
rumah dan makanan mereka. Mereka tidak dapat tidur dan tidak dapat 
menetap dengan tenang. Ketika keadaan mareka saneat kritis, maka 
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mereka mengatakan kepada Musa seperti apa yang mereka katakan 
semula. Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, memohon agar bencatia 
itu dilenyapkan. Maka Allah melenyapkan azab itu dari mereka, tetapi 
mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa yang telah mereka janjikan. 

Kemudian Allah mengirimkan katak kepada mereka, akhimya katak 
memenuhi rumah, makanan, dan semua wadah milik mereka. Sehingga 
tidak sekali-kali seseorang membuka tempat pakaian dan makanan 
melainkan ia menjumpai katak; katak benar-benar telah memenuhinya. 
Ketika hal tersebut membuat mereka benar-benar dalam keadaan kritis, 
lalu mereka mengatakan kepada Musa a.s. seperti perkataan mereka 
sebelumnya. Maka Musa a.s. memohon kepada Tuhannya, dan Allah 
melenyapkan azab dari mereka, tetapi ternyata mereka tidak memenuhi 
sesuatu pun dari apa yang telah mereka janjikan itu. 

Maka Allah mengirimkan darah kepada mereka, sehingga semua 
air keluarga Fir'aun berubah menjadi darah. Mereka tidak dapat minum 
baik dari sungai ataupun dari sumur, dan tidak sekali-kali mereka 
menciduk air dari tempatnya melainkan air itu berubah menjadi darah 
segar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Mansur Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami An- 
Nadr, telah menceritakan kepada kami Israil, telah menceritakan kepada 
kami Jabir ibnu Yazid, dari Ikrimah, dari Ubaidillah ibnu Amr yang 
mengatakan, "Janganlah kalian membunuh katak, karena sesungguhnya 
ketika katak dikirimkan kepada kaum Fir'aun, maka ada seekor katak 
darinya yang menjatuhkan diri ke dalam pemanggangari roti yang ada 
apinya. Katak itu melakukan demikian demi memperoleh rida Allah. 
Maka Allah menggantikan panasnya api itu dengan kesejukan yang lebih 
daripada kesejukan air yang pernah ia rasakan, dan Allah menjadikan 
suaranya sebagai tasbih." 

Telah diriwayatkan pula melalui jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
hal yang semisal. Zaid ibnu Aslam mengatakan, yang dimaksud dengan 
darah ialah seperti darah mimisan. Demikian menurut riwayat Ibnu Abu 
Hatim. 
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Al-A'raf, ayat 136-137 

Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan 
tmreka di lout disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dan mereka adalah orcmg-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami 
itu. Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu 
negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnyayang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempwnalah perkataan 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 
Fir 'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 

Allah Swt. menceritakan bahwa ketika mereka bersikap sombong dan 
ingkar, padahal Allah telah menimpakan berbagai ayat (mukjizat) yang 
bertubi-tubi kepada mereka satu demi satu, dan mereka masih tetap 
sombong serta ingkar, maka Allah menghukum mereka dengan 
menenggelamkan mereka (Fir'aun dan balatentaranya) ke dalam laut. 
Laut itu adalah laut yang dibelah oleh Nabi Musa a.s., lalu ia 
menyeberanginya bersama kaum Bani Israil yang mengikutinya. 
Kemudian Fir'aun dan balatentaranya memakai jalan yang sama untuk 
mengejar mereka. Setelah mereka semuanya masuk ke dalam laut itu, 
maka laut kembali menutup, menenggelamkan mereka sampai habis. 
Demikian itu terjadi karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan 
kelalaian mereka terhadapnya. 

Kemudian Allah menceritakan bahwa setelah itu Dia mempusaka- 
kan belahan timur dan belahan barat bumi kepada orang-orang yang 
dahulunya hidup tertindas dari kalangan kaum Bani Israil. Hal ini 
diungkapkan oleh Ailah Swt. melalui firman-Nya: 
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orangyang mewarisi (bumi). 
Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan 
akan Kami perlihatkan kepada Fir 'aun dan Haman beseria 
tentaranya apayang selatu mereka khawatirkan dari mereka (kaum 
Bani Israil) itu. (Al-Qasas: 5-6) 

Alangkah banyaknya taman dan mala air yang mereka tinggalkan, 
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan 
kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah. 
Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain. (Ad-Dukhan: 
25-28) 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri dan Qatadah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya, yang telah 
Kami beri berkah padanya. (Al-A'raf: 137) 

Meminitnya, makna yang dimaksud adalah negeri Syam. 
Firman Allah Swt.: 



Or* 
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Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai 
janji) untukBani Israil disebabkan kesabaran mereka. (Al-A'raf: 
137) 

Menurut Mujahid dan Ibnu Jarir, yang dimaksud dengan perkataan 
'Tuhanmu yang baik 1 ialah apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam 
surat Iain, yaitu: 

ci-.. t ^ao.feig£e i SSg\s 

Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orangyang mewarisi (bumi). 
Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan 
akan Kami perl ihatkan kepada Fir 'aim dan Raman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka (kaum 
Bani Israil) itu. (Al-Qasas: 5-6) 

Adapun firman Allah Swt: 

Dan Kami hancurkan apayang telah dibuat Fir 'aim dan kaumnya. 
(Al-A'raf: 137) 

artinya, Kami rusak semua yang telah dibuat oleh Fir'aun dan kaumnya 
berupa bangunan-bangunan dan lahan-lahan pertanian. 

dan apa yang telah dibangun mereka. (Al-A'raf: 137) 

Menurut Mujahid dan Ibnu Abbas, makna ya 'risyun ialah bangunan- 
bangunan ra^eka, yakni ana yang telah meseka bangun. 
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Al-A'raf, ayat 138-139 

asa-atgg jaiay^^g g qua aa j& 
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jDo« /Cam/ seberangkan Bani fsrail ke seberang lautan itu, maka 
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka, Bani fsrail berkata, "Hai Miisa, buatlah untuk 
kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala)." Musa menjawab, "Sesungguhnya kalian 
ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)." 
Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. 

Allah Swt. menceritakan apa yang diucapkan oleh orang-orang yang 
bodoh dari kalangan kaum Bani Israil kepada Musa a.s. setelah mereka 
menyeberangi lautan itu, dan mereka telah menyaksikan beberapa ayat 
kebesaran Allah dan kebesaran kekuasaan-Nya dengan mata kepala 
mereka sendiri. 



maka setelah mereka sampai. (Al-A'raf: 1 38) 
yakni setelah mereka menyeberang, maka mereka bersua. 

dengan suatu kaum yang sedang menyembah berhala mereka. ( Al- 
A'rif: I38) 

Sebagian kalangan ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa kaum 
tersebut berasal dari orang-orang Kan 'an. Menurut pendapat lain, mereka 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa kaum tersebut menyembah berhala 
yang berbentuk sapi. Karena itulah maka hal tersebut memberikan 
pengaruh kesyubhatan bagi kaum Bani Israil dalam penyembahan 
mereka terhadap anak sapi sesudah peristiwa tersebut. 

Kemudian mereka berkata, seperti yang dikisahkan firman-Nya: 

Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah berhala sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa berhala. Musa menjawab, "Sesunggufmya 
kalian ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)." 
(Al-A'raf: 138) 

Maksudnya, kalian adalah kaum yang tidak mengetahui keagungan dan 
kebesaran Allah serta hal-hal yang wajib dibersihkan dari-Nya berupa 
sekutu dan persamaan. 



.irt.j^wo £cm&Mk 



Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
diamttnya. (Al-A'raf: 139) 

yakni mereka akan dibinasakan oleh kepercayaannya sendiri. 

dan akan batallah apa yang selalu mereka kerjakan. (Al-A'raf: 
139) 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat 
ini melalui hadis Muhammad ibnu Ishaq, Uqail, dan Ma'mar yang 
ketiga-tiganya dari Az-Zuhri, dari Sinan ibnu Abu Sinan, dari Abu Waqid 
Al-Laisi, bahwa mereka (sahabat) berangkat keluar dari Mekah bersama- 
sama Rasulullah Saw. menuju ke Medan Hunain. Disebutkan bahwa 
dahulu orang-orang kafir mempunyai sebuah pohon sidrah tempat 
mereka me|^|th|i||k||«|' . «• , u»Jian«e«jrta-senjata mereka, 
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pohon tersebut mereka namai Zatu Anwat. Kemudian kami melewati 
sebuah pohon sidrah yang hijau lagi besar. Maka kami katakan "Wahai 
Rasulullah jadikanlah untuk kami 2£if« Anwat sebagaimana dahulu 
mereka mempunyai ZatuAnvxtt" Maka Rasulullah Saw. bersabda: 



Demi Tuhan yangjiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, kalian initelah mengatakan perkataan seperti yang diucapkan 
oleh kaum Musa kepada Musa, yaitu: "Buatlah untukkami sebuah 
berhala sebagaimana mereka mempunyai beberapa berhala. Musa 
menjawab, 'Sesungguhnya kalian ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)*," Sesungguhnya mereka itu akan 
dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akanbatalapa yang 
selalu mereka kerjakan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Sinan ibnu Abu Sinan Ad-Daili, dari Abu Waqid AJ-Laisiyang mengata- 
kan, "Kami keluar bersama Rasulullah Saw. menuju ke arah Hunain. 
Lalu kami melewati sebuah pohon sidrah, maka saya berkata, *Hai Nabi 
Allah, jadikanlah untukkami pohon ini sebagpi ZatuAnwcit seperti yang 
dipunyat oleh orang-orang kafir.' Di masa silam orang-orang kafir selalu 
menggantungkan senjata mereka di pohon sidrah, lalu mereka bersemedi 
di sekitarnya." Maka Nabi Saw. bersabda: 

Allah Mahahesar, ini samadengan apa yang pernahdikatakan oleh 
Bani Israit kepada Musa, (yaitu): "Jadikanlah untuk kami sebuah 
berhala AM - ' fe iff /IffiVlVVH bfk9Vf a ^ erna ^ a - " 
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Sesungguhnya kalian melakukan perbuatan seperti yang pernah 
dilakukan oleh umat-umat terdahulu sebelum kalian. 

Kedua hadis diketengahkan oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abu Hatim meriwayat- 
kannya melalui hadis Kasir ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Auf Al- 
Muzanni, dari ayahnya, dari kakeknya secara marju'. 

Al-A'raf, ayat 140-141 



Mit.su menjcrwab. "Patuikah aku mencari tuhan untuk kalian 
yang selain dari Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan 
kalian alas segala umat. " Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika 
Kami menyelamatkan kalian dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang 
mengazab kalian dengan azab yang sangatjahat, yaitu mereka 
membunuh anak-anak lelaki kalian dan membiarkan hidup wanita- 
wanita kalian. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar 
dari Tuhan kalian. 

Nabi Musa a.s. mengingatkan mereka (kaum Bani Israil) akan nikmat- 
nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada mereka, yang antara lain 
diselamatkan-Nya mereka dari penindasan Fir'aun dan kezalimannya 
yang membuat mereka hidup terhina. Kemudian mengingatkan mereka 
pula dengan kesudalian yang mereka peroleh. yaitu kejayaan dan perasaan 
puas mereka melihat musuh mereka terhina, binasa, dihancurkan, dan 
ditenggelamkan. Tafsir ayat ini telah diterangkan di dalam surat AI- 
Baqarah. 



Al-A'raf, ayat 142 
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tigapuluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan seputuh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empatpuluh malam. Dan 
berkata Musa kepada saudaranya, yaitu Harun, "Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, perbaikilah, dan jangan kamu 
mengikutijalan orang-orang yang membuat kerusakan. " 

Allah Swt. menceritakan perihal anugerah-Nya yang telah diberikan 
kepada kaum Bani Israil, yaitu bempa hidayah yang mereka peroleh. 
Musa a.s. diajak bicara langsung oleh-N ya dan dtberi-Nya kitab Taurat 
yang di dalamnya terkandung hukum-hukum buat mereka dan perincian 
syariat mereka. Untuk itu, Allah menceritakan bahwa Dia telah menjanji- 
kan hal itu kepada Musa selang tiga puluh hari kemudian. 

Ulama tafsir mengatakan bahwa selama ituNabi Musa a.s. melaku- 
kan puasa secara lengkap. Setelah waktu yang telah dijanjikan itu 
sempuma, maka Musa bersiwak terlebih dahulu dengan akar kayu. 
Tetapi Allah Swt. memerintahkan kepadanya agar menggenapkannya 
dengan sepuluh hari lagi hingga genap menjadi empat puluh hari. 

Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan sepuluh hari 
tambahannya itu, yaitu bulan apa jatuhnya. Menurut kebanyakan ulama 
tafsir. yang tiga pululi hari adalah bulan ZliI Qa'dah, sedangkan yang 
sepuluh hari tambahannya jatuh pada bulan Zu! Hijjah. Demikianlah 
menurut Mujahid, Masriiq. dan lbnu Juraij. Hal yang serupa telah 
drriwayatkan pula dari lbnu Abbas. Berdasarkan pendapat ini, berarti 
miqat telah disempurnakan pada Hari Raya Kurban. Pada hari itu pula 
terjadilah pembicaraan Allah kepada Musa a.s. secara langsung. Dan 
pada hari itu pula Allah Swt. menyempurnakan agama Islam bagi Nabi 
Muhammad Saw,, seperti yangdisebutkan di dalam firman-Nya: 

Kampungsunnah.org 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepadu kalian nikmat-Kti. dan telah Kvridai 
Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al-Maidah: 3) 

Setelah masa yang telah dijanjikan tiba dan Musa bersiap-siap hendak 
berangkat menuju Bukit Tursina, seperti yang disebutkan oleh firman- 

Nya: 

Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu 
sekalian dari musuh kalian, dan Kami telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung 
itu. (Tana: 80) 

Maka saat itu Musa mengangkat saudaranya, yaitu Harun untuk 
menggantikan dirinya memimpin kaum Bani Israil. Musa mewasiatkan 
kepada saudaranya agar berbuat baik terhadap kaumnya dan tidak 
menimbulkan kerusakan. Hal ini semata-mata hanyalah sebagai 
peringatan belaka, karena sesungguhnya Harun a.s. adalah seorang nabi 
yang dimuliakan oleh Allah, sama dengan kedudukan nabi-nabi lainnya. 

Al-A'raf, ayat 143 



"'-.vji 



Dan tatkalaMusa datang untuk (munajat dengan Kzmi)pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan berflrman (langsung) 

Kampungsunnah.org 
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kepadanya, berkatalah Musa, "Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau. " Tuhan 
berfirman, "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tetapi 
melihatlah ke bukit itu, makajika ia tetap di tempatnya (sebagai 
sediakala), niscaya kamu dapat melihat-Ku. " Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri pada gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuhpingsan. Makasetelah 
Musasadarkembali, diaberkata, "Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau, dan aku orangyang pertama-tama beriman. " 

Allah Swt. menceritakan perihal Musa a.s., bahwa ketika masa yang 
telah dijanjikan oleh Allah kepadanya telah tiba, dan pembicaraan 
langsung kepada Allah sedang berlangsung, maka Musa memohon 
kepada Allah untuk dapat melihat-Nya. Musa berkata seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat Engkau. " Tuhan berfirman, "Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku "(Al- A' raf: 143) 

Makna huruf Ian dalam ayat ini menyulitkan analisis kebanyakan ulama 
tafsir, mengingat pada asalnya huruf Ian diletakkan untuk menunjukkan 
makna ta-bid (selamanya). Karena itulah orang-orang Mu'tazilah 
berpendapat bahwa melihat Zat Allah merupakan suatu hal yang mustahil 
di dunia ini dan di akhirat nanti. Tetapi pendapat ini sangat lemah, 
mengingat banyak hadis mutawatir dari Rasulullah Saw. yang 
menyatakan bahwa orang-orang mukmin dapat melihat Allah di akhirat 
nanti, pembahasannya akan kami ketengahkan dalam tafsir firman 
Allah Swt.: 

Wajah-wqjah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (Al-Qiyamah: 22-23) 

Dan firman ^^5^|i4 t lM I lWtfWWJwUrti' 1 ^tt|JK-orang kafin 
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Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dart (melihat) Tvhan mereka. (Al-Mutaffifm: 1 5) 

Menurut suatu pendapat, huruf Ian dalam ayat ini menunjukkan makna 
pe-nqfi-aa terhadap pengertian ta-bid di dunia, karena menggabungkan 
antara pengertian ayat ini dengan dalilqat 7 yang membenarkan adanya 
penglihatan kelak di hari akhirat. 

Menurut pendapat lain, makna kalimat ayat ini sama dengan makna 
kalimat yang terdapat di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan 
Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 103) 

Tafsir ayat ini telah dikemukakan dalam surat Al-An'am. Menurut yang 
tertera di dalam kitab-kitab terdahulu, Allah Swt. berfirman kepada Musa 
a.s., "Hai Musa, sesungguhnya tidak ada makhluk hidup pun yang 
melihat-Ku melainkan pasti mati, dan tiada suatu benda mati pun 
melainkan ia pasti hancur luluh." Karena itulah dalam ayat ini disebutkan 
oleh Firman-Nya: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan. (Al-A'raf: 
143) 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Abu Ja'far ibnu Jarir At-Tabari di 
dalam kitabnya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sahl Al-Wasiti, telah menceritakan kepada kami Qurah 
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami AI-A'masy, dari seorang 
lelaki, dari Anas, dari Nabi Saw., "Ketika Tuhannya menampakkan diri- 
Nya pada gunung itu dan menunjukkan isyarat-Nya ke gunung itu, maka 
dengan sertamerta gunung. itu menjadi hancux karena-Nya." Abu Ismail 

TCampcmgsdnnan-o^g 



Tafeir Ibnu Kasir 75 

(perawi) menceritakan hadis ini seraya memperlihatkan kepada kami 
isyaratdengan jari telunjuknya. Di dalam sanad hadis ini terdapat seorang 
lelaki yang tidak disebutkan namanya." 

Kemudian Abu Ja'far ibnu Jarir At-Tabari mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj ibnuMinhal, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Lais, 
dari Anas, bahwa Nabi Saw. membaca ayat berikut: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu honour luluh. (Al-A'raf: 143) 

Lalu Nabi Saw. mengisyaratkan dengan salah satu jarinya, betiau 
meletakkanjari jempolnyapada ujungjari kelingkingnya dan bersabda, 
"Maka hancur luluhlah gunung itu." Demikianlah sanad yang disebutkan 
di dalam riwayat ini, yaitu Hammad ibnu Salamah, dari Lais, dari Anas, 
Tetapi menurut riwayat yang masyhur adalah Hammad ibnu Salamah, 
dari Sabit, dari Anas. Seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, telah 
menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada kami 
Hudbah ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu 
Salamah, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
membaca firman Allah Swt.: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh. (Al- A' raf: 143) 

Lalubeliau Saw. meletakkan jari jempolnya pada ujungjari kelingking- 
nya seraya bersabda, "Maka seketika itu juga gunung itu hancur Juluh." 
Humaid berkata kepada Sabit, "Apakah beliau Saw. mengisyaratkan 
seperti itu?" Maka Sabit menarik tangannya dan memukulkannya ke 
dada Humaid seraya berkata, "Hal ini diisyaratkan oleh Rasulullah Saw, 
diisyaratkan puia oleh Anas, lalu apakah saya menyembunyikannya?" 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya, bahwa telah menceritakan kepada kami Abui Musanna 
Mu'azibnu ' ' " f4lfr(fff¥f4f i f n i i fMrif ^mi Hammad 
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ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami Sabit Al-Bannani, dari 
Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna finnan- 
Nya: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu. (Al-A'raf: 143) 

Maka Nabi Saw. mengisyaratkan demikian, yakni beliau Saw. 
mengeluarkan jari kelingkingnya. Ahmad mengatakan bahwa Mu'az 
memperagakannya kepada kami demikian. Humaid At Tawil berkata 
kepadanya, "Apakah yang engkau maksudkan dengan isyarat itu, hai 
Abu Muhammad?" Maka Mu'az memukul dadanya dengan pukulan 
yang cukup kuat, lalu berkata, "Siapakah engkau ini, hai Humaid; dan 
mengapa engkau ini, hai Humaid? Yang menceritakan demikian 
kepadaku ialah Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. Lalu apakah yang kamu 
maksudkan?" 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dalam tafsir 
ayat ini, dari Abdul Wahhab ibnul Hakam AI-Warraq, dari Mu'az ibnu 
Mu'az dengan sanad yang sama. Juga dari Abdullah ibnu AbdurRahim 
Ad-Darimi, dari Sulaiman ibnu Harb, dari Hammad ibnu Salamah 
dengan sanad yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini hasan sahih garib, kami tidak mengenalnya melainkan melalui 
hadis Hammad. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nyz melalui berbagai jalur dari Hammad ibnu Salamah 
dengan sanad yang sama. Lalu Imam Hakim mengatakan bahwa hadis 
ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapt keduanya (Bukhari dan 
Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Abu Muhammad Al-Hasan ibnu Muhammad ibnu Ali Al-Khalal 
telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ali ibnu Suwaid, dari Abul 
Qasim Al-Bagawi, dari Hudbah ibnu Khalid, dari Hammad ibnu 
Salamah, lalu ia mengetengahkannya. Dan ia mengatakan bahwa sanad 
hadis ini sahih, tidak ada cacatnya. 

Daud ibnul Muhabbar telah meriwayatkannya dari Syu'bah, 
dari Sabit, dari Anas secara marfu'. Tetapi riwayat ini tidak dianggap, 
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Abul Qasim At-Tabrani dan Abu Bakar ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkannya melalui dua jalur, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas secara marfvC dengan lafaz yang semisal. Ibnu 
Murdawaih menyandarkannya melalui jalur Ibnu] Bailamani, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar secara marfu', hal ini pun tidak sahih. Imam 
Turmuzi meriwayatkannya, dan Imam Hakim menilainya sahih, tetapi 
dengan syarat Imam Muslim. 

As-Saddi telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman Allah Swt: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gummg itu. (Al-A'raf: 143) 

Bahwa tiada yang ditampakkan oleh Allah melainkan hanya sebesar 
jari kelingking. 

kejadian itu menjadikan gttming itu hancur luluh. (Al-A'raf: 143) 
Dakkan artinya 'menjadi abu'. 

danMusapunjatuhpingsan. (Al-A'raf: 143) 

Yakni jatuh tak sadarkan dirinya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makoa firman-Nya: 

dan Musa pun jatuh pingsan. (Al-A'raf: 143) 

Maksudnya, jatuh dalam keadaan mati. 

Sufyan As-Sauri mengatakan bahwa bukit itu jebol dan jatuh 
menggelindinl^^ ^|^ nri^^jpiAlMMhiMit KVfj 13 gunung itu. 
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Sunaid telah meriwayatkan dari Hajjaj ibnu Muhammad Al-A'war, 
dari Abu Bakar Al-Huzali sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadiktm 
gunitng itu hancur luluh, (AI-A'raf: 143) 

Disebutkan bahwa gunung itu amblas ke dalam bumi dan tidak akan 
muncul lagi sampai hari kiamat. Di dalam sebagian kisah disebutkan 
bahwa gunung itu amblas ke dalam tanah dan terus amblas ke dalamnya 
sampai hari kiamat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Umar ibnu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Yahya Abu Gassan Al-Kannani, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Imran, dari Mu'awiyah ibnu Abdullah, dari Al-Jalad ibnu 
Ayyub, dari Mu'awiyah ibnu Qurrah, dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 

Ketika Allah tampak bagi gunimg-gummg itu, maka beterbanganlah 
karena kebesaran-Nya enam buah gunung; iiga di antaranyajatuh 
diMadinah, dan yangtiga lagi jatuh di Mekah. Di Madinah adalah 
Uhvd, Warqan, dan Radwa; sedangkan yang di Mekah ialah Hira, 
Sabir, dan Saur, 

Hadis ini garib, bahkan munkar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Abul Balah, bahwa telah menceritakan kepada kami 
Al-Haisain ibnu Kharijah, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Husain ibnul Allaf, dari Urwah ibnu Ruwayyim yang mengatakan bahwa 
sebelum /4£jn>BKnkr ^ Matte MjRpli Tursina, gunung- 
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gunung itu dalam keadaan rata lagi licin. Tetapi setelah Allah menampak- 
kan diri-Nya kepada Musa di Tursina, maka hancur leburlah gunungnya, 
sedangkan gunung-gunung lainnya terbelah dan retak-retak serta 
terbentuklah gua-gua. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Tatkala Tubannya tampak bagigummg itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan. (Al-A'raf: 
143) 

Bahwa ketika hijab Allah dibuka-Nya kepada gunung itu dan gunung 
itu melihat cahaya-Nya, maka jadilah bukit itu seperti tepung. 

Sebagian ulama ada yang mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (Al-A'raf: 143) 

Bahwa makna yang dimaksud dengan dakka ialah fitnah. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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tetapi melihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(seperti sediakala), niscaya kamu dapat melihat-Ku. (Al-A'raf: 143) 

Menurutnya, dikatakan demikian karena gunung itu lebih besar dan lebih 
kuat daripada Musa sendiri. 

Tatkala Tuhatmya tampak bagigummg itu. kejadian itu menjadikan 
gunung itu. (Al-A'raf: 143) 
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Allah memandang gunung itu, maka gunung itu tidak kuat, lalu hancur 
luluh sampai ke akamya. Melihat pemandangan itu, yakni yang terjadi 
pada gunung itu, maka Musa pun jatuh pingsan. 

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (Al-A'raf: 143) 

Bahwa Allah memandang ke gunung itu, maka gunung itu berubah 
menjadi padang pasir. Sebagian uiama qiraat membacanya dengan 
bacaan demikian, kemudian dipilih oieh Ibnu Jarir. Dan bacaan ini 
diperkuat dengan adanya sebuah hadis marfii' mengenainya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Pengertian as-sa'qu dalam ayat 
ini iaiah pingsan, menurut tafsiran Ibnu Abbas dan lain-lainnya, tidak 
seperti penafsiran yang dikemukakan oieh Qatadah yang mengatakan 
bahwa makna as~sa 'qu dalam ayat ini iaiah mati, sekalipun tafsir yang 
dikemukakan oleh Qatadah dibenarkan menurut peristilahan bahasa. 
Seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing). (Az-Zumar: 68) 

Karena sesungguhnya dalam ayat ini terdapat qarinah (bukti) yang 
menunjukkan makna mati, sebagaimana dalam ayat yang sedang kita 
bahas terdapat qarinahyang menunjukkan makna pingsan, yaitu firman- 
Nya: 

Maka setelah Musa sadar kembali. (Al-A'raf: 143) 
Al-Ijaqah ^Wtf^j^Wft^itHfttf K 'ffrH P in B san 
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Musa berkata, "Mahasuci Engkau." (Al-A'raf: 143) 

Sebagai ungkapan memahasucikan. meugagungkan, dan memuliakan 
Allah, bahwabila ada seseorang yang melihat-Nya di dunia ini niscaya 
dia akan mati. 

Firman Allah Swt: 

aku bertobat kepada Engkau. (Al-A'raf: 143) 

Mujahid mengatakan makna yang dimaksud ialah 'saya kapok, tidak 
akan meminta untuk melihat-Mu tagi*. 

dan aku orang yang pertama-tama beriman. (Al-A'raf: 143) 

Demikianlah menuruttakwil Ibnu Abbas dan Mujahid, dari Bani Israil; 
pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

dan aku orang yang pertama-tama beriman. (Al-A'raf: 143) 

Disebutkan bahwa tidak ada seorang pun yang dapat melihat-Mu. Hal 
yang sama dikatakan oleh Abul Aliyah, bahwa sebelum itu memang 
telah ada orang-orang yang beriman, tetapi makna yang dimaksud di 
sini ialah "saya orang yang mula-mula beriman kepada Engkau, bahwa 
tidak ada seorang makhluk-Mu yang dapat melihat-Mu sampai hari 
kiamat". Pendapat ini cukup baik dan mempunyai alasan. 

Muhammad ibnu Jarir di dalam kitab 7i^/j^nya sehubungan dengan 
ayat ini telah mengetengahkan sebuah asar yang cukup panjang 
meneenainy^ Ai dalamnva terdapat banvak haj yaxt^sarib dan ajaib, 
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bersumber dari Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar. Tetapi seakan-akan 
Muhammad ibnu Ishaq menerimanya dari berita-berita Israiliyat. 
Firman Allah Swt.: 

danMitsapunjaluhpingsan. (Al-A'raf: 143) 

Sehubungan dengan makna ayat ini terdapat hadis Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw., yang menerangkan tentangnya. Hadis Abu 
Sa'id di-isnad-kan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahih-nya, dalam 
bab tafsir ayat ini. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Amr ibnu Yahya AI-Mazini, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
r.a. yang menceritakan bahwa seorang lelaki Yahudi datang kepada Nabi 
Saw., sedangkan mukanya baru saja ditampar, lalu ia mengadu, "Hai 
Muhammad, sesungguhnya seseorang dari sahabatmu dari kalangan 
Ansartelahmenamparwajahku."NabiSaw. bersabda,"Panggillahdia!" 
Lalumerekamemanggil lelaki itu dan bersabda kepadanya, "Mengapa 
engkau tampar mukanya?" Lelaki Ansar menjawab, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ketika saya sedang lewat bersua dengan orang Yahudi, 
lalu orang Yahudi itu kudengar mengatakan, 'Demi Tuhan yang telah 
memilih Musa atas manusia semuanya.' Lalu saya mengatakan 
kepadanya, 'Dan juga di atas Muhammad?' Lelaki itu menjawab, 'Ya 
juga di atas Muhammad.' Maka saya menjadi emosi, lalu kutampar 
mukanya," Rasulullah Saw. bersabda: 






>*« 



Janganlah kalian melebihkan aku di atas para nabi semuanya, 
karena sesungguhnya manusia pasti pingsan di hari kiamat, dan 
aku adalah orangyang mula-mula sadar. Tiba-tiba aku menjumpai 
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dia sadar sebelumku ataukah dia telah beroleh balasannya ketika 
mengalami pingsan di Bukit Tur. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di berbagai tempat (bab) dart 
kitab Sahih-nya, dan Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab 
Sahih-nydL dalam pembahasan "Kisah-kisah para Nabi". Imam Abu Daud 
telah meriwayatkannya di dalam kitab Sunnah-aya. meialui berbagai 
jalur dari Amr ibnu Yahya ibnu Imarah ibnu Abul Hasan Al-Mazini Al- 
Ansari Al-Madani, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Sa'd ibnu Malik ibnu 
Sinan Al-Khudri dengan iafaz yang sama. 

Adapun mengenai hadis Abu Hurairah, Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-ny& menyebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu 
Kamil, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Syihab, dari Abu Salamah ibnu Abdur 
Rahman dan Abdur Rahman Al-A'raj, dari Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa ada dua orang lelaki bertengkar, salah seorangnya 
adalah orang muslim, sedangkan yang lain orang Yahudi. Orang Mus- 
lim mengatakan, "Demi Tuhan yang telah memilih Muhammad atas 
semua manusia." Maka si Yahudi berkata, "Demi Tuhan yang telah 
memilih Musa atas semua manusia." Maka orang muslim itu marah 
kepada si Yahudi, lalu ia menamparnya. 

Kemudian orang Yahudi itu datang kepada Rasulullah Saw. Ketika 
Rasulullah Saw. menanyakan kedatangannya, maka lelaki Yahudi itu 
mengadukan perkaranya. Latu Rasulullah Saw. memanggil si lelaki 
muslim itu, dan si lelaki muslim mengakui hal tersebut. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Janganlah kalian melebihkan aku atas Musa, karena sesungguhnya 
semua orang mengalami pingsan di hari kiamat nanti, dan aku 
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adalah orangyang mula-mula sadar. Tiba-tiba aku melihat Musa 
sedangmemegangbagiansisi 'Arasy. Aku tidakmengetahui apakah 
dia termasuk orang-orang yangpingsan, lalu ia sadar sebelumku, 
ataukah dia termasuk orang yang dikecualikan oleh Allah Swt. 
(tidak mengalami pingsan) 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahihain melalui hadis Az-Zuhri dengan sanad yang sama. 

Al-Haf iz Abu Bakar ibnu Abud Dun-ya telah meriwayatkan bahwa 
orang yang menampar si Yahudi itu dalam kasus tersebut adalah sahabat 
Abu Bakar As- Siddiq r.a. Akan tetapi, menurut keterangan hadis yang 
terdahulu dari kitab Sahihain disebutkan bahwa lelaki yang menampar 
si Yahudi itu adalah seorang Ansar; hal ini lebih sahih dan iebih jelas. 

Pengertian yangtersirat dari sabdaNabi Saw. yang mengatakan: 

Janganlah kalian mengutamakan aku alas Musa. 

Sama halnya dengan pengertian yang terkandung di dalam sabdanya 
yang lain, yaitu: 

Janganlah kalian mengutamakan dMku ataspara nabi, janganpula 
atas Yunus ibnu Mata 

Menurut suatu pendapat, hai ini termasuk ke dalam Bab ( *Tawaidu r 
(rendah diri) Nabi Saw.". Tetapi menurut pendapat lain, hai tersebut 
diungkapkan oleh Nabi Saw. sebelum Nabi Saw. mengetahui keutamaan 
dirinya di atas semua makhhik. Menurut pendapat !ainnya,-Nabi Saw. 
melarang bila dirinya paling diutamakan di antara para nabi lainnya 
dengan cara emosi dan fanatisme. Dan menurut pendapat lainnya lagi, 
hal tersebut diiarang bila dikatakan hanya sekadar pendapat sendiri dan 
seenaknya. 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 
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Sesungguhnya semua manusia akan mengalami pingsan pada hari 
kiatnat nantl 

Menurut makna lahiriahnya 'pingsan' ini terjadi menjeiang hari kiamat, 
karena pada hari itu terjadilah suatu perkara yang membuat mereka 
semuanya tidak sadarkan dirinya. 

Barangkaii puia hai tersebut terjadi di saat Tuhan Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi datang untuk memutuskan peradiian, lalu Dia 
menampakkan diri-Nya pada semua makhluk untuk melakukan 
pembalasan terhadap mereka. Perihainya sama dengan pingsan yang 
diaiami oleh Musa a.s. karena Tuhan menampakkan diri-Nya. Untuk 
itulah, maka dalam hadis ini disebutkan meialui sabdanya: 

Aku tidak mengetahui apakah Musa sadar sebelumku. ataukah dia 
sudah cukup mendapat halasannya ketika mengalami pingsan di 
Bukit Tur. 

Al-Qadi Iyad di dalam permulaan V\\sb Asy-Syifa telah meriwayatkan 
berikut sanadnya dari Muhammad ibnu Muhammad ibnu Marzuq, bahwa 
teiah menceritakan kepada kami Qatadah, telah menceritakan kepada 
kami A!-Hasan, dari Qatadah, dari Yahya ibnu Wassab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Ketika Allah menampakkan diri-Nya kepada Musa as., maka Musa 
dapat melihat semut yang berada di Bukit Sqfa (Mekah) dalam 
kegelapan malam sejauh perjalanan sepuluhfarsakh (pos). 

Kemudian Al-Qadi Iyad mengatakan, "Tidaklah jauh pengertian hal ini 
dengan apa yang diaiami oleh Nabi kita. sebagai keistimewaan buatnya, 
sesudah beliau mengalami Isra dan menyaksikan tanda-tanda kekuasaan 
Tuhannyayaneterbesar." Demikianlah menurut Al-Qadi Iyad, seakan- 
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akan dia menilai sahih hadis ini. Tetapi kesahihan hadis ini masih periu 
dipertimbangkan, mengingat para perawi yang disebutkan di dalam 
sanadnya terdapat orang-orang yang tidak dikenal. Sedangkan hal 
semisal ini hanyadapat diterima bila diketengahkan melaiui periwayatan 
orang-orang yang adil lagi dabit sampai ke penghujung sumbemya. 

Al-A'raf, ayat 144-145 

Allah berfirman, "HaiMusa. sesungguhnyaAkumemilihkamulebih 
dari manusiayang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku 
dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang 
teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepada kalian, dan 
hendaklah kalian termasuk orang-orang yang bersyukur. " Dan 
telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; 
tnaka (Kami berfirman), "Berpeganglah kepadanya dengun teguh, 
dan suruhlah kaummu berpegang teguh kepada (perintah- 
permtaib.r\y&)yangsebaik-baikfiya, nanti Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang yang fasik 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia berbicara kepada Musa, Dia 
memilihnyadiatassemuaorang-orangyangsemasanya untuk membawa 
risalah-Nya dan untuk berbicara langsung dengan-Nya. Tidak diragukan 
lagi bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah penghulu semua anak Adam 
dari yang pertama hingga yang terakhir. Karena itulah Allah Swt. 
menjadikannya sebagai penutup para nabi dan para rasul, dan syariatnya 
terus berlaku sampai hari kiamat terjadi. Para pengikutnya lebih banyak 
daripada para pengikut nabi-nabi dan rasul-rasul lainnya. Sesudah beliau 
Saw. dalam hat kemuliaan dan keutamaan menyusul Nabi Ibrahim a.s. 
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kekasih Allah, kemudian Musa ibnu Imran yang pemah diajak berbicara 
langsung dengan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dalam ayat ini 
disebutkan: 

sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu. (Al-A*raf: 144) 

Yakni pembicaraan dan munajat secara langsung ini. 

dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur. (Al- 
A'raf: 144) 

Maksudnya, bersyukur atas karunia tersebut, dan janganlah kamu 
meminta apa yang tidak ada kekuatan bagimu terhadapnya. 

Selanjutnya Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah menuliskan 
untuk Musa di dalam luh-luh (kitab Taurat) segala sesuatunya sebagai 
pelajaran dan keterangan bagi segala sesuatu. Menurut suatu pendapat, 
luh-luh tersebut dari pertama, dan bahwa Allah Swt. menuliskan di 
dalamnya semua pelajaran dan hukum-hukum yang terinci menerangkan 
tentang halal dan haram. Dan luh-luh tersebut di dalamnya tercakup isi 
kitab Taurat yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya. 

. u#$& iSi<aaKBfls^BS o$c/#&i sis 

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang 
terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia. (Al-Qasas: 43) 

Menurut suatu pendapat, luh-luh itu diberikan kepada Musa sebelum 
dia menerima kitab Taurat. 

Pada garis besamya luh-luh tersebut merupakan pengganti bagi 
Musa dari permohonan yang dia mintakan untuk dapat melihat Allah, 
lalu Allah SMrtrmelarangnya. . 
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Firman Allah Swt.: 



Berpeganglah kepadanya dengan teguh. (Al-A'raf: 145) 
Yakni dengan tekad yang bulat untuk taat. 

don suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) 
yangsebaik-baiknya. (Al-A'raf: 145) 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'b, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwaNabi 
Musa a.s. diperintahkan (oleh Allah) untuk memegang teguh perintah- 
perintah yang paling berat yang ia anjurkan kepada kaumnya. 
Finnan Allah Swt.: 



ow.^^o.s^ii5^ii 



nanti Aku akan memperlihatkan kepadatnu negeri orang-orang 
yangfasik. (Al-A'raf: 145) 

Yaitu kamu akan melihat akibat orang-orang yang menentang perintah- 
Ku dan menyimpang dari jalan ketaatan kepada-Ku, bagaimanakah 
kehancuran dan kebinasaan serta kerusakan yang akan mereka alami. 
Ibnu Jarir mengatakan bahwa sesungguhnya dikatakan oleh firman 
Allah Swt.: 



Ci 



nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orangyang 
fasik. (Al-A'raf: 145) 

Hal ini perumpamaannya sama dengan perkataan seseorang kepada 
lawan bicaranya, "Besok saya akan memperlihatkan kepadamu apa yang 
akan dialami clch orangyangmenentang perintehku," mengandung nada 
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ancaman dan peringatan terhadap orang yang membangkang dan 
menentang perintahnya. Kemudian dinukil puia hai yang semisal dari 
Mujahid dan Al-Hasan Ai-Basri. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud oleh firman-Nya: 

nantiAku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orangyang 
fasik. (Ai-A'raf: 145) 

Yakni penduduk negeri Syam, dan Aku akan memberikannya kepadamu. 
Sedangkan menurut pendapat lainnya lagi, negeri yang dimaksud ialah 
negeri tempat tinggal kaum Fir'aun. Tetapi pendapat yang pertamalah 
yang lebih utama, karena bal ini terjadi setelah Musa dan kaumnya 
meninggalkan negeri Mesir, sedangkan khitab ini ditujukan kepadakaum 
Bani Israil sebelum mereka memasuki Padang Tih. 

Al-A'raf, ayat 146-147 

. s& vq. ate e& Bsr^gi ffifo sijs j a 



Aku akan memalingkan orang-orangyang menyombongkan dirinya 
dimuka biani tanpa alasanyang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat-Ku, mereka tidak beriman 
kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak matt menempuhnya; tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang 
demikian 7 * ^ < fl^\i%f^C^ tt tWtf at ' ayaLKami 



90 Juz S — AMVraf 

dan mereka selalu lalai darinya. Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui 
akhirat, sia-sialahperbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apayang telah mereka kerjakan. 

Firman Allah Swt.: 

Aku akan memalmgkan orang-orang yang menyombongkan dirinya 
di muka burnt tanpa alastm yang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Kil (Al-A'rlf: 146) 

Artinya Aku akan mencegah hati orang-orang yang sombong, tidak mau 
taat kepada-Ku, lagi menyombongkan dirinya terhadap orang lain tanpa 
alasan yang dibenarkan untuk dapat memahami hujah-hujah dan dalil- 
dalil yang menunjukkan akan kebesaran-Ku, syariat-Ku, dan hukum- 
hukum-Ku. Dengan kata lain, sebagaimana mereka menyombongkan 
dirinya tanpa alasan yang dibenarkan, maka Allah balas menghinakan 
mereka dengan kebodohan. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
di dalam ayat-ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati danpenglihatan mereka 
seperti mereka belumpernah beriman kepadanya (Al-Qur' an) pada 
permulaannya. (Al-An'am: 110) 



CfltL—fliv^'^ 
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Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalmg- 
kan hati mereka. (As-Saff: 5) 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa orang yang pemalu dan 
orang yang menyombongkan dirinya tidak akan memperoleh ilmu 
(agama). Ulama lainnya ada pula yang meneatakan, "Barang siapa yang 
tidak ^^K^nHK^nQStlflfKlfr.Of (] sesaat > niscaya ia 
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akan tetap berada dalam kehinaan kebodohan selamanya." Sufyan ibnu 
Uyaynah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Aku akan memalingkan orang-orangyang menyombongkan dirinya 
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku. (Al-A'raf: 146) 

Makna yang dimaksud ialah 'Aku mencabut dari hati mereka 
pemahaman mengenai Al-Qur'an, dan Aku akan memalingkan mereka 
dari ayat-ayat-Ku'. Ibnu Jarir mengatakan, hal ini menunjukkan bahwa 
Khitab ayat ini ditujukan kepada umat ini (umat Nabi Saw.) 

Menurut hemat kami hal tersebut tidaklah pasti, mengingat Ibnu 
Uyaynah hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku atas semua umat. 
Dalam hal ini tidak ada bedanya antara satu individu dengan individu 
lainnya. 

Firman Allah Swt.: 



Mereka jika melihat tiap-tiap ayat-(Kn), mereka tidak beriman 
kepadanya. (Al-A J raf: 146) 

Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah dalam ayat yang 
lain melalui firman-Nya: 

cv-, 1 . i ^ 3 ..,.j^Si l li5i3iii2 

Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidakiah akan beriman, meskipundatang kepada 
mereka segala macam keterangan, bingga mereka menyaksikan 
azabyangpedih. (Yunus: 96-97) 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Danjika mereka melihat jalan yctng membawa kepada petunjuk, 
mereka tidak mau menempuhnya. (Al-A'raf: 146) 

Maksudnya, apabila mereka melihat jalan yang menuju kepada 
keselamatan, mereka tidak mau menempuhnya; dan apabila mereka 
melihat jalan kebinasaan dan kesesatan, maka mereka menjadikannya 
sebagaijalannya. 

Dalam firman berikutnya Allah menyebutkan penyebab mereka 
terjerumus ke dalam keadaan itu, yaitu: 



:«^^*3.^B3fi*t* 



Yang demikitm itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami. (Al-A'raf: 146) 

Artinya, hal tersebut terjadi karena hati mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah. 

C . n x o^p* 3 . $&)&$$'* 
Dan mereka selalu lalai darinya. (Al-A'raf: 146) 

Yakni mereka sama sekali tidak mengamalkan apa yang terkandung di 
dalam ayat-ayat Allah. 
Firman Allah Swt. 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan men- 
dustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatannya. (Al- 
A'raf: 147) 

Maksudnya, barang siapa yang melakukan hal tersebut di antara mereka, 
kemudian perbuatannya itu berlangsung sampai ia meninggal dunia, 
maka semua amalannya sia-sia. 
Firman Allah Swt.: 
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Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka 
kerjakan. (Al-A'raf: 147) 

Ayat di atas mengandung arti, sesungguhnya Kami membalas mereka 
hanyalah sesuai dengan amal perbuatan mereka yang telah mereka 
kerjakan, Jika amalnya baik, maka balasannya baik; dan jika amalnya 
buruk, maka balasannya buruk pula; sebagaimana engkau berbuat, maka 
engkau akan mendapat balasannya'. 

Al-A'raf, ayat 148-149 

" 'J! 



Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke Gunung Tur membuat 
dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembuyang bertubuh 
dtm bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya 
(sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zatim. 
Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan menge- 
tahui bahwa mereka telah sesat. mereka pun berkata. "Sungguh 
jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi. " 

Allah Swt. menceritakan perihal kesesatan orang-orang yang sesat dari 
kaiangan kaum Bani Israil karena mereka menyembah patung anak 
lembu yang dibuat oleh Samiri dari perhiasan bangsa Qibti. Perhiasan 
emas itu asal mulanya mereka pinjam dari orang-orang Qibti di negeri 
Mesir, kemudian Samiri meleburnya dan menjadikannya patung anak 
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Kemudian Samiri memasukkan debu dari bekas teracak kuda 
Malaikat Jibril a.s. ke dalam leburan emas itu sehingga jadilali sebuah 
patung yang berbentuk dan bersuara. Al-khuvxir ialah suara lembu. Hal 
ini terjadi setelah kepergian Musa untuk memenuhi jahji Tuhannya. Maka 
Allah Swt. memberitahukan hal tersebut kepada Musa ketika Musa 
berada di Bukit Tur. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt., menceritakan 
perihal apa yang telah dilakukan oleh diri-Nya: 

Allah berfirman, "Maka sesvngguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh 
Samiri. "(Tahi: 85) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan anak lembu ini, 
apakah ia mempunyai darah dan daging serta dapat bersuara, ataukah 
ujudnya tetap seperti patung emas, hanya di dalam rongganya terdapat 
udara sehingga bersuara seperti suara sapi. Ada dua pendapat mengenai- 
nya, hanya Allah yang lebih mengetahui. 

Menurut suatu pendapat, ketika anak lembu itu bersuara, maka 
mereka menari-nari di sekelilingnya dan teperdaya oleh buatan Samiri 
itu, lalu mereka mengatakan bahwa inilah tuhan kalian dan tuhan Musa, 
tetapi Musa melupakannya. Maka Allah Swt. berfirman: 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak 
lembu itu tidak dapat member ijawaban kepada mereka, dan tidak 
dapat memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak pula 
kemanfaatan. (Taha: 89) 

Dalam sural ini disebutkan oleh firman-Nya: 

Apakah mereka tidak mengetahui hahwa anak lembu itu tidak dapat 
berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkanjalan 
kepada mereka? (Al- A' raf: 148) 
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Allah Swt. mengingkari kesesatan mereka karena anak lembu itu dan 
kealpaan mereka kepada Pencipta langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu 
dan yang memilikinya, sebab mereka menyembah dan mempersekutu- 
kan-Nya dengan patung anak lembu yang bersuara itu, padahal anak 
lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka, tidak pula menunjukkan 
jalan kebaikan kepada mereka. Tetapi memang gelapnya kebodohan 
dan kesesatan telah menutupi pandangan hati mereka, seperti yang di- 
sebutkan di dalam riwayat Imam Ahmad dan Imam Abu Daud, dari 
Abu Darda yang telah menceritakan, bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

Cintctmu kepada sesuatu dapat membualmu buta danpekak (tuli). 
Firman Allah Swt.: 

Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya. (Al-A'raf: 
149) 

Setelah mereka dijatuhkan oleh tangan mereka sendiri, yakni menyesali 
perbuatannya sendiri. 
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dan mengetahui bahwa dirinya telah sesat, berkatalah mereka, 
"Sungguhjika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan 
tidak mengampuni kami. (Al-A'raf: 149) 

Sebagian ulama tafsir ada yang membacanya tar hamna dengan memakai 
huruf ta, sedangkan lafaz rabbuna dibaca rabbana menjadi munada, 
dan yagfir lana dibaca tagftr lana. 

pastilah kami menjadi orang-orang yangjnerugi. (Al-A'raf: 149) 
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Artinya, niscaya kami termasuk orang-orang yang binasa. Hal ini 
merupakan pengakuan dari mereka tentang dosa yang telah mereka 
kerjakan dan kesadaran mereka untuk kembali kepada Allah Swt. 

Al-A'raf, ayat 150-151 

Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah 
dansedihhati, berkatalahdia, "Alangkahbvruknyaperbvatanyang 
kalian kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kalian hendak 
mendahuluijanji Tuhan kalian? " Dan Musa pun melemparkan luh- 
luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 
sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata, "Hat anak ibuku, 
sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir- 
hampir mereka membunuhku, sebab itujanganlahkamumenjadikan 
musuh-musuh gembira melihatku, danjanganlah kamu masukkan 
aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim. " Musa berdoa, 
"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha 
Penyayang di antara para Penyayang. " 

Allah Swt. menceritakan bahwa ketika Musa a.s. kembali kepada 
kaumnya setelah bermunajat kepada Tuhannya, ia kembali dalam 
keadaan marah dan bersedih hati. Abu Darda mengatakan, a/-asq/artinya 
sangat marah. 

Kamf>cir^ftri^^^ 



Tafsir Ibnu Kasir 97 

Musa berkata, "Alangkah buruknyaperbuatanyang kalian kerjakan 
sesudah kepergianku. " (Al-A'raf: 1 50) 

Musa mengatakan, "Sebumk-buruk perbuatan adalah apa yang telah 
kalian lakukan. yaitu karena kalian menyembah patung anak lembu 
setelah aku pergi meninggalkan kalian." 
Firman Allah Swt,: 






Apakah kalian hendak mendahuluijanji Tuhan kalian 1 ? (Al-A'raf: 
150) 

Musa mengatakan, "Kalian membuatku tergesa-gesa kembali kepada 
kalian lebih cepat daripada waktu yang sebenarnya yang telah ditetapkan 
o!eh Allah Swt." 

Firman Allah Swt.: 

Dan Musa pun melemparkan lempengan-lempengan (Taurat) itu 
dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. (Al-A'raf: 150) 

Menurut suatu pendapat, lempengan-lempengan tersebut dari batu 
Jamrud; sedangkan menurut pendapat yang lain dari batu yaqut. Ada 
yang mengatakan dari es, ada pula yang mengatakan dari daun sidr. 
Sehubungan dengan kisah pelemparan Iuh-Iuh ini, ada sebuah hadis 
yang mengatakan bahwasanya berita itu tidaklah seperti menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri. 

Kemudian menurut makna lahiriahnya dapat dikatakan bahwa 
konteks kalimat menunjukkan, 'adakalanya Musa melemparkan luh- 
luh karena marah kepada kaumnya', seperti apa yang dikatakan oleh 
jumhur ulama Salaf dan Khalaf. 

Sehubungan dengan hal ini Ibnu Jarir telah meriwayatkan suatu 
pendapat dari Qatadah yang isinya garib, bila dinilai tidak sah 
penyandarannya kepada hakayat (periwayatan) Qatadah. Ibnu Atiyyah 
dan ulama lainnva yang bukan hanya seorang telah membantah pendapat 
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ini, dan memang pendapat ini layak dibantah. Di dalamnya terkandung 
pengertian seakan-akan Qatadah menerimanya dari sebagian ahli kitab, 
padahal dikalangan ahli kitab banyak terdapat pendusta, pembuat kisah 
palsu, pembohong, suka membuat-buat, dan zindiq. 
Firman Allah Swt.: 



C»o- 






dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya, (Al-A'raf: 150) 

Musa a.s. bersikap demikian karena merasa khawatir bila saudaranya 
itu berbuat kelalaian dalam melarang mereka, seperti yang diungkapkan 
di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 



Berkata Musa, "Hat Harun, apa yang menghalangi kamu ketika 
kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakaiperintahku? " 
Harun menjawab, "Hai putra ibuku, jangantah kamu pegang 
janggutkudanjangan (pula) kepalaku; sesunggutmya aku khawatir 
bahwa kamu akan berkata (kepadaku), 'Kamu telah memecah belah 
antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanatku '. " (Tana: 
92-94) 

Sedangkan dalam sural ini disebutkan oleh firman-Nya: 

■ass® i«s^^Si^a*is^as^30i 

Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 
dan hammr-hampir mereka membimuhk\,sebab itujanganlah kamu 
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menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, danjanganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim. (Al- 
A'raf: 150) 

Maksudnya, janganlah engkau masukkan aku ke dalam golongan 
mereka, jangan pula engkau anggap aku salah seorang dari mereka. 
Dan sesungguhnya Harun menyebutnya dengan panggilan 'anak ibuku* 
dengan maksud agar lebih menyentuh hati Musa, karena sesungguhnya 
Musa adalah saudara sekandung Harun. 

Setelah terbukti bagi Musa bahwa saudaranya — Harun — tidak 
terlibat dengan mereka dan dirinya bersih dari perbuatan kaumnya, 
seperti yang diungkapkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka 
sebelumnya, "Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi 
cobaan dengan anak lembu itu, dan sesungguhnya Tuhanmu ialah 
(Tuhan) Yang Mafia Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku. " (Taha: 90) 

Maka saat itu Musa berkata: 

Ya Tuhanku, ampimilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah kami 
ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di 
antara para penyayang. " (Al- A' raf: 151) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Muhammad ibnus Sabbah, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Awanah. dari Abu Bisyr. dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah 
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Semoga Allah merahmati Musa, orang yang menyaksikan dengan 
mata kepala sendiri tidaklah soma dengan orang yang diberi tahu. 
Tuhannya memberi tahu kepadanya bahwa kaumnya teperdaya 
sesudah kepergiannya, dan ternyata ia tidak melemparkan luh-luh 
itu. Tetapi setelah ia melihat mereka dan menyaksikan perbuatan 
mereka, maka barulah ia melemparkan luh-luh itu. 



Al-A'raf, ayat 152-153 



•i^jjwl jj$ C)j 



Sesungguhnya orang-orangyang menjadikan anaklembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orangyang membuat-buat kesom- 
bongan. Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertobat sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu 
sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Murka Allah yang menimpa kaum Bani Israil karena mereka 
menyembah patting anak lembu itu ialah, Allah tidak menerima tobat 
mereka sebelum sebagian dari mereka membunuh'sebagian yang lain, 
seperti yang telah dijelaskan di dalam surat AUBaqarah: 
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Mz£o bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan kalian, dan 
bumthlah diri kalian. Hal itu adalah lebih baik bagi kalian pada 
sisi Tuhan yang menjadikan kalian; maka Allah akan menerima 
tobat kalian. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat 
tagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 54) 

Adapun mengenai kehinaan yang menimpa mereka sesudah itu ialah 
kehinaan dan kenistaan mereka dalam kehidupan di dunia. 
Firman Allah Swt.: 



C w •. <J^*0 .£epfyd$J$J& 



Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membwt-buat kebohongan. (Al-A'raf: 152) 

Peinbalasan ini pasti akan menimpa orang yang membuat-buat perkara 
bid'ah, karena sesungguhnya kehinaan bid'ah dan kenistaan melanggar 
petunjuk berhubungan langsung dengan hatinya dan ditanggung di atas 
kedua bahunya, seperti yang dikatakan oleh AI-Hasan Al-Basri, 
"Sesungguhnya kehinaan bid'ah berada di atas bahu para pelakunya, 
sekaHpun begal-begal membawa mereka dan kuda-kuda ditunggangi 
oleh mereka." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ayyub As-Sukhtiyani, dari 
Abu Qilabah Al-Jurmi, bahwa ia mernbaca ayat ini dengan bacaan 
berikut: 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membual-buat kebohongan. (Al-A'raf: 152) 

Kemudian ia mengatakan, "Demi Allah, kehinaan itu akan terus 
menimpa set W^|U£J*l£JMfflyyat-liy^itfdi^toan sampai hari 
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kiamat" Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa semua pelaku bid'ah 
adalah orang yang hina. 

Kemudian Allah Swt. tnengingatkan hamba-hamba-Nya dan 
memberi petunjuk kepada mereka, bahwa Dia menerima tobat hamba- 
hamba-Nya dari semua dosa apa pun, sekalipun dari kekufuran atau 
kemusyrikan atau kemunafikan atau perpecahan. Dalam ayat selanjutnya 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudahitudanberiman;sesungguhnyaTithanmu (Al-A'raf: 153) 

hai Muhammad, hai Rasul tobat, hai Mabi pembawa rahmat. 

sesudahitu (Al-A'raf: 153) 
yakni sesudah tobat yang disertai dengan iinan itu. 

Ciwc ; u^"* :? -%,$$& 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-A'raf: 153) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
teiah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Aban, telah menceritakan kepada kami 
Qatadah, dari Azrah, dari Al-Hasan, Al-Urni, dari Alqamah, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud, bahwa ia pemah ditanya mengenai masalah 
tersebut, yakni masalah seorang lelaki yang berbuat zina dengan seorang 
wanita, lalu lelaki itu mengawininya. Maka Abdullah ibnu Mas'ud 
membacakan firman-Nya: 
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Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudah itu dan beriman; sesungguhnyu Tuhan kamu sesvdah tobat 
yang disertai dengan iman itu adalah Mafia Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Al-A'raf: 153) 

Abdullah ibnu Mas'ud membaca ayat ini sepuluh kali tanpa ber-amar 
ma 'ruf dan ber-nahi munkar terhadap mereka. 

Al-A'raf, ayat 154 

*&'*& ^sa yyiggr ja^aa j&&s&w 

Sesudah amarah Musa menjadi reda. lalu diambtinya (kembali) 
Juh-lvh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat pettmjuk dan 
rahmat imtuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya. 

Mengenai firman Allah Svvt.: 

Sesudah terdiam (Al-A'raf: 154) 
artinya reda dan tenang. 

kemarahan Musa.(A\-A~rlif: 154) 

yakni kemarahannya terhadap kaumnya telah reda dan menjadi tenang 
kembali. 

lalu Musa mengambil (kembali) luh-luhitu. (Al-A'raf: 154) 

Maksudnya, dipungutnya kembali luh-luhyang tadi ia lemparkan pada 
saat ia sedang marah sekali karena mereka menyembah patung anak 
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lembu. Kemarahannya itu ditimbulkan oleh rasa cemburunya karena 
Allah dan kebenciannya terhadap perbuatan tersebut karena Allah. 

dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang- 
orangyangtakwkepadaTuhannya. (Al-A'raf: 154) 

Kebanyakan uiama tafsir mengatakan, "Sesungguhnya ketika Musa 
melempar luh-luh itu, maka luh-luh itu pecah berantakan, kemudian 
Musa mengumpulkannya kembali." Karena itulah menurut sebagian 
ulama Salaf, di dalamnya Musa menjumpai tertul is petunj uk dan rahmat, 
sedangkan perincian isi luh-luh itu telah lenyap. Mereka menduga bahwa 
pecahannya masih tetap ada tersimpan di dalam perbendaharaan raja- 
raja dari kalangan Bani Israil, lalu berpindah tangan sampai kepada 
negara Islam. Hanya Allah yang lebih mengetahui kebenaran kisah ini. 
Adapun menurut dalil yang jelas menyatakan bahwa luh-luh itu 
pecah ketika dilemparkan oleh Musa, luh-luh itu terbuat dari permata 
surga. Allah Swt. menceritakan bahwa ketika Musa mengambilnya 
kembali sesudah melemparkannya, di dalamnya ia menjumpai 

petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya. (Al-A'raf: 154) 

Ar-rahbah atau takut mengandung makna tunduk patuh, karena itulah 

maka ia di-muta'addi-kzn (dihubungkan) dengan memakai huruf lam. 

Qatadah telah mengajakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu. (Al-A'raf: 154) 

Musa berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku lihat dalam tulisan 
luh-luh itu tertera nama suatu umat yang merupakan sebaik-baik umat 
yang dikeluarkan untuk umat manusia: mereka memerintahkan 
(manusia) berbuat kebajikan dan melarang (manusia) berbuat mungkar, 
makajadikanlalkmereka itu sebagai umatku."i_ 
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Allah Swt. menjawab, "Itu adalah umat Ahmad (Nabi Saw.)." Musa 
berkata, "Wahai Tuhanku, sesunggulinya aku lihat dalam luh-luh itu 
tertera perihal suatu umat; mereka adalah orang-orang yang terakhir, 
tetapi mereka adalah orang-orang yang terdahuIu.""Yakni paling akhir 
penciptaannya, tetapi paling dahulu masuk surga. Nabi Musa berkata, 
"Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai umatku." Allah Swt. 
berfirman, "Mereka adalah umat Ahmad (yakni Nabi Muhammad 
Saw.)." 

Musa berkata, "Wahai Tuhanku, dalam tulisan luh-luh itu aku 
menjumpai suatu umat yang kitab-kitab mereka adalah dada mereka, 
mereka membacanya secara hafalan. Padahal orang-orang sebelum 
mereka membaca kitabnya dengan melihatnya, hingga apabila kitab 
mereka diangkat, maka mereka tidak hafal sesuatu pun darinya dan tidak 
mengingatnya lagi. Dan sesungguhnya Allah teiah memberikan kepada 
umat itu suatu hafalan (kekuatan daya hafal) yang belum pernah 
diberikan oleh Allah kepada suatu umat pun." Musa melanjutkan 
perkataannya, "Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai umatku." 
Allah Swt. menjawab, "Mereka adalah umat Ahmad." 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melihat dalam luh- 
luh itu tertuliskan tentang suatu umat yang beriman kepada kitab-kitab 
terdahulu dan kitab yang terakhir, dan mereka memerangi berbagai 
macam kesesatan, hingga mereka memerangi si buta sebelah yang 
pendusta (Dajjal), maka jadikanlah mereka sebagai umatku." Allah Swt. 
berfirman, "Mereka adalah umat Ahmad." 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, aku menjumpai di dalam luh-luh itu 
tertuliskan suatu umat yang sedekah mereka dimakan oleh mereka 
sendiri, dimasukkan ke dalam perut mereka, tetapi mereka beroleh pahala 
dari sedekahnya. Sedangkan di kalangan umat-umat sebelum mereka, 
apabila ada suatu sedekah, Lalu sedekah itu diterima, maka Allah 
mengirimkan kepadanya api, kemudian api itu melahapnya. Jika sedekah 
itu ditolak, maka dimakan oleh hewan-hewan buas dan burung-burung 
pemangsa. Dan sesungguhnya Allah mengambil sedekah (zakat) dari 
kalangan hartawan mereka untuk kaum fakir miskin mereka." Musa 
melanjutkan perkataannya, "Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai 
umatku." Allah Swt. menjawab, "Mereka adalah umat Ahmad." 

Musa berkata. "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku temui di dalam 
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luh-luh itu tertuliskan suatu umat yang apabila seseorang dari mereka 
berniat akan melakukan suatu kebaikan, lalu ia tidak mengerjakannya, 
makadicalatkanbaginyapalialasalukebaikan. Jikadia mengerjakannya. 
maka dicatatkan baginya pahala sepuluh kebaikan yang semisal dengan 
kebaikannya sampai tujuh ratus kali lipat. Ya Tuhanku, jadikanlah 
mereka sebagai umatku. Allah Swt. menjawab, "Mereka adalah umat 
Ahmad." 

Musa berkata, "Ya Tuhanku. sesungguhnya aku lihat di dalam luh- 
luh itu tertuliskan perihal suatu umat, mereka adalah orang-orang 
memberi syafaat dan diberi izin untuk memberikan syafaat. Maka 
jadikanlah mereka sebagai umatku." Allah Swt. berfirman, "Mereka 
adalah umat Ahmad." 

Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwa setelah itu 
Nabi Musa a.s. mengesampingkan luh-luh itu dan berdoa, "Ya Allah, 
jadikanlah diriku termasuk umat Ahmad (yakni Mabi Muhammad 
Saw.)." 

Al-A'raf, ayat 155-156 

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktuyang telah Kami 
tentukan. Maka ketika mereka diguncang gempa bumi. Musa 
berkata, "YaTuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
memhinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yanz Engkau kehendaki, dan 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulahyang memimp'm kami, maka ampimilah kami dan berilah 
kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampunyangsebaik-baiknya. 
Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dimla ini dan di akhirat; 
sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. " 

Aii ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa Allah memerintahkan Musa untuk memilih 
tujuh puluh orang lelaki. Maka Musa memilih tujuh puiuh orang lelaki 
dari kaumnya, lalu membawa mereka ke tanah lapang untuk berdoa 
kepada Tuhan mereka. Tersebutlah bahwa di antara doa yang diucapkan 
oleh mereka kepada Allah ialah; "Ya Allah, berikanlah kepada kami 
pemberian yang belum pernah Engkau berikan kepada seseorang pun 
sebelum kami dan tidak akan Engkau berikan kepada seorang pun 
sesudah kami." Maka Allah tidak suka kepada permintaan yang mereka 
panjatkan itu, lalu mereka ditimpa oleh gempa. 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentutah 
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. " (Al-A'raf: 
1 55), hingga akhir ayat. 

As-Saddi mengatakan, "Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
Musa untuk datang kepada-Nya bersama tiga puluh orang lelaki dari 
kalangan Bani Israil untuk meminta ampun kepada-Nya tentang 
perbuatan mereka yang telah menyembah patung anak lembu itu, dan 
Allah menjanjikan waktunya kepada mereka." 






Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya (Al-A'raf: 
155) 

yang berada di hadapannya, kemudian Musa membawa mereka pergi 
untuk bertobat. Ketika mereka telah sampat di tempat yang dituju, mereka 
mengatakan, senerti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain 
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Kami tidak akan beriman kepadamu. (Al-Baqarah: 55) 
Hai Musa. 

sebelum kami melihat Allah dengan terang. (Al-Baqarah: 55) 

Karena engkau telah berbicara langsung kepada-Nya, maka perlihatkan- 
lah Allah kepada kami. 

karena itu kalian disambar halilintar. (Al-Baqarah: 55) 

Makamereka pun mati semua, dan Musa berdiri menangis seraya berdoa 
kepada Allah, "Ya Tuhanku, apakah yang akan aku katakan kepada 
Bani Israil, jika aku datang kembali kepada mereka tanpa orang-orang 
ini, sedangkan orang-orang yang terpilih mereka telah Engkau binasa- 
kan?" 

Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa- 
kan mereka dan aku sebelum ini. (Al-A*raf: 155) 

Muhammad ibnu Ishaq menceritakan bahwa Musa memilih tujuh puluh 
orang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil, semuanya adalah orang- 
orang yang terpilih (terkemuka) dari kalangan mereka. Musa berkata, 
"Berangkatlah kalian kepada Allah, dan bertobatlah kepada-Nya dari 
apa yang telah kalian perbuat, dan mintakanlah kepada-Nya tobat buat 
orang-orang yang kalian tinggalkan di belakang kalian dari kalangan 
kaum kalian. Berpuasalah, bersucilah, dan bersihkanlah pakaian-pakaian 
kalian terlebih dahulu." 

Kemudian Musa membawa mereka pergi menuju Bukit Tursina 
untuk meiMraJu^myafl£^^|U^aal^untt4nMa oleh Tuhannya. 
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Tersebutlah bahwa Musa tidak berani datang ke tempat itu kecuali 
dengan seizin dan pemberitahuan dari Allah Swt. 

Lalu ketujuh puluh orang itu — menurut kisah yang sampai kepada- 
ku — setelah melakukan apa yang diperintahkan oleh Musa kepada 
mereka dan Musa membawa mereka untuk bersua dengan Tuhannya, 
berkatalah mereka kepada Musa, "Mintakanlah bagi kami agar kami 
dapat mendengar suara Tuhan kami." Musa menjawab, "Akan aku 
lakukan." Ketika Musa berada di dekat bukit itu, tiba-tiba gunung itu 
diliputi oleh awan yang berbentuk tiang raksasa sehingga menutupi 
seluruh kawasan bukit tersebut. Musa mendekat danmasuk ke dalamnya, 
lalu ia berkata kepada kaumnya, "Mendekatlah kalian." 

Disebutkan bahwa apabila Musa sedang diajak bicara oleh Tuhan- 
nya, maka dari keningnya memancarlah nur yang sangat cemerlang, 
tiada seorang manusia pun yang mampu memandangnya. Maka 
dibuatkanlah hijab (oleh Allah) untuk menutupinya. 

Kaum itu mendekat, dan manakala mereka masuk ke dalam awan 
itu, maka mereka terjatuh bersujud; dan mereka mendengar Allah sedang 
berblcara kepada Musa seraya mengeluarkan titah dan larangan-Mya 
kepada Musa, yakni lakukanlah anu dan tinggalkanlah anu. 

Setelah Allah selesai dari pembicaraan-Nya kepada Musa dan awan 
telah lenyap dari Musa, maka Musa datang menemui mereka, tetapi 
mereka berkata kepadanya, seperti yang disebutkan oieh firman-Nya: 

Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang, karena itu kalian disambar halilintar. (Al-Baqarah: 
55) 

Yang dimaksud dengan sa'iqah sama dengan rajfah. Maka nyawa 
mereka semuanya melayang, dan matiiah mereka. Lalu Musa bangkit 
memohon kepada Tuhannya dan berdoa serta memohon dengan penuh 
harap kepada-Nya. Untuk itu Musamengatakan: 

Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa- 
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Sedangkan mereka benar-betiar orang-orang yang bodoh, maka apakah 
Engkau membinasakan orang-orang Bani Israil.yang adadi belakangku? 
Sufyan As-Sauri mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu 
Ishaq, dari Imarah ibnu Ubaid As-Saluli, dan Ali ibnu Abu Talib r.a. 
yang menceritakan bahwa Musa berangkat bersama Harun, Syibr, dan 
Syubair, talu mereka mendaki lereng bukit, sedangkan Harun merebah- 
kan dirinya di atas sebuah ranjang, maka Allah mewafatkannya. Ketika 
Musa kembali kepada Bani Israil, mereka bertanya kepada Musa, "Di 
manakah Harun?" Musa menjawab, "Dia telah diwafatkan oleh Allah 
Swt." Mereka berkata, "Engkau telah membunuhnya, engkau dengki 
karenaakhlaknya dan karena kelembutannya," atau kalimat yang serupa. 
Musa berkata, "Maka pilihlah tujuh puluh orang yang kalian sukai." 
Lalu mereka memilihtujuh puluh orang lelaki. Ali mengatakan bahwa 
yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. (Al-A'raf: 
155) 

Ketika mereka sampai ke tempat Harun berada, mereka bertanya 
kepadanya, "Stapakah yang telah membunuhmu?" Harun menjawab, 
"Tidak ada seorang pun yang membunuhku, tetapi Allah telah 
mewafatkan diriku." Mereka mengatakan, "Hai Musa, kamu tidak akan 
durhaka lagi sesudah hari ini." Maka mereka tertimpa haliltntar. Lalu 
Musa a.s. menengok ke kiri dan ke kanan, kemudian berkata: 

Wahai Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapayang Engkau kehendaki, dan 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. (Al- 
A'raf: 155) 

Ali r.a. melanjutkan kisahnya, "Lalu Allah Swt. menghidupkan mereka 
kembali dan menjadikan mereka semua sebagai nabi." Asar ini sangat 
garib. Imarah ibnu Ubaid, menurut Sufyan As-Sauri orangnya tidak 
dikenal. Tetapi Syu'bah telah meriwayatkannya dari Abi Ishaq, dari 
seorang lelaki dari kalangan Bani Salul, dari Ali, lalu ia menuturkan 
kisah yang sama. 

Ibnu Abbas, Qatadah, Mujahid, dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
mereka ditimpa oleh halilintar (gempa dahsyat) karena mereka tidak 
mau melenyapkan penyembahan patung anak lembu dari kalangan 
kaumnya, tidak mau pula melarang kaumnya melakukan hal tersebut. 
Pendapat ini berdasarkan perkataan Musa a.s. yang disttir oleh firman- 
Nya: 

Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang- 
orangyang kurang akal di antata kami? (Al-A'raf: 1 55) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (Al-A'raf: 155) 

Maksudnya cobaan dan ujian yang Engkau berikan kepada mereka. 
Demikianlah menurut tafsir yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Sa'id ibnu 
Jubajr, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf. Tiada makna atau 
takwil selain ini. Dengan kata lain, sesungguhnya perkara ini hanyalah 
urusanmu, dan sesungguhnya keputusan ini hanyalah Engkau yang 
melakukannya. Maka apa saja yang Engkau kehendaki, pasti terjadi; 
Engkau sesatkan siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau beri 
petunjuk siapa pun yang Engkau kehendaki. Tidak ada pemberi petunjuk 
bag! orang yang telah Engkau sesatkan, dan tiada yang dapat 
menyesatkariy^aji^i^le^h^nek^biilj^unj^^Jidak ada yang 
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memberi orang yang Engkau cegah, dan tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan. Kerajaan adalah milik Engkau belaka, dan 
keputusan hukum hanyalah milik Engkau; milik Engkaulah makhluk 
dan semua urusan. 
Firman Allah Swt.: 

Engkaulah yang memimpin kami. maka ampunilah kami dan berilah 
kamirahmat, dan Engkaulah Pemberi ampunyangsebaik-baiknya. 
(Al-A'raf: 155) 

Al-gafru arttnya menutupi dan tidak menghukum karena dosa, 
sedangkan pengertian rahmat apabila dibarengi dengan ampunan. Maka 
makna yang dimaksud ialah 'janganlah dijerumuskan ke dalam hal yang 
serupa (yakni dosa yang serupa) dj masamendatangnanti*. 

Engkaulah Pemberi ampunyangsebaik-baiknya. (Al-A*raf: 155) 
Yakni tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau sendiri. 

Dan tetapkanlah untukkami kebajikan di dimia ini dan di akhirat 
(Al-A'raf: 156) 

Doa tersebut merupakan permohonan untuk dihindarkan dari hal-hal 
yang dilarang, sedangkan doa berikut ini memohon untuk kesuksesan 
dalam meraih tujuan, yaitu firman-Nya: 

Dan tetapkanlah untukkami kebajikan di dunia ini dan di akhirat 
(Al-A'raf: 156) 

Maksudnya, putuskanlah dan tetapkanlah bagi kami kebaikan di dunia 
dan akhirat. Mengenai pengertian kebaikan, telah dijelaskan di dalam 
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sesungguhnya kami kembali (btrtobat) kepada Engkau. (Al-A'raf: 
156) 

Yaitu kami bertobat dan kembali serta berserah diri kepada Engkau. 
Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Sa'id ibnu Jubair, Mujahid, Abul 
Altyah, Ad-pahhak, Ibrahim At-Taimi, As-Saddi, Qatadah, dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang, begitu pula menurut pengertian 
bahasanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki*, 
tetah menceritakan kepada kami ayahku, dari Syarik, dari Jabir, dari 
Abdullah ibnu Yahya, dari Ali yang mengatakan bahwa orang-orang 
Yahudt dinamakan dengan sebutan 'Yahudi* karena mereka telah 
mengatakan: 

sesimgguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Al-A'raf: 
156) 

Akan tetapi, Jabir ibnu Yazid Al-Ju'fi orangnya berpredikat daif. 
Al-A'raf, ayat 156 



Allah berfirman, "Siksa-Ku akan Kidimpakan kepada siapayang 
Aku kehendaki. dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku unluk orang-orang yang bertakwa, yang 
memmaikan zakat, dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami. " 

Allah Swt. menjawab apa yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (Al-A'raf: 155), hingga akhir 
ayat. 

Yaitu dengan jawaban pada ayat setanjutnya: 

Siksa-Ku akan Kutimpakan kepactasiapaycmgAku kehendakl, dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (Al-A'raf: 1 56) 

Maksudnya, Aku melakukan apa saja yang Aku kehendaki, dan Aku 
putuskan apa pun yang Aku sukai, karena hikmah dan keadilan dalam 
semuanya itu adalah milik-Ku semata. Tidak ada Tuhan selain Dia. 
Firman Allah Swt.: 

dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (Al-A'raf: 156) 

Ayat ini merupakan suatu ayat yang besar peliputan dan keumuman 
maknanya, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam menceritakan perihal para malaikat penyangga Arasy. Mereka 
mengatakan: 

Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu. 
(Al-Mu-min: 7) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdus 
Samad, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Al-Jariri, dari Abu Abdullah Al-Jusyami, telah mencerita- 
kan kepada kami Jundub — yaitu Ibnu Abdullah Al-Bajali r.a. — yang 
menceritakan bahwa seorang Arab Badui datang, lalu mengistirahatkan 
unta kendaraannya dan menambatkannya. Lalu ia salat di belakang 
Rasuluttah ^ w |5^'abJ^u]j^ah^^^lamd|ri saJatniB, maka lelaki 
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Badui itu mendatangi unta kendaraannya dan melepaskan tambatannya, 
lalu menaikinya, kemudian ia berdoa, "Ya Allah, rahmatilah aku dan 
Muhammad, dan janganlah Engkau sertakan seorang pun dalam rahmat 
kami." Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Bagaimanakah pendapat kalian 
tentang orang ini, dia atau untanyakah yang sesat, tidakkan kalian dengar 
apayang dtkatakannyaT' Mereka menjawab, "Ya, kami mendengarnya." 
Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya engkau telah membatasi 
rahmat yang luas. Sesungguh nya Allah Swt. telah menciptakan seratus 
rahmat, Latu Dia menurunkan satu rahmat, yang dengan satu rahmat 
itusemuamakhluksalingmengasihi, baikjin, manusia, maupun hewan- 
hewan. Dan Allah menangguhkan sembilan puluh sembilan rahmat di 
sisi-Nya. Bagaimanakah pendapat kalian, apakah orang ini yang sesat, 
ataukah untanya?" Imam Ahmad dan Imam Abu Daud meriwayatkannya 
dari Ali ibnu Nadr, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Sa'id dari ibnu Sulaiman, dari Abu Usman, dari Salman, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai seratus rahmat, di antaranya 
dengan satu rahmat itifsemua makhluk saling mengasihi, dan 
dengan satu rahmat itu semua hewan liar sayang kepada anak- 
anaknya. Dan Allah menangguhkan yang sembilan puluh 
sembilannya untuk hari kiamat nanti. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Muslim. Imam Mus- 
lim meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman ibnu Tarkhan dan Daud 
ibnu Abu Hindun, kedua-duanya dari Abu Usman yang nama astinya 
adalah Abdur Rahman ibnu Mai, dari Salman Al-Farisi, dari Nabi Saw. 
dengan lafaz yang sama. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Asim ibnu Bahdalah, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah mempunyai seratus rahmat, di sisi-Nya 
tersimpan sembilan puluh sembilan rahmat, dan menjadikan yang 
satu rahmat buat kalian, yang dengan satu rahmat itu kalian saiing 
menyayangi, baikjin. manusia. dan makhluk lainnya. Dan apdbila 
hari kiamat tiba, maka Allah menggabungkannya dengan yang ada 
disisi-Nya. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad dari jalur mi. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Afran, 
telah menceritakan kepada- kami Abdul Wahid, telah menceritakan 
kepada kami Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Sa'idyang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Allah mempunyai seratus rahmat, di antaranya satu bagian 
dibagikan di antara manusia, dengan satu rahmat itulah manusia, 
hewan liar dan burung saiing menyayangi. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadis Abu Mu'awiyah, dari Al- 
A'masy dengan lafaz yang sama Mu'awiyah, dari Al-A'masy dengan 
lafaz yang sama. 

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Usman ibnu Abu Syaibah, telah 
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menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Sa'd Abu Gailan Asy-Syaibani, dari Hammad ibnu Abu 
Sulaiman, dari Ibrahim, dari Silah ibnu Zifr, dari Huzaifah ibnul Yaman 
r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



Demi Tuhan yangjiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya orangyang dwhaka dalam agamanya lagi tolol 
dalam penghidupannya dapat masuk surga. Dan demi Tuhanyang 
jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya 
akan dapat masuk surga orang yang dipanggang oleh api neraka 
karena dosanya. Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya Allah akan memberikan 
ampunan pada hari kiamat dengan ampunan yang membuat iblis 
menginginkannya dengan harapan dia memperolehnya. 

Hadis ini garib sekali. Sa'd (salah seorang perawinya) menurut Imam 
Ahmad orangnya tidak ia kenal. 
Firman Allah Swt.: 

Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa. (Al-A'raf: 156) 

Artinya, Aku akan menetapkan rahmat-Ku buat mereka sebagai kamnia 
dan kebajikan dari-Ku. Sama artinya dengan apa yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 

Cot : r U>tfO .%&\*^$>j&j£i&' 

Kampungsunnan.org 



118 Juz 9 — AhftTit 

Tuhan kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. (Al- 
An'am: 54) 

Adapun fiiman Allah Swt.: 

untuk orang-orangyang bertakwa. (Al-A'raf: 156) 

Maksudnya, Aku akan memberikan rahmat-Ku itu untuk orang-orang 
yang memiliki sifat-sifat tersebut, mereka adalah umat Nabi Muhammad 
Saw. Yang dimaksud dengan 'bertakwa' ialah menjauhi kemusyrikan 
dan dosa-dosa besar. 
Firman Allah Swt.: 

yang tnenunaikan zakat. (Al-A'raf: 156) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah zakat diri; 
sedangkan menurut pendapat lain adalah zakat harta benda. Tetapi 
barangkali makna yang dimaksud bersifat umum, mencakup kedua zakat 
tersebut, mengingat ayat ini adalah ayat Makkiyyah. 



cmiui 



t**fo ■ilvidte^ .rft&Jlj 



dan orang-orangyang beriman kepada ayat-ayat Kami. (Al-A'raf: 
156) 

Yakni percaya kepada ayat-ayat Kami. 
Al-A'raf, ayat 157 
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabiyang ummiyang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injilyang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makrufdan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar, 
dan menghalalkan bagi mereka segalayang baik, dan mengharam- 
kan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka, Maka 
orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang lerangyang diturunkan 
kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. 

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabiyang ummiyang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injilyang 
ada di sisi mereka. (Al- A' raf: 157) 

Demikianlah sifat dan ciri khas Nabi Muhammad Saw. yang tertera di 
dalam kitab-kitab para nabi terdahulu. Para nabi terdahulu menyampai- 
kan berha gembira kepada umatnya masing-masing akan kedatangan 
Nabi Muhammad Saw. dan memerintahkan kepada umatnya untuk 
mengikutinya(apabila mereka mengalami masanya). Dan sifat-sifatNabi 
Muhammad Saw. masih tetap ada dalam kitab-kitab mereka serta 
diketahui oleh ulama dan rahib mereka. Seperti yang diriwayatkan olch 
Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ismail, dari Al-Jariri, 
dari Abu Sakhr'Al-Uqaili, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki 
Badui yang menceritakan bahwa di masa Rasulullah Saw. ia pernah 
datang ke Madinah membawa sapi perahan. Setetah selesai dari jual 
belinya, lelaki Badui itu berkata, "Aku sungguh akan menemui lelaki 
ini (maksudnyaNabi Saw.), dan sungguh aku akan mendengar darinya." 
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Lelaki Badui itu melanjutkan kisahnya; lalu aku menjumpainya 
sedang bcrjalan di antara Abu Bakar dan Umar, maka aku mengikuti 
mereka berjalan hingga sampailah mereka kepadaseorang lelaki Yahudi. 
Lelaki Yahudi itu sedang membuka kitab Taurat seraya membacanya, 
sebagai ungkapan rasa duka dan be]asungkawanya atas anak lelakinya 
yang sedang menghadapi kematian; anak laki-Iaktnya itu adalah seorang 
pemuda yang paling tampan dan palkig gagah. Maka Rasulullah Saw. 
bertanya: 

Aku memohon kepadamu dengan nama Tuhan yang telah menurun- 
kan kitab Taurat, apakah engkau menjumpai dalam kitabmu ini 
si/at dan tempat hijrahku? 

Lelaki Yahudi itu menjawab pertanyaan Nabi Saw. hanya dengan isyarat 
gelengan kepalayang berarti 'tidak' . Tetapi anak lelakinya yang sedang 
menghadapi kematian itu berkata, "Ya, demi Tuhan yang telah menurun- 
kan kitab Taurat, sesungguhnya kami menjumpai di dalam kitab kami 
sifatmu dan tempat hijrahmu. Dan sesungguhnya aku sekarang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi (pula) bahwa 
engkau adalah utusan Allah." (Kemudian anak orang Yahudi itu 
meninggal dunia). Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Singkirkanlah orang Yahudi ini darisaudarakalia.nl 

Kemudian Nabi Saw. mengurus pengafanan dan menyalati mayat anak 
lelaki Yahudi itu. Hadis ini baik lagi kuat dan mempunyai syahid (bukti) 
yang menguatkannya di dalam kitab Sahih melalui hadis Anas. 

Imam Hakim — penulis kitab Al-Mustadrak — mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ishaq Al- 
Bagawi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Aisam Al- 
Baladi, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muslim ibnu 
Idris, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Idris, dari 
Syurahbil ibnu Muslim, dari Abu Umamah Al-Bahili, dari Hisyam ibnul 
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As Al-Umawi yang menceritakan bahwa dia dan seorang lelaki lain 
diutus untuk menemui Heraklius — Raja Romawi — untuk menyerunya 
(mengajaknya) masuk Islam. 

"Kami berangkat, dan ketika kami sampai di Al-Gautah — bagian 
dari kota Dimasyq (Damaskus) — kami turun istirahat di perkampungan 
Al- Jabalah ibnul Aiham Al-Gassani. Lalu kami masuk menemuinya, 
tiba-tiba kami jumpai dia berada di atas singgasananya. la mengirimkan 
utusannya kepada kamj agar kami berbicara dengannya, tetapi kami 
mengatakan, 'Demi Allah, kami tidak akan berbicara kepada utusan. 
Sesungguhnya kami diutus hanya untuk menemui raja (kalian). Jika 
kami diberi izin untuk masuk, maka kami akan berbicara langsung 
dengannya; dan jika tidak, kami tidak akan berbicara kepada utusan.' 

Kemudian utusan Jabalah ibnul Aiham kembali kepadanya dan 
menceritakan segala sesuatunya kepadanya. Akhtrnya kami diberi izin 
untuk menemuinya, lalu Jabalah berkata, "Berbicaralah kalian.' Maka 
Hisyam ibnul As berbicara dengannya dan menyerunya untuk memeluk 
agama Islam. 

Ternyata Jabalah memakai pakatan hitam, rnaka Hisyam bertanya 
kepadanya, 'Pakaian apakah yang engkau kenakan itu?' Jabalah 
menjawab, 'Saya memakainya dan saya telah bersumpah bahwa saya 
tidak akan menanggalkannya sebelum mengusir kalian dari negeri 
Syam.' 

Kami berkata, 'Majeiismu ini, demi Allah, akan benar-benar kami 
rebut dari tangan kekuasaanmu, dan sesungguhnya kami akan merebut 
kerajaan rajamu yang paling besar, Ins^ Allah. Hal ini telah diberitakan 
kepada kami oleh Nam' kami, yaitu TMabi Muhammad Saw.' 

Jabalah mengatakan, 'Kalian bukanlah mereka, bahkan mereka 
adalah suatu kaum yang puasa siang harinya dan saiat pada malam 
harinya, maka bagaimanakah cara puasa kalian?' 

Maka kami menceritakan cara puasa kami. Wajah Jabalah menjadi 
hitam (marah) dan berkata, 'Berangkatlah kalian,' dan ia menyertakan 
seorang utusan bersama kami untuk menghadap kepada Kaisar Romawi. 

Kami berangkat, dan ketika kami sudah dekat dengan ibu kota, 
berkatalah orang yang bersama kami, 'Sesungguhnya hewan kendaraan 
kalian ini dilarang memasuki ibu kota kerajaan. Jika kalian suka, maka 
kami akan m %VfeBffi$^W&]$^\^^M^ u $&dQ}i hegal? Kami 
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menjawab, 'Demi Allah, kami tidak akan masuk melainkan dengan 
memakai kendaraan ini.* 

Kemudian orang yang bersama kami itu mengirimkan utusan 
(kurir)nya kepada kaisar untuk menyampaikan bahwa para utusan kaum 
muslim menolak peraturan tersebut. Akhirnya Raja Romawi memerin- 
tahkan kepada utusan itu untuk membawa kami masuk dengan kendaraan 
yang kami bawa 

Kami masuk ke dalam ibu kota dengan menyandang pedang-pedang 
kami, hingga sampailah kami pada salah satu gedung milik Kaisar. Lalu 
kami istirahatkan unta kendaraan kami pada bagian bawahnya, 
sedangkan Raja Romawi memandang kami. 

Lalu kami ucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.' Allah-lah yang mengetahui, karena sesungguhnya gedung 
itu mendadak menjadi awut-awutan seperti pohon kurma yang tertiup 
angin besar. Lalu raja mengirimkan kurimya kepada kami untuk 
menyampaikan, 'Kalian tidak usah menggembar-gemborkan agama 
kalian kepada kami.' Dan raja mengirimkan lagi kurirnya untuk 
menyampaikan, 'Silakan kalian masuk.' 

Maka kami masuk menghadapnya, sedangkan dia berada di atas 
pelaminannya, di hadapan para pastur Romawi. Segala sesuatu yang 
ada di majelisnya berwama merah, raja sendiri memakai baju merah, 
dan segala sesuatu yang ada di sekitarnya semuanya berwarna merah. 

Lalu kami mendekat kepadanya. Dia tertawa, lalu berkata, 'Bagai- 
manakah menurut kalian jika kalian datang menghadap kepadaku dengan 
mengucapkan kalimat salam penghormatan yang berlaku di antara 
sesama kalian? Tiba-tiba di sisinya terdapat seorang lelaki yang fasih 
berbicara Arab lagi banyak bicara. 

Maka kami menjawab, 'Sesungguhnya salam penghormatan kami 
di antara sesama kami tidak halal bagimu, dan salam penghormatan 
kamu yang biasa kamu pakai tidak halal pula bagi kami mernakainya.' 
Raja menjawab, 'Bagaimanakah ucapan salam penghormatan kalian di 
antara sesama kalian? Kami menjawab, 'Assalamu 'alaika/ Raja ber- 
tanya, ' Bagaimanakah caranya kalian mengucapkan salam penghormat- 
an kepada raja kalian?' Kami menjawab, 'Sama dengan kalimat itu.' 
Raja bertanya, 'Bagaimanakah kalian mendapat jawabannya?* Kami 
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Raja bertanya, 'Kalimat apakah yang paling besar dalam ucapan 
kalian? Kami menjawab, 'Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.' Ketika kami mengucapkan kalimah itu, hanya Allah-lah 
yang lebih mengetahui, tiba-tiba gedung istana itu bergetar sehingga si 
raja mengangkat kepalanya memandang ke atas gedung itu. 

Raja berkata, 'Kalimat yang bam saja kalian ucapkan dan membuat 
gedung ini bergetar. Apakah setiap kalian mengucapkannya di dalam 
rumah kalian, lalu kamar-kamar kalian bergetar karenanya? Kami 
menjawab, Tidak, kami belum pernah melihat peristiwa ini kecuali 
hanya di tempatmu sekarang ini? 

Raja berkata, 'Sesungguhnya aku mengharapkan seandainya saja 
setiap kali kalian mengucapkan segala sesuatu bergetar atas kalian. Dan 
sesungguhnya 'aku rela mengeluarkan separo dari kerajaanku? Kami 
bertanya, 'Mengapa?' la menjawab, 'Karena sesungguhnya hal itu lebih 
mudah dan lebih layak untuk dikatakan bukan rnerupakan perkara 
kenabian, dan bahwa hal tersebut hanyalah terjadi semata-mata karena 
perbuatan manusia.' 

Kemudian raja menanyai kami tentang tujuan kami, lalu kami 
menceritakan hal itu kepadanya. Setelah itu raja bertanya, 'Bagaimana- 
kah salat dan puasa kalian?' Kami menceritakan hal itu kepadanya, lalu 
raja berkata. 'Bangkitlah kalian.' Kemudian ia memerintahkan agar 
menyediakan rumah yang baik dan tempat peristirahatan yang cukup 
buat kami, dan kami tinggal di sana selama tiga hari. 

Pada suatu malam raja mengirimkan kurirnya kepada kami, lalu 
kami masuk menemui raja, dan ia meminta agar kami mengulangi 
ucapan kami, maka kami mengulanginya. Sesudah itu ia memerintahkan 
agar dibawakan sesuatu yang berbentuk seperti kota yang cukup besar, 
terbuat dari emas. Di dalamnya terdapat rumah-rumah kecil yang 
masing-masingnya berpintU. 

Raja membuka sebuah rumah dan membuka kuncinya, lalu menge- 
luarkan (dari dalamnya) selembar kain sutera hitam. Ketika kami 
membeberkan kain sutera itu, tiba-tiba padanya terdapat gambar rnerah, 
dan pada gambar yang merah itu terdapat gambar seorang lelaki yang 
bermata besar lagi berpantat besar, saya belum pernah melihat leher 
sepanjang yang dimilikinya. Ternyata lelaki itu tidak berjanggut, dan 
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indah di antara semua makhluk Allah. Lalu raja berkata, 'Tahukah kalian 
gambar siapakah int?' Kami menjawab, Tidak.' la berkata, 'Ini adalah 
gambar Adam a.s.' Ternyata Nabi Adam a.s. adalah orang yang sangat 
lebat rambutnya. 

Kemudian raja membuka rumah yang lain, lalu mengeluarkan kain 
sutera berwarna hitam darinya. Tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar 
orang yang berkulit putih, memiliki rambut yang keriting, kedua matanya 
merah. berkepala besar, dan sangat bagus janggutnya. Lalu raja bertanya, 
'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak.' Raja 
berkata, 'Dia adalah Nuh a.s.' 

Kemudian ia membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera hitam lainnya, tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar seorang 
kelaki yang sangat putih, kedua matanya sangat indah, keningnya lebar, 
dan pipinya panjang (lonjong), sedangkan janggutnya berwarna putih, 
seakan-akan gambar lelaki itu tersenyum. Lalu raja bertanya, 'Tahu- 
kan kalian, siapakah orang ini? 7 Kami menjawab, 'Tidak.' la berkata, 
'Orang ini adalah Ibrahim a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain (dan mengeluarkan kain sutera 
hitam) tiba-tiba padanya terdapat gambar orang yang putih, dan tiba- 
tiba — demi Allah — dia adalah Rasulullah Saw. sendiri." Raja bertanya, 
'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami menjawab. *Ya. orang ini 
adalah Muhammad, utusan Allah Swt.* Kami menangis, dan raja bangkit 
berdiri sejenak, kemudian duduk lagi, lalu bertanya, 'Demi Allah, 
benarkah gambar ini adalah dia (Nabi Saw.)?' Kami menjawab, 'Ya, 
sesungguhnya gambar ini adalah gambar dia, seakan-akan engkausedang 
memandang kepadanya.' 

Raja memegang kain sutera itu sesaat seraya memandangnya, lalu 
berkata, 'Ingatlah, sesungguhnya rumah ini adalah rumah yang terakhir, 
tetapi sengaja saya segerakan buat kalian untuk roelihat apa yang ada 
pada kalian.' 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera hitam darinya, tiba-tiba padanya terdapat gambar seseorang yang 
hitam manis, dia adalah seorang lelaki yang berambut keriting dengan 
mata yang agak cekung, tetapi pandangannya tajam, wajahnya murung, 
giginya bertumpang tindih, bibirnya dicibirkan seakan-akan sedang 
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ini?'Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata 'Dia adalah Musa a.s.' 
Sedangkandisebdahnya terdapat gambar seseorangyangmiripdengan- 
nya, hanya rambutnya berminyak, dahinya lebar, dan kedua matanya 
kelihatan agak juling. Raja itu bertanya, 'Tahukah kalian siapakah 
orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata, 'Orang ini 
adalah Harun ibnu Imran a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera 
putih dari dalamnya. Ternyata di dalamnya terdapat gambar seorang 
lelaki hitam manis, tingginya pertengahan, dadanya bidang, dan seakan- 
akan sedang marah. Lalu si raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah 
orang ini?* Kami menjawab, 'Tidak.' Dia menjawab bahwa orang 
tersebut adalah Lut a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang Iain dan mengeluarkan kain 
sutera berwarna putih, tiba-tiba padanya terdapat garnbar seorang lelaki 
yang kulitnya putih kemerah-merahan dengan pinggang yang kecil dan 
rnemiliki wajah yang tampan. Lalu si raja bertanya, 'Tahukah kalian 
siapakah orang ini?* Kami menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Dia adalah 
Ishaq a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera putih darinya, dan ternyata di dalamnya terdapat gambar seseorang 
yang mirip dengan Ishaq, hanya saja pada bibirnya terdapat tahi lalat. 
Raja bertanya, 'Tahukah kalian, siapakah orang ini?' Kami menjawab, 
'Tidak tahu.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Ya'qub a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain 
sutera yang berwarna hitam, di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki 
berkulit putih, berwajah tampan, berhidung mancung dengan tinggi yang 
cukup baik, pada wajahnya te.rpancarkan mir (cahaya), dan terbaca dari 
wajahnya pertanda khusyuk dengan kulit yang putih kemerah-merahan. 
Raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah orang ini?* Kami menjawab, 
'Tidak tahu.' Raja berkata. "Orang ini adalah kakek nabi kalian, yaitu 
Nabi Ismail a.s." 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya 
kain sutera putih, dan ternyata di dalamnya terdapat gambar seorang 
lelaki yang mirip dengan Nabi Adam, hanya wajahnya bercahaya seperti 
mentari. Raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami 
menjawab, '|M ^ tf^ffklK^f^ftPjfinwWW 1 Yusuf a.s.' 
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Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya 
kain sutera putih, tiba-tiba di datamnya terdapat gambar seorang lelaki 
yang berkulit merah, kedua betisnya kecjl, dan matanya rabun, sedang- 
kan perutnya besar dan tingginya sedang, seraya menyandang pedang. 
Raja bertanya, 'Tahukan kalian siapakah orang ini?* Kami menjawab, 
'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Daud a.s.' 

lua\u raja membuka pintu yang kin dan mengeluarkan darinya kain 
sutera putih, tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki yang 
berpantat besar, kedua kakinya agak panjang seraya mengendarai kuda. 
Lalu raja bertanya, 'Tahukah kalian, siapakah orang mi?' Kami 
menjawab, 'Tidak.* Raja berkata, 'Orang ini adalah Sulaiman ibnu Daud 
a.s.' 

Kemudian raja membuka pintu yang lain, lalu mengeluarkan kain 
sutera hitam darinya, pada kain sutera itu terdapat gambar orang yang 
berpakaian putih, dan ternyata dia adalah seorang pemuda yang 
janggutnya berwarna hitam pekat, berambut lebat, kedua matanya indah, 
dan wajahnya tampan. Raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah orang 
ini?' Kami menjawab. 'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Isa ibnu 
Maryam a.s.' 

Kami bertanya, 'Dari manakah kamu mendapatkan gambar-gambar 
ini? Karena kami mengetahui bahwa gambar-gambar tersebut sesuai 
dengan gambar nabi-nabi yang dimaksud, mengingat kami melihat 
gambar nabi kami persis seperti yang tertera padanya.' 

Raja menjawab, 'Sesungguhnya Adam a.s. pernah memohon kepada 
Tuhannya agar Dia memperlihatkan kepadanya para nabi dari 
keturunannya, maka Allah menurunkan kepadanya gambar-gambar 
mereka. Gambar-gambar tersebut berada di dalam perbendaharaan Nabi 
Adam a.s. yang terletak di tempat tenggelamnya matahari. Kemudian 
dikeluarkan oleh Zul Qamain dari tempat penyimpanannya di tempat 
tenggejamnya matahari, lalu Zul Qarnain menyerahkannya kepada Nabi 
Danial.' 

Kemudian raja berkata, 'Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya 
pribadiku suka bila keluar dari kerajaanku, dan sesungguhnya aku nanti 
akan menjadi orang yang memiliki kerajaan yang paling kecil di antara 
kalian hingga aku mati.* 
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nya sangat baik, lalu dia melepas kami pulang. Ketika kami sampai pada 
Khalifah Abu Bakar As-Siddiq r.a.. kami ceritakan kepadanya semua 
yangtelah kami lihat, demikian puta perkataan raja serta hadiah yang 
diberikannya kepada kami. Maka Abu Bakar menangis dan berkata, 
'Kasihan dia. Seandainya Allah menghendaki kebaikan bagjnya, niscaya 
dia melakukannya (masuk Islam).' 

Kemudian Abu Bakar As-Siddiq berkata, 'Telah menceritakan 
kepada kami Rasulullah Saw., bahwa rnereka (orang-orang TMasrani) 
dan orang-orang Yahudi menjumpai sifatNabi Muhammad Saw. pada 
kitab yang ada pada rnereka'." 

Hal yang sama telah diketengahkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al- 
Baihaqi dalam kitab Dalailun Nubuwwah, dari AI-Hakim secara ijazah, 
lalu ia menuturkan kisah tersebut, sanad dari kisah ini tidak ada celanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Umar, telah 
menceritakan kepada kami Falih, dari Hilal ibnu AH, dart Ata ibnu Yasar 
yang menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan Abdullah ibnu Amr, 
lalu ia bertanya kepadanya, "Ceritakanlah kepadaku tentang sifat 
Rasulullah Saw. di dalam kitab Taurat." Abdullah ibnu Amr menjawab, 
"Memang benar. demi Allah, sesungguhnya sifat beliau tertera di dalam 
kitab Taurat," sebagaimana yang didapat di dalam Al-Qur'an: 
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Hai Nabi, sesimgguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa 
berita gembira danpemberiperingatan, serta menjadi bentengbagi 
orang-orang yang lanmi. Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku, 
namamu muiawakfdj (orang yang berserah diri), tidak bersikap 
keras, dan tidak berhati kasar. Allah tidak akan mewafatkannya 
sebelum WfUtfiLSk^f&ipMt^Q H*$£2&fc^ ifeiW melaluinya. 
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sehingga mereka mengucapkan kalimat, "Tidak ada Tuhan selain 
Allah", danmembukahati-hatiycmgtertutup, telinga-telingayang 
tuli serta mata-mata yang buta dengan melaluirtya. 

Selanjutnya Ata mengatakan bahwa kemudian ia menjumpai Ka'b dan 
menanyakan hal itu kepadanya, ternyata ia pun mengatakan hal yang 
sama tanpa ada perbedaan satu huruf pun, hanya Ka'b mengungkapkan- 
nya menurut dialeknya, yakni dia mengatakan gufufiyan, sumumiyan, 
dan 'wriumiyan. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam kitab Sahih-nyn, 
dari Muhammad ibnu Sinan, dari Falih, dari Hilai ibnu Aii, lalu ia 
menyebutkan hadis berikut dengan sanadnya dengan lafaz yang semisal, 
tetapi dalam riwayatnya ditambahkan sesudah 'tidak bersikap keras dan 
tidak berhati kasar", yaitu kalimat berikut: 'tidak membuat keributan 
di pasar-pasar dan tidak pernah membalas keburukan dengan keburukan 
lagi, tetapi penyantun dan pemaaf . Imam Bukhari pun menuturkan 
hadis Abdullah ibnu Amr, lalu mengatakan, "Menurut peristilahan 
kebanyakan ulama Salaf, pengertian kitab Taurat ditujukan kepada 
semua kitab orang-orang Ahli Kitab." Hal-hal yang serupa dengan ini 
telah disebutkan pada sebagian hadis. 

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Idris ibnu Warraq ibnul Humaidi, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Umar ibnu Ibrahim (salah seorang putra 
Jubair ibnu Mut'im) yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Ummu Usman, putri Sa : id (yaitu nenekku). dari ayahnya (Sa'id 
ibnu Muhammad ibnu Jubair), dari ayahnya (Muhammad ibnu Jubair 
ibnu Mut'im) yang menceritakan, "Pada suatu hari ia berangkat menuju 
negeri Syam untuk bemiaga. Ketika sampai di data"ran rendah negeri 
Syam, saya ditemui olch seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab. Lelaki 
Ahli Kitab itu berkata, 'Apakah di kalangan kalian terdapat seorang lelaki 
yangmenjadinabi?' Saya menjawab, 'Ya.* labertanya, 'Apakahengkau 
mengenalnya jika aku perlihatkan gambarnya kepadamu?' Saya 
menjawab, 'Ya/ Lalu ia memasukkanku ke dalam sebuah rumah yang 
di dalamnya banyak terdapat gambar, tetapi saya tidak melihat gambar 
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Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba masukiah seorang 
lelaki, lalu bertanya, 'Sedang apakah kalian?' Maka kami ceritakan 
kepadanya perilial urusan kami. Lalu lelaki yang baru datang in i 
mengajak kami ke rumahnya. Ketika saya memasilki mmahnya, saya 
melihat gambar Nabi Saw., dan ternyata dalam gambar itu terdapat 
gambar seorang lelaki yang sedang memegang tumitNabi Saw. Saya 
bertanya, 'Siapakah lelaki yang sedang memegang tumitnya?' la 
menjawab, 'Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun melainkan 
sesudahnya ada nabi yang lain. Kecuali nabi ini, karena sesungguhnya 
tidak ada nabi lagi sesudahnya, dan lelaki yang memegang tumitnya ini 
adalah khalifah sesudahnya.' Dan ternyata gambar ielaki itu sama dengan 
Abu Bakar r.a." 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu 
Haft Abu Amr Ad-Darir, telah menceritakan kepada kami Hammad 
ibnu Salamah, bahwa Sa'id ibnu Iyas Al-Jariri telah menceritakan kepada 
mereka, dari Abdullah ibnu Syaqiq Al-Uqaili, dari Al-Aqra' — muazzin 
Umar ibnul Khattab r.a.— yang menceritakan, "Khalifah Umar menyu- 
ruhku untuk memanggil seorang uskup. Lalu Umar bertanya kepadanya, 
'Apakah kamu menjumpai diriku dalam kitabmu?' Uskup itu menjawab, 
'Ya.' Umar bertanya, *Bagaimanakah engkau menjumpai diriku?' Uskup 
menjawab, 'Saya menjumpai dirimu bagaikan tanduk.' Maka Umar 
mengangkat cambuknya seraya bertanya, 'Tanduk apakah yang kamu 
maksudkan?' Uskup menjawab, 'Tanduk besi, amir yang kerns.* 

Umar bertanya, 'Bagaimanakah kamu jumpai orang yangsesudah- 
ku?' Uskup menjawab, *Saya menjumpainya sebagai khalifah yang saleh. 
hanya dia lebih mementingkan kaum kerabatnya (untuk mendudukt 
jabatan pcmbantu-pembantu khalifah).' Umar berkata, 'Semoga Allah 
merahmati Usman,' sebauyak tiga kali. 

Umar bertanya, 'Bagaimanakah engkau jumpai orang yang sesudah- 
nya?' Uskup menjawab. 'Saya jumpai dia besi karatan." Maka Umar 
meletakkan tangannya di atas kepalanya dan berkata, ' Aduhat celakanya, 
aduhai celakanya.' Uskup berkata, 'Hai AmirulMu-minin, sesungguhnya 
dia adalah khalifah yang saleh, hanya saja dia diangkat menjadi 
khalifah dalam sttuasi yang kacau di mana pedang terhunus dan darah 
teralirkan'." 
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Firraan Allah Swt.: 

yang menyuruh mereka mengerjakan yang makrufdan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar. (AI-A'raf: 157) 

Demikianlah sifat Rasulullah Saw. yang termaktub di dalam kitab-kitab 
terdahulu. Demikian pula keadaan Nabi Saw. pada kenyataannya, beliau 
tidak memerintahkan kecuali kepada kebaikan, dan tidak melarang 
kecuali terhadap perbuatan jahat, seperti apa yang dikatakan oleh 
Abdullah ibnu Mas'ud, "Apabila engkau mendengar firman Allah Swt.: 

mm 

Hai orang-orang yang beriman. 

Maka bukalah lebar-lebar telingamu, karena sesungguhnya hal itu 
merupakan kebaikan yang diperintahkan atau kejahatan yang dilarang. 
Dan hal yang paling penting dan paling besar daripada itu ialah apa 
yang disampaikan oleh Nabi Saw. dari Allah, berupa perintah menyem- 
bah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan larangan menyembah 
selain-Nya. Perihalnya sama dengan risalah yang disampaikan oleh nabi- 
nabi lain sebelumnya," seperti apa yang disebutkan oleh firman Allah 
Swt.-. 



*'A 



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasulpada tiap-tiap umat 
(untukmenyemkan), "Sembahlah Allah (saja), danjauhilahTagut 
j/w."(An-Nahl:36) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Amir 
(yaitu AI-Aqdi alias Abdul Malik ibnu Amr); telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Bilal, dari Rabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman, dari 
Abdul Malik ibnu Sa'id, dari Abu Humaid dan Abu Usaid r.a., bahwa 
Rasulullah Sawjpemah bersabda: ■ 
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Apabila kalian mendengar suatu hadis darikuycmg kalian ketahui 
melalui hati kalian dan membuat perasaan serta kulit kalian 
menjadi lembut karenanya, serta kalian memandang bahwa hal itu 
dekat dengan kalian, maka (ketahuilah bahwa) aku adalah orang 
yang lebih utama daripada kalian terhadapnya. Dan apabila kalian 
mendengar suatu hadis dariku yang kalian ingkari oleh hati kalian 
dan perasaan serta kulit kalianjnerasajijik terhadapnya, dan kalian 
memandang bahwa hal itujauh dari kalian, maka (ketahuilah 
bahwa) aku adalah orang yang paling jauh terhadapnya daripada 
kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dengan sanadyBi\gjqyyid(ba\k),tetapi 
tidak ada seorang pun dari pemilik kitab-kitab hadis yang mengetengah- 
kannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Amr ibnu 
Murrah, dari Abul Bukhturi, dari AH r.a. yang mengatakan, "Apabila 
kalian mendengar dari Rasulullah Saw. suatu hadis, maka yakinilah oleh 
kalian bahwa diri Rasulullah Saw. adalah orang yang paling mendapat 
petunjuk tentangnya, beliaulah yang paling dahulu mengamalkannya 
dan yang paling bertakwa." 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Yahya, dari 
Ibnu Sa'id, dari Mis'ar, dari Amr ibnu Murrah, dari Abul Bukhturi, dari 
Abu Abdur Rahman, dari Ali r.a. yang mengatakan, "Apabila kalian 
mendengar suatu hadis dari Rasulullah Saw., maka yakinilah bahwa 
beliaulah orang yang paling mendapat petunjuk, paling dahulu 
mengamalkannya dan paling bertakwa." 
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Firman Allah Swt.: 

dan menghalalkan bagi merekasegalayangbaikdan mengharam- 
kanbagimerekasegalayangbimtk. (Al-A'raf: 157) 

Maksudnya, Nabi Saw. menghalalkan bagi mereka apa yang dahulunya 
mereka haramkan atas diri mereka sendiri — seperti batiirah, saibah, 
wasilah, ham, dan lain-lainnya yang sejenis — yang dahulu mereka ada- 
adakan untuk mempersempit diri mereka sendiri. 



.^.Sgi&gagS 



dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (Al-A'raf: 
157) 

Ali ibnu AbuTalhah telah ineriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan 'segala yang buruk' ialah seperti daging babi, riba, 
dan semua barang haram yang dahulunya mereka halalkan, yaitu 
makanan-makanan yang diharamkan oleh Allah Swt. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa semua jenis makanan yang 
dihalalkan oleh Allah adaiah baik lagi bermanfaat bagi tubuh dan agama, 
dan semua yang diharamkan oleh-Nya adaiah buruk lagi inembahayakan 
tubuh dan agama. Ayat ini dijadikan pegangan oleh orang-orang yang 
berpendapat bahwa nilai baik dan buruk itu berdasarkan rasio. Tetapi 
pendapat ini dibantah, pembahaeannya tidak termuatkan dalam kitab 
ini. Ayat ini pun dijadikan hujah oleh ulama yang berpendapat bahwa 
hal yang dijadikan rujukan dalam menghalalkan makanan-makanan yang 
penghaialan dan pengharamannya tidak disebutkan oleh suatu nas pun 
ialah apa yang dianggap baik oleh orang-orang Arab dalam menghalal- 
kannya, dan dalam mengharamkannya pun merujuk kepada penilaian 
mereka. Pembahasan mengenainya cukup panjang. 

Firman Allah Swt.: 
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dan membuang dari mereka bebcm-hehan dan behnggu-belenggu 
yang ada pada mereka. (AI-A'raf: 157) 

Artinya, Nabi Saw. datang dengan membawakemudahan dan toleransi, 
seperti yangdisebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalur dari Rasuluiiah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 






Soya diutus dengan n embawa agama yang hanif lagi penuh 
toleransi. 

Nabi Saw. pemah bersabda pula dalam pesannya kepada dua orang 
amirnya — yaitu Mu'ai; dan Abu Musa Al-Asy'ari — ketika beliau Saw. 
mengutus mereka ke negeri Yaman, yaitu: 

Sampaikanlah beritagembira oleh kalian berdua, janganlah kalian 
membuat hati (mereka) antipati; dan bersikap mudahlah kalian 
berdua, janganlah mempersulit; dan saling bantulah kalian, 
janganlah berselisih. 

Abu Barzah Al-Aslami — salah seorang sahabat — pernah mengatakan 
bahwa ia telah menemani Rasulullah Saw. dan menyaksikan 
kemudahannya. Di masa lalu pada umat-umat terdahulu syariat-syariat 
yang ditetapkan atas mereka mempersempit diri mereka, kemudian Allah 
memberikan keluasan kepada umat ini dalam semua urusannya dan 
mempermudahnya bagi mereka. Karena itulah Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Sesunggufmya Allah telah memaafkan dari umatku hal-hal yang 
dibisikkati oleh hatinya, selagi ia tidak mengucapkannya atau 
mengerjakannya. 
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Dalam hadis lain disebutkan: 

Telah dimaajkan dari umatku kekeliruan, kelupaan, dan hal-hal 
yang dipaksakan kepada mereka. 

Karena itulah Allah Swt. memberikan petunjuk kepada umat ini agar 
dalam doanya mereka senantiasa mengucapkan seperti apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Ya Tuhan kami,janganlah Engkau hukum kamijika kami lupa atau 
kami tersalah Ya Tuhan kamijanganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang herat sehagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebehxm kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Beri maqflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir. (Al-Baqarah: 286) 

Di dalam kitab Sahih Muslim telah disebutkan pula bahwa Allah Swt. 
berfirman setelah permohonan tersebut dipanjatkan kepada-Nya, "Aku 
lakukan, Aku lakukan." 
Firman Allah Swt.: 

Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya. (Al-A'raf: 157) 

Yaitu berimanjcepadanya, mengagungkannya, dan menghormatinya. 
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Firman Allah Swt.: 

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya. 
(Al-A'r^f:157) 

Artinya Al-Qur'an dan wahyu yang disampaikan kepadanya untuk ia 
sampaikan kepada umat manusia. 



mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al-A'raf: 157) 
Yakni beruntung di dunia dan akhiratnya. 

Al-A'raf, ayat 158 

Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan burnt; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidupkan 
dan mematikan, maka herimanlah kalian kepada Allah dan Rasul- 
Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan ikutilah dia supaya 
kalian mendapat petunjuk. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 
Katakanlah. (Al-A'raf: 1 58) 
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/foi manusia. (Al-A'raf: 158) 

Khifab atau pembicaraan ini ditujukankepadaseluruhumatmanusia, 
baik yang berkulit merah maupun yang berkulit hitam, baik orang Arab 
maupun orang 'Ajam {selain Arab). 



■ '«■- ^^^0.\j^i^]^LJj6jj}j, 



sesungguhnya aku adatah utusan Allah kepada kalian semtta. (Al- 
A'raf: 158) 

Yaitu kepada seluruh umat manusia. Hal ini merupakan kemuliaan dan 
keutamaan yang dimiliki olehNabi Muhammad Saw., yaitu beliau adalah 
penutup para nabi dan diutusoleh Allah kepada seluruh umat manusia, 
seperti yang disebutkan di dalam firman lainnya: 

Katakanlah, "Allah. " Dia menjadi saksi antara aku dan kalian. 
Dan Al-Qur 'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memheri peringatan kepada kalian dan kepada orang-orangyang 
sampai Al-Qur 'an (kepadanya). (Al-An'am: !9)' 

Dan harang siapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17) 

aaaa $kb $£fcfc &&(&i&$3& as; 

Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 
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Islam?" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah 
mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kamu hanyalah menyampaikart (ayat-ayat Allah). (Ali Imran: 20) 

Ayat-ayat lainnya mengenai hal ini cukup banyak, sama banyaknya 
dengan hadis-hadis yang membahas masalah ini, sehingga sulit dihitung. 
Hal ini merupakan perkara agama yang harus diketahui secara daruri, 
yaitu bahwa Nabi Saw. diutus untuk seluruh umat manusia. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Imam Bukhari mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah dan Sulaiman ibnu Abdur Rahman 
dan Musa ibnu Harun; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Walid ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnul Ala ibnu Zaid, telah menceritakan kepadaku Bisr ibnu Abdullah, 
telah menceritakan kepadaku Abu Idris Ai-Khaulani yang mengatakan, 
"Saya pemah mendengar Abu Darda r.a. mengatakan bahwa pernah 
terjadi dialog antara Abu Bakar dan Umar. Abu Bakar membuat Umar 
marah, maka Umar pergi meninggalkannya dalam keadaan emosi. Lalu 
Abu Bakar mengikutinya seraya meminta kepada Umar agar mau 
memohonkan ampunan buatnya, tetapi Umar tidak melakukannya dan 
langsung menutup pintu rumahnya di hadapan Abu Bakar. Lalu Abu 
Bakar menghadap Rasulullah Saw. Abu Darda melanjutkan kisahnya, 
bahwa saat itu dirinya ada bersama Rasulullah Saw. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, 'Ingatlah, teman kalian ini sedang dalam keadaan emosi,' 
yakni iri dan marah. Akhimya Umarmenyesali perbuatannya terhadap 
Abu Bakar. Lalu ia datang menghadap dan mengucapkan salam serta 
duduk di sebelah Nabi Saw., kemudian menceritakan duduk perkaranya 
kepada Rasulullah Saw. 

Abu Darda melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu RasuiullahSaw. 
marah, dan Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, wahai Rasulullah, dalam 
hal ini sayalahyang aniaya.' Maka Rasulullah Saw. bersabda, 'Apakah 
kalian meninggalkan temanku karena aku? Sesungguhnya aku telah 
mengatakan, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada kalian semua,' lalu kalian menjawab, 'Engkau dusta,' sedangkan 
Abu Bakar mengatakan, 'Engkau benar'." Hadis ini diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari secara munfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
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Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Mus- 
lim, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu Ziyad, dari 
Miqsam, dari Ibnu Abbas secara marfu', bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 



Aku dianugerahi lima perkara yang belumpernah diberikan kepada 
seorang nabipim sebelumku, aku katakan hal ini bukan membang- 
gakan diri. Aku diutus untuk semua umat manusia, baik yang 
berkulit merah maupun yang herkulit hitam; aku diberipertolongan 
melaluirasagentar(yiubgmence\(amh&\musui\)sejauhperjalanati 
satu bulan; dan dihalalkan semua ganimah bagiku, padahal 
ganimah tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku; dan humi 
ini dijadikan bagiku sebagai masjid dan sarana hersuci; dan aku 
diberi izin memberikan syafaat, maka sengaja soya langguhkan 
buat umatku di hart kiamat nanti. Syafaatku akan diperoleh oleh 
orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun. 

Sanad hadis berpredikat/q^K?, tetapi mereka tidak mengetengahkannya. 
Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Bakar ibnu Mudar, 
dari Abul Had, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa di suatu malam pada tahun Perang Tabuk Rasulullah Saw. bangkit 
mengerjakan salat sunatnya. Lalu berkumpullah di belakangnya 
sejumlah lelaki dari kalangan sahabat-sahabatnya mengawalnya. Setelah 
Rasulullah Saw. menyeiesaikan salatnya, beliau menemui mereka dan 
bersabda ketKula mereka* ■ 
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/Mi^Xy 



Sesungguhnya telah diberikan kepadaku malam ini limaperkara 
yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun sebelumku. 
Ingatlah, aku diutus kepada seluruh umat manusia secara umum, 
sedangkan sebelumku hanya diutus untuk kaumnya saja; aku diberi 
pertolongan dalam menghadapi musuh melalui rasa gentar (yang 
mencekam hati mereka), sekalipun jarak antara aku dan mereka 
sejauh perjalanan satu bulan, mereka tetap dicekam oleh rasa 
gentar terhadapku. Dan dihalalkan bagiku memakan semua 
ganimah, sedangkan sebelumku, mereka merasa berdosa besar 
memakannya, mereka hanya membakarnya. Dan bumi ini dijadikan 
bagiku sebagai masjid dan saranabersuci, dimana pun waktu salat 
menemuiku aku dapatbertayamum dan salat; padahal sebelumku, 
mereka merasa berdosa besar melakukan hal itu. Sesungguhnya 
orang-orang sebelumku hanyalah salat di dalam biara-biara dan 
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kepadaku, "Mintalah! " Sesungguhnya setiap nabi telah meminta 
(kepada Allah), sedangkan aku sengaja menangguhkanpermintaan- 
ku sampai hari kiamat nanti. Hal itu untuk kalian dan untuk semua 
orangyang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 

Sanad hadis ini jayyid lagi kuat, tetapi mereka (para ahli hadis) tidak 
mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Abu Musa AI-Asy'ari r.a., dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 






Barangsiapayangpernah mendengar tentang diriku dari kalangan 
umatku, baik dia seorang Yahvdi ataupim seorang Nasrani, lalu ia 
tidak beriman kepadaku, niscaya dia tidak dapat masuk surga. 

Hadis ini dt dalam kitab Sahih Muslim diriwayatkan melalui jalur lain, 
dari Abu Musa AI-Asy'ari yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku beradadi dalam genggaman kekuasaan- 
Nya. tiada seorang lelaki pun dari kalangan umat ini yang 
mendengar per thai diriku, baik seorang Yahudi ataupim seorang 
Nasrani. kemudian ia tidak beriman kepadaku, melainkan masuk 
neraka. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah 
menceritakaMrtlt»ta**|tt*t|*A|rtte^|1|ihgpttritakan kepada 
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kami Abu Yunus (yaitu Salim ibnu Jubair), dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Demi Tuhan yangjiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tiada seorang pun dari kalangan umat ini yang tnendengar 
tentcmgdiriku, baikdia seorang Yahudi ataupun seorang Nasrani, 
kemvdian ia mati dalam keadaan tidak beriman kepada apayang 
disampaikan olehku, melainkan ia termasuk penghuni neraka. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain 
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishaq; 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 






Aku dianugerahi lima perkara: Aku diutus kepada orang yang 
berkulit merah dan berkulit hitam (seluruh umat manusia), bumi 
inidijadikan imtvkkusebagaimasjiddansarana bersuci; dihalalkan 
basiku sarmua ganimah, padahal ganimqft tidak dihalalkan bagi 
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orang-orang sebelumku; dan aku diberi pertolongan melalui rasa 
gentar (yang mencekam hati musuh) sejauhperjalanan satu bulan; 
dan aku diberi izin memberi syqfaat, padahal tidak ada seorang 
nabi pun metainkan memohon syafaat; dan sesungguhnya aku 
simpan syafaatku, kemudian aku akan memberikannya kepada 
setiap orang dari umatkuyang mati dalam keadaan tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatupun. 

Hadis itii pun sanadnya sahih, tetapi menurut kami tidak ada seorang 
pun dari mereka (ahli hadis) yang mengetengahkannya. 

Hadis yang semisal terdapat dalam hadis lain melalui Ibnu Umar 
yang diriwayatkan dengan sanad yangyq^i^/pula. Hadis ini memang 
ada di dalam kitab Sahihain melalui hadis Jabir ibnu Abdullah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Akudianugerahi lima perkara yang belumpernah diberikan kepada 
nabi-nabi sebelumku. Aku diberi pertolongan melalui rasa gentar 
(yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan satu bulan, bumi 
ini dijadikan untukku sebagai masjid dan sarana bersuci, maka 
siapapim orangnya dari kalangan umatku menemui waktu salat, 
hendaklah ia salat (di tempat itu), dihalalkan bagiku semuaganimah 
yang tidak pernah dihalalkan kepada seorang pint sebelumku, dan 
aku diberi izin untuk memberi syafaat; dan adalah seorang nabi 
itu diutus hanya untuk kaumnya saja, sedangkan aku diutus untuk 
seluruh umat manusia. . 
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Firman Allah Swt.: 

Yang mempunyai kerajaan langitdan butni; tidakada Tuhanselain 
Diet, Yang menghiditpkan dan Yang mematikan. (Al-A'raf: 158) 

Semuanya itu adalah sifat Allah yang disebutkan oleh Rasulullah Saw. 
melalui sabdanya. Dengan kata lain, aku diutus oleh Tuhan Yang 
menciptakan segala sesuatu, Yang memiliki semuanya, Yang di tangan 
kekuasaan-Nya semua kerajaan, demikian pula menghidupkan dan 
mematikan, dan hanya Dialah yang berhak memberi keputusan. 
Firman Allah Swt.: 

maka berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, nabi yang 
ummi. (Al-A'raf: 158) 

Nabi Saw. memberitahukan kepada mereka bahwadirinya adalah utusan 
Allah kepada mereka, kemudian memerintahkan mereka agar mengikuti- 
nya dan beriman kepadanya. 



CiflA ; <3^*o -LfiSflS 



Nabi yang tanmi. (Al-A'raf: 158) 



Yaitu nabi yang telah dijanjikan dan telah diberitakan kepada kalian 
melalui kitab-kitab terdahulu sebagai berita gembira akan kedatangan- 
nya, karena sesungguhnya sifat-sifatnya disebutkan di dalam kitab-kitab 
mereka (kaum Ahli Kitab). Karena itulah ia disebut nabi yang ummi. 
Firman Allah Swt.: 

yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya. (Al- 
A'rlf: 158) 

Yakni yang ucapan dan amal perbuatannya bersesuaian, dan dia beriman 
kepada apa ^^^{^0(1^^^ 
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dan ikutilah dia. (Al-A'raf: 158) 
Maksudnya, tempuhlahjalannyadantitilahjejaknya. 

supaya kalian mendapat petunjuk. (Al-A'raf: 158) 
Yaitu mendapat petunjuk ke jalan yang lurus. 

Al-A'raf, ayat 159 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umatyang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan denganyang hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (Al-A'raf: 1 59) 

Allah Swt. menceritakan tentang kaum Bani Israil, bahwa di antara 
mereka terdapat segolongan orang yang mengikuti kebetiaran dan 
berpegang teguh kepadanya, seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat 
lain melalui firman-Nya: 

Di antara Ahli Kitab ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedangkan mereka juga bersujud (sembahyang). (Ali Imran: 1 13) 
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Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah hati 
kepada Allah dan mereka tidak menukarkcm ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya 
Sesungguhnya Allah amatcepatperhitungan-Nya. (Alilmran: 199) 

Cot- er i a si.siah3 -ti^W. 

Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab 
sebelum Al-Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al-Qur' an itu. 
Dan apabila dihacdkan (Al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka 
berkata, "Kami beriman kepadanya, sesungguhnya Al-Qur 'an itu 
adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami. Sesungguhnya kami 
sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(ny&), n 
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka. 
(Al-Qasas: 52-54) 

Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaanyang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. (Al-Baqarah: 121),hinggaakhirayat. 

Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
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atas muka mereka sambit bersujud, dan mereka berkata, "Mahasuci 
Tuhankami, sesungguhnyajanji Tuhart kami pasti dipenuhi. "Dan 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk. (AMsra: 107-109) 

Ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nya menceritakan suatu kisah yang 
sangat aneh. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
AI-Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mencerita- 
kan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij sehubungan dengan finnan 
Allah Swt.: 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umatyang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (Al-A'raf: 1 59) 

Telah sampai kepadaku suatu kisah yang mengatakan bahwa ketika kaum 
Bani Israil membunuh nabi-nabi mereka dan kafir, saat itu mereka terdiri 
atas dua belas sibt (kabilah). Maka ada salah satu sibt yang berlepas 
diri dari apayang dilakukan oleh kaumnya. Lalu mereka bertobat kepada 
Allah dan memohon kepada-Nya agar dijauhkan dari kaumnya, maka 
Allah membuka suatu terowongan besar di dalam tanah, lalu mereka 
menempuh lorong bawah tanah itu hingga mereka keluar ke permukaan 
bumi dan sampai di negeri sesudah negeri Cina. Lalu mereka tinggal di 
tempat itu dalam keadaan memeluk agama hanif \&gi muslim, mereka 
menghadap ke arah kiblat kita. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil, "Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datcmgkanMu^L^k^k^d^JM^amn^^a^"^\A&r2.: 104) 
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Yang dimaksud dengan wa'dul akhirah atau janji terakhir ialah Isa 
ibnu Maryam. 

Ibnu Juiaij mengatakan, "Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka 
berjalan di dalam terowongan bawah tanah selama satu setengah tahuti." 

Ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Sadaqah Abul Huzail, dari 
As-Saddi sehubungan dengan makna firman-Nya: 



c* 



Dan di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang memberi 
/)erwn/wft(kepadamanusia) dengan hak, dan dengan yanghakihdah 
mereka menjalankan keadilan. (Al-A'raf: 1 59) 

Mereka adalah suatu kaum yang tempat tinggalnya antara mereka dan 
kalian terpisahkan oleh sungai madu. 

Al-A'raf, ayat 160-162 



Dan Kami bagi mereka menjadi dua betas suku yang masing- 
masingnya berjumlah besar, dan Kami wahyukan kepada Musa 
ketika kaumnya meminta air kepadanya, "Pukuttah batu itu dengan 
tongkatmu!" Maka memancarlah darinya dua betas mata air. 
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Sesungguhnya tiap-tiap suktt mengetahui tempat mintan masing- 
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turun- 
kan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman), "Makan- 
lah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 
kalian. " Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi mereka yang 
menganiaya dirinya sendirl Dan (ingatlah) ketika dikatakan kepada 
mereka (Bant Israil), "Diamlah di kota ini saja (Baitul Maqdis) 
dan makanlah dari (hasil \mm\)nyadi mana saja kalian kehendaki. " 
Dan katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah 
pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan kalian. " Kelak akan Kami tambah (pahala) 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Maka orang-orang yang 
zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan 
perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan atas mereka azab dari langit disebabkan kezaliman 
mereka. 

Tafsir ayat-ayat ini telah dikemukakan di dalam tafsir surat Al-Baqarah 
yang Madaniyyah, sedangkan konteks ayat-ayat ini adalah Makkiyyah. 
Kami pun telah mengingatkan tentang perbedaan di antara Makkiyyah 
dan Madaniyah hingga tidak perlu untuk diulangi lagi di sini. 

Al-A'raf, ayat 163 

Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang kota yang terletak di 
dekat lout ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu. ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
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Demikianlah Kami mencoba mereka disebahkan mereka berlaku 
fasik 

Konteks ayat ini merupakan penjabaran dari apa yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan sesungguhnya telah kalian ketahui orang-orang yang 
melanggar di antara kalian pada hari sabtu. (Al-Baqarah: 65), 
hingga akhir ayat. 

Allah Swt. berfirman kepadaNabi-Nya: 

Dan tanyakanlah kepada mereka (Bani Israil). (Al-A'raf: 163) 

Artinya, tanyakanlah kepada orang-orang Yahudi yang ada di dekatmu 
tentang kisah teman-teman mereka yang menentang perintah Allah Swt. 
lalu mereka ditimpa siksa Allah yang mengejutkan akibat dart perbuatan 
mereka, pelanggaran mereka, dan tipu daya mereka dalam menentang 
perintah-Nya. Allah juga memperingatkan mereka agar jangan 
menyembunyikan sifat Nabi Saw. yang mereka jumpai dalam kitab- 
kitab mereka, agar mereka tidak ditimpa oleh siksaan yang pernah 
menimpa teman-teman mereka yang terdahulu. 

Kota yang dimaksud ialah kota Ailah, terletak di tepi Laut Qalzum 
(Laut Merah). 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Daud ibnul 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 






Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang kota yang terletak di 
dekatlaut. (Al-A'raf: 163) 

Kotatersebutdikenal dengan nama Ailah, terletak di antara kota Madyan 
dan Bukit Tur. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, 
Qatadah, dan As-Saddj. 
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Abdullah ibnu Kasir Al-Qari' mengatakan, "Kami mendengamya 
disebut Ailah, tetapi menurut pendapat yang Iain ada yang menyebutnya 
Macfyan, menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas." 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa nama kota tersebut adalah Ma'ta, 
terletak di antara Madyan dan Ainuna. 

Firman Allah Swt.: 

C ill" : tj>^> 3 ■ <&0((XW3^ Jl 

ketika mereka metanggar aturanpada hari Sabtu. (Al-A'raf: 163) 

Maksudnya, mereka melakukan' pelanggaran di hari Sabtu dan 
menentang perintah Allah yang mengharuskan mereka agar menjaga 
kesuctannya di masa itu. 

di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan airpada hari Sabtimya. (Al- 
A'rif: 163) 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dart Ibnu Abbas, bahwa makna 
syurra'an ialah terapung-apung di permukaan air. Menurut AI-Aufi, 
dari Ibnu Abbas juga, makna yang dimaksud ialah ikan-ikan itu 
bermunculan dari semua tempat (di laut itu). 

Ibnu Jarir telah mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini: 

dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak' datang kepada 
mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka. (Al-A'raf: 163) 

Yakni Kami mencoba mereka dan menguji mereka dengan memuncul- 
kan ikan-ikan itu bagi mereka terapung-apung di permukaan air pada 
hart larangan melakukan perburuan. Kemudian Kami lenyapkan ikan- 
ikan itu dari mereka pada hari-hari lainnya yang membolehkan mereka 
melakukan' perburuan. 
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Civ- ^^\3.fi$'QlS) 
Demikianlah Kami mencoba mereka. (AI-A'raf: 163) 
yaitu Kami menguji mereka. 

disebabkan mereka berlakufasik. (Al-A'raf: 163) 

Artinya, karena kedurhakaan maka mereka tidak mau taat kepada 
Allah dan membangkang terhadap perintah-Nya. Mereka adalah suatu 
kaum yang menggunakan hailah (tipu muslihat) untuk melanggar hal- 
hal yang diharamkan oleh Allah, yaitu dengan cara menggunakan sarana- 
sarana fisik yang pengertiannya secara tidak langsung menunjukkan 
pelanggaran terhadap hal yang diharamkan. 

Imam Abu Abdullah ibnu Buttah — seorang ulama fiqih — mengata- 
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad 
ibnu Salam, telah menceritakan kepada kami AI-Hasan ibnu Muhammad 
ibnus Sabbah Az-Za'farani, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu 
Harun, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr, dart 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



■dfe»' 



Janganlah kalian melakukan pelanggaran seperti pelanggaran yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi, karenanya kalian akan 
menghalalkan hal-halyang diharamkan Allah dengan sedikit kilah 
(tipu muslihat). 

Sanad hadis ini berpredikat/CTvyK/(baik), karena sesungguhnya Ahmad 
ibnu Muhammad ibnu Salam ini disebutkan oleh Al-Khatib dt dalam 
kitab Tarikh-nya, bahwa dia orangnya siqah. Sedangkan perawi lainnya 
berpredikat masyhw lagi siqah Imam Turmuzi meniiai sahih kebanyak- 
an sanad dengan kriteria seperti ini. 
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Al-A'raf, ayat 164-166 

Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
"Mengapa kalian menasihatikaumyang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras? " 
Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (pelepas tang- 
gung jawab) kepada Tuhan kalian dan supaya mereka bertakwa. " 
Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbitatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuatfasik, 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apayang dilarang 
mereka mengerjakarmya, Kami katakankepadanya, Jadilah kalian 
kera yang hina. " 

Allah Swt. menceritakan perihal penduduk kota tersebut. Mereka 
terpecah belah menjadi tiga kelompok: Satu kelompok melanggar 
larangan dan memakai tipu muslihat dalam berburu ikan di hari Sabtu, 
seperti yang telah diterangkan penjeiasannya dalam tafsir surat Al- 
Baqarah; satu kelompok lagt melarang perbuatan itu dan memisahkan 
diri dari mereka yang melanggar, dan yang terakhir ialah kelompok 
yang bersikap diam, tidak mengerjakan, tidak pula melarang, tetapi 
mereka mengatakan kepada kelompok yang memprotes perbuatan 
tersebut, seperti yang dituturkan oleh firman-Nya: 

MenganfUcalian menasihati kavmyaneAllah akan membinasakan 
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mereka atau mengazab mereka dengan azabyartg canal keras? (Al- 
A'rif: 164) 

Artinya, mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian telah 
mengetahui bahwa mereka akan binasa dan berhak mendapat hukuman 
dari Allah. Maka tiada faedahnya bagi larangan kalian terhadap mereka. 
Maka kelompok yang memprotes perbuatan itu menjawab perkataan 
mereka, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 



cmiLJ^tf3.jjgJjji}£ 



Agar kami mempimyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian. (Al-A'raf: 164) 

Sebagian ulama membacanya ra/a*, seakan-akan makna yang dimaksud 
ialah "sikap ini merupakan pelepas tanggung jawab kepada Tuhan 
kalian." Sedangkan ulama lainnya membacanya nasab yang artinya 
"Kami sengaja melakukan ini untuk pelepas tanggung jawab kepada 
Tuhan kalian." Dengan kata lain, janji yang telah ditetapkan Allah atas 
diri kami untuk menjalankan amor ma >«/dan nahi munkar. 

dart supaya mereka bertakwa. (Al-A'raf: 164) 

Mereka mengatakan, "Mudah-mudahan dengan adanyaprotes ini mereka 
menjadi takut terhadap perbuatan mereka dan mau menghentikannya, 
serta mau kembali bertobat kepada Allah. Apabila mereka bertobat 
kepada Allah, niscaya Allah menerima tobat mereka dan merahmati 
mereka." 

Firman Allah Swt.: 



Cns 



Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka (Al-A'raf: 165) 

Artinya, ketika mereka menolak nasihat itu dan tetap melakukan 
pelanggarannya. _ 
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/fcmi selamatkan orang-orangyang melarang dariperbuatanjahat 
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim. (Al-A'raf: 
165) 

Yakni kepada orang-orang yang berbuat durhaka itu. 

siksaan yang keras. (Al-A'raf: 165) 

Allah menegaskan bahwa orang-orang yang ber-nahi munkar itu selamat, 
sedangkan orang-orang yang berbuat aniaya itu binasa. Adapun orang- 
orangyang bersikap diam, Allah Swt. tidak menyebutkan nasib mereka, 
karenasetiap pembalasan itu disesuaikan dengan jenis pelanggarannya; 
sedangkan mereka yang bersikap diam bukanlah orang-orang yang 
berhak mendapat pujian, bukan pula orang-orang yang melakukan 
pelanggaran berat yang berhak untuk dicela. Tetapi sekalipun demikian, 
para imam berbeda pendapat mengenai nasib mereka. Apakah mereka 
termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah termasuk orang-orang 
yang diselamatkan, ada dua pendapat mengenainya. 

AH ibnu Abu Talhahtelah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
"Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang keras? " (Al- 
A'raf: 164) 

Mereka adalah penduduk kota yang berada di tepi laut antara Mesir dan 
Madinah, kota itu dikenal dengan nama Ailah. Allah mengharamkan 
mereka berburu ikan pada hari Sabtu, padahat ikan-ikan itu datang 
kepada mer jWJ^ji r i ^fl^Wl^|4 d W|l|(PP un 8- a P un g di 



Tafsir Ibnu Kasir 155 

permukaan tepi laut. Tetapi apabila hari Sabtu telah lewat, mereka tidak 
mampu tagi menangkapnya (karena sudah bubar). Hal tersebut 
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama seperti yang dikehen- 
daki Allah. 

Kemudtan ada segolongan orang dari mereka berani menangkap 
ikan-ikan itu pada hari Sabtunya, lalu ada segolongan lain dari mereka 
yang melarangnya dan mengatakan kepada mereka, "Mengapa kalian 
menangkap ikan-ikan itu, padahal Allah telah mengharamkannya bagi 
kalian pada hari Sabtu ini?" Tetapi nasihat itu justru membuat mereka 
makin berani, bertambah sesat, dan sombong. Kemudian ada segolongan 
lainnya dari mereka yang melarang para pemberi nasihat itu melarang 
mereka. Ketika hal itu berlangsung cukup lama, maka segolongan 
orang dart kelompok yang ketiga itu ada yang mengatakan, "Kalian 
telah mengetahui bahwa mereka adalah kaum yang telah berhak 
mendapat azab Allah atas dirt mereka," seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 



Cm 



Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka. (Al-A'raf: 164) 

Mereka adalah orang-orang yang paling marah terhadap para pelanggar 
itu karena Allah daripada golongan lainnya. Maka orang-orang yang 
memberi nasihat itu berkata, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian, dan sitpaya mereka bertakwa. (Al-A*raf: 1 64) 

Masing-masing dari kedua golongan selain golongan pelanggar itu telah 
melarang mereka yang melanggar. Ketika murka Allah menimpa para 
pelanggar itu, maka diselamatkan-Nya-lah kedua golongan tersebut yang 
mengatakan, "Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka," dan orang-orang yang mengatakan, "Agar kami 
mempunyai fl/Wf^Jffi|'frt l ! ytfBy ^ W WiHfl^' 3 K^'tf "^ "" kalian." 
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Kemudian Allah membinasakan orang-orang yang berbuat durhaka, 
yaitu mereka yang menangkap ikan-ikan itu pada hari Sabtunya, lalu 
Allah mengutuk mereka menjadi kera. 

At-Aufi telah meriwayatkan hal yang mendekati asar di atas, dari 
Ibnu Abbas. 

Sedangkan Hammad ibnu Zaid telah meriwayatkan dari Daud ibnu] 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat ini, 
bahwa saya Ibnu Abbas tidak mengetahui selamatkah orang-orang yang 
telah mengatakan: 



Cm 
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Mengapa kalian menasihati kaitm yang Allah akan membinasakan 
mereka. (AI-A*raf: 164) 

ataukah mereka tidak selamat (yakni terkena azab itu juga). Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa dirinya masih tetap mempertanyakan nasib mereka, 
hingga ia mengetahui bahwa mereka benar-benar telah diselamatkan 
pula, maka merasa tenteramlah hatinya. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki, dari Ikrimah yang 
mengatakan, "Pada suatu hari aku pernah datang kepada Ibnu Abbas. 
Saat itu Ibnu Abbas sedang menangis, dan tiba-tiba temyata ia sedang 
memegang mus-hafd\ pangkuannya. Maka aku merasa segan untuk 
mendekat kepadanya. Aku masih tetap dalam keadaan demikian 
(menjauh darinya) hingga pada akhirnya memberanikan diri untuk maju 
dan duduk di dekatnya, lalu aku bertanya, 'Hai Ibnu Abbas, apakah 
yang membuatmu menangis? Semoga Allah menjadikan diriku sebagai 
tebusanmu.' Ibnu Abbas menjawab, 'Karena lembaran-lembaran ini'." 

Ikrimah melanjutkan kisahnya, 'Temyata lembaran-lembaran yang 
dimaksud adalah surat Al-A'raf. Lalu Ibnu Abbas bertanya, 'Tahukah 
kamu kota Ailah?* Aku menjawab, 'Ya.' Ibnu Abbas berkata bahwa 
dahulupada kota itutinggallah suatu kabilah Yahudi yang digiring ikah- 
ikan kepada mereka pada hari Sabtunya, kemudian pada hari yang 
lainnya ikan-ikan itu menyelam ke dalam laut, sehingga mereka tidak 
dapat lagi menangkapnya keciiali setelah mereka menyelam dan ber- 

susah payah ^Qn^fl^fflTOh-Org 
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Pada hari Sabtunya ikan-ikan itu datang kepada mereka terapung- 
apung di permukaan air laut, kelihatan putih-putih lagi gemuk-gemuk, 
seakan-akan seperti perak seraya membolak-balikkan punggung dan 
perutnya di pinggir laut tempat mereka tinggal. 

Mereka tetap menahan diri seperti demikian selama beberapa waktu. 
Kemudian setan membisikkan mereka seraya mengatakan sesungguhnya 
kalian hanya dilarang memakannya saja pada hari Sabtu. Karena itu, 
tangkaplah oleh kalian ikan-ikan tersebut pada hari Sabtu dan memakan- 
nya di hart-hart yang lain. Segolongan orang dari mereka mengatakan 
demikian, seperti yang dibisikkan oleh setan; sedangkan segolongan 
yang lainnya mengatakan, 'Tidak, bahkan kalian tetap dilarang memakan 
dan menangkap serta memburunya pada hari Sabtu.' 

Mereka dalam keadaan demikian (berdebat) selama beberapa hari 
hingga datanglah hari Jumat berikutnya. Maka pada keesokan harinya 
ada segolongan orang dari mereka berangkat menuju ke tepi pantai 
bersama dengan anak-anak dan istri-istri mereka (untuk menangkap 
ikan), sedangkan segolongan yang lainnya — yaitu golongan yang 
kanan — mengisolisasi diri dan menjauh dari mereka; dan segolongan 
yang lainnya lagi — yaitu golongan kiri — memisahkan diri, tetapi diam, 
tidak melarang. 

Golongan kanan mengatakan, 'Celakalah kalian ini dari siksa 
Allah. Kami telah melarang kalian, janganlah kalian menjerumuskan 
diri kalian ke dalam siksaan Allah.' Lalu golongan kiri mengatakan 
(kepada golongan kanan), seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akart memb'masakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang keras? (Al- A'raT: 
164) 

Golongan kanan menjawab, seperti yang dikisahkan oleh firman-Nya: 

Agar kami mempunyai aldsan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian dan supava mereka bertakwa. fAI-A'raf: 1 64) 
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Yakni agar mereka menghentikan perburuan ikan di hari Sabtu. Jika 
mereka mau menghentikannya, maka hal tersebut lebih kami sukai agar 
mereka tidak terkena azab Allah dan agar mereka tidak dibinasakan. 
Dan jika temyata mereka tidak mau menghentikan perbuatannya, maka 
alasan kami cukup kuat kepada Tuhan kalian (untuk melepas tanggung 
jawab). 

Akan tetapi, mereka yang dilarang tetap melakukan pelanggaran 
itu. Maka golongan kanan berkata, 'Hai musuh-musuh Atlah, demi 
Allah, sesungguhnya kalian telah melanggar, sesungguhnya kami akan 
datang malam ini ke kota kalian. Dan demi Allah, kami tidak akan 
melihat kalian pada pagi harinya melainkan kalian telah ditimpa oleh 
gempa atau kutukan atau sebagian dari azab yang ada di sisi Allah.' 

Ketika pagi harinya tiba, golongan kanan mengetuk-ngetuk pintu 
perkampungan mereka, tetapi tidak dibuka; dan golongan kanan menyeru 
mereka, tetapi tidak ada jawaban. Akhimya golongan kanan mengambil 
tangga, dan seorang lelaki dari golongan kanan menaiki tangga itu dan 
beradadi atastembok kampung tersebut. Lalu ia melayangkan pandang- 
annya ke seluruh perkampungan itu, kemudian berkata, 'Hai hamba- 
hamba Allah, yang ada hanyalah kera-kera. Demi Allah, kera-kera itu 
meloncat-loncat seraya mengeluarkan suara jeritannya, semuanya 
mempunyai ekor'." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Lalu mereka (golongan kanan) 
membuka pintu gerbangnya dan masuklah mereka ke dalam per- 
kampungan itu. Kera-kera tersebut mengenal saudara mereka dari 
kalangan manusia, tetapi yang menjadi saudara mereka dari kalangan 
manusia tidak mengenal kera-kera itu. Lalu kera-kera itu masing-masing 
mendatangi familinya dari kalangan manusia seraya menciumi 
pakatannya dan menangis. Maka saudaranya yang manusia itu berkata, 
'Bukankah saya telah melarang kalian melakukan hal ini? 9 Maka si kera 
menjawab dengan anggukan kepala yang berarti mengiakan. 

Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 
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Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras. (Al-A'raf: 165) 

Selanjutnya ia mengatakan, "Maka saya melihat bahwa orang-orang 
yang melarang perbuatan jahat itu telah diselamatkan, sedangkan saya 
tidak melihat golongan lainnya (yang tidak terlibat) disebutkan. Dan 
memang kita pun sering melihat banyak hal yang tidak kita sukai, tetapt 
kita tidak dapat mengatakan apa-apa terhadapnya." 

Ikrimah melanjutkan kisahnya, bahwa ia mengatakan, "Semoga 
Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu, tidakkah engkau melihat 
bahwa mereka benar-benar membenci perbuatan para pelanggar itu dan 
bersikap oposisi terhadap mereka dan mereka mengatakan seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka? (Al-A'raf: 164) 

Ikrimah mengisahkan pula, "Setelah itu Ibnu Abbas memerintahkan 
agar aku diberi hadiah, dan aku diberinya dua buah baju yang tebal- 
tebal." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Mujahid, dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus, 
telah menceritakan kepada kami Asyhab ibnu Abdul Aziz, dart Malik 
yang mengatakan bahwa Ibnu Rauman menduga bahwa firman Allah 
Swt. yang menyebutkan: 



O 
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datang kepada mereka ikan-ikan (yang ada di sekitar mereka) 
terapung-apimg di permukaan air, dan di hari-kari yang bttkan 
Sabtu ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. (Al-A'raf: 163) 

Kisahnya seperti berikut: Ikan-ikan itu datang kepada mereka pada hari 
Sabtunya, dan apabila petang harinya pergilah ikan-ikan itu sehingga 
tiada seekor ikafl pun vane kelihatan hingga htri Sabtu berikutnya. 
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Kemudian ada seorang lelaki dari merekayang membuat perangkap 
berupajalayang dipancangkan, lalu ia menangkap seekor ikan dari ikan- 
ikan yang ada pada hari Sabtunya. Kemudian apabila hari telah petang 
dan malam hari Ahad tiba, ia mengambil ikan itu dan memanggangnya. 
Maka orang Iain mencium bau ikan itu dan mereka datang kepadanya, 
lalu menanyainya dari mana asal ikan itu, tetapi ia mengingkari 
perbuatannyaterhadap mereka. Sedangkan mereka terus mendesaknya 
hingga akhimya ia mengatakan bahwa bau itu bersumberkan dari kulit 
ikan yang ditemukannya. 

Pada hari Sabtu berikutnya ia melakukan hal yang sama, mungkin 
kali ini dia menangkap dua ekor ikan. Kemudian pada petang hartnya 
dan malam Ahad mulai masuk, ia menangkap ikannyadan memanggang- 
nya. Mereka mencium bau ikan panggang, lalu mereka datang kepadanya 
dan menanyainya. Akhirnya iaberkata kepada mereka, "Jika kalian suka, 
kalian boleh melakukan seperti apa yang kulakukan." Mereka bertanya, 
"Apakah yang telah kamu lakukan?" Lalu ia menceritakan kepada 
mereka cara-caranya. Dan mereka melakukan seperti apa yang telah 
dilakukannya, hingga banyak orang yang meniru jejaknya. 

Tersebutlah bahwa mereka yang melakukan pelanggaran itu ber- 
tempat tinggal di sebuah perkampungan yang terbentang dan berpintu 
gerbang. Ketika kutukan Allah menimpa mereka, tetangga-tetangga 
mereka yang tinggal di sekitar mereka datang mencari mereka untuk 
keperluan biasa yang terjadi di antara sesama mereka, tetapi para 
tetangga mereka menjumpai pintu gerbang kampung itu dalam keadaan 
tertutup. Kemudian para tetangga itu memanggil-manggil mereka, tetapi 
tidak mendapat jawaban. Akhimya mereka memanjat tembok kampung 
itu, dan tiba-tiba mereka menjumpai penduduknya telah berubah menjadi 
kera-kera. Lalu kera-kera itu mendekat dan mengusap orang-orang yang 
telah mereka kenal sebelumnya, begttu pula sebaliknya. Dalam sural 
AI-Baqarah telah kami sebutkan asar-asar yang mengisahkan berita 
kampung ini dengan keterangan yang cukup memuaskan. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa kelompok yang diam 
termasuk orang-orang yang binasa. Muhammad ibnu Ishaq telah 
meriwayatkan dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka membuat-buat bid'ah pada hari 
Sabtu. Makai^lal^engi^n^Kl^di h^iSahtu^ itu, lalu Allah 
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mengharamkan kepada mereka ikan-ikan pada hari Sabtu. Dan 
tersebutlah bahwa apabila datang hari Sabtu, maka ikan-ikan itu datang 
kepada mereka dengan terapung-apuiig di permukaan laut, mereka 
semuanya dapat melihatnya. Tetapi apabila hari Sabtu telah berakhir, 
ikan-ikan itu pergi dan lenyap serta tidak kelihatan lagi sampai hari 
Sabtu berikutnya. 

Apabila hari Sabtu datang, ikan-ikan itu datang terapung-apung, 
dan mereka tinggal selama beberapa waktu menurut apa yang dikehen- 
daki Allah dalam keadaan demikian. 

Kemudian ada seorang lelaki dari mereka menangkap ikan itu dan 
melubangi hidung ikan itu dengan tali, lalu tali itu ditambatkannya pada 
sebuah pasak di pinggir laut dan membiarkan ikan itu berada di air 
selama hari Sabtu. Keesokan harinya ia mengambil ikan itu dan memang- 
gangnya, lalu memakannya. Lelaki itu melakukan perbuatan tersebut, 
sedangkan mereka hanya memandangnya, tidak mengingkarinya, dan 
tidak ada seorang pun dari mereka yang melarangnya kecuali hanya 
segolongan orang. 

Lama kelamaan kejadian tersebut berada di pasar-pasar, dan mereka 
berani melakukannya secara terang-terangan (yakni menangkap ikan 
di hari Sabtu). 

Lalu berkatalah segolongan orang kepada mereka yang melarang 
perbuatan itu, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azdb yang amat keras? 
Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggungjawab) Aepat/a Tuhan kalian. (Al-A'raf: 164) 

Mereka mengatakan, "Kami membenci perbuatan mereka yang 
melanggar itu." 

dan supaya mereka bertakwa. " Maka tatkala mereka melvpakan 
^^^jj^^^^f^ltA^jrl 164 -165) 
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sampai dengan firman-Nya: 

kera-kera yang hina. (Al-A'raf: 166) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka terdiri atas tiga kelompok. 
Sepertiga dari mereka tnelarang perbuatan itu, sedangkan sepertiga yang 
lain mengatakan: 
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Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan mengazab 
mereka? (Al-A'raf: 164)." 

Dan sepertiga yang terakhir ialah mereka yang melakukan pelanggaran 
itu. Maka tiada yang selamat dari azab Allah kecuali hanya orang- 
orang yang melarang, sedangkan selain mereka semuanya binasa. 

Sanad asar imjayyid sampai kepada Ibnu Abbas, tetapi ralat yang 
dilakukannya berpegang kepada pendapat lkrimah yang menyatakan 
bahwa golongan yang diam termasuk orang-orang yang selamat, 
merupakan pendapat yang lebih utama daripada berpegang kepada 
pendapat ini, karena sesudah itu kedudukan mereka jelas bag! Ibnu 
Abbas. 

Firman Allah Swt.: 

dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang 
keras. (Al-A'raf: 165) 

Di dalam ayat ini terkandung makna yang menunjukkan bahwa orang- 
orang yang masih tetap hidup adalah orang-orang yang selamat. Lafaz 
ba-ls mempunyai qiraat yang cukup banyak, maknanya menurut 
pendapat Mujahid ialah keras, sedangkan menurut riwayat Iain yaitu 
pedih. Menurut Qatadah maknanya menyakttkan. Tetapi pada garis 
besamya masing-masing pendapat mempunyai pengertian yang berdekatan. 
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Firman Allah Swt: 
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yanghina. (Al-A'raf: 166) 
Yakni hina dina lag! tercela, 

Al-A'raf, ayat 167 
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu member itahukan bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang 
Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan 
kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Firman Allah Swt: 

memberitahukan.{A]-A'TS.f: 167) 

Memakai wazan tqfa'ala yang artinya memberitahukan. Demikianlah 
menurut pendapat Mujahid, sedangkan menurut yang Lain artinya 
memerintahkan. 

Di dalam ungkapan ini terkandung makna yang menunjukkan kata 
sumpah, karena itulah pada kalimat selanjutnya disebutkan oleh firman- 
Nya: 
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sesungguhnya Dia akan mengirimkan kepada mereka. (Al-A'raf: 
167) 



Maksudnya, 
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sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada 
mereka azab yang seburuk-bumknya. (Al-A'raf: 167) 

Yakni karena kedurhakaan dan pertentangan mereka terhadap perintah- 
perintah AHah dan Syariat-Nya serta tipu daya mereka untuk menghalal- 
kan hal-hal yang diharamkan. 

Menurut suatu pendapat,Nabi Musa a.s. membebankan pembayaran 
pajak kepada mereka selama tujuh tahun. Menurut pendapat lain selama 
tiga belas tahun. Nabi Musa a.s. adalah orang yang mula-muia 
menetapkan pajak. Kemudian mereka berada di bawah jajahan raja- 
raja Yunani dan Kasydan serta Kaledonia. Kemudian nasib mereka 
berpindah berada di bawah jajahan orang-orang Nasrani.' Orang-orang 
Nasrani menindas mereka serta mengharuskan mereka membayar upeti 
dan pajak. 

Kemudian datanglah agama Islam dan Nabi Muhammad Saw. Lalu 
mereka berada di bawah kekuasaan dan perlindungannya, mereka 
membayar upeti dan pajak kepadanya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas di dalam tafsir ayat 
ini, bahwa yang dimaksud dengan 'azab yang paling buruk* itu ialah 
kemiskinan dan diharuskan membayar pajak. 

Alt ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas pula 
bahwa yang dimaksud ialah diharuskan membayar jizyah (semacam 
upeti), dan orang yang menimpakan azab yang terburuk kepada mereka 
adalah Nabi Muhammad Saw. dan umatnya sampai hari kiamat nanti. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa' id ibnu Jubair, Ibnu Juraij, As- 
Saddi, dan Qatadah. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdul Karim 
Al-Jazari, dari Sa'id tbnul Musayyab yang mengatakan bahwa 
dtanjurkan mengenakan jizyah (upeti) kepada orang-orang Nabat 
(segolongan orang Yahudi). 

Menurut hemat kami, pada akhirnya orang-orang Yahudi muncul 
sebagai pendukung Dajjal, lalu orang-orang muslim bersama Nabi Isa 
— putra Maryam a.s. — memerangt mereka; yang demikian itu akan 
terjadi di akhir zaman nanti. 
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Firman Allah Swt.: 

Sesimgguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya. (AI-A'raf: 167) 

Yaitu terhadap orang yang durhaka kepada-Nya dan menentang syariat- 
Nya. 

dan sesungguhnya Dia adalah Mafia Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Al-A*raf: 167) 

Yakni kepada orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya. Ungkapan 
ini termasuk ke dalam bab "Mengiringkan Sebutan Rahmat Sesudah 
Sebutan Siksaan", dimaksudkan agar tidak membuat putus asa. Allah 
Swt. acapkali membarengkan sebutan targib (anjuran) dan tarhib 
(peringatan) dalam satu kalimat, dimaksudkan agar jiwa-jiwa yang 
terkena khitab berada dalam perasaan antara harap dan takut. 

AI-A'raf, ayat 168-170 
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Dan Kami bagi-bagi mereka di dioiia ini menjadi beberapa 
golonganidi antaranya ada orang-orang yang saleh dan di 

i.org 




166 Juz9 — AkA'raf 

antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan 
(nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran). Maka datanglah sesudah 
mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dimiayangrendah ini, dan berkata, "Kami 
akan diberi ampun. " Dan kelakjika datang kepada mereka harta 
benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil 
dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa 
yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih baik 
bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak 
mengerti? Dan orang-orangyangberpegang teguh dengan Al-Kitab 
(Taurat) serta mendirikan salat, (akan diberi pahala) karena 
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang mengadakan perbaikan. 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia mencerai-beraikan orang-orang 
Yahudi di mukabumi ini menjadi berbagai golongan dan sekte, seperti 
yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil, "Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan kalian dalam keadaan bercampitr-baur." (Al-Isra: 104) 

Firman Allah Swt.: 

di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada 
yang tidak demikian. (Al-A'raf: 168) 

Dengan kata Lain,di antara mereka ada orang*ang baik, ada pula yang 
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tidak baik. Sama pengertiannya dengan apa yang dikatakan oleh jin 
melalui firman-Nya: 

Dan sesiaigguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh 
dan di antara kami ada (pu !a) yang tidak demikian halnya. Adalah 
kami menempuhjalanyang berbeda-beda. (Al-Jin: 1 1) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan Kami coba mereka. (Al-A*raf: 168) 
Maksudnya, Kami uji mereka. 

dengan (nikmat) yang baik dan (bencana)^ang buruk-buruk. (AI- 
A'raf: 168) 

Yakni dengan kemakmuran dan kesempitan, dengan kesukaan dan 
kedukaan dan dengan kesehatan dan penyakit. 

agar mereka kembati (kepada kebenaran). (AI-A'raf: 1 68) 
Firman Allah Swt.: 

Maka datanglah sesudah mereka generasi yang mewarisi Taurat, 
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. (AI-A'raf: 
169), hingga akhir ayat. 

Allah Swt. menceritakan bahwa sesudah itu — yakni sesudah generasi 
yang di dalamnya terdapat orang-orang yang saleh dan lainnya — 
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datanglah generasi Iain yang tiada kebaikan sama sekali pada mereka, 
padaha! mereka mewarisi hak mempelajari Al-Kitab, yakni kitab Taurat 
Menurut Mujahid, mereka adalah orang-orang Nasrani. Tetapi 
barangkalj pengertiannya lebih umum daripada itu. 

mereka mengambil harta dimia yang rendah ini. (Al-A'raf: 169) 

Dengan kata lain, mereka menukar perkara hak — yang hams disampai- 
kan dan disiarkan — dengan harta benda duniawi. Lalu mereka menjanji- 
kan terhadap dirinya sendiri bahwa kelak akan melakukan tobat atas 
perbuatannya itu. Tetapi kenyataannya manakala datang hal yang semisal 
kepada mereka, maka mereka kembali terjerumus ke dalamnya. Karena 
itulah disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan kelak jika datang kepada mereka harta bendadunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya juga (Al-A'raf: 
169) 

Seperti yang dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair, "Mereka mengerjakan 
dosa, lalu meminta ampun kepada Allah dari dosa itu dan mengakui 
kesalahannya kepada Allah. Tetapi apabila datang kesempatan yang 
lain bagi mereka dari harta duniawi itu, maka mereka akan mengambil- 
nya juga." 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

mereka mengambil harta dunia yang rendah ini. (Al-A'raf: 169) 

Tiada sesuatu pun dart perkara keduniawian yang muncul melainkan 
past! mereka merebutnya, baik yang halal ataupun yang haram, lalu 
mereka berharap mendapat ampunan. 
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dan mereka berkata, Kami akan diberi ampim. " Dan kelakjika 
datang kepada mereka harta dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilrtyaQuga). (Al-A'raf: 169) 

Sehubungan dengan makna ayat ini Qatadah mengatakan, "Generasi 
tersebut memang generasi yang jahat, detni AHah." 

mereka mewarisi Kitab. (Al-A'raf: 169) 

sesudah nabi-nabi dan rasul-rasul mereka, Allah mewariskannya kepada 
mereka dan mengambit janji dari mereka. Allah Swt. telah berfirman di 
dalam ayat yang lain , yaitu: 

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan salat. (Maryam: 59) 

Firman Allah Swt.: 

mereka mengambil harta benda duniayang rendah ini, dan berkata, 
"Kami akan diberi ampim. " (Al-A'raf: 169) 

Mereka berangan-angan terhadap Allah dan teperdaya oleh angan-angan 
kosong mereka sendiri. 
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Dan kelakjika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (jug 3 )- (Al-A'raf: 
169) 

Tidak ada sesuatu pun yang menyibukkan mereka dari itu, dan tidak 
ada sesuatu pun yang menghalang-halangi mereka dart ha! tersebut. 
Manakala adakesempatan bagi mereka menvangkut perkara duniawi, 
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maka mereka langsung menyantapnya, tanpa memikirkan tagi natal 
ataukah haram. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Maka datanglahsesudah mereka generosity angjahat). (Al-A'raf: 
169) 



sampai dengan firman-Nya: 
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padahal mereka telah mempelajari apayang tersebut di dalamnya. 
(Al-A'rif: 169) 

Bahwa dahulu orang-orang Bani Israil tidak sekali-kati meminta 
peradilan dari seorang hakim melainkan main suap dalam keputusan 
hukumnya. Dan sesungguhnya orang-orang terkemuka mereka meng- 
adakan pertemuan, lalu mengadakan kesepakatan di antara sesama 
mereka yang mereka tuangkan ke dalam suatu perjanjian, bahwa mereka 
tidak akan melakukan hal itu lagi dan tidak akan metakukan penyuapan. 

Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan mereka yang tetap 
melakukan suap dalam perkaranya. Ketika ditanyakan kepadanya, 
"Mengapa engkau masih tetap memakai suap dalam hukum?" ta 
menjawab bahwa Allah akan memberikan ampunan kepadanya. Maka 
semua orang dari kalangan Bani Israil mencela perbuatan yang telah 
dilakukannya itu. Tetapt apabtla dia mati atau dipecat, maka kedudukan- 
nya diganti oleh orang yang tadinya termasuk orang-orang yang 
mencelanya. Tetapi pada akhirnya si pengganti ini pun melakukan suap 
pula. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan, "Apabtla datang kepada 
yang lainnya harta benda duniawi, maka mereka mengambilnya juga." 

Firman Allah Swt.: 

Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecualiyang 
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Allah Swt. berfirman mengingkari perbuatan mereka, mengingat mereka 
telah diambil sumpahnya oleh Allah, yaitu diharuskan menerangkan 
perkara yang hak kepada manusia dan tidak boleh menyembunyikannya. 
Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
lain: 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambiljanji dari orang-orangyang 
telahdiberi kitab (yaitu), "Hendaklah kalian menerangkan isi kitab 
itu kepada manusia, danjangan kalian menyembunyikannya, " lalu 
mereka melemparkanjanji itu ke belakang punggung mereka dan 
mereka menukarnya dengan hargayangsedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima. (Atilmran: 187) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas telah mengatakan se- 
hubungan dengan makna firman-Nya: 

Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. (Al-A'rlf: 169) 

Yakni terhadap apa yang mereka angan-angankan dari Allah, yaitu 
pengampunan dosa-dosa mereka, padahal mereka masih tetap meng- 
ulangi perbuatan dosa-dosanya dan tidak pernah bertobat 
Firman Allah Swt.: 



Ci 



Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa, 
Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? ( Al- A'raf: 1 69) 

Allah Swt. menganjurkan kepada mereka untuk menyukai pahala-Nya 
yang berlimp|^Qf^p|^1|A^y|^f|^^k^maan-Nyayang 
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keras. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa pahala-Ku dan 
pambalasan yang ada di sisi-Ku lebih baik bagi orang-orang yang takut 
kepada bal-hal yang diharamkan dan meninggalkan kemauan hawa 
nafsunya serta berbuat amal ketaatan kepada Tuhannya. 

Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? (AUA'raf; 1 69) 

Dengan kata tain, apakah mereka yang menukar apa yang ada di sisi- 
Ku dengan harta duniawi mempunyai akat yang mencegah mereka dari 
perbuatan tolol dan tak ada artinya itu? BCemudian Allah Swt. menyebut- 
kan perihal orang yang berpegang kepada Kitab-Nya yang menuntunnya 
untuk pengikut Rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw., seperti yang 
tertera di dalam kitab yang ada padanya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al-Kitab (Taurat). 
(Al-A'raf: 170) 

Maksudnya berpegang teguh kepadanya, mengikuti semua perintah yang 
ada di dalamnya, dan meninggalkan semua yang dilarangnya. 

serta mendirihm salat (akan diberi pahala), karena sesungguhnya 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 
perbaikan. (Al-A'raf: 170) 



Al-A'raf, ayat 171 
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Dan (ingattah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 
seakan-akan bukit itu naungan awan dan merekayakin bahwa bukit 
itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada 
mereka), "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepada kalian, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apayang tersebut 
di dalamnya supaya kalian menjadi orang-orangyang bertakwa. 

Ali ibnu Abu Tathah telah meriwayatkan dari tbnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit itu ke atas mereka. 
(Al-A'raf: 171) 

Makna nataqa ialah mengangkat. Makna ayat ini sama dengan yang 
dtsebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 



C\6l 
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Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tur karena 
(mengingkari) perjanjian (yang telah Kami ambit dari) mereka. 
(An-Nisa: 154) 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa para malaikat mengangkat bukit itu ke 
atas kepala mereka. Yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 
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Dan telah kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tur. (An- 
Nisa: 154) 

Al-Qasim ibnu Abu Ayyub telah meriwayatkan dari Sa'id ibnu- Jubair, 
dart Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa setelah (Bani Israil selamat 
dari kejaran Fir'aun), maka Nabi Musa membawa mereka menuju ke 
Yerussalem, dan Musa a.s. mengambil luh-luh yang telah dilemparkan- 
nya itu sesudd|^Q^p^|f^rf^J|||^^i^pqiemerintahkan 
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kepada mereka berbagai macam pekerjaan sesuai dengan wahyu Allah 
yang harus ia sampaikan kepada mereka, dan ternyata pekerjaan- 
pekerjaan itu berat bagi mereka, lalu mereka menolak, tidak mau 
menerimanya, hingga Allah menjebol bukit dan mengangkatnya ke atas 
kepala mereka. 

seakan-akan bukit itu naungan awan. ( Al- A'raf: : 1 7 1 ) 

Bukit tersebut diangkat oleh para malaikat ke atas kepala mereka. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Nasai secara panjang lebar. 

Sunaid ibnu Daud telah meriwayatkan di dalam kitab Tafsir-nyz 
dart Hajjaj ibnu Muhammad, dari Abu Bakar ibnu Abdullah yang 
mengatakan bahwa dikatakan kepada mereka, "Ini adalah Kitab, maukah 
kamu menerimanya? Di dalamnya terkandung penjetasan semua yang 
dihalalkan bagi kalian, semua yang diharamkan bagi kalian, semua 
perintah Allah kepada kalian, dan semua larangan-Nya kepada kalian." 

Mereka menjawab, "Paparkanlah kepada kami semua isi yang ter- 
kandung di dalamnya. Jika fardu-fardu dan batasan-batasannya mudah, 
maka kami mau menerimanya." Dikatakan kepada mereka, "Terimalah 
oleh kalian semua yang terkandung di dalamnya." Mereka menjawab, 
"Tidak, sebelum kami mengetahui semua isinya, bagaimanakah batasan- 
batasan dan fardu-fardunya?" Mereka berkali-kali menjawab pertanyaan 
Allah dengan jawaban tersebut. Maka Allah memerintahkan kepada 
bukit untuk terangkat, lalu bukit itu terangkat di langit; hingga ketika 
bukit itu telah berada di atas kepala mereka, Musa a.s. berkata kepada 
mereka, "Tidakkah kalian melihat apa yang telah difirmankan oleh 
Tuhan? Jika kalian menolak, tidak mau menerima Taurat secara bulat- 
bulat berikut semua yang terkandung di dalamnya, sungguh aku benar- 
benar akan menimpakan bukit ini kepada kalian." 

Abu Bakar ibnu Abdullah mengatakan, telah menceritakan 
kepadanya Al-Hasan Al-Basri, bahwa tatkala mereka (Bani Israil) 
melihat gunung itu terangkat di atas kepala mereka, maka masing-masing 
dari mereka menyungkur bersujud pada petipis sebelah kirinya, 
sedangkan rn l\&FnpfJfK9SU(ll^w'l b 0FQ 1 ' tarena ^ ut 
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akan menimpa diri mereka. Maka demikian pula di masa sekarang, tidak 
ada seorang Yahudi pun di muka bumi ini melainkan bila sujud pasti 
pada peltpis kirinya. Mereka menduga bahwa cara sujud initah yang 
menyebabkan terhapusnya siksaan. 

Abu Bakar mengatakan bahwa setelah luh-luh itu dibeberkan, 
ternyatadidalamnyaterdapat/rj>a6w//afeyangdituljs-Nyadengantangan 
(kekuasaan)-Nya sendiri. Maka tiada suatu bukit, tiada pepohonan, dan 
tiada bebatuan pun di muka bumi ini melainkan bergetar karenanya. 
Dan sekarang tidak ada seorang Yahudi pun di muka bumi ini — baik 
yang kecil maupun yang dewasa — bila dibacakan kepadanya kitab 
Taurat, melainkan pasti bergetar dan menggeleng-gelengkan kepala 
karenanya, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

■ 

Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. 
(AUsra:51) 

Al-A'raf, ayat 172-174 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan ketvnman anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), "BukankahAku ini Tuhan kalian? " 
Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi. "(Karr.'iJakukan yang demikian itu) agar diharikiamat kalian 
tidak mengatakan, "Sesunggvhnya kami (Bani Adam) adalah 



176 Juz 9 — Al-A'raf 

kalian tidak mengatakan, 'Sesungguhnya orang tua-orang tua kami 
telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedangkan kami ini 
adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka 
apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang sesat dahulu '? " Dan demikianlah Kami men- 
jelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 

Allah Swt. meticeritakati bahwa Diatelah mengeluarkan keturunan Bani 
Adam dari sulbi mereka untuk mengadakan persaksian atas diri mereka 
bahwa Allah adalah Tuhan dan Pemilik mereka, dan bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia. Sebagaimana Allah Swt. menjadikan hal tersebut di 
dalam fitrah dan pembawaan mereka, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ar- 
Rum: 30) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). 
Riwayat lain menyebutkan: 

dalam keadaan memeluk agama ini (Islam), maka kedua orang 
^ an y a ^ a ^ a i^^^f^f^^ a ^^^^Sl^^ili^fft(iu seorang 
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Nasrani atau seorang Majusi, seperti halnya dilahirkan hewan 
ternakyang utuh, apakah kalian merasakan (melihat) adanya cacat 
padanya? 

Di dalam kitabSahih Muslim disebutkan melalui Iyad ibnu Himar bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Allah SwL berfirman, "Sesurtgguhnya Aku menciptakan hamba- 
hamba-Ku dalam keadaan hanif (cenderung kepada agama yang 
hak), kemudian datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka 
dari agamanya dan mengharamkan kepada mereka apa-apayang 
telah Aku halalkan kepada mereka. " 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahultah mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Abdul A 9 la, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku As-Sirri ibnu 
Yahya, bahwa Al-Hasan ibnu Abul Hasan pemah menceritakan hadis 
berikut kepada mereka, dari Al-Aswad ibnu Sari 9 , dari kalangan Bani 
Sa'd yang menceritakan bahwa ia ikut berperang bersama Rasulullah 
Saw. sebanyak empat kali. Ia melanjutkan kisahnya, "Lalu kaum 
(pasukan kaum muslim) membunuh anak-anak sesudah mereka 
membunuh pasukannya. Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah 
Saw., maka hal itu terasa berat olehnya, kemudian beliau bersabda, 
'Apakah gerangan yang telah terjadi pada kaum sehingga mereka tega 
membunuh anak-anak?' Maka ada seorang Jelaki (dari pasukan kaum 
muslim) bertanya, 'Bukankah mereka adalah anak-anak orang-orang 
musyrik, wahai Rasulullah Saw.?' Rasulullah Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 
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Sesimgguhnya orang-orang yang terpilih dari kalian pun adalah 
anak-anakorang-orangmusyrik Ingatlah, sesimgguhnya tidakada 
seorang anak pun yang dilahirkan melainkan ia dilahirkan dalam 
keadaan suci. Ia masih tetap dalam keadaan suci hingga lisannya 
dapat berbicara, lalu kedua orang tuanyalahyang menjadikannya 
sebagai orang Yahudi atau orang Nasrani '. " 

Al-Hasan mertgatakan, "Demi Allah, sesimgguhnya Allah Swt. telah 
berfirman di dalam Kitab-Nya: 

l Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengelvarkan keturunan anak- 
anak Adam dart sulbi mereka. (Al-A*raf: 172)* hingga akhirayaL" 

Imam Ahmad telah meriwayatkannya melalui Ismail ibnu Ulayyah, dari 
Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan Al-Basri dengan lafaz yang sama. 
Imam Nasai pun telah mengetengahkannya di dalam kitab Sunnah-nya 
melalui hadis Hasyim ibnu Yunus ibnu'Ubaid, dari Al-Hasan. Al-Hasan 
mengatakan bahwa hadis tni diceritakan kepadanya oleh Al-Aswad ibnu 
Sari', lalu Imam Nasai menuturkannya, tetapi ia tidak menyebutkan 
perkataan Al-Hasan Al-Basri dan pengetengahan ayatnya. 

Hadis yang menceritakan pengeluaran keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka ini, kemudian pemisahan antara as-habul yamTn (ahli 
surga) dan as-habusysyimal (ahli neraka) dari katangan mereka memang 
banyak. Pada sebagian dari hadis-hadjs itu disebutkan adanya 
pengambjlan kesaksian dari mereka terhadap diri mereka, bahwa Allah 
ddalah Tuhan mereka. Imam Ahmad mengatakan; telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu 
Imran Al-Juni, dari Anas ibnu Malik r.a., dart Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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Dikatakan kepada seseorang dari kalangan ahli neraka pada hari 
kiamat ncmti, "Bagaimanakah pendapatmu. seandainya engkau 
memiliki segala sesuatu yang ada di bumi, apakah engkau akati 
menjadikannya sebagai tebusan dirimu (dari neraka)?" la 
menjawab, "Ya." Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Aku meng- 
hendaki dirimu halyang lebih mudah daripada itu. Sesungguhnya 
Aku telah mengambil jatiji darimu ketika kamu masih berada di 
dalam sulbi Adam, yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu pun, tetapi ternyata kamu menolak selain 
mempersekutukan Aku. " 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di datam 
kitab Sahih-nya masing-masing melalui hadis Syu'bah dengan sanad 
yang sama. 

Hadis yang lain diketengahkan oleh Imam Ahmad, disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Husain ibnu Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami Jarir (yakni Ibnu Hazim), dari Kalsum ibnu 
Jubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 
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Sesimggnhnya Allah telah mengambiljanji dari sulbi Adam a.s. di 
Nu 'man tepat pada hari Arafah. Maka Allah mengeluarkan dari 
sulbinya semua keturunan yang kelak akan dilahirkannya, lain 
Allah menyebarkannya di hadapan Adam, kemudian Allah 
berbicara kepada mereka secara berhadapan, "Bukankah Aku ini 
Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami, 
kami menjadi saksi). " (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kalian tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami (Bani 
Adam) adalah orang-orangyang lengah terhadap (keesaan Tuhan), 
atau agar kalian tidak mengatakan, sampai dengan firman-Nya, 
' orang-orang yang sesat dahulu." (Al-A'raf: 172-173) 

Imam Nasai telah meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Tajsir — bagian 
dari kitab Sunnah-nya — melalui Muhammad ibnu Abdur Rahim 
Sa'iqah, dari Husain ibnu Muhammad Al-Marwazi dengan lafaz yang 
sama. Ibnu Jam telah meriwayatkannya — begitu pula Ibnu Abu 
Hatim — melalui hadis Husain ibnu Muhammad dengan sanad yang 
sama, hanya Ibnu Hatim mempredikatkannya mauquf. Imam Hakim 
mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak melalui hadis Husain 
ibnu Muhammad dan lain-lainnya, dari Jarir ibnu Hazim, dari Kalsum 
ibnu Jubair dengan lafaz yang sama, lalu ia mengatakan bahwa hadis 
ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkan- 
nya. Imam Muslim berpegang kepada hadis ini karena ada Kalsum ibnu 
Jubair, dan ia mengatakan bahwa hadis ini telah diriwayatkan oleh Abdul 
Waris, dari Kalsum ibnu Jubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, 
lalu ia menilainya mauquf (yakni hanya sampai kepada Ibnu Abbas). 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ismail ibnu Ulayyah dan Waki', 
dari Rabi'ah ibnu Kalsum, dari Jubair, dari ayahnya dengan sanad yang 
sama. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ata ibnus Saib dan Habib 
ibnu Abu Sabit serta Ali ibnu Bazimah, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi dan Ali 
ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Riwayat ini lebih banyak yang 
mengetengahkannya dan lebih kuat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki*, 
telah menceritakan kepada kami ayahku (yaitu Hilal), dari Abu Hamzah 
Ad-Daba'i, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Allah mengeluar- 
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kan keturunan anak Adam dari sulbinya seperti semut kecil dalam bentuk 
air mani. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami AH 
ibnu Sahl, telah menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi'ah, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mas'ud, dari Jarir yang menceritakan, 
"Anak lelaki Dahhak ibnu Muzahim meninggal dunia dalam usiaenam 
hari. Dahhak berkata, 'Hai Jabir, apabila engkau letakkan anakku di 
dalam Hang lahadnya, maka bukalah wajahnya dan lepaskanlah tali 
bundelannya, karena sesungguhnya anakku ini nanti akan diduduk- 
kan dan ditanyai.' Maka saya melakukan apa yang dipesankannya itu, 
Setelah saya selesai mengebumikannya, saya bertanya, 'Semoga Allah 
:rahmatimu, mengapa anakmu ditanyai dan siapakah yang akan 
:nanyainya.' 

Dahhak menjawab, 'Dia akan ditanyai mengenai perjanjian yang 
telah diikrarkannya semasa ia masih berada di dalam sulbi Adam.' Saya 
bertanya, 'Wahai Abu! Qasim, apakah isi perjanjian yang telah 
diikrarkannya semasa ia masih berada di dalam sulbi Adam?' Dahhak 
menjawab, bahwa telah menceritakan kepadanya Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya Allah mengusap sulbi Adam, lalu mengeluarkan darinya 
semua manusia yang kelak akan diciptakan-Nya sampai hari kiamat. 
Kemudian Allah mengambil janji dari mereka, yaitu hendaknyalah 
mereka menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Allah Swt. menyatakan pula bahwa Dialah yang akan 
menjamin rezeki mereka. Setelah itu Allah mengembalikan mereka ke 
dalam sulbinya. Maka hari kiamat masih belum akan terjadi sebelum 
dilahirkan orang (terakhir) yang telah melakukan perjanjian pada hari 
itu. Maka barang siapa dari mereka yang menjumpai perjanjian yang 
lain (yakni di dunia), lalu ia menunaikannya, niscaya perjanjian yang 
pertama bermanfaat baginya. Dan barang siapa yang menjumpai 
perjanjian yang lain, lalu iatidak mengikrarkannya, maka perjanjiannya 
yang pertama tidak bermanfaat baginya. Dan barang siapa yang 
meninggal dunia ketika masih kanak-kanak sebelum menjumpai 
perjanjian yang lain, maka ia mati dalam keadaan berpegang kepada 
perjanjian pertama dan dalam keadaan fitrah (suci dari dosa)." 

Semua jalur periwayatan ini termasuk bukti yang menguatkan ke- 
mauquf-annya hanya sampai kepada Ibnu Abbas. 
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Hadis yang lain diketengahkan oleh Ibnu Jarir, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnul Waiid, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abu Taibah, dari Sufyan ibnu 
Sa'id, dari Al-Ajlah, dari Ad-Dahhak, dari Mansur, dari Mujahid, dan 
Abdullah ibnu Amr yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
membacakan firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka. (Al-A'raf: 172) 

Lalu beliau Saw. bersabda bahwa Allah mengambil mereka dari suibinya 
sebagaimana ketombe diambil dari rambut kepala dengan sisir. Kemu- 
dian Allah berfirman kepada mereka: 



cv.^^o.^isj^^l 



"Bukankah aku ini Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Betul 
(Engkau Tuhan kami)." (Al-A'raf: 1 72) 

Maka para malaikat berkata: 

Kami ikut bersaksi agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan, 
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini. " (Al-A'raf: 172) 

Ahmad ibnu Taibah ini nama julukannya adalah Abu Muhammad Al- 
Jurjani kadi Qaumis, dia adalah salah seorang ahluzuhud; Imam Masai 
mengetengahkan hadisnya di dalam kitab Svnnah-nya. Imam Abu Hatim 
Ar-Razi mengatakan bahwa hadisnya dapat dicatat. Ibnu Addi 
mengatakan Abu Muhammad Al-Jurjani banyak mengetengahkan hadis- 
hadis yanggartb. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdur Rahman ibnu 
Hamzah ibnu Mahdi, dari Sufyan As-Sauri, dari Mansur, dari Mujahid, 
dari Abdullah ibnu Amr. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Jarir, 
dari Mansur dengan sanad yang sama; dan riwayat ini lebih sahih 
kedudukannya. . 
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Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Rauh (yaitu Ibnu Ubadah), telah 
menceritakan kepada kami Malik, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Zaid ibnu Abu 
Anisah, bahwa Abdul Hamid ibnu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnul 
Khattab pernah menceritakan kepadanya, dari Muslim ibnu Yasar Al- 
Juhanni, bahwa Umar ibnul Khattab pernah ditanya mengenai makna 
firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmumengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhan kalian ? " 
Mereka menjawab, '\Be/«/(EngkauTuhankami)."(Al-A'raf: 172), 
hingga akhir ayat. 

Maka Umar ibnul Khattab mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. ditanya mengenai makna ayat ini, beliau Saw. 
menjawab melalui sabdanya: 

* ^> * ** -* 

Sesungguhnya Allah Swt. menciptakan Adam a.s., kemudian 
mengusap punggungnya dengan tangan kanan (kekuasaan)-Wya, 
dan mengeluarkan darinya sejumlah keturunannya, Allah 
berfirman, "Aku telah menciptakan mereka unluk dimasukkan ke 
dalam surga dan mereka hanya mengamalkan amalan ahli surga. " 
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Kemudian Allah mengusap punggungnya lagi, lalu mengeluarkan 
darinya sejumlah keturunannya, dan Allah berfirman, "Aku telah 
menciptakan mereka untukneraka dan hanya amalan ahli nerakalah 
yang mereka kerjakan. " 

Kemudian ada seorang lelaki yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
yang terjadi dengan amal itu?" Rasulullah Saw, menjawab: 

}$4$fl^\&\ j $^i^%&&\ 3SSA3J 

Apabila Allah menciptakan seorang hamba untuk surga, maka 
Allah menjadikannya beramal dengan amalan ahli surga, hingga 
ia mati dalam keadaan mengamalkan amalan ahli sttrga, lalu 
Allah memasukkannya ke dalam surga berkat amal itu. Dan apabila 
Allah menciptakan seorang hamba untuk neraka, maka Dia 
menjadikannya beramal dengan amalan ahli neraka, hingga ia mati 
dalam keadaan mengamalkan amalan ahli neraka, lalu Allah 
memasukkannya ke neraka. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Al- 
Qa'nabi; sedangkan Imam Nasai meriwayatkannya dalam kitab Tafsir- 
nya, dari Qutaibah; dan Imam Turmuzi di dalam kitab Tqfsir-nya. 
meriwayatkannya dari Ishaq ibnu Musa, dari Ma'an. Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya dari Yunus ibnu Abdul A'la dari Ibnu Wahb. Ibnu 
Jarir meriwayatkannya dari Rauh ibnu Ubadah dan Sa'id ibnu Abdul 
Hamid ibnu Ja'far. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahih-nya. melalui riwayat Abu Mus'ab Az-Zubairi. Semuanya 
dari Imam Malik ibnu Anas dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, tetapi Muslim ibnu Yasar belum 
pernah mendengar dari Umar; hal yang sama telah dikatakan pula oleh 
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Abu Hatim menambahkan, di antara keduanya — yakni antara 
Muslim ibnu YasardanUmar — terdapatNa'im ibnu Rabi'ah. Perkataan 
Abu Hatim ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam kitab 
Stamak-nya, dari Muhammad ibnu Musaffa, dari Baqiyyah dari Umar 
ibnu Ju'sum Al-Qurasyi, dari Zaid ibnu-Abu Anisah, dari Abdul Hamid 
ibnu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnul Khattab, dari Muslim ibnu Yasar 
Al-Juhamii, dari Na'im ibnu Rabi'ah. 

Na'im ibnu Rabi'ah mengatakan bahwa ketika ia berada di hadapan 
Umar ibnul Khattab yang saat itu teiah ditanya mengenai makna firman- 
Nya ini: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanttm mengeluarkan ketwnman anak-anak 
Adam dari sulbi mereka. (Al-A'raf: 172) 

Lalu ia mengetengahkan asar ini. 

Al-Hafiz Ad~Daruqutni teiah mengatakan bahwa Umar ibnu Ju'sum 
ibnu Zaid ibnu Sinan teiah mengikut kepada Abu Farwah Ar-Rahawi, 
Riwayat keduanya (Abu Hatim dan Ad-Daruqutni) lebih berhak untuk 
dibenarkan daripada riwayat Imam Malik. 

Menuruthematkami, Imam Malik secara lahiriahnya sengajameng- 
gugurkan nama Na'im ibnu Rabi'ah dari rentetan perawi hanyalah 
semata-mata karena keadaan Na'im tidak diketahui dan dia tidak 
mengenalnya, mengingat Na'im tidaklah dikenal kecuali melalui hadis 
ini. Karena itulah Imam Malik sering menggugurkan penyebutan 
sejumlah perawi yang tidak dikenalnya. Oleh sebab itu pulalah maka ia 
banyak me-mursal-kan hadis-hadis yang morfu' dan me-mog/w'-kah 
banyak hadis yang mausitl. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dalam tafsir ayat 
ini, bahwa teiah menceritakan kepada kami Abdu ibnu Humaid, teiah 
menceritakan kepada kami Abu Na'im, teiah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. teiah bersabda: 
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Ketika Allah menciptakan Adam, maka Allah mengusap punggung 
Adam, lain berguguranlah daripunggungnya semua manusiayang 
Dia ciptakan dari anak ketunmannya sampai hari kiamat. Dan 
Allqh menjadikan di antara kedua mata set tap manusia dari sebagi- 
an mereka secercahnur{cahsyti), kemudian Allah menampilkannya 
di hadapan Adam. Maka Adam berkata, "Wahai Tuhanku, siapakah 
mereka ini?" Allah berfirman, "Mereka adalah anak cucumu. " 
Adam melihat seorang lelaki dari mereka yang nvr di antara 
kedua matanya mengagumkan Adam. Adam bertanya, "Wahai 
Tuhanku, siapakah orang ini? " Allah berfirman, "Dia adalah 
seorang lelaki dari katangan umat yang akhir nanti dari kalangan 
keturunanmu, ia dikenal dengan nama Daud. " Adam berkata, 
"Wahai Tuhanku, berapakah usianyayang telah Engkau tetapkan 
untitknvaim Allah JfflffifflHgfii "§f}9 m jM\lk [ahurL''Adam berkata, 
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"Wahai Tuhanku. sava rela memberikan kepadanya sebagian dari 
usiakusebcmyakempatpuluh tahim. " Ketika usiaAdam telah habis, 
ia kedatangan malaikat maut, maka Adam berkala, "Bvkankah 
usiaku masih empatpuluh tahun lagi? " Malaikat maut menjawab. 
"Bvkankah engkau telah berikan kepada anakmu Daud? " Ketika 
malaikat maut menjawabnya, maka Adam mengingkarinya. 
sehingga keturunannya pun ingkar pula. Adam lupa, maka 
keturunannya pun lupa pula. Adam berbuat kekeliruan, maka 
keturunannya pun berbuat kekeliruan pula. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Imam Turmuzi telah meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. Imam Hakim telah meriwayatkannya di dalam 
kitab Mustadrak-nya. melalui hadis Abu Na'im Al-Fadl ibnu Dakin 
dengan sanad yang sama. Ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir-nya 
melalui hadis Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, bahwa 
ia menceritakan hadis ini dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Hurairah r.a., 
dari Rasulullah Saw. Lalu ia menuturkan hadis ini semisal dengan hadis 
di atas sampai ia menyebutkan: 



Kemudian Allah memperlihatkan mereka kepada Adam, dan Allah 
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di atttara mereka terdapat orang yang berpenyakit lepra, supak, 
buta, dan berpenyakit lainnya. Maka Adam berkata, "Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau lakukan ini terhadap keturunanku? " 
Allah berfirman, "Agar mereka mensyukuri nikmat-Ku. " Adam 
bertanya, "Wahai Tuhanku, siapakah mereka yang soya lihat 
memiliki nitr (cahaya) yang paling menonjol di kalangan mereka? 
Allah berfirman, "Mereka adalah para nabi dari keturunanmu, hat 
Adam. " 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Qatadah An- 
Nadri, dari ayahnya, dari Hisyam ibnu Hakim r.a., bahwa pernah ada 
seorang lelaki bertanya kepadaNabi Saw., "Wahai Rasulullah, apakah 
amal perbuatan itu baru muncul kemudian, ataukah telah ditetapkan 
oleh takdir sebelumnya?" Rasulullah Saw. bersabda: 

** <* s s 

Sesimgguhnya Allah telah mengeluarkan ketttrunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka. Kemudian Allah meraup mereka dalam kedua telapak 
tangan kekuasaan-Nya, lain berfirman, "Mereka ini adalah ahli 
surga, dan mereka ini adalah ahli neraka. " Maka ahli surga 
dipermudahkan imtuk mengamalkan amalan ahli surga, dan ahli 
neraka dimudahkan untuk mengamalkan amalan ahli neraka. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih melalui berbagai 
jalur dari Abdur Rahman ibnu Qatadah An-Nadri. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Ja'far ibnuz Zubair yang 
orangnya daif, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah yang mengatakan 
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Setelah Allah menciptakan makhluk-Nya dan menetapkan takdir- 
Nya, maka Dia mengambil gplongan kanan dengan tangan kanan 
kekuasaan-Nya dan golongan kiri dengan tangan kiri kekuasaan- 
Nya. Allah berfirman, "Hai golongan kanan! " Mereka menjawab, 
"Kami penuhi panggilan-Mu dengan penuh kebahagiaan, " Allah 
berfirman, "BukankahAkuadalah Tuhanmu?" Mereka menjawab, 
"Benar, ya Tuhan kami " Allah berfirman, "Hai golongan kiri! " 
Mereka menjawab, "Kami penuhi panggilan-Mu dengan penuh 
kebahagiaan. " Allah berfirman, "Bukankah Aku Tuhanmu? " 
Mereka menjawab, "Benar, ya Tuhan kami. " Kemudian Allah 
mencampurkan mereka menjadi satu di antara sesama mereka. 
Makaadayangbertanyakepada-Nya, "Wahai Tuhanku, mengapa 
Engkau campur adukkan di antara sesama mereka? " Allah 
berfirman, "Amal perbuatan mereka datang sesudah itu, dan 
mereka masing-masing akan mengamalkan amalannya agar mereka 
nanti kelak di hari kiamat lidak mengatakan, 'Sesungguhnya kami 
adalah orang j orangyang lengah terhadap ini '. " Kemudian Allah 
mengembalikan mereka ke dalam sulbi Adam. 

Hadis riwayat Ibnu Murdawaih. 
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Asar yang lain diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' 
ibnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan ketwunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka. (Al-A'raf: 172) 

Pada hari itu Allah mengumpulkan seluruh manusia yang akan ada 
sampai hari kiatnat nanti, lalu Allah menjadikan mereka datam rupanya 
masing-masing dan membuat mereka dapat berbicara hingga mereka 
dapat berbicara, kemudian Allah mengambil janji dan ikrar dari mereka: 

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), "BukankahAku ini Tuhart kalian? "Mereka menjawab, 
"Betid (Engkau Tuhan kami)." (Al-A'raf: 1 72), hingga akhir ayat. 

Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku mempersaksikan terhadap kalian 
tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi, dan Aku telah mempersaksikan 
Adam kakek moyang kalian terhadap kalian, agar kalian kelak di hari 
kiamat tidak mengatakan, 'Kami tidak mengetahui." Ketahuilah oleh 
kalian bahwa tidak ada Tuhan selain Aku dan tidak ada Rabb selain 
Aku, maka janganlah Engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
pun. Dan sesungguhnya Aku akan mengutus kepada kalian rasul-rasul 
untuk memberikan peringatan kepada kalian akan janji dan ikrar-Ku 
ini, dan Aku akan menurunkan kepada kalian kitab-kitab-Ku." Mereka 
menjawab, "Kami bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan kami dan Rabb 
kami, tidak ada Rabb dan tidak ada Tuhan selain Engkau." 

Pada hari itu mereka mengakui bersedia untuk taat, lalu Allah 
mengangkat kakek moyang mereka, Adam; dan Adam memandang 
mereka, maka ia melihat bahwa di antara mereka ada yang kaya, ada 
yang miskin, dan ada yang rupanya baik, ada pula yang tidak. Maka 
Adam berkata, "Wahai Tuhanku, mengapa tidak Engkau samakan 
hamba-hamba-Mu itu?" Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku suka bila 
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Nabi Adam melihat adanya para nabi di antara mereka yang bagai- 
kan pelita karena memancarkan nur (cahaya), lalu mereka secara khusus 
diikat dengan janji Iain, yaitu berupa risalah dan kenabian. Hal inilah 
yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-firman-Nya: 

Dan (ingatlah) hetika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
(AI-Ahzab: 7), hingga akhir ayat. 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (AHah), 
(tetaplah z\ss)fitrah Allah. (Ar-Rum: 30) 

Ini adalah seorangpemberiperingatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang telah terdahulu. (An-Najm: 56) 

Termasuk puta ke dalam pengertian ini firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
(Al-A'raf: 102) 

Semuanya itu diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad di dalam 
kitab Afwsnatf ayahnya. Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu Murdawaih 
di dalam kitab tafsir masing-masing melalui riwayat Ibnu Ja'far Ar- 
Razi dengan sanad yang sama. 

Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, 
dan tain-lainnya dari kalangan ulama Salaf telah meriwayatkan asar- 
asar yang. teks-teksnya bersesuaian dengan hadis-hadis ini. Kami 
cukupkan dengan apa yang telah kami sebutkan agar pembahasannya 
tidak bertele-tele, dan hanya kepada Allah-lah Kami memohon 
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Allah Swt. mengeluarkan 
keturunan Bani Adam dari sulbinya, lalu Dia memisahkan antara ahli 
surga dan ahli neraka di antara mereka. Adapun mengenai pengambilan 
kesaksian yang mengatakan bahwa Allah adalah Tuhan mereka, maka 
tiada lain hanya terdapat di dalam hadis Kalsum ibnu Jubair, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, juga dalam hadis Abdullah ibnu Amr. 
Kami tetah menjelaskan bahwa keduanya mauquf, bukan marfu', seperti 
yang telah disebutkan di atas. Karena itulah ada sebagian ulama Salaf 
dan ulama Khataf yang mengatakan bahwa persaksian ini tiada tain 
adalah fitrah mereka yang mengakui keesaan Tuhan, seperti yang 
disebutkan di dalam hadis Abu Hurairah dan Iyad ibnu Himar Al- 
Mujasyi'i. Juga seperti yang disebutkan melalui riwayat Al-Hasan At- 
Basri, dari Al-Aswad ibnu Sari'; dan Al-Hasan menafsirkan ayat ini 
dengan pengertian tersebut. Mereka mengatakan bahwa karena itulah 
disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam. (Al-A*raf: 172) 

tidak disebutkan dari Adam. 

dari sulbi mereka, (AI- A' raf: 172) 
tidak disebutkan dari sulbinya (Adam). 



Cwv : LJ^t:> .*$?£ 



anakcucu mereka. (At-A'raf: 172) 



Yakni Altah menjadikan keturunan mereka generasi demi generasi, satu 
kurun demi satu kurun, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya dalam ayat-ayat lain, yaitu: 
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Dia-lah yang menjadikan kalian khalifah-khalifah di mitka burnt 
(Fatir: 39) 

dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di burnt. 
(An-Naml: 62) 

sebagaimana Dia menjadikan kalian dari keturunan orang-orang 
lain. (Al-An'am: 133) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman^ "BukankahAku ini Tuhan kalian? " Mereka menjawab, 
"Beta/ (EngkauTuhankami)."(Al-A'raf: 172) 

Maksudnya, Allah menjadikan mereka menyaksikan hal tersebut secara 
keadaan dan ucapan. Kesaksian itu adakalanya dilakukan dengan ucapan, 
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 

Mereka berkata, "Kami menjadi saksi alas diri kami sendiri. "(Al- 
An'am: 130) 

Adakalanya pula dilakukan dengan keadaan (yakni dengan sikap dan 
perbuatan), seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah SwL: 
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Tidaklah pantos orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- 
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. (At-Taubah: 17) 

Artinya, sedangkan keadaan mereka atau sikap dan perbuatan mereka 
menunjukkan kekafiran mereka, sekalipun mereka tidak mengatakannya. 
Demikianlah pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Svvt.: 



^Um.§$Q$&& 



dan sesunggufmya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkaran- 
nya. (AI-'Adiyat: 7) 

Demikian pula permintaan, adakalanya dengan ucapan, adakalanya 
dengan keadaan (sikap dan perbuatan), seperti pengertian yang ter- 
kandung di dalam firman Allah Swt.: 



^^ S$C&$i&j&> 



Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari 
segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya (Ibrahim: 34) 

Mereka mengatakan bahwa di antara dalil yang menunjukkan bahwa 
makna yang dimaksud dengan 'persaksian ini' adalah fitrah, yakni bila 
hanya persaksian saja yang dijadikan hujah terhadap kemusyrikan 
mereka, seandainya memang keadaannya demikian, maka niscaya yang 
terkena hujah hanyalah orang-orang yang telah mengucapkannya saja. 
Dan jika dikatakan bahwa penyampaian Rasulullah Saw. akan 
ketauhidan Allah sudah cukup untuk dijadikan bukti bagi keberadaan 
kesaksian ini, maka sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa orang- 
orang yang mendustakan-Nya dari kalangan kaum musyrik, mendusta- 
kan pula semua apa yang telah disampaikan oleh para rasul lainnya, 
baik yang menyangkut hal ini (keesaan Tuhan) ataupun masalah lainnya. 
Maka hal ini menjadikannya sebagai hujah tersendiri terhadap diri 
mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makna yang 
dimaksud dari 'persaksian ini' adalah fitrah yang telah ditanamkan di 
dalam jiwa mereka menyangkut masalah ketauhidan Allah. Karena itulah 
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C ivy 1 LJ^tf lo. IjjjSj (jl 

agar kalian tidak mengatakan. (Al-A'rif: 172) 
Maksudnya, agar di hari kiamat kelak, kalian tidak mengatakan: 

Sesungguhnya kami (bani Adam) xerhadap ini. (Al-A'rif: 1 72) 
Yakni terhadap masalah tauhid atau keesaan Allah ini. 

adalah orang-orang yang lengah, atau agar kalian tidak mengata- 
kan, "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 
Tuhan. " (Al-A'rif: 172-1 73), hingga akhir ayat. 

Al-A'raf, ayat 175-177 

Z)ow bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayai Kami (pengetahuan tentang isi AI- 
Kitab), kemudian dia mehpaskan diri dart ayat-ayat itu, lalu dia 
diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), makajadilah dia termasuk 
orang-orang yang sesat. Dart kalau Kami menghendaki, sesung- 
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guhnya Kami tinggikan (derajat)nyo dengan ayat-ayat itu, tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafounyayang 
rendah, maka perumpamacmnya seperti anjing, jika kamu meng- 
halaimya diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya 
dia mengulurkan lidahnya Guga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. Amat 
buruklah perumpamaan orang-orangyang mendustakan ayat-ayat 
Kami, dan kepada dirt mereka sendirilah mereka berbuat zalim. 

Abdur Razzaqielah meriwayatkan dan Sufyan As-Sauri, dari Al-A'masy 
dan Mansur, dari Abud Duha, dari Masruq, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
r.a. sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu. (AI-A'raf: 
175), hingga akhir ayat. 

Dia adalah seorang lelaki dari kalangan Bani Israil, dikenal dengan nama 
panggilan Bal'am ibnu Ba'ura. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Syu'bah dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang, dari Mansur, 
dengan sanad yang sama. 

Sa'id ibnu Abu Arubah mengatakan dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa tetaki tersebut bemama Saifi ibnur Rahib. 

Qatadah mengatakan, Ka'b pernah menceritakan bahwa dia adalah 
seorang lelaki dari kalangan penduduk Al-Balqa, mengetahui tentang 
Ismut Akbar, dan tinggal di Baitul Maqdis dengan orang-orang yang 
angkara murka. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia adalah 
seorang lelaki dari kalangan penduduk negeri Yaman, dikenal dengan 
nama Bal'am; ia dianugerahi pengetahuan tentang isi Al-Kitab, tetapi 
ia meninggalkannya. 

Malik ibnu Dinar mengatakan bahwa orang itu adalah salah seorang 
ulama Bani IsraiJ, terkenal sebagai orang yang mustajab doanya; mereka 
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datang kepadanya di saat-saat kesulitan. Kemudian Nabi Musa a.s. 
mengutusnya ke raja negeri Madyan untuk menyerukan agar menyembah 
Allah. Tetapi Raja Madyan memberinya sebagian dari wilayah kekuasa- 
annya dan memberinya banyak hadiah. Akhimya ia mengikuti agama 
raja dan meninggalkan agama Nabi Musa a.s. 

Sufyan ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Husain, dari Imran 
ibnul Haris, dari Ibnu Abbas, bahwa orang tersebut adalah Bal'am ibnu 
Ba'ura. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid dan Ikrimah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Israil, dari Mugirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa orang tersebut bemama Bal'am. Sedangkan menurut Saqif, dia 
adalah Umayyah ibnu Abu Silt. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Ya'la ibnu Ata, dari Nafi* ibnu 
Asim, dari Abdullah ibnu Amr sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami beri- 
kan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab). 
(AI-A'raf: 175), hinggaakhir ayat. 

Bahwa dia adalah teman kalian sendiri, yaitu Umayyah ibnu Abu Silt. 
Hal ini telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Abdullah ibnu 
Amr, dan predikat sanadnya sahih sampai kepadanya. Seakan-akan ia 
hanya bermaksud bahwa Umayyah ibnu Abus Silt mirip dengan orang 
yang disebutkan dalam ayat ini, karena sesungguhnya ia telah banyak 
menerima ilmu syariat-syariat terdahulu, tetapi tidak dimanfaatkannya. 
Dia sempat menjumpai masa Nabi Saw. dan telah sampai kepadanya 
tanda-tanda, alamat-alamat, dan mukjizat-mukjizatnya, sehinggatampak 
jelas bagi semua orang yartg mempunyai pandangan mata hati. Tetapi 
sekalipun menjumpainya, ia tidak juga mau mengikuti agamanya, 
bahkan dia berpihak dengan orang-orang musyrik dan membantu serta 
memuji mereka. Bahkan dia mengungkapkan rasa (bela sungkawa dalam 
bentuk syair)nya atas kematian kaum musyrik yang gugur dalam Ferang 
Badar, hal ini ia ungkapkan dengan bahasa yang berparamasastra; 
semoga Allahjnielaknatnya. . 
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Di dalam sebagian hadis disebutkan bahwa dia termasuk orang yang 
lisannya beriman, tetapi hatinya tidak beritnan alias munafik; karena 
sesungguhnya dia mempunyai banyak syair yang mengandung makna 
ketuhanan, kata-kata bijak, dan fasih, tetapi Allah; tidak melapangkan 
dadanya untuk masuk Islam. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Namir, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Abu Sa'id Al-A'war, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian diamelepaskan diri dari ayat-ayat itu (Al-A'raf: 
175) 

Bahwa dia adalah seorang lelaki yang dianugerahi tiga doa mustajab, 
dan ia mempunyai seorang istri yang memberinya seorang anak laki- 
laki. Latu istrinya berkata, "Berikanlah sebuah doa darinya untukku." 
Ia menjawab, "Saya berikan satu doa kepadamu, apakah yang kamu 
kehendaki?" Si istri menjawab, "Berdoalah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku wanita yang tercantik di kalangan Bani Israil." Maka 
lelaki itu berdoa kepada Allah, lalu Allah menjadikan istrinya seorang 
wanita yang tercantik di kalangan kaum Bani Israil. 

Setelah si istri mengetahui bahwa dirinyalah yang paling cantik di 
kalangan mereka tanpa tandingan, maka ia membenci suaminya dan 
menghendaki hal yang lain. Akhirnya si lelaki berdoa kepada Allah 
agar menjadikan istrinya seekor anjing betina, akhirnya jadilah istrinya 
seekor anjing betina. Dua doanya telah hilang. Kemudian datanglah 
anak-anaknya, lalu mereka mengatakan, "Kami tidak dapathiduptenang 
tagi, karena ibu kami telah menjadi anjing betina sehingga menjadi 
cercaan orang-orang. Maka doakanlah kepada Allah semoga Dia 
mengembalikan ibu kami seperti sediakala." Maka lelaki itu berdoa 
kepada Allah, lalu kembalilah ujud istrinya seperti keadaan semula. 
Dengan demikian, ketiga doa yang mustajab itu telah lenyap darinya, 
kemudian ^ftf^ 0^1^110^.^' 
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Adapun asar yang termasyhur yang melatarbelakangi turunnya ayat 
yang mulia ini hanyalah menceritakan perihal seorang lelaki di masa 
dahulu, yaitu di zaman kautn Bani Israil, seperti yang telah disebutkan 
oleh Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia adalah seorang lelaki dari kota orang-orang yang gagah perkasa, 
dikenal dengan nama Bal'am. Dia mengetahui Asma Allah Yang 
Mahabesar. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan lain-lainnya dari kalangan 
ulama Salaf mengatakan bahwa doa lelaki tersebut mustajab; tidak 
sekali-kali ia memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Allah mem- 
berikan kepadanya apa yang dimintanya itu. 

Tetapi pendapat yang sangat jauh dari kebenaran — bahkan sangat 
keliru — ialah yang mengatakan bahwa lelaki itu telah diberi kenabian, 
lalu ia melepaskan kenabian itu. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir, dari sebagian di antara mereka (ulama), tetapi tidaksahih. 

AH ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
ketika Nabi Musa dan orang-orang yang bersamanya turun istirahat di 
tempat mereka (yakni negeri orang-orang yang gagah perkasa), maka 
Bal'am (yang bertempat tinggal di negeri itu) kedatangan anak-anak 
pamannya dan kaumnya. Lalu mereka berkata, "Sesungguhnya Musa 
adalah seorang lelaki yang sangat perkasa dan mempunyai bala tentara 
yang banyak. Sesungguhnya diajika menang atas kita, niscaya dia akan 
membinasakan kita. Maka berdoalah kepada Allah, semoga Dia 
mengusir Musa dan bala tentaranya dari kita. Bal'am menjawab, 
"Sesungguhnya jikaaku berdoa kepada Allah memohon agar Musa dan 
orang-orang yang bersamanya dikembalikan, niscaya akan lenyaplah 
dunia dan akhiratku." Mereka terus mendesaknya hingga akhirnya 
Bal'am mau berdoa. Maka Allah melucuti apa yang ada pada dirinya, 
Yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 

kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti 
oleh setart (sampai ia tergoda). (AI- A'raf: 175), hingga akhir ayat. 

As-Saddi mengatakan bahwa setelah sefesai masa empat puluh tahun, 
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maka sesungguhnya negeri ini diharamkan atas mereka selama 
empatpuluh tahun. (Al-Maidah: 26) 

Maka Allah mengutus Yusya* ibnu Nun sebagai seorang nabi, lalu 
Yusya' menyeru kaum Bani Israil (untuk menyembah Allah) dan 
memberitahukan kepada mereka bahwa dirinya adalah seorang nabi, 
dan Allah telah memerintahkannya agar memerangi orang-orang yang 
gagah perkasa. Lalu mereka berbaiat kepadanya dan mempercayainya 
Kemudian ada seorang ielaki dari kalangan Bani Israil yang dikenal 
dengan nama Bal'am berangkat dan menemui orang-orang yang gagah 
perkasa. Dia adalah orang yang mengetahui tentang IsmidA 'zam yang 
rahasia (apabila dibaca, maka semua permintaannya dikabuikan 
seketika). Tetapi ia kafir dan berkata kepada orang-orang yang gagah 
perkasa, "Janganlah kalian takut kepada Bani Israil. Karena sesungguh- 
nya jika kalian berangkat untuk memerangi mereka, maka saya akan 
mendoakan untuk kehancuran mereka, dan akhirnya mereka pasti 
hancur." 

BaP am hidup di kalangan mereka dengan mendapatkan semua 
perkara duniawi yang dikehendakinya, hanya saja dia tidak dapat 
berhubungan dengan wanita karena wanita orang-orang yang gagah 
perkasa itu terlalu besar baginya. Maka Bal'am hanya dapat menggauli 
keledainya. Kisah iniiah yang disebutkan oleh Allah Swt. daiam firman- 
Nya: 

kemudian dia melepaskan dirt dari ayat-ayat itu: (Al-A'raf: 175) 
Firman Allah Swt.: 

lalu dia diikuti oleh setan (sampai diatergoda). (Al-A'raf: 175) 

Arttnya, setan telah menguasai dirinya dan urusannya; sehingga apabila 
setan menganjurkan sesuatu kepadanya, ia tangsung mengerjakan dan 
menaatinya. j>ra^^u^bj^ajm^JM^^|i'»^ta^dtfehiitkari- 
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makajadilahdia termasuk orang-orang yang sesat. (A!-A'raf: 175) 

la termasuk orang-orang yang binasa, bingung, dan sesat. Sehubungan 
dengan makna ayat jni terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oieh 
Al-HafizAbuYa'laA!-MausulididalamkttabAfii^narf-nya.Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kam i Muhammad ibnu Marzuq, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar, dari As-Silt ibnu 
Bahram, telah menceritakan kepada kami Ai-Hasan, telah menceritakan 
kepada kami Jundub Al-Jabali di masjid ini; Huzaifah ibnul Yaman r.a. 
pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasuluilah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya di antara hal yang soya takutkan terhadap kalian 
ialah seorang lelaki yang pandai membaca Al-Qur 'an, hingga 
manakala keindahan Al-Qur 'an telah dapat diresapinya dan Islam 
adalah sikap dan perbuatannya, lalu ia tertimpa sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah, maka ia melepaskan diri dart Al-Qur 'an. 
Dan Al-Qw'an ia lemparkan di belakang punggungnya (tidak 
diamalkannya), lalu ia menyerang tetangganya dengan senjata dan 
menuduhnya telah musyrik. 

Huzaifah ibnul Yaman bertanya, "Wahai Nabi Allah, manakah di antara 
keduanya yang iebih musyrik, orang yang dituduhnya ataukah si 
penuduhnya?" Rasuluilah Saw. menjawab, "Tidak, bahkan si penuduhlah 
(yang lebih utama untuk dikatakan musyrik)." Sanad hadis ini 
berpredikatyflryyttf. As-Silt ibnu Bahram termasuk ulama siqah dari 
kalangan penduduk Kufah, diatidak pernah dituduh melakukan sesuatu 
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hal yang membuatnya cela selain dari Irja (salah satu aiiran daiam 
mazhab tauhid). Imam Ahmad ibnu Hamba! menilainya siqah, demikian 
pula Yahya ibnu Mu'in dan Iain-lain nya. 
Finnan Allah Swt.: 

Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayai itu, tetapi dia cenderung kepada 
duniadan menvrutkan hawa nafsunya yang renffaft. (Al-A'raf: 176) 

Sedangkan firman Allah Swt.: 

Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)«j«a dengan ayat-ayat itu. (Al-A'raf: 1 76) 

Maksudnya, niscaya Kami mengangkatnya dari pencemaran kekotoran 
duniawi dengan ayat-ayat yang telah Kami berikan kepadanya. 

tetapi dia cenderung kepada dunia. (Al-A'raf: 176) 

Yakni cenderung kepada perh iasan keh idupan dun ia dan kegemerlapan- 
nya. Dia lebih menyukai kelezatan, kenikmatan, dan bujuk rayunya. 
Dia teperdaya oleh kesenangan duniawi sebagaimana teperdaya orang- 
orang yang tidak mempunyai pandangan hati dan akal. 

Abu Rahawaih telah merfgatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

tetapi dia cenderung kepada dunia (Al-A'raf: 176) 

Bahwa setan menampakkan dirinya kepada dia di atas ketinggian sebuah 
jembatan di Banias. laiu keledaivanedinaikinya bersuiud kepada 
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Allah, tetapi dia sendiri (yakni Baram) sujud kepada setan itu. Ha! yang 
sama teiah dikatakan oieh Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Mafir dan 
ulama iainnya yang bukan hanya seorang. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa. kisah yang 
menyangkut ielaki ini antara Iain ialah apayang teiah diceritakan kepada 
kami oieh Muhammad ibnu Abdul A'ia. Disebutkan bahwa teiah 
menceritakan kepada kami Ai-Mu'tamir, dari ayahnya yang ditanya 
mengenai makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang teiah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab).(Al-A'raf:175) 

Maka ayahnya menceritakan kisah yang pernah ia terima dari Sayyar, 
bahwa dahulu kalaada seorang Ielaki yangdikenal dengan nama Bal'am. 
Bal'am adaiah orang yang doanya dikabuikan. Kemudian Nabi Musa 
berangkat dengan pasukan kaum Bani Israil menuju negeri tempat 
Bal'am berada, atau negeri Syam. Lalu penduduk negeri tersebut merasa 
sangat takut dan gentar terhadap Musa a.s. Maka mereka mendatangi 
Bai'am dan mengatakan kepadanya, "Doakanlah kepada Allah untuk 
kehancuran Ielaki ini (yakni Nabi Musa a.s.) dan bala tentaranya." Bal'am 
menjawab, "Tunggulah sampai aku meminta saran dari Tuhanku, atau 
aku diberi izin oleh-Nya." 

Bal'am meminta saran dari Tuhannyadalam doanya yang memohon 
untuk kehancuran Musa dan pasukannya. Maka dijawab, "Janganlah 
kamu mendoakan buat kehancuran mereka, karena sesungguhnya 
mereka adaiah hamba-hamba-Ku, dan di antara mereka terdapat nabi 
mereka." Maka Bal'am melapor kepada kaumnya, "Sesnngguhnya aku 
teiah meminta saran kepada Tuhanku daiam doaku yang memohon untuk 
kehancuran mereka, tetapi aku dilarang melakukannya. 

Maka mereka mem berikan suatu hadiah kepada Bal'am dan Bal'am 
menerimanya. Kemudian mereka kembali kepada Bal'am dan mengata- 
kan kepadanya, "Doakanlah untuk kehancuran mereka," Bal'am 
menjawab, 'Tunggulah, aku akan meminta saran kepada Tuhanku." Lalu 
Bal'am mem|^Q^p^|^^Q|^^^aQf|ljgiemerintahkan 
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sesuatu pun kepadanya. Maka Bal'am berkata (kepada kaumnya), 
"Sesungguhnya aku telah meminta saran kepada Tuhanku, tetapi Dia 
tidak memerintahkan sesuatu pun kepadaku." 

Kaumnya berkata, "Sekiranya Tuhanmu tidak sukaengkau mendoa- 
kan untuk kehancuran mereka, niscaya Dia akan melarangmu puia 
sebagaimana Dia melarangmu pada pertama kalinya. "Bal'am terpaksa 
berdoa untuk kebinasaan mereka. Tetapi apabila ia mendoakan untuk 
kehancuran mereka (Musa dan pasukannya), maka yang terucapkan oleh 
lisannyajustru mendoakan untuk kehancuran kaumnya. Dan apabiia ia 
mendoakan untuk kemenangan kaumnya, justru lisannya mendoakan 
untuk kemenangan Musa dan pasukannya atau ha! yang semacam itu, 
seperti apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Maka kaumnya berkata, "Kami tidak melihatmu berdoa melainkan 
hanya untuk kehancuran kami." Bal'am menjawab, "Tiada yang terucap- 
kan oleh lisanku melainkan hanya itu. Sekiranya aku tetap mendoakan 
untuk kehancurannya, niscaya aku tidak diperkenankan. Tetapi aku akan 
menunjukkan kepada kalian suatu perkara yang mudah-mudahan dapat 
menghancurkan mereka. Sesungguhnya Allah murka terhadap perbuatan 
zina, dan sesungguhnya jika mereka terjerumus ke dalam perbuatan 
zina, niscaya mereka akan binasa; dan aku berharap semoga Allah 
membinasakan mereka meiaiui jalan ini." 

Bal'am melanjutkan ucapannya, "Karena itu, keluarkaniah kaum 
wanita kalian untuk menyambut mereka. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang sedang musafir, mudah-mudahan saja mereka mau berzina 
sehingga binasalah mereka." 

Kemudian mereka melakukan hai itu dan mengeiuarkan kaum 
wanita mereka menyambut pasukan Nabi Musa a.s. Tersebutlah bahwa 
raja mereka mempunyai seorang anak perempuan, perawi menyebutkan 
perihal kebesaran tubuhnya yang kenyataannya hanya Allah yang 
mengetahuinya. Lalu ayahnya atau Bal'am berpesan kepadanya, 
"Janganlah engkau serahkan dirimu selain kepada Musa." 

Akhtmya pasukan Bani Israil terjerumus ke dalam perbuatan zina. 
Kemudian datanglah kepada wanita tadi seorang pemimpin dari salah 
satu kabiiah Bani Israil yang menginginkan dirinya. Maka wanita itu 
berkata, "Saya tidak mau menyerahkan diri saya selain kepada Musa." 
Pemimpmsuat|^^|ipg^^|i|^^|^|Q|aMcanku adalah 
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anu dan anu, dan keadaanku anu dan anu." Akhirnya si wanita mengirim 
utusan kepada ayahnya meminta saran darinya. Maka ayahnya berkata 
kepadanya, "Serahkanlah dirimu kepadanya." Lalu pemimpin kabiiah 
itu menzinainya. Ketika mereka berdua sedang berzina, datanglah 
seorang lelaki dari Bani Harun seraya membawa tombak, lalu menusuk 
keduanya. Allah memberinyakekuatan yang dahsyat sehingga keduanya 
menjadi satu tersatekan oleh tombaknya, kemudian ia mengangkat 
keduanya dengan tombaknya itu, sehingga semua orang metihatnya. 

Maka Allah menimpakan penyakit ta'un kepada mereka, sehingga 
matilah tujuh puiuh ribu orang dari kalangan pasukan Bani Israil. 

Abu! Mu'tamir mengatakan, Sayyar telah menceritakan kepadanya 
bahwa Bal'am mengendarai keledainya hingga sampai di suatu tempat 
yang dikena! dengan nama A!-Ma'!uii atau suatu jaian yang menuju 
Al-Ma'luli. Lalu Bal'am memukuli keledainya, tetapi keledainya itu 
tidak mau maju, bahkan hanya berdiri saja di tempat. Lalu keledai itu 
berkata kepadanya, "Mengapa engkau terus memukuliku? Tidakkah 
engkau melihat apa yang ada di hadapanmu ini?" Tiba-tiba setan 
menampakkan diri di hadapan Bal'am. Lalu Bal'am turun dan bersujud 
kepada setan itu. Inilah yang disebutkan oleh firman Allah Swt.: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab) kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu. (AJ-A'raf: 
175) 

sampai dengan firman-Nya: 

agar mereka berpikir. (A\~ A' rUf: 176) 

Demikianlah yang diceritakan oleh Sayyar kepadaku, tetapi aku tidak 
tahu barangkaii di dalamnya kemasukan sesuatu dari kisah lainnya. 

Menurut kami dia adalah Bai'am. Menurut suatu pendapat yaitu 
Bal'am ibnujBa'ura. menurut pendanat lainnya Ibnu Ibr, dan menurut 
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pendapat yang lainnya dia adalah Ibnu Ba'ur ibnu Syahtum ibnu Qusytum 
ibnu Maab ibnu Lut ibnu Haran, sedangkan menurut pendapat yang 
lainnya iagi adalah Ibnu Haran ibnu Azar. Dia tinggal di suatu kampung 
yang beiada di wiiayah Al-Balqa. 

Ibnu Asakir mengatakan bahwa dialah orang yang mengetahui Ismul 
A 'zam, ialu ia murtad dari agamanya; kisahnya disebutkan di dalam 
Al-Qur'an. Kemudian sebagian dari kisahnya adalah seperti yang teiah 
disebutkan di atas, bersumberkan dari Wahb dan lain-iainnya. 

Muhammad ibnu lshaq ibnu Yasar teiah meriwayatkan dari Salim 
Abun Nadr; ia pernah menceritakan bahwa Musa a.s. ketika turun di 
negeriKan'an — bagian dari wiiayah Syam — maka kaum Bal'am datang 
menghadap kepada Bal'am dan mengatakan kepadanya, "Musa ibnu 
Imran teiah datang bersama dengan pasukan Bani Israil. Dia datang 
untuk mengusir kita dari negeri kita dan akan membunuh kita, ialu 
membiarkan tanah ini dikuasai oieh Bani Israil. Dan sesungguhnya kami 
adalah kaummu yang dalam waktu yang dekat tidak akan mempunyai 
tempat tinggal lagi, sedangkan engkau adalah seorang lelaki yang doanya 
diperkenankan Tuhan. Maka keiuariah engkau dan berdoalah untuk 
kehancuran mereka." 

Bal'am menjawab, "Celakalah kalian! Nabi Allah ditemani oleh 
paramalaikat dan orang-orang mukmin, maka mana mungkin saya pergi 
mendoakan untuk kehancuran mereka, sedangkan saya mengetahui Allah 
tidak akan menyukai hal itu?" 

Mereka mengatakan kepada Bal'am, "Kami tidak akan memiliki 
tempat tinggal lagi." Mereka terus-menerus meminta dengan memohon 
belas kasihan dan berendah diri kepada Bal'am untuk membujuknya. 
Akhirnya Bal'am terbujuk. 

Lalu Bal'am menaiki keledai kendaraannya menuju ke arah sebuah 
bnkit sehingga ia dapat melihat perkemahan pasukan kaum Bani Israil, 
yaitu Bukit Hasban. Setelah berjalan tidak begitu jauh, keledainya 
mogok, tidak mau jalan. Maka Bal'am turun dari keledainya dan 
memukulinya hingga keledainya mau bangktt dan berjalan, lalu Bal'am 
menaikinya. Tetapi setelah berjalan tidak jauh, keledainya itu mogok 
lagi, dan Bal'am memukulinya kembali, lalu menjewer telinganya. Maka 
secara aneh keledainya dapat berbicara — memprotes tindakannya — 
seraya mengataban. "Ceiakalah kamu hai BaljgmAe manakah kamu 
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akan pergi. Tidakkah engkau melihat para malaikat berada di hadapanku 
menghalang-halangi jalanku? Apakah engkau akan pergi untuk 
mendoakan buat kehancuran Nabi Allah dan kaum mukminin?" 

Bal'am tidak menggubris protesnya dan terus rriemukulinya, maka 
Allah memberikan jalan kepada keledai itu seteiah Bal'am memukuli- 
nya. Lalu keledai itu berjalan membawa Bal'am hingga sampailah di 
atas puncak Bukit Hasban, di atas perkemahan pasukan Nabi Musa dan 
kaumBanilsrail. Seteiah iasampai ditempat itu, maka iaberdoa untuk 
kehancuran mereka. 

Tidak sekaii-kali Bal'am mendoakan keburukan untuk Musa dan 
pasukannya, melainkan Allah memaiingkan lisannya hingga berbaiik 
mendoakan keburukan bagi kaumnya. Dan tidak sekali-kali Bal'am 
mendoakan kebaikan buat kaumnya, melainkan Allah memaiingkan 
lisannya hingga mendoakan kebaikan buatBani Israil. . 

Maka kaumnya berkata kepadanya, "Tahukah engkau, hai Bal'am, 
apakah yang telah kamu lakukan? Sesungguhnya yang kamu doakan 
hanyalah untuk kemenangan mereka dan kekalahan kami." Bal'am 
menjawab, "Ini adalah suatu hal yang tidak saya kuasai, hal ini merupa- 
kan sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah." 

Maka ketika itu lidah Bal'am menjulur keluar sampai sebatas 
dadanya, lalu ia berkata kepada kaumnya, "Kini telah lenyaplah dariku 
duniadan akhiratku, dan sekarang tiada jalan lain bagiku kecuali harus 
melancarkan tipu muslihat dan kilah yang jahat. Maka aku akan 
melancarkan tipu muslihat buat kepentingan kalian. Sekarang percantik- 
lah wanita-wanita kalian dan berikanlah kepada mereka berbagai macam 
barang dagangan. Seteiah itu lepaskanlah mereka pergi menuju tempat 
perkemahan pasukan Bani Israil untuk melakukan jual beli di tempat 
mereka, dan perintahkanlah kepada kaum wanita kalian agar jangan 
sekali-kali ada seorang wanita yang menolak biia dirinya diajak berbuat 
mesum dengan lelaki dari kalangan mereka. Karena sesungguhnya jika 
ada seseorang dari mereka berbuat zina, maka kalian akan dapat 
mengalahkan mereka." Lalu kaum Bal'am melakukan apa yang telah 
diperintahkan. 

Ketika kaum wanita itu memasukj perkemahan pasukan Bani Israil 
seorang wanita dari Kan'an (kaum Bal'am) yang dikenat dengan nama 
Kusbati — a |£W¥¥?l^fhff$ylFVWftf i l n ftrrif ersua dengan 
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seorang lelaki dari kaiangan pembesar kaum Bani Israil. Lelaki tersebut 
bernamaZumri ibnu Syalum, pemimpin kabilah Syam'un ibnu Ya'qub 
ibnu Ishaq ibnu Ibrahim. 

Ketika Zumri meiihat Kusbati, ia terpesona oleh kecantikannya. 
Lalu ia bangkit dan memegang tangan Kusbati, kemudian membawanya 
menghadap kepada Nabi Musa. Zumri berkata, "Sesungguhnya aku 
menduga engkau akan mengatakan bahwa ini diharamkan atas dirimu, 
janganiah kamu mendekatinya." Musa a.s. berkata, "Diahaiam bagimu!" 

Zumri menjawab, "Demi Allah, saya tidak mau tunduk kepada 
perintahmu dalam hal ini." Lalu Zumri membawa Kusbati masuk ke 
daiam kemahnya dan menyetubuhinya. 

Maka Allah Swt. mengirimkan penyakit ta'un kepada kaum Bani 
Israil di perkemahan mereka. Pada saat Zumri ibnu Syalum melakukan 
perbuatan mesum itu Fanhas ibnul Aizar ibnu Harun — pengawa! pribadi 
Musa — sedang tidak ada di tempat. Penyakit ta'un datang meianda 
mereka, dan tersiariah berita itu. Lalu Fanhas mengambi! tombaknya 
yang seluruhnya terbuat dari besi, kemudian ia memasuki kemah Zumri 
yang saat itu sedang berbuat zina, lalu Fanhas menyate keduanya dengan 
tombaknya. Ia keluar seraya mengangkat keduanya setinggi-tingginya 
dengan tombaknya. Tombaknya itu ia jepitkan ke lengannya dengan 
bertumpu ke bagian pinggangnya, sedangkan batangnya ia sandarkan 
ke janggutnya. Dia (Fanhas) adalah anak pertama Al-Aizar. Kemudian 
ia berdoa, "Ya Allah, demikianlah pembalasan yang kami lakukan 
terhadap orang yang berbuat durhaka kepada Engkau." Maka ketika itu 
juga penyakit ta'un lenyap. 

Lalu dihitunglah orang-orang Bani Israil yang mati karena penyakit 
ta'un sejak Zumri berbuat zina dengan wanita itu hingga Fanhas 
membunuhnya, ternyata seluruhnya berjumlah tujuh puluh ribu orang. 
Sedangkan menurut perhitungan orang yang meminimkan jumlahnya 
dari kaiangan mereka, dua pu luh ribu j iwa telah melayang dalam jarak 
waktu satu jam di siang hari. 

Sejak saat itulah kaum Bani Israil memberikan kepada anak-anak 
Fanhas dari setiap korban yang mereka sembeiih, yaitu bagian leher, 
kaki depan, dan janggut korbannya, serta anak yang pertama dari ternak 
mereka dan yang paling disayangi, karena Fanhas adalah anak pertama 
dari ayahnya ]riaag_bernama Al-Aizura. ■ 

Kampungsunnah.org 
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Sehubungan dengan Bal'am ibnu Ba'ura ini, kisahnya disebutkan 
oleh Allah Swt.: 



C lV i» : *_s 



Dan bacakanlah kepada mereka kisah orang yang telah Kami 
beriktm kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kjtab), kemudian dla melepaskan dirt dart ayat-ayat ttu. ( AI- A' raf: 
175) 

sampai dengan firman-Nya: 

agar mereka berpikir. (Al-A'raf: 176) 
Adapun firman Allah Swt.: 

maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). (A!-A*raf: 176) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenat maknanya. Menurut teks 
Ibnu Ishaq, dari Saiim, dari Abun Nadr, lidah Bal'am terjulur sampai 
dadanya. Lalu dia diserupakan dengan anjing yang selalu menjuiurkan 
lidahnya dalam keduakeadaantersebut,yakmjikadihardik menjuiurkan 
lidahnya, dan jika dibiarkan tetap menjuiurkan lidahnya. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud iaiah 'Bal'am 
menjadi seperti anjing dalam ha! kesesatannya dan keberlangsungannya 
di dalam kesesatan serta tidak adanya kemauan memanfaatkan doanya 
untuk keimanan'. Perihalnya diumpamakan dengan anjing yang selalu 
menjuiurkan lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, jika dihardik 
menjuiurkan lidahnya, dan jika dibiarkan tetap menjuiurkan lidahnya 
tanpa ada perubahan. Demiktan pula keadaan Bal'am, dia tidak 
memanfaatkan pelajaran dan doanya buat keimanan; perihalnya sama 
dengan orang yang tidak memilikinya. Sama hainya dengan pengertian 

^"''"'KoHtipJlfrfg^finah.org 
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Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada 
mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (YasTn: 10) 

Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. (At-Taubah: 
80) 

dan ayat-ayat lainnya yang semakna. 

Menurut pendapat lainnya, tnakna yang dimaksud ialah 'kalbti 
orang kafir dan orang tntinafik serta orang yang sesat kosong dari 
hidayah, hatinyapenuh dengan penyakit yang takterobatkan*. Kemudian 
pengertian ini diungkapkan ke dalam ungkapan itu. Hal yang semisal 
telah dintikil dari Al-Hasan Al-Basri dan lain-lainnya. 

Finnan Allah Swt.: 

Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah agar mereka 
berpikir. (Al-A'raf: 176) 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 

Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah agar mereka (Al- 
A'rif: 176) 

yakni agar Bani Israil mengetahtii kisah Bal'am dan apa yang telah 
menimpanyal#|ijiMl^fti|^kji|U^fbl^ dari rahmat- 
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Nya, karena dia telah salah menggunakan nikmat Allah yang telah 
dikaruniakan kepadanya, nikmat itu ialah Ismul A'zam yang diajarkan 
Allah kepadanya. Ismul A *zam adalah suatu doa yang apabiladipanjatkan 
untuk memohon sesuatu, niscaya dikabulkan dengan seketika. Terayata 
Bal'am menggunakan doa mustajab ini untuk selain ketaatan kepada 
Tuhannya, bahkan menggunakannya untuk memohon kehancuran bagi 
bala tentara- Tuhan Yang Maha Pemurah, yaitu orang-orang yang 
beriman, pengikut hamba dan rasul-Nya di masa itu, yakni Nabi Musa 
ibnu Imran a.s. yang dijuluki sebagai Kalimullah (orang yang pemah 
diajak berbicara secara langsung oleh Allah). Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 

ages' mereka berpikir. (Al-A'raf: 176) 

Maksudnya, mereka harus bersikap waspadasupayajangan terjerumus 
ke dalam perbuatan yang semisal, karena sesungguhnya Allah telah 
memberikan ilmu kepada kaum Bani Israil (di masa Nabi Saw.) dan 
membedakan mereka di atas selain mereka dari kalangan orang-orang 
Arab. Allah telah menjadikan mereka memtliki pengetahuan tentang 
sifat Nabi Muhammad melalui kitab yang ada di tangan mereka; mereka 
mengenalnya sebagaimana mereka mengenal anak-anaknya sendiri. 
Mereka adalah orang-orang yang paling berhak dan paling utama untuk 
mengikuti Nabi Saw., membantu, dan menolongnya, seperti yang telah 
dtberitakan kepada mereka oleh nabi-nabi mereka yang memerintahkan 
kepada mereka untuk mengikutinya. Karena itulah orang-orang yang 
menentang dari kalangan mereka (Bani Israil) terhadap apa yang ada di 
dalam kitab mereka, lalu menyembunyikannya, sehingga hamba-hamba 
Allah yang lain tidak mengetahuinya, maka Allah menimpakan kepada 
mereka kehinaan di dunia yang terus berlangsung sampai kehinaan di 
akhirat. 

Firman Allah Swt.: 

Atrial buruklahperumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami.1 Al-A'raf: 1 77) > 
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Allah Swt. berfirman bahwa seburuk-buruknya perumpamaan adalah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Dengan 
kata lain, seburuk-buruk perumpamaan adalah perumpamaan mereka 
yang diserupakan dengan anjing, karena anjing tidakada yang dikejarnya 
selain mencari makanan dan menyalurkan nafsu syahwat. Barang siapa 
yang menyimpang dari jalur ilmu dan jalan petunjuk, lalu mengejar 
kemauan hawa nafsu dan berahinya, maka keadaannya mirip dengan 
anjing; dan seburuk-buruk perumpamaan lalah yang diserupakan dengan 
anjing. Karena itulah di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 

Tiada pada kami suatu perumpamaan yang lebih buruk daripada 
perumpamaan seseorang yang mencabut kembali hibahnya, 
perumpamaannya sama dengan anjing, yang memakan kembali 
muntahnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. (Al-A'raf: 
177) 

Maksudnya. Allah tidak menganiaya mereka. tetapi mereka sendirilah 
yang menganiaya dirinya sendiri karena berpaling dari mengikuti jalan 
hidayah dan taat kepada Tuhan, lalu cenderung kepada keduniawian 
yang fana dan mengejar kelezatan serta kemauan hawa nafsu. 

Al-A'raf, ayat 178' 

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka 
merekalak arans-orane vans merugi. ■ 
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Allah Swt. berfirman bahwa barang siapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya; dan barang siapa 
yang disesatkan oleh-Nya, maka sestingguhnya dia telah merugi, kecewa, 
dan sesat tanpa dapat dielakkan lagi. Karena sesungguhnya sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah pasti terjadi, dan sesuatu yang tidak dikehendaki- 
Nyapasti tidak akan terjadi. Karena itulah di dalam hadislbnu Mas'ud 
r.a. disebtitkan hal seperti berikut: 

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon 
pertolongan, memohon hidayah, dan memohon ampun hanya 
kepada-Nya. Dan Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
hawa najsu kami dan keburukan-keburukan amal perbuatan kami. 
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah tidak ada yang dapat 
menyesatkannya; dan barang siapa disesatkan oleh Allah, tidak 
adayang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Dan soya bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Dan soya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya. 

Hadis selengkapnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para pemilik 
kitab sunnah dan kitab-kitab lainnya. 

AI-A'raf, ayat 179 
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi) neraka Jahannam 
kebanyakan darijin dan manusia, mereka mempunyai had, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempvnyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat- 
ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 

Firman Allah Swt.: 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk Qsi) neraka Jahannam. (Al- 
A'raf: 179) 

Artinya, Kami ciptakan dan Kami jadikan mereka untuk isi neraka 
Jahannam. 

kebanyakan darijin dan manusia. (Al-A'raf: 179) 

Yakni Kami sediakan mereka untuk isi neraka Jahannam, dan hanya 
amal ahli nerakalah yang dapat mereka kerjakan. Karena sesungguhnya 
Allah Swt. ketika hendak menctptakan mereka, Dia telah mengetahui 
apa yang bakal mereka amalkan sebelum kejadian mereka. Laluhal itu 
Dia catatkan di dalam suatu kitab (Lauh Mahfuz) yang ada di slsi-Nya, 
yang hal ini terjadi sebelum langit dan bumi diciptakan dalam tenggang 
masa lima puluh ribu tahun. Hal ini seperti yang disebutkan di dalam 
kitab Sahih Muslim melalui riwayat Abdullah ibnu Amr, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah mencatat takdir-takdir makhtuk-(Nya) 
sebelum Dia mettciptakan langit dan bumi datamjarak masa lima 
puluh ribu tahun, sedangkan A 'rasy-Nya berada di atas air. 

Di dalam kitab Sahih Muslim pula telah disebutkan melalui hadis Aisyah 
binti Talhah, dari bibinya (yaitu Siti Aisyah r.a ;> Ummul Mu-minin). 
Dia telah menceritakan bahwaNabi Saw. diundang untuk menghadiri 
pemakaman jenazah seorang bayi dari kalangan kaum Ansar. Lalu Siti 
Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, beruntunglah dia, dia akan menjadi 
btirting pipit surga, dia tidak pernah berbuat kebtirtikan dan tidak 
menjumpainya." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 



Hai Aisyah, tidaklah seperti itu. Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan surga dan Dia telah menciptakan pula para 
penghuninya, sedangkan mereka masih berada di dalam sulbi 
bapak-bapak mereka. Dan Allah telah menciptakan neraka, dan 
Dia telah menciptakan pula para penghuninya, sedangkan mereka 
masih berada di dalam sulbi bapak-bapak mereka. 

Di dalam kitab Sahihain, melalui hadis Ibnu Mas'ud disebutkan seperti 
berikut: 

Kemudian Allah mengirimkan malaikat kepadanya, malaikat 
diperintahkan untuk mencatat empat kalimat. Maka dicatatlah 
rezekinya. ajalnya, dan amalnya serta apakah dia orang yang 
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Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa ketika Allah 
mengeltiarkan anak-anak Adam dari sulbinya dan menjadikan mereka 
dua golongan, yaitu goiongan kanan dan golongan kiri, maka Allah 
berfirman: 

Mereka wtuk menghuni surga dan Aku tidak peduli. Dan mereka 
untuk menghuni neraka dan Aku tidak peduli. 

Hadis-hadis yang meneratigkan masalah ini cukup banyak. Masalah 
takdir memang merupakan suatu pembahasan yang cukup panjang, tetapi 
disebutkan dalam kitab yang lain, bukan kttab ini tempatnya. 
Finnan Allah Swt.: 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempimyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan- 
nya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). (Al-A*raf: 1 79) 

Dengan kata lain, mereka tidak memanfaatkan sesuatu pun dari indera- 
indera ini yang telah dijadikan oleh Allah sebagai sarana untuk mendapat 
hidayah, seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 

dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
pengJihatan, dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati 
mereka itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena 

' " ^ KctfnDCfftQscinft0{i. ( on!r lf 26)> hingga 
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Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereha akan kembali 
(kejalanyangbenar). (Al-Baqarah: 18) 

Demikianlah sifat orang-orang munafik. Sedangkan mengenai sifat 
orang-orang kafir, Allah Swt. telah berfirman: 



OvMi^.^S^ 



Mereka tuli, bisu, dan buta; maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti. (Al-Baqarah: 171) 

Pada kenyataannya mereka tidak tuli, tidak bisu, dan tidak buta, 
melainkan hanya terhadap hidayah, seperti yang disebutkan oleh Allah 
Swt dalam firman-Nya: 

Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Danjikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscqya mereka pasti 
berpalingjuga. sedangkan mereka memalingkan dirt (dari apa yang 
mereka dengar itu). (Al-AnfSl: 23) 

cm g-^" 

Karena sesungguhnya bukanlah mala itu buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang di dalam dada. (Al-Hajj: 46) 
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Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan YangMaha 
Pemurah (Al-Qur'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan); maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. Dan sesungguhnya setan-setati itu benar-benar 
menghalangi mereka dari jalan yang benar, dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (Az-Zukhruf: 36-37) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Mereka itu seperti binatang ternak (Al-A'raf: 179) 

Maksudnya, mereka yang tidak mau mendengar perkara yang halt, tidak 
mau menolongnya serta tidak mau melihat jalan hidayah adalah seperti 
binatang ternak yang terlepas bebas. Mereka tidak dapat memanfaatkan 
indera-indera tersebut kecuali hanya yang berkaitan dengan masalah 
kedumav/iaravya saja. Perihalnya sama dengan yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 

Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kqfir adalah 
seperti penggembala memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seruan saja. (Al-Baqarah: 171) 

Perumpamaan mereka di saat mereka diseru kepada keimanan sama 
dengan hewan ternak di saat diseru oleh penggembalanya; ternak itu 
tidaklah mendengar selain hanya suaranya saja, tanpa memahami apa 
yang diserukan penggembalanya. Karena itulah dalam ayat ini mereka 
disebutkan oleh firman-Nya: 

»^»KiomiWfflgscirmtiftLei»g 
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Yakni lebih sesat daripada hewan ternak, karena hewan ternak 
adakalanya memenuhi seruan penggembalanya di saat penggembalanya 
memanggilnya, sekalipun ia tidak mengerti apa yang diucapkati 
penggembalanya. Lain halnyadengan mereka. Hewan ternak melakukan 
perbuatan sesuai dengan apa yang diciptakan untuknya, adakalanya 
berdasarkan tabiatnya, adakalanya pula karena ditundukkan. Lain halnya 
dengan orang kafir, karena sestingguhnya dia diciptakan hanya semata- 
mata untuk menyembah Allah dan mengesakan-Nya, tetapi ternyata 
dia kafir dan mempersekutukan-Nya. 

Karena itu, disebutkan bahwa barang siapa yang taat kepada Allah, 
maka dia lebih mulia daripada malaikat ketak di hari dia kembali ke 
alam akhirat. Dan barang siapa yang kafir kepada Allah, maka hewan 
temak lebih sempuma daripadanya. Karena itulah disebutkan oleh 
firman-Nya: 

Mereka ituseperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat fag/. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Al-A'raf: 179) 



Al-A'raf, ayat 180 

♦^aa^^biai^iW chafes as 

Allah mempunyai asrm.nl husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. 

Dari Abu Hurairah r.a., disebutkan bahwa Rasglullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesimgguhnya Allah mempimyai sembilan pidlth sembilan noma, 
yaitu, seratuskurangsatu. Barangsiapayangdapatmenghqfalnya, 
masuk surga. Dia Maha Esa dan mencintai yang esa 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahih-nya. masing-masing melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, 
dari Abuz Zanad dari Al-A*raj dengan lafaz yang sama. Imam Bukhari 
telah meriwayatkannya dari Abul Yaman, dari Syu'aib, dari Abu 
Hamzah, dari Abuz Zanad dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
telah mengetengahkannya di dalam kitab Jami'-nya, dari Al-Juzjani, 
dari Safwan ibnu Saleh, dari Al-Walid ibnu Muslim, dari Syu'aib, lalu 
ia menyebutkan hal yang semisal berikut sanadnya. Tetapi di dalam 
riwayat itu sesudah lafaz, "Menyukai yang esa," ditambahkan hal 
berikut, yaitu: 
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Dialah Allah, Yang tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pemurah, Maha Penyayang, Raja, Mahasuci, Mahasejahtera, Maha 
Mengaruniakan Keatnanan. Maha Memelihara, Mahamulia, 
Mahakuasa. Mahaperkasa, Maha Memiliki Keagungan, Maha 
Pencipta, Maha Membentuk Rupa, Maha Pengampun, Maha- 
tnenang. Maha Petnberi Karunia, Maha Pemberi Rezeki, Maha 
Pemberi Kepvtusan, Maha Mengetahui, Maha Menyempitkan Rezeki, 
Maha Melapangkan Rezeki, Yang Merendahkan, Yang Mengangkat, 
Yang Memuliakan, Yang Menghinakan, Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Mahabijaksana, Mahaadil, Mahalembut, Maha- 
waspada, MahaPenyanlun, Mahaagung, Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri, Mahatinggi, Mahabesar, Maha Memelihara, Maha 
Membalas, Maha Periksa, Mahaagung, Mahamulia, Maha 
Mengawasi, Maha Memperkenankan, Mahaluas, Mahabijaksana, 
Maha Mencimai, Mahaagung, Maha Membangkitkan, Maha 
Menyaksikan, Mahabenar, Maha Melindungi, Mahakuat, 
Mahateguh, Maha Menolong, Maha Terpuji, Maha Menghitung, 
Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Yang Menghidupkan, Yang 
Mematikan, Yang Mahahidup Abadi, Yang Maha Berdikari, Yang 
Maha Pemurah, Yang Mahaagung, Yang Maha Esa, Yang 
Mahatunggal, Yangbergantungkepada-Nyasegalasesuatu, Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Berkuasa, Yang mendahulukan, Yang 
mengakhirkan, Yang Mahaawal, Yang Mahaakhir, Yang 
Mahanyata, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Menolong, Yang 
Mahatinggi, Yang Mahabijak, Maha Pengampun, Maha Membalas, 
Maha Memaqfkan, Maha Penyayang. Yang Mempmiyai Kerajaan, 
Yang Mempunyai Keagungan dan Kemvliaan, Yang Mahaadil. 
Yang Maha Menghimpun, Yang Mahakaya, Yang Memberi 
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Kekayaan, Yang Maha Mencegah, Yang Menimpakan Bahaya, Yang 
Memberi Manfaat. Yang Maha Bercahaya. Yang Maha Pemberi 
Petunjuk, Yang Maha Membuat, Yang Mahakekal, Yang Maha 
Mewaris, Yang Maha Memberi Petunjuk, Yang Mahasabar. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. Hadis ini 
telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Abu Huraiiah, tetapi kami 
tidak mengetahui pada kebanyakan riwayat adanya penyebutan asma- 
asma ini kecuali dalam hadis ini. Ibnu Hibban telah meriwayatkannya 
di dalam kitab £ato&-nya melalui jalur Safwandengansanad yang sama. 

Ibnu Majah di dalam kitab Sunnah-nya. telah meriwayatkan hadis 
ini melalui jalur lain dari Musa ibnu Uqbah, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah secara marfu\ lalu ia mengemukakan asma-asma tersebut, 
tetapi ada penambahan dan pengurangannya. 

Tetapi hal yang dijadikan pegangan oleh jama'ah huffaz (ulama 
yang hafal hadis) mengatakan bahwa pengemukaan asma-asma Allah 
dalam hadis ini merupakan sisipan yang dimasukkan ke dalamnya. Dan 
sesungguhnya hal tersebut hanyalah seperti apa yang diriwayatkan oleh 
Al-Walid ibnu Muslim dan Abdul Malik ibnu Muhammad As-San'ani, 
dari Zuhair ibnu Muhammad, bahwa telah sampai kepadanya dari ulama 
yang jumlahnya bukan hanya seorang; mereka mengatakan hal yang 
sama. Dengan kata lain, mereka menghimpunnya dari Al-Qur'an. Seperti 
apa yang telah diriwayatkan oleh Ja'far ibnu Muhammad, Sufyan ibnu 
Uyaynah, dan Abu Zaid Al-Lugawi. 

Kemudian perlu untuk diketahui bahwa astnaul hnsna tidak hanya 
terbatas sampai bilangan sembilan puEuh sembilan. Sebagai dalilnya 
ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya melalui Yazid ibnu Harun, dari Fudail ibnu Marzuq, dari 
Abu Salamah Al-Juhanni, dari Al-Qasim ibnu Abdur Rahman, dari 
ayahnya, dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a., dari Rasulullah Saw. yang 
telah bersabda: 
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7kfcr£ sekali-kali seseorang tertimpa kesusahan, tidak pula kese- 
dihart, lalu ia mengucapkan doa berikut: "Ya Allah, sesungguhnya 
aku adalah hambamu, anak hamba, dan amat (hamba perempuan)- 
Mu, ubun-ubun (roh)fcw berada di dalam genggaman kekuasaan-Mu, 
aku berada di dalam keputusan-Mu, keadilan belakalah yang 
Engkau tetapkan atas diriku Aku memohonkan kepada Engkau dengan 
menyebut semua noma yang menjadi milik-Mu, yang Engkau 
namakan dengannya diri-Mu, atau yang Engkau tururikan di dalam 
kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari 
makhluk-Mu, atau Engkau menyimpannya di dalam ilmu gaib di 
sisi-Mu, jadikanlah Al-Qur 'an yang agung sebagai penghibur 
kalbuku,- cahaya dadaku, pelenyap dukaku, dan penghapus 
kesusahanku, " melainkan Allah menghapuskan darinya kesedihan 
dan kesusahannya, dan menggantikannya dengan kegembiraan. 

Ketika ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami boleh 
mempelajarinya?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Benar, dianjurkan bagi setiap orangyang mendengarnya (asmaul 
husna) mempelajarinya. 

Imam Abu Hatim ibnu Hayyan Al-Basti telah meriwayatkan hal yang 
semisal di dalam kitab Sahih-nya. 

Seorang ulama fiqih — yaitu Imam Abu Bakar ibnul Arabi, salah 
seorang imam mazhab Maliki — telah menyebutkan di dalam kitabnya 
yang berjudul Al-AhwazifiSyarhit Turmuzi, bahwa sebagian ulama ada 
yang menghimpun dari Al-Qur* an dan Sunnah sebagian dari asma-asma 
Allah yang b^gyaknya sampai seribu asma. 

.org 




224 Juz 9 — Al^'rat 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

dan tinggalkanlah orang-orangyang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. (Al-A'raf: 180) 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang menyimpang dalam ayat ini 
ialah mereka yang menyebut nama Al-Lata di dalam asma-asma Allah. 
Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

dan tinggalkanlah orang-orangyang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. (Al-A'raf: 180) 

Mereka mengakarkatakan Al-Lata dari lafaz Allah; dan Ai-Uzza dari 
\afazAi- 'Aziz (salah satu asma Allah). 

Qatadah mengatakan bahwa mdknayulhiduna ialah mempersekutu- 
kan asma-asma-Nya (dengan nama-nama lain). 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
r/fcK/artinyamendustakan. Asa! kataifftotfmenunitbahasa Arab artinya 
menyimpang dari tujuan, melenceng, membelok, dan melampaui garis. 
Termasuk ke dalam pengertian kata ini ialah sebutan al-lahd (Hang lahat) 
pada kuburan. Dinamakan demikian karena Hang ini dibuat di sisi bagian 
dalam galian dan tidak lurus dengan garis lurus gaiian kuburannya. 

Al-A'raf, ayat 181 

Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada vmat yang 
memberi petunjuk dengan hak. dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka memalankan keadilan. ■ 
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Firman Allah Swt. 



C 'A. : 3^-iO -fci&fc&j 



Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan. (Al-A'raf: 181) 
yakni di antara sebagian umat. 

adaumat.(PA-A'Tl£: 181) 

Maksudnya, terdapat suatu umat yang menegakkan kebenaran secara 
teori dan prakteknya. 

yang memberi petunjuk dengan hak. (Al-A'raf: 181) 
Yaitu mereka mengatakannya dan menyeru orang lain kepadanya. 

dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. (Al- 
A'raf: 181) 

Dengan berpegang kepada yang hak itulah mereka beramal dan metaku- 
kan keadilan. Menurut banyak asar, makna yang dimaksud oleh ayat 
ini ialah umatNabi Muhammad. 

Sa'id telah meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan tafsir 
ayat inij telah sampai kepadanya suatu hadis yang mengatakan bahwa 
Nabi Saw. apabila membaca ayat ini selalu mengucapkan: 

Ini bagi kalian, dan Allah telah memberi halyang semisal kepada 
suatu kaum yang berada di hadapan kalian, "Dan di antara kaum 
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Musa itu terdapat suatu umat yang rmmberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak, dan dengan yang ituiah mereka menjalankan 
keadilan. "(Al-A'raf: 159) 

Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi* ibnu Anas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 



C w i ui 



Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan. (Al-A'raf: 181) 

Bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya di antara umatku terdapat suatu kaum yang tetap 
membela kebenaran hingga Isa putra Maryam turun pada hari ia 
diturunkan. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan 
yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Senantiasa masih ada segolongan dari kalangan umatku yang 
membela kebenaran, tidak membahayakan mereka adanya orang- 
orang yang menghina mereka, tidak pula orang-orang yang 
menentang mereka hingga hari kiamat terjadi. 

Menurut riwayat lain disebutkan dengan Eafaz berikut: 

hingga datangperintah Allah (hari kiamat), sedangkan mereka tetap 
dalam keadaan demikian (membela. kebenaran). 
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Sedangkan menurut riwayat lainnya lagi disebutkan: 

sedangkan mereka berada di negeri Syam. 
Al-A'raf, ayat 182-183 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sestmgguhnya rencana-Ku amat 
teguh. 

Firman Allah Swt.: 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka ketahui. (Al-A'raf: 
182) 

Makna yang dimaksud ialah, Allah membukakan bagi mereka semua 
pintu rezeki dan semua segi kehidupan di dunia, hingga mereka benar- 
benar teperdaya oleh apa yang sedan g mereka alami, dan mereka 
berkeyakinan bahwadiri mereka mempunyai sesuatu pegangan. Hal ini 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain: 
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Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. Kami pun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan tmtuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apayang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka 
dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan 
sampai ke akar-akarnya Segaiapuji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. (Al-An*am: 44-45) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan Aku member i tangguh kepada mereka. (Al-A'raf: 183) 

Artinya, Aku akan memberikan masa tangguh kepada mereka. Dengan 
kata Eain, Aku tenggelamkan mereka di dalamnya dalam waktu yang 
cukup lama. 

Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. (Al-A'raf: 183) 
Yakni sangat kuat lagi sangat keras. 

Al-A'raf, ayat 184 

Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorangpemberi peringatan lagipemberipenjelasan. 

Firman Allah Swt.: 

Kampungsurfiwhftrg fifl&tt 
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Apakah (mereka lalai) dan tidak memikir kan. (Al-A'raf: 184) 
Maksudnya mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

bahwa teman mereka tidaklah (Al-A'raf: 184) 

Yang dimaksud dengan teman mereka ialah Nabi Muhammad Saw. 

*-/ • - 

berpenyakit gila. (Al-A'raf: 184) 

Yakni dia tidak berpenyakit gila, bahkan dia benar-benar utusan Allah 
yang menyerukan kepada kebenaran. 

Dia tidak lain hanyalah seorangpemberiperingatan iagipemberi 
penjelasan. (Al-A'raf: 184) 

Hal ini akan kelihatan jelas oleh orang yang mempunyai hati sanubari, 
memikirkan dan menyadarinya; perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam ayat lain: 

Dan teman kalian (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orangyang 
gila. (At-Takwir: 22) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepada 
kalian suatu hal saja, yaitu supaya kalian menghadap Allah (dengan 
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(tentang Muhammad). Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada 
kawan kalian itu. Dia tidak lain hanyalahpemberiperingatan bagi 
kalian sebelum (menghadapi) azab yang keras. " (Saba: 46) 

Artinya, sesungguhnya aku hanya menuntut kalian agar kalian 
menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas hanya kepada Dia, tanpa 
ada rasa fanatisme dan keingkaran. Hal ini dapat kalian lakukan sendiri- 
sendiri atau berdua-dua, yakni secara berkelompok atau terpisah-pisah. 
Kemudian kalian pikirkan tentang orang yang datang kepada kalian ini 
dengan membawa risalah dari Allah, apakah dia gila ataukah tidak? 
Karena sesungguhnya jika kalian melakukan hal tersebut, niscaya akan 
tampak jelas bagi kalian bahwa dia adalah benar utusan Allah dengan 
sebenar-benarnya. 

Qatadah ibnu Di'amah telah mengatakan, telah diceritakan kepada 
kami bahwa Nabi Allah Saw. pada suatu saat sedang berada di atas 
Bukit Safe. Lalu betiau menyeru kaum Quraisy, dalam seruannya itu 
beliau menyebutkan nama-nama pemimpin mereka seorang demi 
seorang. Beliau mengatakan, "Hai Fulan bin Fulan." Beliau Saw. mem- 
peringatkan mereka akan siksa Allah dan hari kiamat. Maka ada salah 
seorang di antara mereka yang mengatakan, "Sesungguhnya teman 
kalian ini benar-benar gila, dia terus berkoar-koar semalaman hingga 
pagi harl, atau hingga waktu subuh." Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 

Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorang pemberiperingatan lagipemberipenjelasan. 
(Al-A*raf: 184) 
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■" r m 4 i:k n Itii 4 k <■ m m Ala- 7 w"* 



Tafsir Ibnu Kasir 231 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah 
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita mana lagikah 
mereka akan beriman sesudah Al-Qur 'an itu? 

Allah Swt berfirman, "Apakah orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami tidak memperhatikan kerajaan Allah dan kekuasaan-Nya di 
langit dan di bumi dan semua makhluk yang telah Dia ciptakan pada 
keduanya?" Karenanya lain mereka merenungkan hal itu dan mengambil 
pelajaran darinya. Akhimya sampailah mereka pada suatu kesimpulan 
bahwa hal tersebut hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang tidak ada 
tandingan-Nya dan tidak ada yang menyerupai-Nya. Dan hal tersebut 
merupakan perbuatan dari Tuhan yang tidak layak diadakan penyembah- 
an dan agama yang murni kecuali hanya kepada Dia. Pada kesimpulan 
akhirnya mereka akan beriman kepada-Nya dan membenarkan Rasul- 
Nya, kembali kepada jalan ketaatan kepada-Nya, melepaskan semua 
sekutu dan berhala, merasa takut bila ajal mereka tiba dengan mendadak 
dalam waktu yang dekat, sedangkan mereka masih berada dalam 
kekafirannya, akhirnya mereka akan binasa, dan tempat kembali mereka 
adalah azab Allah dan siksaan-Nya yang amat pedih. 
Firman Allah Swt.: 

Maka kepada berita mana lagikah mereka akan beriman sesudah 
Al-Qur 'an? (Al-A'raf: 185) 

Artinya maka peringatan dan ancaman mana lagikah sesudah peringatan 
Nabi Muhammad Saw. yang datang kepada mereka menyampaikan ayat- 
ayat Allah mereka akan percaya, jika mereka tidak mau percaya kepada 
berita yang disampaikan oleh Muhammad Saw. kepada mereka dari 
sisi Allah? 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Hasan ibnu Musa, Usman 
ibnu Muslim, dan Abdus Samad ibnu Abdul Waris, semuanya dari 
Hammad ibnu Salamah, dari AH ibnu Zaid ibnu Jad'an, dari Ab'us Silt, 

Kampungsunnah.org 
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dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

£)/ malam aku menjalani isra, aku banyak melihat berbagai macam 
hai. Ketika Kami (Nabi dan Jibril) sampai di langityang ke tujuh, 
maka aku memandang ke arah atasku, tiba-tiba aku melihat guntur, 
kilat, danpetir. Dan aku mendatangi suatu kaumyangperutmereka 
besarnya seperti rwnah, di dalamnya bartyak terdapat ularyang 
kelihatan dari luarperut mereka Aku bertanya, "Siapakah mereka 
itu, hai Jibril?" Jibril menjawab. "Mereka adalah para pemakan 
riba. " Ketika Aku turun ke Itmgit pertama dan aku melihat ke arah 
bawahku, tiba-tiba aku mendengar suara gemuruh, ada asap dan 
suara ribut; maka soya bertanya, "Apakah ini, hai Jibril? " Jibril 
menjawab, "Mereka adalah setan-setan yang mengelilingi 
pandangan mata anak Adam agar mereka tidak memikirkan 
kerajaan langit dan burnt Seandainya tidak ada itu, niscaya mereka 
dapat melihat keajaiban-keajaiban. " 

Tetapi Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an mempunyai banyak hadis yang 
berpredikat rrmukar. . 

Kampungsunnah.org 
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Al-A'raf, ayat 186 

Barang siapa yang Allah sesalkart, maka baginya tak ada orang 
yartgakcm memberi petunjuk Dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan, 

Allah Swt. menyebutkan bahwa barang siapa yang telah ditakdirkan 
sesat oleh-Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan 
petunjuk kepadanya. Dan seandainya dia berusaha dengan segala 
kemampuannya, maka sesungguhnya hat itu tidak memberi manfaat 
apa pun kepadanya. 

Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali- 
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) 
dari Allah. (Al-Maidah: 41) 

Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 

3,53 &$$& %<$ lis 'j$& v&*\$% yfiBi ^ 

Katakanlah, "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. " 
(Yunus: 101) 

Al-A'raf, ayat 187 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, "Bilakah 
terjadinya? " Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat ituadalahpadasisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba- 
tiba. " Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah, "Sesungguhnyapengetahuan tentang 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. " 

Finnan Allah Swt.: 

Mereka bertanya kepadamu tentang kiamat. (Al-A'raf: 187) 

Pengertian ayat tersebut sama halnya dengan pengertian yang terdapat 
di dalam ayat lain, yaitu: 

Manusia bertanya kepadamu tentang hari kiamat. (Al- Ahzab: 63) 

Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang Quraisy. Sedangkan menurut pendapat lainnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan segolongan orang-orang Yahudi. Tetapi pendapat 
yang pertamalah yang lebih mendekati kebenaran, mengingat ayat ini 
Makkiyyah. Mereka sering menanyakan tentang terjadinya waktu 
kiamat, tetapi pertanyaan mereka mengandung nada tidak mempercayai 
keberadaannya dan mendustakannya. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam Firman-Nya: 

Dan mereka berkata, "Bilakah (terjadinya) ya/y"! ini (hari kiamat) 
jika kamumdalah orane-orane vane bener? r/ffiTn: 48) 
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Orang-ortmg yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari itu segera didatangkan, dan orang-orangyang beriman 
merasa takut kepadanya dan merekayakin bahwa kiamat itu adalah 
benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orangyang membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-benar 
dalamkesesatanyangjauh. (Asy-Syura: 18) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Bilakah terjadinya. (Al-A'raf: 187) 

AH ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud dari lafaz muntahaha ialah batas terakhirnya, yakni 
bilakah terjadinya dan kapankah usia dunia berakhir, hal itu merupakan 
permulaan dari waktu kiamat. 

Katakanlah, "Sesungguhnyapengetahuan tentangkiamat itu adalah 
pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat menjelasktm 
waktu kedatangannya selain Dia. " (Al-A'raf: 1 87) 

Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya 'bila ditanya tentang saat 
kiamat, hendaknya ia mengembalikan pengetahuannya kepada Allah 
Swt., karena sesungguhnya hanya Dialah yang mengetahui bila kiamat 
akan terjadi', yakni Allah Swt. mengetahui perkaranya secara jelas dan 
mengetahui pula saat terjadinya hari kiamat secara tepat. Tidak ada 
seorang pun yang mengetahui hal ini kecuali hanya Allah Swt. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Kampcin<j$tmrfflh.#$ <**#■ 
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Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit dan 
dibumi. (Al-A'raf: 187) 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Kiamat itu amat berat (bagi makhluk) di langit dan di bumi. (Al- 
A'ra"f:187) 

Artinya, amat berat untuk mengetahuinya bagi semua penduduk di langit 
dan di bumi. Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak mengetahuinya. 

Ma'mar mengatakan bahwa Al-Hasan pernah mengatakan, "Apabila 
hari kiamat datang, maka terasa amat berat bagi semua penduduk di 
langit dan di bumi," yakni hari kiamat itu terasa amat berat oleh mereka. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
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Hari kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit 
dan dibumi. (Al-A'raf: 187) 

Menurutnya, ayat di atas artinya 'tidak ada seorang makhluk pun 
melainkan tertimpa bahaya dari hari kiamat'. 

Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Hari kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit 
dan di bumi, (Al-A'raf: 1 87) 

Apabila had kiamat tiba, maka terbelahlah langit dan bertaburanlah 
bintang-bintangnya. Matahari digulung dan gunung-gunung 
dihancurkan. Hari kiamat itu memang terjadi seperti yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya, maka yang dem ikian itulah makna 
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Ibnu Jarir rahimahuttah mem il ih pendapat yang mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah amat berat untuk mengetahui waktu 
terjadinya kiamat bagi penduduk langit dan bumi, seperti yang dikatakan 
oleh Qatadah tadi. Pengertian dari perkataan keduanya (Ibnu Jarir dan 
Qatadah) semakna dengan makna yang terkandung di dalam firman- 
Nya: 

Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba- 
tiba. (Al-A'raf: 187) 

Akan tetapi, hal int tidak me-na/i-kan (meniadakan) pengertian yang 
mengatakan bahwa kedatangan hari kiamat itu terasa amat berat bagi 
seluruh penduduk langit dan bumi. 

As-Saddi berpendapat sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk^amg di langit 
dan di bumi. (Al-A'raf: 187) 

Menurutnya makna yang dimaksud ialah hari kiamat itu samar bagi 
penduduk langit dan bumi. Karena itu, tidak ada yang mengetahui 
saatnya, baik dia itu malaikat yang terdekat maupun sebagai nabi yang 
diutus. 



c™*^** *&&£$& 



Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba- 
tiba (Al-A'raf: 187) 

Artinya, terjadinyahari kiamat mengagetkan mereka. Hari kiamat datang 
kepada mereka di saat mereka sedang lalai. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Kiamat itu tidak akan datang kepctda kalian melainkan dengan tiba- 
r/ia(Al-A'raf:187) 

Allah telah menetapkan bahwa hari kiamat itu tidaklah datang kepada 
kalian melainkan dengan tiba-tiba. Dan telah sampai suatu hadis kepada 
kami, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Sesimggufmya hari kiamat datang mendadak menimpa manusia, 
sedangkan seseorang adayangsedang memperbaiki kolamnya, ada 
yang sedang memberi minum ternaknya, ada pula yang sedang 
menjqjakan barang dagangannya dipasar seraya menurunkan dan 
menaikkan timbangarmya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib, telah menceritakan 
kepada kami Abuz Zanad, dari Abdur Rahman, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Hari kiamat lidak akan terjudi sebelum matahari terbit dari arah 
baratnya, apabila matahari telah terbit dari arah baratnya dan 
manusiamelihatnya, berimanlahmerekasemuanya. Ycmgdemikian 
itu terjadi di masa tidak bermanfaat iman seseorang bagi dirinya 
jika ia tidak beriman sebelumnya, atau semasa imannya itu ia tidak 
mengerjakan suatu kebaikan pun. Dan sesungguhnya hari kiamat 
itu terjadi ketika dua orang lelaki sedang menggelarkan kain 
dagangan di antara keduanya, sehingga keduanya tidak sempat 
melakukan jual belinya dan tidak sempat melipat kainnya. Dan 
sesungguhnya hari kiamat terjadi ketika seseorang pulang dengan 
membawa air susu hasil perahannya, sehingga ia tidak sempat 
meminumnya. Dan sesungguhnya hari kiamat terjadi ketika 
seseorang sedang memperbaikipenampungan airnya, sehingga ia 
tidak sempat meminum airnya. Dan sesungguhnya hari kiamat 
terjadi ketika seseorang sedang menyuapkan makanan ke mulvtnya 
sehingga ia tidak sempat memakannya. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Zuhair ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Uyaynah, dari Abuz Zanad, dari AI-A'raj, dari Abu Hurairah yang 
mengatakan, "Hari kiamat terjadi ketika seseorang sedang memerah 
hewan perahannya; tetapi sebelum ia sempat mencicipi hasilnya, kiamat 
telah terjadi. Ketika dua orang lelaki sedang tawar menawar pakaian; 
sebelum keduanya melakukan transaksi jual beli hari kiamat telah terjadi. 
Dan ketika seorang lelaki sedang membersihkan kolam penampungan 
airnya; tetapi sebelum ia selesai dari pekerjaannya, hari kiamat telah 
terjadi." 

" Firman Allah Swt.: 

Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-A'raf: 1 87) 

Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Suatu pendapat 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud adalah seperti apa yang 
dtriwayatkanfleh Al-Aufi dari Ibnu Abbas sehubun^n dengan makna 
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Mereka bertanya kepadamu seakan-akun kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-A'raf: 187) 

Makna yang dimaksud ialah seakan-akan di antara kamu dan mereka 
terdapat hubungan yang intim, seakan-akan kamu adalah teman mereka. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Ketika orang-orang (Quraisy) bertanya 
kepadaNabi Saw. tentang hari kiamat, mereka mengajukan pertanyaan- 
nya seakan-akan mereka menganggap bahwa Muhammad benar-benar 
bersahabat karib dengan mereka. Maka Allah menurunkan wahyu kepada 
Nabi-Nya, bahwa sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
hanya ada di sisi-Nya. Dia sengaja menyembunyikannya dan tidak 
memperlihatkannya kepada seorang pun, baik ia sebagai malaikat yang 
terdekat dengan-Nya ataupun sebagai seorang rasul yang diutus-Nya." 

Qatadah mengatakan bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada 
Muhammad Saw., "Sesugguhnya di antara kami dan engkau terdapat 
hubungan kekerabatan. Karena itu, jelaskanlah kepada kami kapankah 
hari kiamat akan terjadi?" Maka Allah Swt. berfirman: 

Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-A'raf: 187) 

f 

Demikianlah menurut riwayat Mujahid, Ikrimah, Abu Malik, dan As- 
Saddi yang merupakan suatu pendapat. Tetapi yang benar dari Mujahid 
ialah melalui riwayat Ibnu Abu Nujaih dan lain-Iainnya sehubungan 
dengan makna firman-Nya berikut ini: 

Mereka- bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-A'raf: 187) 

Bahwa pertanyaan itu diajukan kepadamu seakan-akan kamu 
mengetahuinya. Hal yang sama dikatakan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu 
Abbas, -hu^n^j^g jjjppgh Qr g 
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Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (AI-A'raf: 187) 

Yakni seakan-akan kamu mengetahuinya, padahal kamu tidak 
mengetahuinya. 
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Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalahdisisi Allah. "(Al- A' raf: 187) 

Ma'mar telah meriwayatkan dari sebagian ulama tafsir sehubungan 
makna firman-Nya: 

seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. (Al-A*raf: 187) 

Artinya, seakan-akan kamu mengetahui hart kiamat. Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. (AI-A'raf: 1 87) 

Yaitu seakan-akan kamu mengetahui hari kiamat, padahal Allah 
menyembunyikan pengetahuan tentang hari kiamat ini dari semua 
makhluk-Nya. Lalu ia membacakan firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Luqman: 34), hingga akhir ayat. 

Pendapat ini kedudukannya lebih kuat daripada yang pertama tadi. 
Karena ^I'KOITIpCini^SO^FKllTiOr^' 
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Sesungguhnya pengetahuan tentang hcari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapikebanyakanmanusiatidak mengetahui [A\- A' T&f: 187) 

Malaikat Jibril a.s. datang dalam rupa seorang Arab Badui untuk 
mengajarkan kepada rnanusia perkara agama mereka, lalu ia duduk di 
hadapan Rasulullah Saw. seperti duduknya orang yang mau bertanya, 
kemudian rnemohon petunjuk. Maka Jibril a.s bertanya kepada Nabi 
Saw. tentang Islam, lalu tentang iman dan thsan, kemudian ia bertanya, 
"Bilakah hari kiamat itu?" Maka Rasulullah Saw. menjawabnya melalui 
sabdanya: 

Orang yang ditanya mengenainya tidaklah lebih mengetahui 
daripada sipenanya. 

Dengan kata lain, saya bukanlah orang yang lebih mengetahui tentangnya 
daripada engkau; dan tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui 
tentangnya daripada orang lain. Kemudian Nabi Saw. membacakan 
firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Luqman: 34), hingga akhir ayat 

Menurut riwayat yang lain disebutkan bahwa lalu Jibril a.s. menanyakan 
tentang tanda-tanda akan terjadinya hari kiamat. Maka Nabi Saw. 
menjelaskan tanda-tanda hart kiamat kepadanya. Kemudian Nabi Saw. 
bersabda, "Ada lima perkara yang tiada seorang pun mengetahutnya 
kecuali hanya Allah." Lalu Nabi Saw. membacakan ayat ini. Semua 
jawaban yang diucapkan oleh Nabi Saw. selalu dijawab olehnya dengan 
ucapan, "Engkau benar." Karena itulah para sahabat merasa heran 
dengan sikap si penanya ini; dia bertanya, tetapi dia pun membenarkan- 
nya. Kemudian sptelah Jibril a.s. yang menyerupai seorang lelaki Badui 
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Orang itu adalah Jibril yang sengaja datang kepada kalian untuk 
mengajarkan kepada kalian perihal agama kalian. 

Menurut riwayat lain, lalu Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak sekali-kali Jibril datang kepadaku dalam bentuk apa pun 
melainkan aku mengenalnya kecuali dalam rupanyayangsekarang 
ini. 

Kami telah menuturkan hadis ini berikut semua jalur periwayatan dan 
teks-teksnya di dalam awal Syarah Bukhari yang saya nukil dari kitab- 
kitab Sahih, kitab-kitab Hasan dan kitab-kitab Musnad. 

Ketika lelaki Arab Badui itu bertanya kepada Nabi Saw. dengan 
suara yang lantang dan mengatakan, "Hai Muhammad!" Maka Nabi 
Saw. menjawabnya dengan nada suara yang sama, "Ya, ada apa?" la 
bertanya, "Hai Muhammad, bilakah hari kiamat itu terjadinya?" Maka 
Rasulullah saw. menjawabnya: 

Celakalah kamu, sesungguhnya hari kiamat itupasti terjadi. lalu 
bekal apakahyang telah engkau siapkan untuk menghadapinya? 

Lelaki itu menjawab, "Saya tidak membuat bekal apa pun untuk 
menghadapinya, baik salat yang banyak maupun puasa. Tetapi saya 
hanya cinta kepada Allah dan Rasul-Nya." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 

Seseorang itu (akandihimpunkan) feersama orang yang dicintainya. 

Maka tiada suatu ha! pun yang membuat kaum muslim merasa gembira 
lebih dari keeembiraan mereka ketika mendengar hadis ini. Hadis ini 
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mempunyai banyak jalur yang bermacam-macam di dalam kitab Sahi- 
hain dan kitab-kitab lainnya dari sejumlah sahabat, dari Rasulullah Saw. 
Bunyi hadisnya adalah seperti berikut: 



Seseorang itu (akan dihimpunkan) bersama orangyangdicintainya. 

Hadis ini berpredikat mutawatir menurut kebanyakan para huffaz yang 
mendalami hadis. Di dalam hadis ini terkandung pengertian bahwa 
Rasulullah Saw. apabila ditanya tentang sesuatu hat yang tidak perlu 
mereka ketahui, maka beliau Saw. memberinya petunjuk kepada sesuatu 
yang lebih penting daripada itu, yaitu membuat persiapan bekal untuk 
menyambut hari kiamat dan mempersiapkan diri sebelum 
kedatangannya, sekaltpun mereka tidak mengetahui waktunya secara 
tepat. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Usamah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa orang-orang Badui apabila datang menghadap 
kepada Rasulullah Saw. sering menanyakan kepada Rasulullah Saw. 
tentang terjadinya hari kiamat. Maka Rasulullah Saw. memandang 
kepada seseorang yang paling muda di antara mereka, lalu bersabda: 



-J^^^-^MLi 



Jika orang ini tetap hidup, sebelum dia mengalami usiapikun, maka 
terjadilah atas kalian kiamat kalian, 

Makna yang dimaksud ialah kematian mereka, yang mengantarkan 
mereka ke alam barzakh, lalu ke akhirat. Kemudian Imam Muslim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, dari 
Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang hari kiamat. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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Jikapemuda ini tetap hidup, mttdah-mudahan sebelum ia mencapai 
usiapikun hari kiamat akan terjadi. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid. Imam 
Muslim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku Hajjaj 
ibnu Asy Sya'ir, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah menceritakan 
kepada kami Sa'id ibnu Abu Hilal Al-Masri, dari Anas ibnu Malik r.a., 
bahwa pemah seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., "Bilakah hari 
kiamat terjadi?" Rasulullah Saw. dtam sejenak, beliau memandang ke 
arah seorang pemuda yang ada di hadapannya dari kalangan Azd Syanu- 
ah, !alu bersabda: 

Jikapemuda ini berusiapanjang, sebelum diet mencapai usiapikun 
hari kiamat akan terjadi. 

Anas ibnu Malik mengatakan, "Pemuda tersebut sebaya dengan usiaku." 
Imam Muslim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Harun ibnu 'Abdullah, telah menceritakan kepada kami Affan ibnu 
Muslim, telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan 
kepada kami Qatadah, dari Anas yang mengatakan bahwa seorang 
pemuda (pelayan) milik Al-Mugirah ibnu Syu'bah yang seusia denganku 
iewat, laluNabi Saw. bersabda: 



.ipCUj^iM^gJt i^^i jla 






Jikapemuda ini berusiapanjang, sebelum dia mengalami usiapikun 
kiamat akan terjadi. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam Kiiabul Adab, bagian 
dari kitab Sahih-nya, dari Amr ibnu Asim, dari Harnmam, dari Yahya, 
dari Qatadah, dari Anas, bahwa seorang lelaki Badui bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bilakah hari kiamat terjadi?" Lalu Imam Bukhari menuturkan 
hadis ini, daiu^a^^rju^^meDj^hutytL "Kemudian lewatlah 
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seorang pelayan milik Al-Mugirah ibnu Syu'bah," Hingga akhir hadis. 

Pengertian mutlak yang terdapat di dalam riwayat-riwayat ini dapat 
diartikan kiamat secara khusus bagi yang bersangkutan, yakni pengertian 
yang terbatas, sepetti pengertian yang terdapat di dalam hadis Siti Aisyah 
r.a. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair; 
dia pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda sebulan sebelum beliau wafat: 



Kalian sering bertanya kepadaku tentang hari kiamat, sesungguh- 
nyapengetahuan tentang hari kiamat hanya ada di sisi Allah. Dan 
aku bersumpah dengan noma Allah, bahwa tiada seorang pim yang 
adapada hari ini di muka bumi dapat tahan hidup bila telah datang 
kepadanya masa seratus tahun. (Riwayat Muslim) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan hal yang semisal, dari Ibnu Umar. 
Ibnu Umar mengatakan, "Sesungguhnya yang dtmaksud oleh Rasulullah 
Saw. dengan ungkapan ini hanyalah surutnya generasi tersebut." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Al-Awam, dari Jabalah ibnu 
Suhaim, dari Muassir ibnu Afarah, dari Ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda, "Aku bersua dengan Ibrahim, Musa, dan Isa 
pada malam ketika aku menjalani Isra. Mereka sedang berbincang- 
bincang mengenai hari kiamat." 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya, "Lalu mereka mengembalikan 
perkara mereka kepada Ibrahim a.s. Maka Ibrahim a.s. menjawab, 'Saya 
tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat." Lalu mereka 
mengembalikan perkaranya kepada Musa, tetapi Musa menjawab, 'Saya 
tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat.' Kemudian mereka 
mengembalikan perkara tersebut kepada Isa, dan Isa mengatakan, 
'Ingatlah, matwenai waktu teriadinva kiamaj. tidak ada seorang pun 
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yang mengetahuinya selain Allah Swt. Dan menurut apa yang telah 
dijanjikan oleh Tuhan kepadaku, Dajjal akan muncul. Saat itu aku 
memegang dua buah tombak. Apabiia Dajjal melihat diriku, maka 
leburlah dirinya sebagaimana leburnya timahV 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya, "Kemudian Allah membinasakan 
Dajjal manakala Dajjal melihatnya(Nabi lsa). Sehinggapepohonan dan 
bebatuan mengatakan, 'Hai orang muslim, sesungguhnya di bawahku 
bersembunyi orang kafir, maka kemarilah dan bunuhlah dia.' Lalu 
Allah membinasakan orang-orang kafir, kemudian orang-orang kembali 
ke kota dan negerinya masing-masing. Maka pada saat itulah muncul 
Ya-juj dan Ma-juj, mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi. Lalu mereka menginjak negeri manusia, dan tidak sekali-kali 
mereka mendatangt sesuatu tempat melainkan mereka merusaknya. 
Tidak sekali-kali pula mereka melewati suatu mata air melainkan mereka 
meminumnya sampai habis hingga kering. Kemudian manusia kembali 
datang mengadu kepada Nabi lsa, maka Nabi lsa berdoa kepada Allah 
Swt. Lalu Allah membinasakan mereka dan mematikan mereka semua 
hingga burnt menjadi busuk karena bangkai mereka yang sangat banyak 
dan baunyayang sangat busuk. Kemudian Allah menurunkan hujan besar 
dan menghanyutkan jasad-jasad mereka, lalu banjir melemparkan 
bangkai mereka ke laut," 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Yazid ibnu Harun menceritakan 
bahwa setelah itu gunung-gunung hancur, dan bumi menjadi rata seperti 
hamparan permadani kulit. Kemudian Imam Ahmad kembali kepada 
hadis Hasyim yang menyebutkan, "Menurut apa yang telah dijanjikan 
oleh Tuhan kepadaku (Nabi lsa), bahwa apabiia hal itu telah terjadi, 
maka sesungguhnya hari ktamat bagaikan seorang wanita hamil yang 
sudah masanya untuk melahirkan. Suaminya tidak mengetahui bilakah 
istrinya akan membuat kejutan bagtnya dengan kelahiran bayinya, 
apakah di siang hart ataukah di malam hari." 

Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari Bandar, dari Yazid ibnu 
Harun, dari Al-Awwam ibnu Hausyab berikut sanadnya dengan lafaz 
yang semisal. 

Para nabi yang telah disebutkan di atas adalah para nabi yang 
terkemuka dari kalangan Vlul 'Azmi, mereka tidak mempunyai 
pengetahuail/ ^ ~ i | ff ||fYl , ¥?il B f c firftP at ' Mereka 
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mengembalikan perkara mereka kepada Isa a.s., lalu Isa menjawab 
mereka dengan tanda-tandanya saja; hat ini tiada lain karena dia akan 
diturunkan di zaman terakhir dari umat Nabi Muhammad Saw. untuk 
melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. dan membunuh Dajjal, 
dan Allah menjadikan kebinasaan Ya-juj dan Ma-juj berkat doa yang 
dipanjatkannya. Maka Nabi Isa hanya menceritakan apa yang telah 
diajarkan oleh Allah kepadanya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abu Bukair, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ziyad 
ibnu Laqit yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar ayahnya 
menceritakan hadis berikut dari Huzaifah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai hari kiamat, maka beliau Saw. 
menjawab: 

Pengetahuan hari kiamat hanya ada di sisi Tuhanku, tidak ada 
yang mengetahui waktunya kecuali hanya Dia. Tetapi aku akan 
menceritakan kepada kalian tentang syarat-syarat (tanda-tanda)n><a 
dan hal-hal yang akan terjadi dekat sebelumnya Sestmgguhnya 
dekat sebelum hari kiamat akan terjadi fitnah dan haraj. Para 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, mengenai fitnah telah kami 
ketahui maknanya, tetapi apakah yang dimaksud dengan haraj? " 
Rasulullah Saw. bersabda, "Haraj adalah bahasa Habsyah yang 
artinya pembunuhan. " Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, 
"Dan ditimpakan kepada semua manusia rasa tanakur (saling 
mengingkari). Karena itu, hampir-hampir seseorang tidak 
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Tidak ada seorang pun dari Siffafc yang meriwayatkan hadis ini melalui 
jalur ini. 

WakP mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Khalid, dari Tariq ibnu Syihab yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
terus-menerus teringat tentang masalah hari kiamat, sehingga turunlah 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat, "Bilakah 
terjadinya? " (Al-A'raf: 187), hingga akhir ayat. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Isa ibnu Yunus, dari Ismail 
ibnu Abu Khalid dengan sanad yang sama. Sanad ini berpredikatyo^u/ 
(baik) lagi kuat. 

Nabi yang ummi ini adalah penghulu para rasu! dan pemungkasnya, 
yaitu Nabi Muhammad Saw. yang dikenal sebagai nabi pembawa rahmat, 
nabi tobat, panglima perang, juga dijuluki dengan nama Al- 'Aqib dan 
AI-Muqaffa serta Al-Hasyir yang kelak di hari kiamat semua manusia 
dihimpunkan di bawah kedua telapak kakinya, sekal ipun sabdanya yang 
disebutkan di dalam kitab Sahih melalui hadis Anas, Sahl ibnu Sa'd 
mengatakan: 



.c0\&k&\5%\£]# 



Aku diutus, sedangkan jarak antara aku dan hari kiamat seperti 
keduanya ini. 

Hal ini diungkapkan oleh beltau Saw. seraya mengisyaratkan dengan 
kedua jarinya, yaitu telunjuk dan jempol. Walaupun demikian Allah 
memerintahkan kepadanya agar mengembalikan pengetahuan tentang 
terjadinya hari kiamat kepada Dia, jika beliau ditanya mengenainya. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalah disisi Allah, tetapikebanyakan manusia tidak mengetahui. " 
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Al-A'raf, ayat 188 



■ afeM 

Katakanlah, "Aku tidak berkuasamenarikkemanfaatanbagidiriku 
dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanyalahpemberiperingatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orangyang beriman. " 

Allah memerintahkan Nabi Saw. agar mengembalikan semua urusan 
kepada-Nya, dan hendaktah Nabi Saw. menyampaikan bahwa dirinya 
tidak mengetahui perkara gaib di masa mendatang dan tidak sedikit 
pun mengetahui hat tersebut kecuali sebatas apa yang tetah dipertihatkan 
oleh Allah kepada dirinya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam firman-Nya: 



vl 



o*- 
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(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu. (Al- 
Jin: 26) 

Allah Swt. berfirman: 

Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya. (Ai-A*raf: 188) 

Abdur Razzaa Jelah meriwayatkan dari As-Sauri, dari Mansur, dari 
Mujahid sctJjQQffl 5. ^ % .i . t fKtflfQf&sebut, yaitu: 
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Sekiranya aku mengetahui bilakah aku akan mati, niscaya aku akan 
mengamalkan amalan yang saleh. Hal yang sama telah diriwayatkan 
dari Ibnu Abu Mujaih, dari Mujahid; dan Ibnu Juraij telah mengatakan 
hal yang sama. Tetapi pendapat ini masih perlu diperiksa kebenarannya, 
mengingat amal perbuatan Rasulullah Saw. bersifat terus-menerus. Di 
dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. apabila 
mengerjakan suatu amal, maka beliau mengukuhkannya. Semua amal 
perbuatan Rasulullah Saw. bersifat terus-menerus, seakan-akan beliau 
melihat Allah Swt. dalam semua keadaannya; kecuali jika makna yang 
dimaksud ialah memberikan petunjuk kepada orang lain agar membuat 
bekal untuk hal tersebut. 

Hal yang paling baik sehubungan dengan makna ayat berikut ini 
ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas: 

Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya (Al-A'raf: 188) 

Yang dimaksud dengan kebajikan atau kebaikan di sini adalah harta 
benda. Menurut riwayat lain, sekiranya aku mengetahui jika aku membeli 
sesuatu yang tidak menguntungkan aku, niscaya aku tidak akan menjual 
sesuatu kecuali aku mendapat keuntungan dan aku tidak pernah tertimpa 
kemiskinan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah ' seandainya aku mengetahui hal yang gaib, 
niscaya aku akan. membuat perbekalan di musim subur untuk 
menghadapi musim paceklik; dan di saat harga sedang murah untuk 
menghadapi masa kemahalan, yaitu dengan membuat persiapan untuk 
menghadapinya selagi harga sedang murah'. 

Abdur Rahman ibnu 2Satd ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan aku tidak akan ditimpakemudaratan. (Al-A'raf: 188) 
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Dengan kata lain, niscaya aku akan menjauhi marabahaya sebetum 
terjadinya dan aku akan menghindarinya sejak dini. 

Kemudian Nabi Saw. menyampaikan bahwa dirinya hanyalah 
seorang pemberi peringatan dan pembawa berita gembira, yakni 
memberikan peringatan akan adanya siksa Allah serta menyampaikan 
berita gembira kepada orang-orang mukmin akan pahala surga. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 

Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur 'an itu dengan 
bahasamu, agar kamu depot memberi kabar gembira dengan Al- 
Qur 'an ttu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaumyangmembangkang. 
(Maryam: 97) 



Al-A'raf, ayat 189-190 

Dialah Yang menciptakan kalian dari diriyang satu, dan darinya 
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). 
Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah — Tuhannya— seraya berkata, "Sesung- 
guhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah 
termasuk orang-orang yang bersyukw. " Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang saleh, maka keduanya 
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menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. Mahatinggi Allah dari 
apayang mereka persekutukan. 

Allah Swt. mengingatkan, sesungguhnya Dia telah menciptakan semua 
umat manusia dari Adam a.s. Dia pulalah yang menciptakan istrinya 
— yaitu Hawa — dari dirinya, kemudian Allah menyebarkan manusia 
dari keduanya, seperti yang disebutkan dalam ayat lain: 

Hat manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang peremption: dan menjadikan kalian 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian sating 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian 
di sisi Allah ialah-orang yang paling bertakwa. (Al-Hujurat: 13) 

Haisekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya. (An-Nisa: 1) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

dan darinya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. (Al-A'raf: 189) 

Maksudnya, agar dia cendemng dan merasa tenteram kepadanya, seperti 
pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptahm 
untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antara kalian rasa kasih dan sayang. (Ar-Rum:21) 

Tiada kecenderungan di antara dua jiwa yang melebihi kecenderungan 
antara sepasang suami istri. Karena itulah Allah menyebutkan bahwa 
seorang penyihir adakalanya menggunakan tipu muslihatnya untuk 
memisahkan antara seseorang dengan istrinya. 

Maka setelah dicampurinya. (Al-A'raf: 189) 
Yakni setelah si lelaki menyetubuhi istrinya. 

istrinya itu mengandung kandungan yang ringan. (Al-A'raf: 189) 

Keadaan itu terjadi pada permulaan masa hamil, dalam masa ini seorang 
wanita yang mengandung tidak merasakan sakit apa pun karena 
sesungguhnya kandungannya itu hanya berupa nutfah. lain 'alaqah, 
kemudian segumpal daging. 
Firman Allah Swt.: 

dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (Al-A'raf: 1 89) 

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah si istri menjalani masa 
hamilnya selama beberapa waktu. Telah diriwayatkan pula dari Al-Hasan 
dan Ibrahim An-Nakha'i serta As-Saddi ha! yang semisal. Maimun ibnu 
Mahran telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa makna yang dimaksud 
ialah si wanita menjalani kandungannya dengan ringan selama beberapa 
waktu. 
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Ayyub mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada Al-Hasan 
mengenai firman-Nya: 

dan teruslah diet merasa rmgan (beberapa waktu). (Al-A'raf: 1 89) 

Al-Hasan menjawab. "Seandainya aku seorang ahli bahasa. tentu aku 
mengetahui apa makna yang dimaksud. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan teruslah dia merasa rmgan (beberapa waktu). (Al-A'raf: 1 89) 

Yakni hamitnya mulai jelas. Menurut Ibnu Jarir makna ayat tersebut 
ialah benih suami telah tertanam di dalam rahim si istri, si istri bangun 
dan tidur dengan mengandungnya setama beberapa waktu. AI-Aufi telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang dimaksud ialah si 
istri terus-menerus mengalami perubahan, hingga ia merasa ragu apakah 
dirinya sedang hamil atau tidak. 

Kemudian tatkala dia merasa berat. (Al-A'raf: 189) 

Maksudnya, kandungannya sudah mulai terasa berat. Menurut As-Saddi, 
makna yang dimaksud ialah janin yang ada di dalam kandungannya 
mulai membesar. 
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keduanya bermohon kepada Allah — Tuhannya — seraya berkata, 
"Sesungguhnyajika Engkau memberi kami anakyang saleh, (Al- 
A'raf: 189) 

Yang dimaksud dengan pengertian kata 'saleh' dalam ayat ini ialah 
seorang manusia yang utuh. Demikianlah menurut Ad-Dahhak, dari Ibnu 
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Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Abul Buhturi dan Abu Malik, 
bahwa keduanya merasa takut bila anak yang dikandungnya nanti bukan 
berupa manusia. Sedangkan menurut Al-Hasan Al-Basri, makna yang 
dimaksud iatah sestmgguhnya jika Engkau memberi kami anak lakt- 
laki. 



tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. " Tatkala 
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleft, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka per sekutukan. (Al-A*raf: 189-190) 

Sehubungan dengan makna ayat ini ulama tafsir telah menuturkan 
banyakasar dan hadis yang akan kami kemukakan berikut ini disertai 
keterangan hal-hal yang sahih darinya. 

Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Qatadah, 
dari Al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

KetikaHawamelahirkan, iblisberputar-putarmengelilmginya, dan 
Hawa tidakpernah mempunyai anak yang tetap hiditp. Lalu iblis 
berkata, "Namailahdia Abdul Harts, maka sesungguhnya dia akan 
hidup. " Lalu Hawa menamai anaknya Abdul Maris, dan lernyata 
anaknya tetap hidup. Hal tersebut berasal dari inspirasi dan 
perintah setan. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Muhammad ibnu 
Basysyar, dari Bandar, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris dengan 
sanadyang sama. Imam Turin uzi telah meriwayatkannya di dalam kitab 
Tafsir-nya sehubungan dengan tafsir ayat ini, dari Muhammad ibnul 
Musanna, dari Abdus Samad dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan, "Hadis ini hasan garib. Kami tidak mengenalnya kecuali 
hanya melalui hadis Umar ibnu Ibrahim. Sebagian di antara mereka 
ada yang meriwayatkannya dari Abdus Samad tanpa me-rej^i'-kannya." 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah meriwayatkannya 
melalui hadis Abdus Samad secara marfif. Kemudian ia mengatakan 
bahwa hadis ini sahih sanadnya, tetapi keduanya (Bukhari dan Mus- 
lim) tidak mengetengahkannya. Imam Abu Muhammad ibnu Abu Hatim 
telah meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir, dari Abu Zar'ah Ar-Razi, 
dari Hilal ibnu Fayyad, dari Umar ibnu Ibrahim dengan sanad yang 
sama secara marfW. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Hafiz 
Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsir-nya. melalui hadis 
Syaz ibnu Fayyad, dari Umar ibnu Ibrahim secara mtirfit'. 

Menurut hemat kami, Syaz adalah Hilal itu sendiri, Syaz itu adalah 
namajulukannya. Tujuan utama dari pengetengahan jalur-jalur hadis 
ini untuk menunjukkan bahwa hadis ini ma 'lul (ada celanya) dipandang 
dari tiga segi: 

Pertama, Umar ibnu Ibrahim adalah seorang Basri. Ia dinilai siquh 
oleh Ibnu Mu'in, tetapi Abu Hatim Ar-Razi mengatakan bahwa Umar 
ibnu Ibrahim hadisnya tidak dapat dijadikan hujah. Tetapi Ibnu 
Murdawaih telah meriwayatkannya melalui hadis Al-Mu'tamir, dari 
ayahnya, dari Al-Hasan, dari Samurah secara marfu\ 

Kedita, hat ini telah diriwayatkan pula dari perkataan Samurah 
sendiri dan tidak marfii' seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Ibnu Abdul A'la, telah 
menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir, dari ayahnya; telah 
menceritakan kepada kami Bakr ibnu Abdullah, dari SulaimanAt-Taimi, 
dari Abul Ala ibnusy Syikhkhir, dari Samurah ibnu Jundub, bahwa Adam 
menamakan anaknya dengan nama Abdul Haris. 

Ketiga, Al-Hasan sendiri menafsirkan ayat ini dengan tafsiran lain. 
Seandainya hadis ini ada padanya dari Samurah secara marfit', niscaya 
dia tidak akarnaenyimpang darinya. ■ 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Sahl ibnu Yusuf dari Amr, dari Al- 
Hasan sehtlbungan dengan firman-Nya: 



«-:ji*^.uasffij&si*i 



maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anakyang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (Al-A'raf: 190) 

Bahwa hat ini terjadi 6\ kalangan sebagian pengikut agama-agama lain, 
bukan Adam. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdul A 'la, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Saur, dari Ma' mar yang mengatakan bahwa Al-Hasan 
mengartikannya 'keturunan anak Adam dan orang-orang yang musyrik 
dari kalangan mereka sesudah Adam tiada\ yakni makna firman-Nya: 

maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anakyang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (Al-A'raf: 190) 

Ibnu Jarir pun mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Qatadah yang mengatakan, "Dahulu AI-Hasan sering mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan mereka yang disebutkan dalam ayat ini 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Allah memberi mereka anak- 
anak, lalu mereka menjadikannya sebagai orang Yahudi dan orang 
Nasrani. "Semua sanad yang telah disebutkan di atas berpredikat sahih 
dari Al-Hasan, bahwa diamenafsirkan ayat ini dengan tafsiran tersebut. 
Tafsir yang dikemukakannya ini adalah yang terbaik untuk makna ayat 
ini. Seandainya hadis ini dinilai olehnya benar-benar dari Rasulullah 
Saw., niscaya Al-Hasan tidak mempunyai penafsiran yang menyimpang 
darinya, baik dia sendiri ataupun ulama lainnya; terlebih lagi bila 
mengingat takwadan tingkatan vtwa'-nya. Hal ini menunjukkan bahwa 
hadis ini mauquf hanyn sampai kepada seorang sahabat. Tetapi dapat 
pula diinterpretasikan bahwa Al-Hasan Al-Basri menerimanya dart 
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sebagian Ahli Kitab yang telah beriman, seperti Ka'b atau Wahb ibnu 
Munabbih dan lain-lainnya, sepeni yang akan kami jelaskan kemudian. 
Pada prinsipnya kami berlepas diri dari penilaian marfu ' terhadap hadis 
ini. 

Adapun mengenai asar-asar, antara lain diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar, dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Hawa melahirkan banyak anak 
untuk Adam, latu Adam menamakan mereka dengan nama depan Abdu, 
kemudian di-Mudqf-km kepada lafaz Allah, antara lain Abdullah dan 
Ubaidillah serta nama-nama lainnya yang semisal, tetapi ternyata mereka 
mati. 

Kemudian datanglah iblis kepada keduanya, lalu berkata, "Sesiing- 
guhnyajika kamu berdua menamakan anakmu bukan dengan nama yang 
biasa kamu pakai, niscaya anakmu akan hidup." Selang beberapa lama 
Hawa melahirkan anak lagi untuk Adam, yaitu anak laki-laki. Maka 
Adam menamainya Abdul Haris. Hal inilah yang dikisahkan oleh 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satti (Al-A*raf: 
189) 

Sampai dengan firman-Nya: 

maka keduanya menjadi sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya Uu. (Al-A'raf: I90)hingga 
akhir ayat. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas firman-Nya sehubungan 
dengan Adam: 

«« > ^ 189) 
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sampai dengan finnan-Nya: 

dan teruslah dia merasaringan (beberapa waktu). (Al-A'raf: 1 89) 
Yakni Hawa merasa ragu apakah dirinya mengandung atau tidak. 

Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya bermohon kepada 
Allah — Tuhannya — serqya berkata, "Sesungguhnya jika Engkau 
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang- 
orangyangbersyvkur. (Al-A'raf: 189) 

Kemudian setan datang kepada keduanya dan mengatakan, "Tahukah 
kamu apakah yang akan dilahirkan bagi kamu berdua, atau tahukah kamu 
apa yang akan bakal lahir, berupa hewan ataukah bukan?" Setan 
membisikkan kepada keduanya hal yang batil, sesungguhnya setan itu 
penyesat yang nyata. 

Sebelum itu Hawa melahirkan dua orang anak, laiu keduanya mati, 
maka setan berkata kepada keduanya (Adam dan Hawa), "Sesungguhnya 
kamu berdua jika tidak menamai anakmu bukan dengan namaku, niscaya 
dia akan keluar (lahir) dalam keadaan tidak sempurna, dan ia akan mati, 
sama dengan saudaranya yang terdahulu." Maka keduanya menamai 
anaknya dengan nama Abdul Haris. Yang demikian ituiah hal yang 
disebutkan oleh firman Allah Swt.: 

Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anakyang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (Al-A'raf: 190) 

Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Syarik, dari Khasif, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
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Tatkala Allah members kepada keduanya seorang anak yang saleh, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (Al-A'raf: 190) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah Swt. telah berfirman: 

Dialah Yang menciptakan kalian dari diriyang satu dan darinya 
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya (Al-A'raf: 189) 

Yakni Adam telah mencampurinya. 

istrinya itu mengandung. (Al-A'raf: 189) 

Kemudian iblis datang kepada keduanya dan mengatakan, "Sesung- 
guhnya aku adalah teman kamu berdua yang telah menyebabkan kamu 
berdua dikeiuarkan dari surga, agar kamu berdua taat kepadaku atau 
aku akan menjadikan dua tanduk menjangan buat bayi yang ada dalam 
kandunganmu, lalu bayi itu akan keluar dari perutmu dengan membelah- 
nya." Iblis mengatakan bahwa ia akan melakukan anu dan anu seraya 
mengancam keduanya,' akhirnya keduanya menamai anaknya dengan 
nama Abdul Haris. 

Adam dan Hawa membangkang, tidak mau menuruti kata-kata ibiis, 
maka anaknya lahir dalam keadaan mati. Kemudian Hawa mengandung 
untuk kedua kalinya, dan iblis datang lagi kepadanya, lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku adalah teman kamu berdua yang telah melakukan 
anu dan anu, maka sesungguhnya kamu harus melakukan anu dan anu 
atau aku akan melakukan anu dan anu," seraya menakut-nakuti 
keduanya. Keduanya menolak, tidak mau taat kepada ibiis, akhirnya 
anak keduanya |(jgJr|ffT^fm^|^f , |1(^ ^yignengandung 
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lagi untuk ketiga kalinya, dan iblis datang kepada keduanya, ialu 
mengatakan hai yang sama seperti sebelumnya. Karena keduanya ingin 
mempunyai anak, akhimya keduanya menamakan anaknya dengan nama 
Abdul Haris (nama yang disarankan iblis). Hal itu disebutkan oleh 
finnan-Nya: 

maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (Al-A'raf: 190) 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Asar ini telah diterima dari Ibnu Abbas oleh sejumlah murid- 
muridnya, seperti Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, dan Ikrimah. Sedangkan 
dari kalangan generasi berikutnya ialah Qatadah dan As-Saddi serta 
lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf dan sejumlah ulama Khalaf; dari 
kalangan ulama tafsir banyak sekali yang meriwayatkan asar ini. Seakan- 
akan asar ini — hanya Allah yang lebih mengetahui — dikutip dari kaum 
Ahli Kitab, mengingat Ibnu Abbas meriwayatkannya dari Ubay ibnu Ka*b. 
Hal ini seperti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, telah 
menoeritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Abul Jamahir, telah menceritakan kepada kam i Sa' id yakni Ibnu Basyir, 
dari Uqbah, dari Qatadah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dariUbay 
ibnu Ka'b yang mengatakan bahwa ketika Hawa mengandung, setan 
datang kepadanya dan berkata, "Maukah engkau menuruti nasihatku? 
Maka aku jamin anakmu lahir dengan selamat. Namailah anakmu Abdul 
Haris." 

Tetapi Hawa tidak melaksanakannya. Maka ketika ja melahirkan, 
anaknya itu meninggal dunia. Kemudian Hawa mengandung untuk kedua 
kalinya, dan setan mengatakan kepadanya perkataan yang sama, tetapi 
Hawa tidak melakukannya. Kemudian Hawa mengandung lagi untuk 
yang ketiga kalinya, setan datang lagi dan mengatakan, ""Jika engkau 
menaatiku, niscaya anakmu selamat; jika tidak, maka kelak anakmu 
lahir berupa hewan." Akhimya keduanya merasa takut, dan keduanya 
menaati saran setan (iblis). 

Asar-asar yang telah disebutkan di atas — hanya Allah yang lebih 
mpn^alitiiwtyjuB^^jiJ^^|gs^^JJiXjt3H ijLf!fll am sebuah hadis 
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sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. pernah 
bersabda: 

ApabilaAhl/Kiiab bercerita kepada kalian, makajanganiah kalian 
membenarkan mereka, jangan pula kalian mendustakan mereka. 

Kemudian kisah-kisah mereka terbagi menjadi tiga bagian, di antaranya 
ada kisah-kisah yang telah kita ketahui kebenarannya melalui apa yang 
ditunjukkan oleh dalil dari Kitabutlah atau dari Sunnah Rasul Saw. Ada 
kisah yang telah kita ketahui kedustaannya melalui dalil dari Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah Saw. yang bersikap berbeda dengannya. Adapula 
yang tidak dibicarakan oleh Kitabullah dan Sunnah Rasul. Maka jenis 
kisah ini dibolehkan meriwayatkannya, karena ada sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan: 

Berceritalah dari kaum Bani Israil, tidak mengapa. 

Jenis kisah inilah yang tidak dibenarkan, tidak pula didustakan, karena 
ada sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 
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makajanganiah kalian membenarkan mereka, jangan pula kalian 
mendustakan mereka 

Kisah yang telah disebutkan di atas dapat dikatakan termasuk ke dalam 
bagian yang kedua, dapat pula dikatakan termasuk ke dalam bagian 
yang ketiga; tetapi anggapan bagian yang ketiga masih memerlukan 
pertimbangan. Dengan kata lain, jika kisah itu datangnya dari seorang 
sahabat atau seorang tabi'in, maka dikategorikan ke dalam bagian yang 
ketiga. 

Kami pribadi lebih cenderung mengikuti pendapat yang dikatakan 
oleh Al-Hasan Al-Basri. Sehubungan dengan takwil ayat ini ia 
mengatakan b|J#HM .u ■« W| c fltl^'lh 01 l*ilfW^ at '"' adalaI: 
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bukan inenyangkut Adam dan Hawa, melainkan berkenaan dengan 
orang-orang musyrik dari kalangan keturunannya. Karena itulah Allah 
Swt. berfirman pada penghujung ayat ini. yaitu: 
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Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. (Al- 
A'raf: 190) 

Selanjutnya Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa sebutan Adam dan 
Hawa pada permulaan merupakan pendahuluan yang mengawali perihal 
kedua orang tua yang akan disebutkan sesudahnya. Ungkapan seperti 
ini sama dengan kelanjutan sebutan sesebrang dengan menyebutkan jenis 
atau predikatnya. Sama halnya dengan pengertian yang terkandung di 
dalam firman-Nya: 

£..<u>?.333i)i&i®& 

Sesimgguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang. (Al-Mulk: 5), hingga akhir ayat. 

Telah kita maklumi pula bahwa pelita-pelita tersebut — yakni bintang- 
bintang yang dijadikan sebagai hiasan langit — bukanlah merupakan 
sesuatu sarana untuk melempar. Sesungguhnya ungkapan ini merupakan 
kelanjutan dari penyebutan bintang-bintang, yaitu dengan beralih kepada 
penyebutan jenisnya. Hal seperti ini banyak didapat di dalam Al-Qur'an. 

Al-A'raf, ayat 191-198 
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Apakah mereka mempersekutukan ( Al lah detigati) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buaian orang. Dan berhala-berhala itu tidak 
mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya, 
dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat 
memberi pertolongan. Danjika kamu (hai orang-orang musyrik) 
menyerunya (berhala) untuk memberi petunjukkepadamu, tidaktah 
berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu; sama saja 
(hasilnya) kamu menyeru mereka aiaupun kamu berdiam diri. 
Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalahmakhlukiyaxiglemah) yang serupajuga dengan kamu. Maka 
serulah berhala-berhala itu, lalu biarkanlah mereka memperkenan- 
kan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar. 
Apakah berhala-berhala mempunyai kakiyang dengan itu ia dapat 
berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan tangan itu ia dapat 
memegang dengan keras, atau mempunyai matayang dengan itu 
ia dapat melihat, ataumempunyai telinga yang dengan itu ia dapat 
mendengar? Katakanlah, "Panggillah berhala-berhala kalian yang 
kalian jadikan sekutu-sekutu Allah-kemudian lakukanlah tipudaya 
(untuk mertcelakakarO-Au. tanpa memberi tangguh (kepada- Ku) ." 
SesungguhnyapelindungkuialahAllahyangtelahmenurunkanAl- 
Kitab (Al-Qur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang saleh. 
Dan berhala-berhala yang kalian seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolong kalian, bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri. Danjika kalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi 
petunjuk, ttjscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendenearnya. 
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Dan kalian metihat berhala-berhala itu memandang kepadamu, 
padahat mereka tidak melihat. 

Ayat-ayat ini merupakan sikap ingkar Allah terhadap orang-orang 
musyrik yang menyembah Allah dan menyembah selain-Nya, yaitu 
tandingan-tandingan Allah, berhala-berhala dan patung-patung; padahal 
semuanya itu adalah makhluk Allah, membutuhkan perawatan, dan 
dibuat oleh manusia; ia sama sekali tidak memiliki sesuatu pun dari 
urusan itu, tidak dapat membahayakan, tidak dapat memberi manfaat, 
tidak dapat melihat, dan tidak dapat membela para pengabdinya. Bahkan 
berhala-berhala itu sendiri adalah benda mati, tidak dapat bergerak, tidak 
dapat mendengar dan tidak dapat melihat. Sesungguhnya para pe- 
nyem bahnya sendiri jauh lebih sempurna ketimbang berhala-berhalanya. 
karena mereka mempunyai pendengaran, penglihatan, dan kekuatan 
memukul. Karena itulah disebutkan oleh firman Allah Swt.: 
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Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buatan orang. (Al-A*raf: 191) 

Artinya, apakah kalian mempersekutukan Allah dengan sembahan- 
sembahan yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun, dan selamanya 
sembahan-sembahan itu tidak akan mampu melakukan hal tersebut. 
Perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam firman 
Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Hai manusia. telah dibuatkan perumpamaan. maka dengarkanlah 
oleh kalian perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian 
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sent selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersani vntuk menciptakannya. Danjika 
lalat itu merampas sesuatu dart mereka, tiadatah mereka dapat 
merebutnyakembalidari lalat itu. Amatlemahlahyangmenyembah 
dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Hajj: 73-74) 

Melalui ayat-ayat ini Allah Swt. memberitakan bahwa sembahan- 
sembahan mereka, seandainya dikumpulkan semuanya, niscaya tidak 
akan dapat menciptakan seekor lalat pun. Bahkan seandainya lalat itu 
merebut sesuatu dari mereka — yaitu berupa makanan yang tidak berarti, 
lalu terbang — niscaya mereka tidak mampu mengambil kembali 
makanan itu darinya. Maka barang siapa yang memiliki sifat dan keadaan 
seperti itu, mana mungkin dapat dijadikan sebagai sembahan untuk 
dimintai rezeki dan pertolongannya? Karena itulah Allah Swt. berfirman: 



C v-. 



«^o.(3SJSias\gSfiS5^ 



tidakdapat membuat sesuatu apapun, sedangkan berhala itu sendiri 
dibuat orang (An-Nahl: 20) 

Yakni bahkan berhala-berhala itu dibuat dijadikan oleh orang, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt dalam ayat berikut: 

Apakah kalian menyembah patmg-patung yang kalian pahat itu? 
(As-SaffSt: 95) 

Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah berfirman: 

Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberipertolongan kepada 
penyembah-penyembahnya, dan kepada dirinya sendiri pun 
berhala-berhala itu tidak dapat memberipertolongan. (Al-A'raf: 
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Berhala-berhala itu sama sekaii tidak dapat memberikan pertolongan apa 
pun kepada mereka, bahkan terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana yang 
pertiah dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s., beliau memecahkan berhala- 
berhala kaumnya dan menoemoohkannya dengan penghinaan yang berat, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 



C^v- 



^u^o.^yiiSBiiiSw 



Lalu dihadapirtya berhala-berhala itu sambil memukulinya dengan 
tangan kammnya (dengan kuat). (As-Saffat: 93) 

Dalam ayat yang lain disebutkan pula melalui firman-Nya: 

Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong- 
potong, kecualiyang terbesar (induk) daripatung-patung yang lain 
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (Al-Anbiya: 58) 

Hal yang sama pernah dilakukan oleh Mu'az ibnu Amr ibnul Jamuh 
dan Mu'az ibnu Jabal ketika keduanya masih muda dan telah masuk 
Islam, yaitu di saat Rasulullah Saw. telah tiba di Madinah. Keduanya 
merusak berhala-berhala orang-orang musyrik di malam hari, yaitu 
dengan memecahkannya dan menjadikannya sebagai kayu bakar buat 
para janda, agar kaumnya mau mengambil pelajaran dari hal tersebut 
dan menyalahkan diri mereka sendiri. 

Disebutkan bahwa Amr ibnul Jamuh — seorang pemimpin di 
kaiangan kaumnya — mempunyai sebuah berhala yang menjadi 
sembahannya, ia selalu memberi berhalanya itu wewangian. Tersebut 
pula bahwa keduanya selalu datang kepadanya di malam hari, lalu 
membalikkan berhala itu dengan kepala di bawah dan melumurinya 
dengan kotoran hewan. Ketika Amr ibnul Jamuh melihat apa yang 
dilakukan terhadap berhalanya itu, maka ia memandikannya dan 
memberinya lagi wewangian. lalu meletakkan sebilah pedang di sisi 
berhala itu seraya berkata kepadanya, "Belalah dirimu!" 

Mu'az ibnu Amr Ibnu Jamal dan Mu'az ibnu Jabal kembali 
meiakukan ^ii| l l lft^#Pji e ji^|tWSfelAl^ n AV!rir ,nL1 ' ^ amun P un 
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kembali melakukan hal yang sama (yakni members ihkan dan 
memberinya wewangian). Kemudian pada akhirnya keduanya 
mengambil berhala itu dan mengikatnya bersama bangkai seekor anjing, 
iaiu menggantungkannya dengan seutas tali di atas sebuah sumur yang 
ada di tempat itu. Ketika Amr ibnul Jamuh datang dan melihat hal 
tersebut, ia berpikir dan sampailah pada suatu kesimpulan bahwa agama 
yang dipeluknya itu adalah batil. Lalu ia membacakan sebuah syair 

Demi Allah, seandainya kamu adalah tuhan yang disembah, 
niscayalah kamu dan anjing tidak dapat dikumpulkan bersama- 
sama 

Akhirnya Amr ibnul Jamuh masuk Islam dan mengamalkan IsJamnya 
dengan baik, lalu ia gugur dalam perang Uhud sebagai seorang yang 
mati syahid; semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada dia dan 
memberinya pahala yang memuaskannya, serta menjadikan surga 
Firdaus sebagai tempat tinggalnya. 
Firman Allah Swt.: 

Danjikakalian menyerunya untukmemberipetunjuk kepada kalian, 
tiaaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruan kalian. 
(Al-A'raf: 193) 

Artinya, berhala-berhala itu tidak dapat mendengar seruan orang yang 
menyerunya. Keadaannya akan tetap sama, baik di depannya ada orang 
yang menyerunya ataupun orang yang menggul ingkannya, seperti yang 
dikatakan oleh Nabi Ibrahim yang disitir oleh firman-Nya: 

Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolong kamu sedikit 
pun? (Marvam: 42) _ 
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Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa berhala-berhala itu adalah 
hamba-hamba Allah juga, sama dengan para penyembahnya. Dengan 
kata lain, berhala-berhala itu makhluk juga, sama dengan para 
penyembahnya. Bahkan manusia jauh lebih sempurna daripada berhala- 
berhala tersebut, karena manusia dapat mendengar, melihat, dan 
memukul; sedangkan berhala-berhala tersebut tidak dapat melakukan 
sesuatu pun dari hal itu. 
Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Panggillah berhala-berhala kalian yang kalian 
jadikan sekutu-sekutu Allah. " (Al-A'raf: 1 95), hingga akhir ayat. 

Maksudnya, panggillah berhala-berhala itu untuk menolong kalian dari- 
Ku, janganlah kalian memberi masa tangguh barang sekejap pun untuk 
itu, dan berupayalah kalian dengan semampu kalian. 

Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telahmenurunkariAl- 
Kitab (Al-Qur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang saleh 
(Al-A'raf: 196) 

Yakni Allah-lah yang melindungiku dan membertkan kecukupan 
kepadaku, D ialah yang menolongku, hanya kepada-Nya aku bertawakal, 
dan hanya kepada-Nya aku berlindung, Dia adalah Pelindungku di dunia 
dan akhirat. Dia adalah Pelindung semua orang yang saleh sesudahku. 
Hal tni semakna dengan perkataan Nabi Hud a.s. ketika berkata kepada 
kaumnya, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 
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Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagkm sembahan kami 
telah menimpakan penyttkit gila alas dirimu. Hud menjawab, 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah, dan saksikanlah oleh 
kalian bahwa sestmgguhnya aku berlepas diri dari apayang kalian 
persekutukan dari selain-Nya Sebab itu, jatankanlah tipu daya 
kalian semuanya terhadapku dan janganlah kalian memberi 
tangguh kepadakit. Sestmgguhnya aku bertawakal kepada Allah. 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun 
melainkan Diatahyang memegang ubtm-ubunnya Sesungguhnya 
Tuhanku dt atasjalan yang lurus. " (Hud: 54-56) 

Semakna pula dengan perkataan Nabi Ibrahim kekasih Allah, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 

Maka apakah kalian memperhatikan apayangsetalu kalian sembah, 
kalian dan nenek moyang kalian yang dahulu? Karena 
sesungguhnya apayang kalian sembah itu adatah musuhku, kecuali 
Tuhan semesta alam (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, 
maka Dialahyang menunjuki aku. (Asy-Syu'ara: 75-78) 

Sama juga dengan perkataan Nabi Ibrahim kepada orang tuanya dan 
kaumnya, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya aku tidak bertanggungjawab terhadap apa yang 
kalian sembah, tetapi(aku menyembah) Tuhan Yangmenjadikanku, 
karena sesungguhnya Dia akan memberi taufik kepadakit. Dan 
(Ibrahim) menjadikan kalimat yang kekat pada keturunannya 
supaya mereka kembali kepada kalimat lauhid itu. (Az-Zukhruf: 
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Adapun firman Allah Swt.: 

£ton berhalarberhalayang kalian seru selain Allah. ( Al- A' raf: 1 97), 
hingga akhir ayat. 

Ayat ini berkedudukan menguatkan apa yang disebutkan sebelumnya, 
hanya saja dalam ayat ini dtungkapkan dalam bentuk khitab (sebagai 
lawan bicara), sedangkan pada sebelumnya disebutkan dengan ungkapan 
gaibah (yakni orang yang ketiga). Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 

tidaklah sanggup menolong kalian, bahkan tidak dapat menolong 
dirinya sendiri. (Al-A'raf: 197) 

Firman Allah Swt.: 

Cu*-. i-Ji^^O 

Danjika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) imtuk memberi 
petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendengarnya. 
Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu, 
padahat mereka tidak metihat. (Al-A'raf: 19S) 

Semakna dengan firman Allah Swt.: 

J'tka kamu sekalian menyeru mereka, mereka Hada mendengar 
seruan kalian. (Fatin 14), hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. (Al-A'raf: 198) 

Sesungguhnya dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

berhala-berhala itu memandang kepadamu. (Al-A'raf: 198) 

Yakni menghadapi kamu dengan matanya yang melotot, seakan-akan 
dapat melihat, padahal berhala-berhala itu benda mati. Karena itulah 
dalam ayat ini disebutkan seperti makhluk yang berakal, sebab memang 
berhala-berhala mereka itu dibentuk seperti manusia (yakni patung manusia). 

Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu (Al- 
A'raf: 198) 

Dalam ayat ini diungkapkan dengan damir untuk makhluk yang berakal. 
As-Saddi mengatakan, yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
orang-orang musyrik (bukan berhala, pent.). Hal yang semisa! telah 
diriwayatkan pula dari Mujahtd. Tetapi pendapat pertama adalah 
pendapat yang lebih utama, pendapat inilah yangdipilih oleh Ibnu Jarir 
dan dikatakan oleh Qatadah. 

AJ-A'raf, ayat 199-200 

Jadilah engkaupemaqfdan serulah orang-orang mengerjakanyang 
makmfserta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. Danjika 
kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Jaclilahengkaupemaqf {A\- A* raf: 199) 

Yakni ambillah dari lebihan harta mereka sejumlah yang layak untukmu, 
dan terimalah apa yang mereka berikan kepadamu dari harta mereka. 
Hal mi terjadi sebelum ayat yang memfardukan zakat diturunkan berikut 
rinciannya dan pembagtan harta tersebut. Demikianlah menurut pendapat 
As-Saddi. 

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya; 

Cm , ij^t-Jo.jKlji 

Jadilahengkmipemaqf. (Al- A' raf: 199) 

Makna yang dimaksud ialah 'infakkanlah lebihan dari hartamu'. Menurut 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan at-'qfwa 
dalam ayat ini ialah lebihan. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Jadtlah engkau pemaaf. (Al-A^raf: 199) 

Allah memerintahkan Nabi Saw. agar bersifat pemaaf dan berlapang 
dada dalam menghadapi orang-orang musyrik selama sepuluh tahun. 
Kemudian Nabi Saw. diperintahkan untuk bersikap kasar terhadap 
mereka. Pandapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Sejumlah orang telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Jadilah vuzkau pemaaf. (Al-A'raf: 199.1 __ 
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Yakni terhadap sikap dan perbuatan orang lain tanpa mengeluh. 

Hisyam ibnu Urwah telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa 
Allah Swt. telah memerintahkan Rasul-Nya agar bersifat memaaf 
terhadap akhlak dan perlakuan manusia (terhadap dirinya). Menurut 
riwayat yang lain, maknayang dimaksud ialah 'bersikap lapang dadalah 
kamu dalam menghadapi akhlak mereka'. 

Di dalam kitabSahihBukhari disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Urwah, dari saudaranya (yaitu Abdullah ibnu Zubair) yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya ayat yang mengatakan, "Jadilah 
engkau pemaaf," yakni terhadap akhlak manusia. Menurut riwayat lain 
dari selain Bukhari, disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar. Dan menurut riwayat yang lainnya lagi disebutkan dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Siti Aisyah, bahwa keduanya pernah menceritakan 
hal yang semisal. 

Di dalam riwayat Sa'id ibnu Mansur disebutkan dari Abu 
Mu'awiyah, dari Hisyam, dari Wahb Ibnu Kaisan, dari Abuz Zubair 
sehubungan dengan firman-Nya: 

jadilah engkau pemaaf. (Al-A'raf: 199) 

Maksudnya dalam menghadapi akhlak manusia. Selanjutnya disebutkan, 
"Demi Allah, aku benar-benar akan bersikap lapang dada selama aku 
bergaul dengan mereka." Riwayat inilah yang paling masyhur dan 
diperkuat oleh apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu' Jarir dan Ibnu 
Abu Hatim; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah mencerftakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Ubay 
yang menceritakan bahwa ketika Allah Swt. menurunkan ayat berikut 
kepada Nabi-Nya, yaitu firman-Nya: 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakanyang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 
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Maka Rasulullah Saw. bertanya, "Hai Jibril, apakah artinya ini?" Jibril 
a.s. menjawab, "'Sesungguhnya Allah telah memerimahkan kepadamu 
agar memaafkan terhadap perbuatan orang yang berbuat an lay a 
kepadamu, dan kamu memberi orang yang mencegahnya darimu, 
serta bersilaturahmi kepada orang yang memutuskannya 
darimu." 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya pula dari Abu Yazid Al- 
Qaratisi secara tertulis, dari Usbu ; ibnul Faraj, dari Sufyan, dari Ubay, 
dari Asy-Sya'bi hal yang semisal. 

Semua riwayat yang telah disebutkan di atas berpredikat mursal 
dalam keadaan apa pun, tetapi telah diriwayatkan melalui jalur-jalur 
lain yang memperkuatnya. Telah diriwayatkan pula secara marfW dari 
Jabir dan Qais ibnu Sa'd ibnu Ubadah, dari Nabi Saw. yang keduanya 
Ai-isnad-kan oleh Ibnu Murdawaih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Syu'bah. telah menceritakan 
kepada kami Mu'az ibnu Rifa'ah. telah menceritakan kepadaku Ali 
ibnu Yazid, dari AI-Qasim ibnu Abu Umamah Al-Bahili, dari Uqbah 
ibnu Amir r.a. yang menceritakan bahwa ia bersua dengan Rasulullah 
Saw., lalu ia mengulurkan tangannya, menyalami tangan Rasulullah 
Saw., kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah. ceritakanlah kepadaku 
tentang amal-amal perbuatan yang paling utama." Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Hai Uqbah. bersilaturahmilah kamu kepada orang yang memutus- 
kannya darimu, berilah orang yang mencegahnya darimu. dan 
berpalinglah dari orang yang aniaya kepadamu. 

Imam Turmuzi telah meriwayatkan hal yang semisal melalui jalur 
Ubaidillah ibnu Zuhar, dari Ali ibnu Yazid dengan lafaz yang sama, 
dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan, 

Menurut kami. Ali ibnu Yazid dan gurunya — Al-Qasim alias Abu 
Abdur Rahman — berpredikat daif. 

Imam Bukhari telah mengatakan sehubungan dengan makna Arm an- 
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Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 

Yang dimaksud dengan al- 'urfu ialah ha! yang makruf (bajik). 
Disebutkan bahwatelah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah 
menceritakan kepada kami Syu'aib, dari Az-Zuhri; telah menceritakan 
kepadaku Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Atabah, bahwa Ibnu Abbas 
r.a. pernah mengatakan, "Uyaynah ibnu Husain ibnu Huzaifah tiba (di 
Madinah), lalu menginap dan tinggal di rumah kemenakannya, yaitu 
A!-Hurr ibnu Qais. Sedangkan Al-Hurr termasuk salah seorang di antara 
orang-orang yang terdekat dengan Khalifah Umar. Tersebut pula bahwa 
teman-teman semajelis Umar dan devvan permusyawaratannya terdiri 
atas orang-orang tua dan orang-orang muda. Lalu Uyaynah berkata 
kepada kemenakannya, 'Hai kemenakanku, engkau adalah orang yang 
dikena! oleh Amirul Mu-mintn, maka mintakanlah izin masuk mene- 
muinya bagiku." Al-Hurr berkata, 'Saya akan memintakan izin buatmu 
untuk bersua dengannyaV 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Lalu Al-Hurr meminta izin buat 
Uyaynah kepada Umar, dan Khalifah Umar memberinya izin untuk 
menemui dirinya. Ketika Uyaynah masuk menemui Umar, Uyaynah 
berkata. 'Hai Umar. demi Allah, engkau tidak memberi kami dengan 
pemberian yang berlimpah. dan engkau tidak menjalankan liukum 
dengan baik di antara sesama kami.' Maka Khalifah Umar murka, 
sehingga hampir saja ia menampar Uyaynah, tetapi Al-Hurr berkata 
kepadanya,' Wahai Amirul Mu-minin, sesungguhnya Allah Swt. pernah 
berfirman kepada Nabi-Nya: 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raT: 199) 

Dan sesungguhnya orang ini termasuk orang yang bodoh." Demi Allah, 
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melanggarnya, dan Umar adalah orang yang selalu berpegang kepada 
Kitabullah" Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Vunus ibnu Abdul A'la secara qiraat, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Anas, dari 
Abdullah ibnu Nafi', bahwa Salim ibnu Abdullah ibnu Umar bersua 
dengan iringan kafilah negeri Syam yang membawa sebuah lonceng. 
Maka Salim ibnu Abdullah berkata, "Sesungguhnya barang ini 
diharamkan." Mereka menjawab, "Kami lebih mengetahui daripada 
kamu tentang hal ini. Sesungguhnya yang tidak disukai hanyalah lonceng 
besar, sedangkan lonceng seperti ini tidak apa-apa ." Salim diam dan 
merenungkan firman-Nya: 

serta berpatinglah dari orang-orang yang bodoh, (Al-A*raf: 199) 

Menurut Imam Bukhari, yang dimaksud dengan istilah al- 'urfu dalam 
ayat ini ialah perkara yang makruf (bajik). la menukilnya dart nas yang 
dikatakan oleh Urwah ibnuz Zubair, As-Saddi, Qatadah, Ibnu Jarir, dan 
lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan bahwa bila dikatakan aulaituhu 
ma'rufan, "arifa, "arifatan, semuanya bermakna makruf, yakni saya 
mengulurkan kebajikan kepadanya. Ibnu Jarir mengatakan, Allah telah 
memerintahkan kepada Nabi-Nya agar menganjurkan semua hambanya 
untuk berbuat kebajikan, dan termasuk ke dalam kebajikan ialah 
mengerjakan ketaatan dan berpaling dari orang-orang yang bodoh. 

Sekaltpun hal ini merupakan perirttah kepada Nabi-Nya, 
sesungguhnya hal ini juga merupakan pelajaran bagi makhluk-Nya untuk 
bersikap sabar dalam menghadapi gangguan orang-orang yang berbuat 
aniaya kepada mereka dan memusuhi mereka. Tetapt pengertiannya 
bukan berarti berpaling dari orang-orang yang tidak mengerti perkara 
yang hak lagi wajib yang termasuk hak Allah, tidak pula bersikap 
toleransi terhadap orang-orang yang ingkar kepada Allah, tidak 
mengetahui keesaan-Nya, maka hal tersebut hams diperangi oleh kaum 
muslim. 
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Sa'id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Qatadah 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Jadilah engkaupemaafdan serulah orang-orang mengerjakanyang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh (Al- 
A'raT: 199) 

Hal ini merupakan akhlak yang diperintahkan oleh Allah SwL untuk 
disandang oleh Nabi-Nya, dan Allah Swt. memberinya petunjuk ke 
akhlak ini. Sebagian orang yang bijak ada yang menuangkan pengertian 
ini ke dalam dua bait syair berikut: 

Jadilah kamu pemaaf dan serulah (orang-orang) berbuat kebajikan, 
sebagaimana engkau diperintahkan. Dan berpalinglah dart orang- 
orang yang bodoh. Dan lemah-tembittlah dalam berbicara kepada 
semua orang, maka hal yang baik bagi orang yang berkedudukan 
ialah berkata dengan lemah-lembut. 

Sebagtan ulama mengatakan bahwa manusia itu ada dua macam: 
Pertama, orang yang baik; terimalah kebajikan yang dtberikannya 
kepadamu, janganlah kamu membebaninya dengan sesuatu yang di luar 
kemampuannya, jangan pula sesuatu yang menyempitkan dirinya. 
Adapun terhadap orang yang kedua, yaitu orang yang buruk, maka 
perintahkanlah dia untuk berbuat yang makruf. Jika ia tetap tenggelam 
di dalam kesesatannya serta membangkang — ttdak mau menuruti 
nasihatmu — serta terus-menerus di dalam kebodohannya, maka ber- 
palinglah kamu darinya. Mudah-mudahan berpalingmu darinya dapat 
menolak tipu muslihatnya terhadap dirimu, seperti yangdisebutkan oleh 
firman Allah Swt.: 
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Tolakkth perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik, Kami 
mengetahui apa yang mereffa sifatkan. Dan katakanlah, "Ya 
Tuhanku,akuberlindung kepada Engkaudaribisikan-bisikansetan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, ya Tuhanku, dari 
kedatangan mereka kepadaku. " (AI-Mu-minun: 96-98) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan tidaklah sama kebaikan dart kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cava yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia adapermusuhan seolah-olah teman yang 
setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yangbesar. (Fussilat: 34-35) 

Yakni orang yang beroleh wasiat ini. Kemudian dalam ayat selanjutnya 
Allah Swt berfirman: 

Danjika kamu ditimpa suatu godaan setan,' maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui (Af-A'raf: 200) 

Sedangkan dalam surat ini (yakni Al-A'raf) disebutkan pula hal yang 
sama, yaitu melalui firman-Nya: 
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Danjika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Ai-A'raf: 200) 

Ketiga ayat ini berada di dalam sural Al-A'raf, AI-Mu-minun, dan Ha 
Mim Sajdah, tidak ada fainnya lagi. Melaluinya Allah Swt. memberikan 
petunjuk tentang tata cara menghadapi orang yang berbuat maksiat, yaitu 
menghadapinya dengan cara yang baik, karena dengan cara inilah 
kebinalannya dalam berbuat maksiat dapat dihentikan dengan seizin 
Allah Swt. Karena itulah dalam surat Fussilat disebutkan: 

maka tiba-tiba orang ydng antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah teman yang setia. (Fussilat: 34) 

Kemudian Allah memberikan petunjuk untuk meminta perlindungan 
kepada-Nya dari godaan setan yang tidak kelihatan, karena sesung- 
guhnya setan tidak senang bila kita berbuat kebaikan. Dan sesungguhnya 
setan itu hanya bertujuan untuk menghancurkan dan membinasakan kita 
secara kesefuruhan. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kita dan bagi kakek moyang kita jauh sebelum kita (yakni Nabi 
Adam). 

Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Danjika kamu ditimpa suatu godaan setan. (Al-A'raf : 200) 

Yaitu jika setan menggodamu dengan perasaan marah yang karena itu 
kamu tidak mampu berpaling dari orang yang bodoh, dan justru kamu 
terdorong untuk memberinya pelajaran. 

maka berlindunglah kepada Allah. (Al-A*raf: 200) 
Maksudnya, "K^fTlpO^^SUntldh .'Ot^' mya 
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Sesunggufmya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al- 
A'raf: 200) 

Allah Maha Mendengar terhadap kebodohan orang yang berbuat 
kebodohan terhadap dirimu, dan Maha Mendengar terhadap permintaan 
perl indunganmu dari godaan setan serta lain-lainnya yang berupa obrolan 
orang lain. Tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya, Dia Maha 
mengetahui semua urusan makhluk-Nya, termasuk godaan setan yang 
tefah merasuki hatimu. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan bahwa 
ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'rif: 199) 

Maka Nabi Saw. bertanya, "Wahai Tuhanku, bagaimanakah dengan 
amarah?" Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Danjika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Al-A'raf: 200) 

Menurut kami, pada permulaan pembahasan mengenai isti'a'zah 
(memohon perlindungan kepada Allah) telah disebutkan sebuah hadis 
tentang dua orang lelaki yang saling mencaci di hadapan Nabi Saw. 
Kemudian salah seorangnya marah, sehingga hidungnya mekar karena 
emosinya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat, 
seandaihya dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah dari 
dirinya emosiyang membakarnya, yaitu: "Aku berlindung kepada 
Allah dari godaansetan yang terkutuk." . 

Ketika disampaikan kepada lelaki itu apa yang telah disabdakan oleh 
Rasulullah Saw., maka si lelaki yang emosi itu menjawab, "Saya tidak 
giia." 

Asal makna dari lafaz an-nazgu ialah kerusakan, penyebabnya 
adakalanya karena marah (emosi) atau lainnya. Sehubungan dengan 
pengertian ini disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
setan itu menimbulkanperselisihan di antara mereka. (Al-Isra: 53) 

Makna al-'iyaz ialah memohon perlindungan, naungan, dan pem- 
bentengan dari ulali kejahatan. Sedangkan al-malaz. pengertiannya 
tertuju kepada memohon kebaikan, juga pengertian memohon 
perlindungan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Al-Hasan ibnu Hani' 
dalam syaimya: 



U 



Wahai Tuhan yang aku berlindung kepada-Nya dalam memohon 
apa yang aku cita-citakan, dan Yang aku berlindung kepada-Nya 
dari semua yang aku hindari. Tiada seorang manusia pun yang 
dapat menambal tulang yang telah Engkau pecahkan, dan mereka 
tidak akan dapat mematahkan suatu tulang pun yang telah Engkau 
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Mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah isri'azah 
(memohon perlindungan kepada Allah) kebanyakan telah kami 
kemukakan, sehingga tidak perlu diulangi lagi. 

Al-A'raf, ayat 201-202 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
-was-v/as dari setan, mereka ingot kepada Allah, maka ketlka itu 
juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. Dan teman-teman 
mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan dan mereka tidak hetiti-hentinya (menyesatkan). 

Allah Swt. menceritakan perihal hamba-hamba-Nya yang bertakwa, 
yaitu orang-orang yang taat dalam menjalankan semua perintah-Nya 
dan meninggalkan semua hal yang dilarang-Nya, bahwa keadaan mereka 
itu: 

Apabila mereka ditimpa. (Al-A'raf: 20 1 ) 

yakni bilamana mereka terkena godaan. Sebagian ulama membaca- 
nya fa-ifim (bukan taifun), sehubungan dengan qiraat ini ada hadis yang 
menerangkannya; kedua qiraat ini merupakan qiraat yang terkenal. 
Menurut pendapat lain, kedua qiraat tersebut mempunyai makna yang 
sama; dan menurut pendapat yang lainnya lagi ada bedanya. Ada ulama 
yang menafsirkannya dengan pengertian al-gadab (amarah), ada yang 
menafsirkannya dengan pengertian sentuhan dari setan, yakni pingsan 
dan lain sebagainya; ada yang menafsirkannya dengan pengertian dosa, 
ada pula yang menafsirkannya dengan pengertian melakukan perbuatan 
dosa. 
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Firman Allah Swt.: 

mereka ingat kepada Allah. (Al-A'raf: 201) 

Maksudnya, mereka teringat akan azab Allah, pahala-Nya yang 
berlimpah, janji, dan ancaman-Nya. Karen a itu, lalu mereka bertobat 
dan memohon perl indungan kepada Allah serta segera kembali kepada- 
Nya. 
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maka ketika itujuga mereka melihat kesalahan-kesalahatmya. (Al- 
A'rif:201) 

Yakni mereka bangkit dan sadar dari keadaan sebelumnya. Dalam hal 
ini Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah mencerttakan sebuah 
hadis yang ia riwayatkan melalui Muhammad ibnu Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa seorang wanita 
datang kepada Nabi Saw. dalam keadaan sakit Lalu wanita itu berkata, 
"Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menyembuhkan diriku." Rasulullah Saw. bersabda: 






Jika engkau suka (aku mendoakanmu), maka aku akan berdoa 
kepada Allah, dan Dia akan menyembuhkanmu. Tetapijika engkau 
suka bersabar, maka bersabarlah. dan kelak tidak ada hisab atas 
dirimu. 

Wanita itu berkata, "Tidak, bahkan saya akan bersabar dan kelak saya 
tidak akan dihisab." Hadis ini diriwayatkan oleh bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama pemilik kitab Sunnah. Menurut mereka wanita itu 
berkata, "WahaLRasululIah, sesungguhnya akusering tak sadarkan diri, 
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fafu pakaianku terbuka. Doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menyembuhkanku." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Jika engkau menginginkan aku berdoa, maka aku akan berdoa dan 
Allah akan menyembuhkanmu. Dan jika engkau lebih suka bersabar, 
maka bersabarlah, dan engkau akan mendapat surga. 

Maka wanita rtu berkata, "Tidak, bahkan aku lebih suka bersabar dan 
aku akan mendapat surga, tetapi doakanlah kepada Allah agar Dia jangan 
menjadikan aku membuka hijabku." Lalu Nabi Saw. berdoa untuk wanita 
itu, maka wanita itu tidak lagi membuka hijabnya (bila tak sadarkan 
dirinya). 

Imam Hakim mengetengahkan hadis ini di dalam kitab Mustadrak- 
nya, dan ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Mus- 
lim; tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Al-Hafiz ibnu Asakir dalam Bab "Riwayat Hidup Amr ibnu Jami", 
bagian dari kitab Tarikh-nya, menyebutkan bahwa ada seorang pemuda 
yang sedang menekuni ibadah di dalam masjid. Lalu ada seorang wanita 
yang menyukainya, maka wanita itu merayunya agar ia mau menggauli 
dirinya. Wanita itu terus-menerus merayunya hingga hampir saja mereka 
berdua memasuki sebuah rumah. Tetapi pemuda itu teringat akan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahan-kesalahatmya. (Al-A'raf: 201) 

Maka pemuda itu jatuh terjungkal dalam keadaan pingsan tak sadarkan 
diri. Kemudian ia sadar kembali, dan wanita tersebut datang 
menjenguknya, maka pemuda itu mendadak mati. 
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Khalifah Umar datang kepada ayah si pemuda, berbelasungkawa 
atas kematiannya; dan jenazah si pemuda itu telah dikebumikan sejak 
malam harinya. Lalu Khalifah Umar pergi dan melakukan salat jenazah 
bersama orang-orang yang mengikutinya di atas kuburan pemuda itu. 
Kemudian Umar menyeru nama pemuda itu seraya membacakan firman- 
Nya: 
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Dan bagi orangycmg takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
duasurga. (Ar-Rahmah: 46) 

Maka pemuda itu menjawabnya dari dalam kuburan, "Wahai Umaf, 
Tuhanku telah memberikannya kepadaku dua kali di dalam surga." 
Firman Allah Swt.: 

Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu 
setan-setan. (Al-A'raf: 202) 

Yakni teman-teman setan dari kalangan umat manusia, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat yang lain: 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
setan. (Al-Isra: 27) 

Yang dimaksud dengan teman-teman setan iafah orang-orang yang 
mengikuti setan, mendengar perkataan setan, dan menaatt semua 
perintahnya. 

membantu setan-setan dalam menyesatkan. (Al-A'raf: 202) 

Artinya, setan-setan membantu mereka dalam berbuat maksiat dan 
memudahkan«exb^^jy|^'hua^uank|ftl haju-mereka serta 
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menghiasinya bagi mereka hingga mereka tertarik untuk 
mengerjakannya. Ibnu Kasir mengatakan bahwa makna al-maddu 
artinya menambah, yakni setan-setan itu menambahkan kebodohan dan 
kedunguan kepada mereka. 

Cv-t ; ^yH3 -&&$&& 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (Al-A'raf: 202) 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud iafah 'sesungguhnya 
setan-setan itu membantu manusia (dalam mengerjakan maksiat) dan 
tidak akan menghenttkan perbuatan mereka', seperti yang diriwayatkan 
oleh AH ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Dan teman-teman mereka membantu mereka dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (Al-A'raf: 202) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa manusia itu tidak hentinya melakukan 
apa yang mereka kerjakan, dan setan pun tidak pernah berhenti dari 
menggoda mereka. 

Menurut pendapat fainnya lagi, makna yang dimaksud ialah seperti 
apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Dan teman-teman mereka membantu mereka dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan), (Al-A'raf: 202) 

Mereka adalah jin yang memberikan ilham kepada teman-temannya 
dari kalangan manusia, kemudian tidak henti-hentinya menyesatkan 
mereka. Yang dimaksud dengan layuqsirun ialah tidak bosan-bosannya 
menyesatkan mereka. Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi dan lain- 
lainnya, bahwa setan-setan selalu membantu teman-temannya dari 
kalangan manusia untuk berbuat maksiat dan tiada bosan-bosannya 
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membantu mereka dalam kejahatan, karena hal tersebut sudah 
merupakan watak dan pembawaan setan. 

dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (Al-A'raf: 202) 

Artinya, tidak pernah berhenti dalam menggoda dan tidak pernah bosan 
melancarkan rayuannya. Perihalnya sama dengan pengertian yang 
teikandung di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Tidakkah kamu lihat bahwa Kami telah mengirim setan-setan itu 
kepada orang-orangkafir untuk menghasut mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh, (Maryam: 83) 

Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan, setan-setan itu menggoda 
manusia untuk berbuat kemaksiatan dengan godaan yang sebenar- 
benarnya. 

Al-A'raf, ayat 203 

Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Qur 'an kepada 
mereka, mereka berkata, "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu? " Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya mengiEut apayang 
diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al-Qur'an ini adalah bukti- 
bukti yang nyata dari Tuhan kalian, petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orangyang beriman. " 

AH ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas-sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
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mereka berkata, "Mengapa kamu tidak membuat sendiri ayat itu? " 
(Al-A'raf: 203) 

Yakni mengapa engkau tidak menerimanya. Di lain kesempatan Ibnu 
Abbas mengatakanbahwa makna yang dimaksud ialah 'mengapa tidak 
kamu buat sendiri, lalu kamu mengatakannya'. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Kasir dari Mujahid 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Qur 'an kepada 
mereka, mereka berkata, "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?" (Al-A'raf: 203) 

Artinya, mengapa tidak engkau karang sendiri. Mereka bermaksud 
'Mengapa tidak engkau keluarkan daridirimu sendiri'. Hal yangsama 
telah dikatakan oleh Qatadah, As-Saddi, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? (Al-A'raf: 203) 

Menurutnya makna yang dimaksud ialah 'mengapa tidak engkau terima 
sendiri dari Allah Swt.'. 

Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? (Al-A'raf: 203) 

Bahwa makna yang dimaksud ialah 'mengapa tidak kamu ambil sendiri 
dari langjt, lalu kamu sampaikan'. 
Firman-Nya: 
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Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat kepada mereka. ( Al- 
A'raf: 203) 

Makrta yang dimaksud ayat di atas ialah mukjizat yang berbeda dengan 
hukum alam. Perihalnya satna dengan makna yang terkandung di dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 

Jika Kami kehendaki, niscaya Kami menwnmkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kvdvk-kvduk mereka ttmduk 
kepadanya (Asy-Syu'ara: 4) 

Mereka berkata kepada Rasulullah Saw., "Mengapa kamu tidak bersusah 
payah dalam mencari ayat-ayat dari Allah hingga kami dapat melihatnya 
secara langsung, lalu kami beriman kepadanya?" 
Allah Swt. berfirman kepada Rasul Saw.; 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 
diwahyvkan kepadaku dari Tvhanku. " (Al-A'raf: 203) 

Yakni aku tidak berani berbuat suatu kelancangan terhadap Allah Swt., 
dan sesungguhnya aku hanyalah mengikut apa yang diperintahkan oleh 
Tuhanku kepadaku, lalu aku mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya 
kepadaku. Jika aku diperintahkan untuk menyampaikan suatu ayat, 
maka akan aku terima; dan jika Dia mencegahnya, maka aku tidak akan 
memintanyadari keinginan diriku sendiri, kecuali jika Allah memberikan 
izin-Nya kepadaku untuk hal tersebut. Karena sesungguhnya Dia 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Kemudian Allah memberikan petunjuk kepada mereka bahwa Al- 
Qur'an ini adalah mukjizat yang paling besar, dan Al-Qur'an merupakan 
bukti yang paling jelas serta hujah yang paling benar dan keterangan 
yang paling nyata. Untuk itu Allah Swt berfirman: 
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Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhan kalian, 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orangyang beriman. (Al-A'raf: 
203) 



Al-A'raf, ayat 204 

Dan apabila dibacakanAl-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 

Setetah Allah Swt. menyebutkan bahwa Al-Qur'an adalah bukti-bukti 
yang nyata bagi manusia dan petunjuk serta rahmat bagi mereka, lalu 
Allah Swt. memerintahkan agar mereka mendengarkannya baik-baik 
serta penuh perhatian dan tenang di saat Al-Qur'an dibacakan, untuk 
mengagungkan dan menghormatinya; janganlah seperti yang sengaja 
dilakukan oleh orang-orang kafir Quraisy saat mendengamya, seperti 
yang disitir oleh Al-Qur'an, bahwa mereka berkata: 

Janganlah kalian mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al- 
Qur'an ini dan buatlah hiruk pikuk terhadapnya. (Fussilat: 26), 
hingga akhir ayat. 

Keharusan ini bertambah kukuh dalam salat fardu bila imam 
membacanya dengan suara keras, seperti yang disebutkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Sahih-nya melalui hadis Abu Musa Al-Asy'ari r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya imam itu dijadikan hanyalah untuk diikuli. Maka 
apabila imam bertakbir, bertakbirlah kalian; dan apabila imam 
membaca (Al-Qur'an), dengarkanlah (bacaannya) dengan penuh 
perhatian dan tenang. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunnah 
melalui hadis Abu Hurairah. Hadis ini dinilai sahih oleh Muslim ibnul 
Hajjaj, tetapi ia sendiri tidak mengetengahkan riwayat ini dalam 
kitabnya. 

Ibrahim ibnu Muslim Al-Hajri telah meriwayatkan dari Abu lyad, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa pada awal mulanya mereka 
sering berbicara dalam salat, tetapi ketika ayat ini diturunkan, yaitu 
firman-Nya: 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
(Al-A'raf: 204) 

dan ayat berikutnya, maka mereka diperintahkan untuk tenang. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari 
Asim, dari Al-Musayyab ibnu Rafi* yang mengatakan bahwa Ibnu 
Mas'ud pernah menceritakan, "Dahulu para sahabat biasa mengucapkan 
salam di antara sesamanya dalam salat, "maka turunlah ayat yang 
mengatakan: 

^-^.^^^ 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 
(Al-A'raf: 204) 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Al-Muharibi, dari Daud ibnu 
Abu Hindun, dari Basyir ibnu Jabir yang mengatakan bahwa Ibnu 
Mas'ud ketika sedang salat mendengar sejumlah orang ikut membaca 
Al-Qur'an bersama imam. Setelah Ibnu Mas'ud selesai dari salatnya, ia 
mengatakan, "Ingatlah, sekarang sudah saamya bagi kalian untuk 
mengerti dan sudah saamya untuk menggunakan pikiran. 
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'Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dart perhatikartlah dengan tenang. ' (Al-A'raf: 204) 

Sepertt yang diperintahkan oleh Allah kepada kalian." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Satb, 
telah menceritakan kepada kami Hafs, dari Asy'as, dari Az-Zuhri yang 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang 
pemuda dari kalangan Ansar. Disebutkan bahwa setiap kali Rasulullah 
Saw. membaca Al-Qur*an dalam salatnya, maka pemuda itu ikut 
membacanya pula, lain tunmlah ayat ini: 



C* 



Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (Al-A'raf: 204) 

Imam Ahmad dan para pemilik kitabSKroiafr telah meriwayatkan melalui 
hadis Az-Zuhri, dari Abu Aktamah Al-Laisi, dari Abu Hurairah, bahwa 
setelah Rasulullah Saw. selesai dari salat yang keras bacaannya, beliau 
bersabda: 



? 
'*■* 



"Apakah ada seseorang di antara kalian yang ikut membaca 
bersamaku?" Seorang lelaki menjawab, "Ya say a wahai 
Rasulullah " Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku akan 
mengatakan, 'Saya tidak akan bersaing dalam Al-Qur 'an '. " 

Maka sejak saat itu orang-orang berhenti dari kebiasaan membaca 
bersama Rasulullah Saw. dalam salat yang keras bacaannya, yaitu sejak 
mereka mendengar hal tersebut dari Rasulullah Saw. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, dan dinilai sahih oleh Abu Hatim 
Ar-Razi. 

Abdullah tbnul Mubarak telah meriwayatkan dan Yunus, dari Az- 
Zuhri yang mengatakan bahwa orang yang berada di belakang imam 
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tidak boleh ikut membaca dalam salat yang bacaannya dikeraskan oleh 
imam. Bacaannya sudah cukup ditanggung oleh bacaan imam, sekalipun 
imam tidak mempetdengarkan bacaannya kepada mereka. Tetapi mereka 
harus membaca dalam salat yang imam tidak mengeraskan bacaannya 
padanya, yaitu dengan suara yang perlahan dan hanya dapat didengar 
oleh mereka sendiri. Seseorang yang berada di belakang imam tidak 
layak pula ikut membaca bersama imam dalam sa\a.tjahriyafa-Tiya, baik 
dengan bacaan perlahan maupun keras, karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 

Dan apabila dibacakan Al-Qw'an, maka dengarkanlak baik-baik, 
dan perhalikanlah dengan tenang agar kalian mendapal rahmat. 
(Al-A'raf: 204) 

Menurut kami, pendapat di atas merupakan pendapat segolongan ulama. 
Mereka mengatakan bahwa makmum tidak wajib membaca dalam salat 
yang bacaannya dikeraskan oleh imam, baik Fatihahnya maupun sural 
lainnya. Demikianlah menurut salah satu di antara dua pendapat di 
kalangan mazhab Syafi'i. Pendapat ini merupakan qaul qadim dari Imam 
Syafi'i, sama dengan mazhab Imam Malik dan suatu riwayat dari Imam 
Ahmad ibnu Hambal, karena berdasarkan dalil yang telah disebutkan 
di atas. 

Imam Syafi'i dalam qauljadid-nyz mengatakan, "Makmum hanya 
diperbolehkan membaca Al-Fatihah saja. yaitu disaat imam sedang diam. 
"Pendapat ini dikatakan oleh sejumlah sahabat dan tabi'in serta orang- 
orang sesudah mereka. 

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad mengatakan bahwa makmum 
sama sekali tidak wajib melakukan bacaan, baik dalam salat sirriyyah 
maupun dalam salat jahriyyah (salat yang pelan bacaannya dan salat 
yang keras bacaannya), karena berdasarkan sebuah hadis yang 
mengatakan: 

Barangsiapayang mempunyai imam, ntaka bacaan yang dilaktikan 
oleh imammermmkan bacaannya inula. ■ 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya. 
melalui Jabir secara marju' . Di dalam kitab Muwatta' Imam Malik hadis 
ini diriwayatkan melalui Wahb ibnu Kaisan, dari Jabir secara mauquf, 
dan apa yang disebutkan di dalam kitab Muwattd 1 ini lebih sahih. 

Masalah ini diketengahkan dengan penjabaran yang lebih rinci pada 
bagian lain dari kitab ini. Imam Abu Abdullah Al-Bukhari telah menulis 
suatu tulisan tersendiri yang membahas masalah ini secara rinci, tetapi 
pada akhirnya ia memilih pendapat yang mewajibkan membaca bagi 
makmum dalam ssAatjahriyyah maupun salat sirriyyah. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan makna firman-Nya: 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan lenang. (Al-A'raf: 204) 

Yakni dalam salat fardu. Hal yang sama diriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Mugaffal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Humaid 
ibnu Mas'adah, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul Mufaddal, 
telah menceritakan kepada kami Al-Jariri, dari Talhah ibnu Ubaidillah 
ibnu Kuraiz yang menceritakan bahwa ia pernah melihat Ubaid ibnu 
Umair dan Ata ibnu Abu Rabah sedang berbincang-bincang, sedangkan 
di dekat keduanya ada seseorang sedang membaca Al-Qur'an. Maka ia 
berkata, "Mengapa kamu berdua tidak mendengarkan Al-Qur'an yang 
akibatnya kamu beidua akan terkena ancaman?" Tetapi keduanya hanya 
memandang ke arahku, kemudian melanjutkan obrolan lagi. Lalu ia 
mengulangi tegurannya, tetapi mereka hanya memandang ke arahku, 
lalu melanjutkan obrolan mereka. Ketika ia mengulangi teguran untuk 
ketiga kalinya, maka keduanya memandang ke arahku, lalu mengatakan 
bahwa sesungguhnya hal yang disebutkan oleh ayat berikut hanyalah 
jika dalam salat, yaitu flrman-Nya: 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan lenang. (Al-A'raf: 204) 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri, dari Abu Hasyim 
Ismail ibnu Kasir, dari Mujahid sehubungan dengan makna firman- 

Nya: 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang. (Al-A'raf: 204) 

Yakni di dalam salat Hal yang sama telah diriwayatkan oleh sejumlah 
orang, dari Mujahid. 

AbdurRazzaq telah meriwayatkan dari As-Sauri, dari AJ-Lais, dari 
Mujahid yang mengatakan bahwa tidak apa-apa berbicara bila seseorang 
membaca Al-Qur' annya di luar salat. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Ibrahim An-Nakha'i, Qatadah, Asy- 
Sya'bi, As-Saddi, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa 
yang dimaksud dengan perintah mendengarkan bacaan Al-Qur'an adalah 
dalam salat 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Mansur yang pernah mendengar 
Ibrahim ibnu Abu Hamzah bercerita bahwa ia pernah mendengar 
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

c ..* *u,p*? -!^5i3!W^tt)jS(y SIS 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang (Al-A'raf: 204) 

Yakni dalam salat dan khotbah Jumat. Hal yang semisal telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ata. 

Hasyim telah mengatakan dari Ar-Rabi' ibnu Sabih, dari Al- Hasan 
yang mengatakan bahwa hal tersebut bila berada di dalam salat dan di 
saat sedang berzikir. 

Ibnul Mubarak telah mengatakan dari Baqiyyah yang pernah 
mendengar Sabit ibnu Ajlan mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan apabila dibacakan Al-Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah denean /enang. (Al-Airaf: 204) 
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Bahwa kewajiban mendengarkan ini ialah dalam salat Hari Raya Kurban, 
Hari Raya Fitri, hari Jumat, dan salat-salat yang imam mengeraskan 
bacaan AJ-Qur'an padanya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir, 
bahwa yang dimaksud dengan hal tersebut ialah mendengarkan bacaan 
Al-Qur'an dalam salat dan khotbah, seperti yang disebutkan oleh banyak 
hadis yang memerintahkan mendengarkan bacaan Al-Qur'an dengan 
tenang di belakang imam dan di saat sedang khotbah. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari As-Sauri, dari Lais, dari 
Mujahid, bahwa ia menganggap makruh bila imam sedang membaca 
ayat khauf atau ayat rahmat, lalu ada seseorang di belakang imam 
mengucapkan sesuatu. Mujahid mengatakan bahwa semuanya hams 
tetap diam. 

Mubarak ibnu Fudalah telah meriwayatkan dari Al-Hasan, " Apabila 
engkau duduk mendengarkan AI-Qur an, maka perhatikanlah bacaannya 
dengan tenang." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu 
Maisarah, dari Al-Hasan, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 



Barang siapa mendengarkan suatu ayat dari Kitabullah, maka 
dicatatkan baginya kebaikan yang berlipat ganda. Dan barang 
siapa yang membacanya, maka ia mendapat nur (cahaya) di hari 
kiamat. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad. 



Al-A'raf, ayat 205-206 
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Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan svara, di waktu 
pagi danpetang danjanganlah kamu termasvk orang-orangyang 
lalai. Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
menasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud 

Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya agar banyak melakukan 
zikir menyebut asma-Nya pada permulaan siang hari dan pada 
penghujungnya, sebagaimana Dia memerintahkan agar melakukan 
ibadah kepada-Nya pada kedua waktu tersebut. Hal ini Dia ungkapkan 
melalut firman-Nya: 



cri 



dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenam(p.y&). (Qaf: 39) 

Hal ini terjadi sebelum salat lima waktu difardukan pada malam Isra, 
dan ayat ini termasuk ayat periode Mekah (Makkiyyah). Dalam ayat ini 
disebutkan al-guduwwu yang artinya permulaan siang hari. Al-asal 
adalah bentuk jamak dari lafaz asil se-wazan dengan lafaz aiman yang 
tnerupakan bentuk jamak dari lafez yarmn. 
Adapun mengenai makna firman-Nya: 

dengan merendahkan diri dan rasa takut. (Al-A'raf: 205) 

Artinya, sebutlah nama Tuhanmu dalam dirimu dengan penuh rasa harap 
dan takut, yakni dengan suara yang tidak terlalu keras. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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dan dengan tidak mengeraskan suara. (Al-A'raf: 205) 

Untuk itulah maka zikir disunatkan dilakukan bukan dengan ucapan 
yang keras sekali, Sehubungan dengan hal ini Rasulullah Saw. pernah 
ditanya, "Apakah Tuhan kami dekat, maka kami akan berbicara dengan 
suara perlahan? Ataukah jauh, maka kami akan berbicara dengannya 
dengan suara yang keras?" Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasannyaAku adalah dekat. Aku mengabidkan 
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku. 
(Al-Baqarah: 186) 

Di dalam kitab Sahihain dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a. disebutkan bahwa 
orang-orang mengeraskan suaranya dalam berdoa ketika mereka sedang 
melakukan suatu perjalanan. MakaNabi Saw. bersabda kepada mereka: 

Haimanusia, tenangkanlahdiri kalian, karena sesungguhnya kalian 
bukan berdoa kepada Tuhan yang tuli, tidak pula yang gaib. 
Sesungguhnya Tuhan yang kalian sedang menyeru-Nya Maha 
Mendengar lagi Mahadekat, Dia lebih dekat kepada seseorang di 
antara kalian daripada pegangan pelana unta kendaraannya. 

Barangkali makna yang dimaksud oleh ayat ini seperti pengertian yang 
disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu, 
janganlahpula merendahkannya, dan carilahjalan tettgah di antara 
keduanya ifa. (Al-Isra: 110) . 
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Karena sesungguhnya dahulu orang-orang musyrik apabila mendengar 
suara Al-Qur'an dibacakan, maka mereka mencacinya, mencaci Tuhan 
yang menurunkamiya, juga mencaci nabi yang menyampaikannya. Maka 
Allah memerintahkan kepada Nabi Saw. untuk tidak mengeraskan 
bacaan Al-Qur'an, agar orang-orang musyrik tidak mencacinya; jangan 
pula merendahkan bacaannya dari sahabat-sahabatnya karena mereka 
tidak dapat mendengarnya, tetapi hendaklah mengambil jalan tengah di 
antara bacaan keras dan bacaan rendah. Hal yang sama telah dikatakan 
pula olehnya sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan dengan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang, 
danjanganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (Al-A'raf: 
205) 

Ibnu Jarir menduga tetapi — sebelumnya telah menduga pula Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam — bahwa makna yang dimaksud oleh 
ayat ini ialah perintah ditujukan kepada orang yang mendengar bacaan 
Al-Qur'an agar melakukan zikir dengan sifat yang telah disebutkan 
dalam ayat. Tetapi pendapat ini jauh dari kebenaran serta bertentangan 
dengan makna insat (mendengar dengan penuh perhatian dan tenang) 
yang diperintahkan. Kemudian makna yang dimaksud ialah dalam 
keadaan salat — seperti yang telah disebutkan di atas — atau dalam salat 
dan khotbah. Dan telah kita maklumi semua bahwa melakukan insat 
dalam saat seperti itu jauh lebih utama daripada melakukan zikir dengan 
lisan, baik zikir dengan suara perlahan ataupun suara keras. Pendapat 
yang dikemukakan oleh keduanya ini tidak layak untuk diikuti, bahkan 
makna yang dimaksud ayat ini ialah anjuran untuk melakukan banyak 
zikir bagi hamba-hamba Allah di waktu pagi dan petang hari agar mereka 
tidak termasuk golongan orang-orang yang lalai. Karena itulah Allah 
Swt. memuji para malaikat yang selalu bertasbih sepanjang malam dan 
siang hari tanpa hentinya. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 




^> 



302 Juz 9 — At-AYaf 

Sestmgguhnya malaikat-malaikatyang ada disisi Tuhanmu tidaklah 
merasa enggan menyembah Allah. (Al-A*raf: 206), hingga akhir 
ayat. 

Sesungguhnya para malaikat disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat ini 
hanyalah agar mereka dijadikan panutan dalam hal ketaatan dan 
ibadahnya. Karena itulah makakita disyariatkan melakukan sujud dalam 
pembacaan ayat ini, yaitu di saat disebutkan sujud mereka (para 
malaikat) kepada Allah Swt. Di dalam sebuah hadis disebutkan seperti 
berikut: 

Tidakkah kalian bersaf sebagaimana para malaikat bersaf di 
hadapan Tuhannya? Mereka melengkapkan sajhya sqfdemi saf 
dan mereka menyustat sqfitya. 

Ayat ini merupakan ayat Sajdah di dalam Al-Qur*an, yaitu salah satu di 
antara ayat-ayat yang disunatkan bagi pembaca dan pendengarnya 
melakukan sujud tilawah, menurut kesepakatan ijma*. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
melalui Abu Darda, dari Nabi Saw., disebutkan bahwa Nabi Saw. 
memasukkan ayat ini ke dalam ayat sujud tilawah Al-Qur'an. 
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SURAT AL-ANFAL 

(Rampasan perang) 

Madaniyyah, 75 ayat 

kecuali ayat 30 hingga 36 Makkiyyah. 

Turun sesudgh Surat Al-Baqarah 

Surat ini Madaniyah, terdiri atas tujuh puluh lima ayat, seluruh kalimat- 
nya berjumlah seribu enam ratus tiga puluh satu, sedangkan hurufiiya 
ada lima ribu dua ratus sembilan puluh empat. 

Dengan noma Allah Yang Mafia Pemurah lap. Malm Penyayang. 
An-Anfal, ayat 1 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perhaikilah hubungan di unlaru sesama kalian, dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nyajika kalian adalah orang-orangyang 
berimpn. 

Imam Bukhari mengatakan, "Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan anjal ialah harta rampasan perang." Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdur Rahim, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, -telah menceritakan 
kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari 
Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang surat Al-Anfal. Maka Ibnu Abbas menjawab, "Surat 
ini diturunkan di Badar." Adapun riwayat yang berpredikat mu 'allaq 

dari ibnu ^KortipdngitinfWh^or^^^ 1 ] al dari 
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Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas telah mengatakan, "Yang dimaksud 
dengan an/51 ialah ganimah (harta rampasan perang). Pada awal mulanya 
harta rampasan perang hanyalah untuk Rasulullah Saw., tiada 
seorang pun yang berhak mengambilnya barang sedikit pun." 

Pendapat yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Ata 
Ad-Dahhak, Qatadah, Ata Al-Khurrasani, Muqatil ibnu Hayyan, dan 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam serta lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang; meteka mengatakan bahwa anjal ialah ganimah. 

Al-Kalbi telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas; ia 
mengatakan bahwa anjal ialah ganimah. Sehubungan dengan pengertian 
tni, Labid — seorang penyair — dalam salah satu bait syairnya 
mengatakan: 

Sesungguhnya takwa kepada Tuhan kami mempakan ganimah yang 
paling baik, dan ketenangan serta ketergesa-gesaanku hanyalah 
semata-mata karena seizin Allah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, Jelah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
Malik ibnu Anas, dari Ibnu Syihab, dari Al-Qasim ibnu Muhammad 
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang makna anjal. Maka Ibnu Abbas r.a. 
menjawab bahwa kuda termasuk harta rampasan, dan harta benda 
termasuk harta rampasan. Kemudian lelaki itu mengulangi lagi 
pertanyaannya, maka Ibnu Abbas menjawabnya dengan jawaban yang 
serupa. Tetapi lelaki itu bertanya lagi, "AI-Anjal yang disebutkan oleh 
Allah di dalam Al-Qur'an itu apa maksudnya?'* 

Al-Qasim ibnu Muhammad melanjutkan kisahnya, bahwa lelaki 
itu terus mencecar Ibnu Abbas dengan pertanyaannya hingga hampir 
membuat Ibnu Abbas marah (karena lelaki itu masih juga tidak mau 
mengerti). Maka Ibnu Abbas berkata, "Tahukah kalian, siapakah yang 
mirip dengan orang ini? Ia mirip dengan tukang samak kulit yang dipukul 
oleh Umar ibnul Khattab." 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
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mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah bercerita, Khalifah Umar ibnul 
Khattab r.a. apabila ditanya mengenai suatu masalah, maka ia 
mengatakan, 'Saya bukan orang yang memerintahmu, bukan pula 
orangyang melarangmu*." Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, "Demi 
Allah, tidak sekali-kali Allah mengutus Nabi-Nya Saw. melainkan 
sebagai juru pemberi peringatan lagi memerintah dan menghalalkan 
serta mengharamkan." 

Al-Qasim melanjutkan kisahnya, "Lalu ada seorang lelaki yang 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai makna cmfal. Ibnu Abbas 
menjawab, 'Seorang lelaki dapat saja menghadiahkan kuda dan 
senjatanya kepada lelaki tain,' Lelaki itu mengulangi lagi pertanyaannya, 
dan Ibnu Abbas menjawabnya dengan jawaban yang serupa. Lalu lelaki 
itu kembali bertanya kepada Ibnu Abbas, sehingga Ibnu Abbas emosi 
karenanya. Kemudian Ibnu Abbas berkata, 'Tahukah kalian, siapakah 
yang mirip dengan orang ini? Dia mirip dengan tukang samak kulit 
yang pernah dipukul oleh Umar ibnul Khattab, hingga darahnya mengalir 
sampai kedua tumitnya atau sampai membasahi kedua kakinya.* Maka 
lelaki itu mengatakan, 'Adapun engkau, maka Allahlah yang akan 
memberikan pembalasannya mengingat usiamu'." Sanad aSar ini sahih 
sampai kepada Ibnu Abbas. Dalam asar ini disebutkan bahwa Ibnu Abbas 
menafsirkan kata anfal dengan pengertian 'hadiah yang diberikan oleh 
imam kepada sebagian orang', hadiah itu diambil oleh imam dari harta 
rampasan atau harta lainnya, sesudah imam membagi-bagikan rampasan 
yang pokok. Pengertian inilah yang cepat ditangkap oleh kebanyakan 
ulama fiqih dari lafaz an-nqfl. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid, bahwa 
sesungguhnyamereka(para sahabat) pernah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. tentang seperlimaganimah sesudah empat perlimanya dibagikan. 
Maka turunlah firman-Nya: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 

Ibnu Mas' ud dan Masruq mengatakan bahwa tidak ada nqfl pada hari 
pertempurarl^llflipiJ^gjypi^gil^ti^Mebelum kedua 
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barisan bertempur. Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari 
keduanya. 

Ibnul Mubarak dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang telah 
meriwayatkan dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata ibnu Abu 
Rabah, sehubungan dengan makna firman-Nya: 



c.:jia*>.tJB$<^agH 



Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 

Bahwa mereka menanyakan kepadamu tentang harta rampasan yang 
diperoleh kaum muslim dari kaum musyrik tanpa melalui perang, baik 
berupa hewan kendaraan ataupun budak laki-laki atau budak perempuan 
atau harta benda. Maka hal itu merupakan nafl buat Nabi Saw., beliau 
dapat melakukannya menurut apa yang disukainya. Pendapat ini 
memberikan pengertian bahwa makna nafl sama dengan /a/', yaitu 
barang yang diambil dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan. 
Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan bahwa yang 
dimaksud oleh ayat tersebut ialah harta rampasan pasukan khusus. Ibnu 
Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Saleh ibnu Hay yang mengatakan bahwa telah sampai suatu 
berita yang mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



O.JU^/J©^j& 



Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 

Yang dimaksud ialah saraya (bentuk jamak dari sariyyah yang artinya 
pasukan khusus). Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud ialah 
hadiah yang diberikan oleh imam kepada sebagian anggota pasukan 
sebagai tambahan dari bagian mereka lebih dari bagian pasukan lainnya. 
Hal ini telah dijelaskan oleh Asy-Sya'bi, dan Ibnu Jarir memilih pendapat 
yang mengatakan bahwa unfal ialah bagian ganimah yang dilebihkan. 
Pendapat inidiperkuat dengan sebuah riwayat yangmenerangkan 
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tentang latar faelakang turuiinya ayat ini. yaitu sebuah hadis >ang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada 
kami Abu Ishaq Asy-Syaibani, dari Muhammad ibnu Ubaidillah 
As-Saqafi. dari Sa'd ibnu Abu Waqqas yaug mengatakan. "Ketika 
Perang Badar berkecamuk dan saudaraku Umar gugur. maka aku 
inembunuh Sa'id ibnul As dan aku rampas pedangnya yang diberi 
nama Zal Katifah. Kemudian aku menyerahkannya kepada Nabi Saw., 
lalu beliau Saw. bersabda: 

'Pergilah, dan letakkanlah pedang itu di tempatnya semula '. " 

Lalu Sa'd ibnu Abu Waqqas meletakkan pedang itu dan kembali dalam 
keadaan sangat sedih — hanya Allah yang mengetahuinya — karena 
saudaranya telah gugur dan harta rampasannya diambil. Tidak berapa 
lama sesudah itu turunlah surat Al-Anfal. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 

Pergilah kamu dan ambillah harta rampasanmu! 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Aswad 
ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Asim ibnu 
Abun Nujud, dari Mus'ab ibnu Sa'd, dari Sa'd ibnu Malik yang 
menceritakan bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah memuaskanku pada hari ini dari orang-orang musyrik, mdka 
berikanlah pedang ini kepadaku." Tetapi Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya pedang ini bukan ttntukmu, bukan pula untukku. 
Letakkanlah pedang ini. 

Lalu aku (Sa'd ibnu Malik) meletakkannya dan aku pergi seraya berkata 
kepada diriku sendiri, "Barangkali pedang ini akan diberikan kepada 
orang yang *'^Ww^V^J|fQ^^/fj^ftWh ri| M'|i'lftTiVii alarm." 
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Sa'd ibnu Malik melanjutkan kisahnya, "Tidak lama kemudian ada 
seorang lelaki menyeruku dari arah belakang, sehingga aku berkata 
kepada diriku, 'Sesungguhnya Allah telali menurunkan sesuatu 
berkenaan denganku.' Lelaki itu berkata, 'Sesungguhnya engkau pernah 
meminta kepadaku pedang ini, padahal pedang ini bukan hasil 
rampasanku, tetapi diberikan kepadaku. Maka sekarang pedang ini 
kukembalikan kepadamu sebagai milikmuV Sa'd ibnu Malik mengata- 
kan bahwa Allah Swt. telah menurunkan ayat ini: 

Mereka menanyakan kepadaku tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul. " (Al-Anfal: 1 ) 

Imam Abu Daud, Imam Tunnuzi. dan Imam Nasai telah meriwayat- 
kannya melalui berbagai jalur dari Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan lafaz 
yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hascm sahih. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi. 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepada 
kami Sammak ibnu Harb yang mengatakan bahwa ia pemah mendengar 
Mus'ab ibnu Sa'd menceritakan hadis dari Sa'd yang mengatakan bahwa 
telah diturunkan empat ayat berkenaan dengan dirinya. Ia pernah 
memperoleh sebilah pedang da lam perang badar, lalu ia datang kepada 
Nabi Saw. dan berkata, "Bolehkah pedang ini untukku sebagai nafilah?" 
Nabi Saw. bersabda, "Letakkanlah pedang itu di tempat semula ketika 
engkau mengambilnya," sebanyak dua kali. Kemudian ia mengulangi 
permintaan, tetapi Nabi Saw. bersabda, "Letakkanlah pedang itu di 
tempat semula ketika engkau mengambilnya." Maka turunlah ayat ini, 
yaitu: 

mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan (Al-Anfal: 1), hingga akhir ayat.' 

Hadis dalam bentuk lengkapnya ada pada penyebab turunnya firman 
Allah Swt: 
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Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikun kepada dua 
orang ibu bapaknya. (Al-Ankabut: 8) 

sesungguhnya (meminum) khamr dan berjudi. (Al-Miidah: 90) 

Dan ayat lainnya mengenai wasiat. Imam Muslim telah meriwayat- 
kannya di dalam kitab Sahih-nya melalui hadis Syu'bah dengan lafaz 
yang sama. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah meiiceritakan kepadanya 
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari sebagian orang dari kalangan Bani 
Sa'idah yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Abu Usaid 
(yaitu Malik ibnu Rabi'ah) mengatakan bahwa ia berhasil merampas 
pedang Ibnu Aiz dalam Perang Badar, pedangnya itu diberi nama Al- 
Mirzaban. Ketika Rasulullah Saw. memerlntahkan kepada semua 
orang untuk mengumpulkan semua rampasan yang berada di tangan 
mereka, maka ia datang menghadap kepada Rasulullah Saw. seraya 
membawa pedang rampasan itu, lalu ia melemparkannya di tempat 
pengumpulan ganimah. Dan Rasulullah Saw. tidak pernah menolak 
sesuatu pun yang diminta darinya. Kemudjan Al-Arqam ibnu Abut 
Arqam Al-Makhzumi melihat pedang tersebut, lalu ia memintanya 
kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memberikan pedang itu 
kepadanya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan pula hadis ini melalui jalur 
periwayatan yang lain. 

Penyebab lain yang melatarbelakangi turunnya ayat ini 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Salamah, dari Ibnu Ishaq, dari Abdur Rahman, dari Sulaiman ibnu 
Musa, dari Mak-hul, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa ia 
pernah bertanya kepada Ubadah tentang makna AI-AnJal. Maka Ubadah 
menjawab bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang ikut da]an> Pe rang Badar. vaitu ketika kami berselisih pendapat 
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tentang harta rampasan sehinggapekerti kami menjadi buruk karenanya. 
Maka Allah Swt. mencabutnya dari tangan kami dan menjadikannya di 
bawah kekuasaan tangan Rasulullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw. 
membagikannya di antara sesama kami dengan peinbagian yang rata. 

Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah ibnuUmar, telah menceritakan kepada kami Abi 
Ishaq, dari Abdur Rahman ibnul Haris ibnu Abdullah ibnu Ayyasy ibnu 
Abu Rabi'ah, dari Sulaiman ibnu Musa, dari Abu Salamah, dari Abu 
Umamah, dari Ubadah ibnus Sam it yang menceritakan, "Kami berangkat 
bersama Rasulullah Saw., dan saya ikut berperang bersamanya di medan 
Perang Badar. Kedua belah pasukan bertempur dan Allah mengalahkan 
musuh kami. Kemudian segolongan dari kami mengejar pasukan musuh 
yang melarikan diri dan memerangi mereka, sedangkan segolongan lagi 
tetap berada di medan perang, mengumpulkan ganimah. Segolongan 
yang lainnya ada tetap di markas pasukan kaum muslim menjaga 
keselamatan Rasulullah Saw. agar jangan dibokong oleh musuh saat 
sedang dalam keadaan lalai. 

Dan pada malam harinya sebagian di antara pasukan kaum muslim 
berebutan ganimah dengan sebagian yang lainnya. Orang-orang yang 
mengumpulkan ganimah mengatakan, 'Kamilah yang mengumpul- 
kannya, maka tiada seorang pun yang beroleh bagian selain kami.' 
Sedangkan orang-orang yang pergi mengejar musuh mengatakan, 
"Kalian bukanlah orang-orang yang lebih berhak padanya daripada kami. 
Kamilah yang menjadi benteng Nabi Saw. dari pasukan musuh, dan 
kami berhasil mengalahkan mereka.* Dan orang-orang yang tetap 
mengawal Rasulullah Saw. berkata, 'Kami merasa khawatir bila musuh 
menyerang Rasulullah. Saw. dengan serangan bokongan saat tidak 
terkawal, sehingga kami sibuk dengan pekerjaan kami.' Maka saat itulah 
turun firman Allah Swt.: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakaniah, "Harta rampasan perang itu 
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keptmyatm Allah dan Rasul, sebab Uu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian. " (Al-Anfal: 
I) 

Maka Rasulullah Saw. membagi-bagikannya di antara semua kaum 
muslirn. Rasulullah Saw. apabila melakukan peperangan di tanah musuh, 
maka beliau Saw. selalu beroleh seperempat dari harta rampasan. 
Apabila melakukan perang dalam perjalanan pulangnya, beliau 
mendapat sepertiga dari harta rampasan, dan beliau Saw. tidak menyukai 
harta rampasan." 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
hadis Sufyan As-Sauri, dari Abdur Rahman ibnul Haris dengan lafaz 
yang semisal. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini sahih. 

Ibnu Hibban di dalam kitabSa/i/Ti-nyadan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nys. telah meriwayatkannya melalui hadis Abdur 
Rahman ibnul Haris. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih 
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak mengetengahkannya. 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, Ibnu jarir, dan Ibnu Murdawaih 
yang lafaz (teks) hadis berikut menurut yang ada padanya, demikian 
pula Ibnu Hibban serta Imam Hakim, semuanya meriwayatkan hadis 
ini melalui berbagai jalur, dari Daud ibnu Abu Hindun, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar, 
Rasulullah Saw. bersabda, "Barang siapa yang berbuat anu dan anu, 
maka baginya hadiah anu dan anu." Maka pasukan kaum muslim yang 
berusia muda segera melaksanakannya, sedangkan yang berusia tua tetap 
berada di bawah panji-panji, mempertahankan diri. 

Kemudian ketika ganimah diperoleh mereka, maka para pemuda 
datang untuk menuntut hadiah yang disediakan bagi mereka. Tetapi 
orang-orang yang telah berusia tua berkata, "Janganlah kalian 
mementingkan diri sendiri dan melalaikan kami, karena sesungguhnya 
kami adalah. sebagai benteng bagi kalian. "Sekiranya kalian terpukul 
mundur, niscaya kalian akan kembali kepada kami." 

Mereka bersengketa. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: I) 

sampai dengan firman-Nya: 

dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kalian adalah 
orang-orang yang beriman. (Al-Anfal: I) 

As-Sauri telah meriwayatkan dari Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar, Rasulullah Saw. 
bersabda, "Barang siapa yang membunuh musuh, maka baginya hadiah 
anu dan anu; dan barang siapa yang berhasil menawan musuh, maka 
baginya hadiah anu dan anu." 

Lalu datanglah Abul Yusr dengan membawa dua orang tawanan 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, semoga Allah melimpahkan salawat- 
Nya kepadamu, manakah hadiah kami?" Maka Sa'd ibnu Ubadah berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau, jika memberi 
mereka, niscaya sahabat-sahabatmu tidak kebagian sesuatu pun. Dan 
sesungguhnya tiada yang mencegah kami dari hal ini karena enggan 
dengan upah (hadiah) dan takut kepada musuh, melainkan kami tetap 
di posisi kami demi mengawal engkau dan karena khawatir bila musuh 
datang menyerangmu dari arah belakang." 

Akhirnya mereka bersengketa, lalu turunlah firman Allah Swt.: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul." (A\-A'rEf: 1) 

Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa turun pula firman-Nya yang lain, 
yaitu: 
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk 
Allah. (Al-Anfal: 41), hingga akhir ayat. 

Imam Abu Ubaidillah Al-Qasim ibnu Salam rahimahullah di dalam 
kitab 'Harta-harta yang Diakui oleh Syariat dan Penjelasan mengenai 
Sumber-sumber serta Pengalokasiannya' mengatakan bahwa anjal 
adalah harta rampasan perang, dan termasuk pula semua yang diperoleh 
kaum muslim dari harta benda kafir harbi. Dan mula-mula seluruh anjal 
yang diperoleh kaum muslim diberikan kepada Rasulullah Saw. Allah 
Swt. telah berfirman sehubungan ha! inj: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rastd. " (Al-Anfal: 1 ) 

Kemudian Rasulullah Saw. membagi-bagikannya dalam Perang Badar 
sesuai dengan petunjuk Allah, tanpa membagikannya menjadi lima 
bagian, seperti yang kami sebutkan dalam hadis Sa'd di atas tadi. Setelah 
itu turunlah ayat khumus yang berfungsi me-nasakh ayat ini: 

Menurut kami, demikianlah menurut riwayat Ali ibnu Abu Talhah, 
dari Ibnu Abbas, mengatakan hal yang sama. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid, Ikrimah, dan As-Saddi. 

Lain pula dengan Ibnu Zaid, ia mengatakan bahwa ayat ini tidak 
d\-nasakh, bahkan tetap muhkam. Abu Ubaid mengatakan bahwa 
sehubungan dengan hal ini bahyak asar yang mengisahkannya. 

Anjal menurut kata asalnya berarti himpunan semua ganimah, hanya 
saja istilah khumus adalah sebagian dari anfal yang dikhususkan boat 
pemiliknya sesuai dengan petunjuk dari Al-Qur'an dan yang 
diberlakukan oleh sunnah. 

Makna anjal menurut istilah bahasa orang Arab artinya setiap 
kebaikan yang diberikan oleh pelakunya sebagai hadiah darinya dan 
tidak wajib baginya melakukan hal tersebut. Dan anjal yang dihalalkan 
oleh Allah bagi kaum mukmin dari harta musuh mereka itu tiada lain 
merupakan ^sif^UIUfl^VUUSklEW^eb AIWh n U*fcrfW e ' <a ' se ' 3 agai 
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karunia dari Allah buat mereka. Demikian itu karena pada masa yang 
ialu ganimah diharamkan atas umat-umat yang terdahulu sebelum kaum 
muslim, kemudian Allah menghalalkannya bagi umat ini. Demikian lah 
asal mula riwayat anfal. 

Menurut kami, hal yang membuktikan kebenarannya disebutkan 
di dalam kitabSaftiftammelalui Jabirr.a.,bahwaRasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



, ^&&^p*J&&& 



Aku diberi lima perkara yang belum pemah diberikan kepada 
seorangpun sebelumku. 

Jabir melanjutkan hadisnya sampai pada sabda Rasul Saw.: 

Dart dihalalkan bagiku ganimah, padahal sebelumnya tidak 
dihalalkan bagi seorangpun sebelumku. 

hingga akhir hadis. 

Selanjutnya Abu Ubaid Al-Qastm ibnu Salam mengatakan bahwa 
hadiah yang diberikan oleh imam kepada pasukan tempur dinamakan 
nafilah, yakni memberikan hadiah kepada sebagian pasukan karena 
perannya yang utama sehingga ia beroleh bagian lebih dari bagian yang 
Lainnya. Hal ini dilakukan oleh imam berdasarkan kriteria pengorbanan- 
nya kepada Islam dan perannya dalam mengacaukan barisan musuh. 

Sehubungan dengan nafilah yang diberikan oleh imam, ada empat 
perkara yang disunatkan, mastng-masing mempunyai kedudukan 
tersendiri yang berbjeda dengan yang lainnya, yaitu: 

Pertama, nafilah yang tidak ada bagian seperlimanya. Hal ini 
dinamakan salab (iampasan dari musuh yang dibunuh), 

Kedua, nafilah yang berasal dari ganimah sesudah bagian seperlima 
dikeluarkan dart keseluruhannya. Misalnya seorang imam mengirimkan 
suatu pasukan ke suatu daerah pertempuran, Ialu pasukan yang 
dikirimkannya itu kembali dengan membawa ganimah, maka bagi 
pasukan itu mendapat seperempat atau sepertiga dari apa yang berhasil 
diraihnya, sesudah terlebih dahulu mengambil bagian seperlimanya. 
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Ketiga, nqfilah yang berasal dari seperlima itu sendiri. Misalnya 
ganimah diperoleh, lalu seluruhnya dikumpulkan dan dibagi menjadi 
lima bagian. Apabila imam telah mengambil bagian seperlimanya, maka 
imam boleh memberikan nqfilah dari bagiannya itu kepada pasukan 
yang bersangkutan menurut kebijaksanaannya. 

Keempat, nqfilah yang termasuk ke dalam keseluruhan ganimah, 
sebelum sesuatu dari ganimah tersebut dibagi menjadi lima bagian. 
Misalnya imam memberikan hadiah kepada para penunjuk jalan, para 
penggembala temak, dan orang-orang yang mengiringnya. 

Sehubungan dengan masing-masing dari yang tersebut di atas, 
masalahnya masih diperselisihkan. Ar-Rabi' mengatakan bahwa Imam 
Syafi'i mengatakan. "Anfal tidak boleh dikeluarkan dari pokok ganimah 
sebelum dibagi menjadi lima bagian, selain dari salab" 

Abu Ubaid mengatakan. "Termasuk nqfilah ialah sesuatu yang 
ditambahkan kepada mereka selain dari bagian yang merupakan hak 
mereka (pasukan). Hal ini diambil dari seperlima bagian Nabi Saw., 
karena sesungguhnyaNabi Saw. beroleh seperlima dari seperlima tiap- 
tiap ganimah. Sehubungan dengan hal ini seorang imam dituntut untuk 
berijtihad dalam membagi-bagikannya. Dengan kata lain, apabila jumlah 
musuh banyak dan kekuatan mereka lebih kuat, sedangkan pasukan kaum 
muslim yang menghadapinya tidak berimbang, maka imam boleh 
menyediakan nqfilah (hadiah) karena mengikut kepada sunnah 
Rasulullah Saw. Apabila keadaannya tidak demikian, maka imam tidak 
perlu memberikan nqfilah." 

Pendapat yang ketiga mengatakan, "Termasuk nafilah ialah apabila 
imam mengirimkan suatu pasukan khusus atau pasukan biasa, lalu imam 
mengatakan kepada mereka sebelum bertempur dengan musuh, bahwa 
mereka akan mendapat sesuatu hadiah sesudah khumus. Maka hadiah 
tersebut berhak mereka peroleh sesuai dengan persyaratan yang diajukan 
oleh imam, karena mereka bertempur dengan imbalan tersebut dan hal 
itplah yang mereka setujui." 

Sehubungan dengan perkataan Abu Ubaid yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya ganimah Badar tidak A\-takhmis (dibagi lima), 
kebenarannya masih perlu dipertimbangkan. Hal ini dapat dibantah oleh 
kisah Ali jbnu Abu Talib sehubungan dengan kedua mata-matanya yang 
berhasil memreioleh bagian dari khumus karenanya pada hari Perane 
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Badar. Kami telah menjelaskan hal tersebut di dalam Kjtab As-STrah 
dengan keterangan yang memuaskan. 
Firman Allah Swt.: 

sebab itu beriakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesama kalian. (An-Anfal: I) 

Artinya, bertakwalah kalian kepada Allah dalam semua urusan kalian, 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian, janganlah kalian 
saling aniaya, saling bertengkar, dan saling perang mulut. Karena 
hidayah dan ilmu yang telah diberikan oleh Allah kepada kalian jauh 
lebih baik daripada apa yang kalian persengketakan itu. 

dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. (Al-Anfal: 1) 

Yakni terimalah apa yang dibagikan Mabi Saw. kepada kalian, karena 
sesungguhnyapembagian yang dilakukan olehnya semata-mata hanyalah 
berdasarkan apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, yaitu 
berdasarkan keadilan dan kebijaksanaan. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
hal ini merupakan perintah dari Allah dan Rasul-Nya agar mereka 
bertakwa dan memperbaiki hubungan di antara sesama mereka; 
pelanggaran terhadap hal ini berarti dosa. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Mujahid. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesama kalian. (Al-Anfal: I) 

Yakni janganlah kalian saling mencaci. Sehubungan dengan hal ini kami 
akan mengetengahkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz 
Abu Ya'la Ahmad ibnu Ali ibnu Al-Musanna Al-Mausuli di dalam kitab 
Musnad-nya. la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mujahid 
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ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Gukair, telah 
menceritakan kepada kami Abbad ibnu Syaibah AI-Habti, dari Sa'id 
ibnu Anas, dari Anas r.a. yang mengatakan, "Ketika Rasulullah Saw. 
sedang duduk, kami melihat beliau tersenyum sehingga kelihatan gigi 
serinya. Maka Umar berkata, 'Apakah yang membuat engkau tertawa, 
wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusanmu?' 
Rasulullah Saw. menjawab, 'Adadua orang lelaki dari kalangan umatku 
sedang bersideku di hadapan Tuhan Yang Mahaagung, Mahasuci, lagi 
Mahatinggi. Lalu salah seorangnya berkata, 'Wahai Tuhanku, ambillah 
hakku dari saudaraku ini.' Allah Swt. berfirman, 'Berikanlah kepada 
saudaramu itu akan haknya.' Lelaki yang dituntut berkata, 'Wahai 
Tuhanku, tiada sesuatu pun dari amal baikku yang tersisa." Lelaki yang 
menuntut berkata, 'Wahai Tuhanku, bebankanlah kepadanya sebagian 
dari dosa-dosaku'." 

Anas melanjutkan kisahnya, "Lalu kedua mata Rasulullah Saw. 
mencucurkan air matanya, kemudian bersabda, 'Sesungguhnya hari itu 
adalah hari yang sangat berat, yaitu hari manusia memerlukan orang- 
orang yang menanggung sebagian dari dosa-dosa mereka.' Maka Allah 
Swt. berfirman kepada si penuntut, 'Angkatlah penglihatanmu dan 
lihatlah ke surga-surga itu! ' lelaki itu mengangkat kepalanya dan berkata, 
'Wahai Tuhanku, saya melihat kota-kota dari perak dan gedung-gedung 
dari emas yang dihiasi dengan batu permata. Untuk nabi manakah ini, 
untuk siddiq siapakah ini, dan untuk syahid siapakah ini?' Allah 
berfirman, 'Untuk orang yang mau membayar harganya.' Lelaki itu 
bertanya, 'Siapakah yang memilikiharganya?' Allah berfirman, 'Engkau 
pun memiliki harganya.' Lelaki itu bertanya, 'Apakah harganya, wahai 
Tuhanku?' Allah berfirman, 'Kamu rnaafkan saudaramu ini.' Lelaki itu 
berkata, 'Wahai Tuhanku sesungguhnya sekarangsayamemaafkannya.' 
Alfah Swt. berfirman, 'Peganglah tangan saudaramu* ini, dan masuklah 
kamu berdua ke surga'." Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Karena itu, bertakwalah kalian kepada Allah, dan perbaikilah 
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kelak di hart kiamut akan memperbaiki hubvngan di amara sesama 
orang-orang mukmin, 

Al-Anfal, ayat 2-4 
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Sesungguhnya orang-orangyang beriman itu adalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 
(yaitu) orang-orangyang mendirikan salat danyang menqfkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orangyang beriman dengan sebenar-benamya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orangyang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (Al-Anfal: 2) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa orang-orang munafik itu tiada sesuatu 
pun dari sebutan nama Allah yang dapat mempengaruhi hati mereka 
untuk mendorong mereka mengerjakan hal-hal yang difardukan-Nya. 
Mereka sama sekali tidak beriman kepada sesuatu pun dari ayat-ayat 
Allah, tidak bertawakal, tidak salat apabila sendirian, dan tidak 
menunaikan zakat harta bendanya. Maka Allah menyebutkan bahwa 
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mereka bukan orang-orang yang beriman. Kemudian Allah Swt. 
menyebutkan sifat orang-orang mukmin melalui firman-Nya: 
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Sesunggtihnya orang-orang yang beriman itu adalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah halt mereka. (Al-Anfal: 2) 

Karena itu, maka mereka mengerjakan hal-hal yang difardukan-Nya. 

dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambah- 
lah iman mereka (karenanya). (Al-Anfal: 2) 

Maksudnya, kepercayaan mereka makin bertambah tebal dan mendalam. 

dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Al-Anfal: 2) 

Yakni mereka tidak mengharapkan kepada seorang pun selain-Nya. 

Mujahid mengatakan bahwa orang mukmin itu ialah orang yang 
apabila disebut nama Allah hatinya gemetar karena takut kepada-Nya. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh As-Saddi dan lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang. Demikianlah sifat orang yang beriman dengan 
sesungguhnya, yaitu orang yang apabila disebut Allah gemetarlah 
hatinya karena takut kepada-Nya, lalu mengerjakan semua perintah- 
Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Ayat ini semakna 
dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan kej't 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon fwptm terhadqpdosa-dosa merekt—dan siapa lagi yang 

KampcirigscjnnQn.org 



320 Juz 9 — AU\nfal 

dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu. sedangkan mereka mengetahui. 
(Alilmran: 135) 

Semakna pula dengan firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Dan adapim orang-orangyang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hcnva nafounya, maka sesungguh- 
nya surgalah tempat linggal(nya). ( An-Nazt'at: 40-4 1 ) 

Sufyan As-Sauri mengatakan, ia pernah mendengar As-Saddi 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orangyang beriman ituadalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. ( Al- Anfal : 2) 

Bahwa yang dimaksud ialah seorang lelaki yang apabila ia hendak 
berbuat aniaya (dosa) atau hampir berbuat maksiat, lalu dikatakan 
kepadanya. "Bertakwalah kepada Allah!" Maka gemetarlah hatinya (dan 
membatalkan perbuatan aniaya atau maksiatnya) 

As-Sauri telah mengatakan pula dari Abdullah ibnu Usman ibnu 
Khaisam. dari Syahr ibnu Hausyab, dari Ummu Darda sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orangyang beriman itu adalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka (Al-Anfal: 2) 

Pengertian lafaz al-wajal fil qalbi atau hati yang gemetar, 
perumpamaannya sama dengan rasa sakit akibat blsul, tidakkah engkau 
merasakan denyutan sakitnya? Dikatakan, "Ya." Maka Ummu Darda 
berkaia. "Apabila engkau merasakan hal tersebut, maka berdoalah 
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kepada Allah saat itu juga, karena sesungguhnya doa dapat melenyapkan 
hal itu." 

Firman Allah Swt.: 

dan apabila dibacakan kepada mereka ayat~ayat-Nya, 
bertambahlah iman mereka (karenanya). (Al-Anfal: 2) 

Perihalnya sama dengan firman-Nya: 

Dan apabila diturunkan suatu sitrat, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata. "Siapakah di antara 
kalian yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" 
Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya seeking mereka merasa gembira. (At-Taubah: 124) 

Imam Bukhari dan tain-lainnya dari kalangan para imam mengambi! 
kesimpulan dalil dari ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang semakna, bahwa 
iman itu dapat bertambah (dan dapat berkurang), serta iman itu dalam 
hati mempunyai graftk natk turunnya. Demikianlah menurut mazhab 
jumhur ulama, bahkan ada yang mengatakan bahwa hal ini telah 
disepakati, seperti apa yang dikatakan oleh Imam Syafii, Imam Ahmad 
ibnu Hambai, dan Abu Ubaid. Hat ini telah kami terangkan dengan 
penjelasan yang terinci dalam permutaan kitab Syarah Bukhari. 

dan kepada Tvhanlah mereka bertawakal. (Al-Anfal: 2) 

Yakni mereka tidak mengharapkan* kepada selain-Nya, dan tidak 
bertujuan kecuali hanya kepada-Nya. Mereka tidak berlindung kecuali 
hanya kepada naungan-Nya. tidak memintakeperluan-keperluan mereka 
selain hanya kepada-Nya. mereka tidak suka kecuali hanya kepada-Nva. 
Han mpwifa "Mf Jf f g4lt'i£ifrw /tfj^l K rtWR'foWyy 8 P ast ' terjadi 
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dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi. Dialah 
yaiig mengatur kerajaan-(Nya). hanya Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
tiada akibat bagi keputusan hukum-Nya, dan Dia Mahacepat 
perhitungan-Nya. Karena itulah Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa 
tawakal kepada Allah merupakan tnduk keimanan. 
Firman Allah Swt.: 

(yaitu) orang-orang yang mendirikan salat dan menajkahkan 
sebagian dari rezekiyang Kami berikan kepada mereka. (Al-Anfal: 

3) 

Melalui ayat ini Allah Swt. menyinggung amal perbuatan mereka yang 
beriman, setelah terlebih dahulu menyebutkan perihal keyakinan dan 
akidah mereka. Amal perbuatan ini mengandung semua kebajikan, yaitu 
mendirikan salat yang merupakan hak Allah Swt. Sehubungan dengan 
hal ini Qatadah mengatakan bahwa mendirikan salat iatah memelihara 
waktu-waktu penunaiannya, wudunya, rukuk dan sujudnya. Muqatil 
ibnu Hayyan mengatakan, mendirikan salat artinya memelihara waktu- 
waktu penunaiannya; menyempumakan bersucinya, melakukan rukuk 
dan sujudnya dengan sempurna, membaca Al-Qur'an di dalamnya, serta 
membaca tasyahhud dan salawat untuk Nabi Saw. Stfat orang yang 
bertman lainnya talah menafkahkan sebagian dari apa yang direzekikan 
oleh Allah kepada mereka; termasuk ke dalam pengertian ini ialah 
mengeluarkan zakat dan semua hak hamba-hamba Allah, batk yang 
wajib maupun yang sunat. Semua makhluk adalah tanggungan Allah, 
maka orang yang paling drsukai oleh Allah di antara mereka adalah 
orang yang paling bermanfaat bagi makhluk-Nya. 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. (Al-Anfal: 3) 

Yakni belanjakanlah sebagian dari rezeki Allah yang diberikan kepada 
kalian karena sesungguhnya harta ini adalah pinjaman dan titipan yang 
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diserahkan kepadamu, liai anak Adam! Dan dalam waktu yang dekat 
kamu akan berpisah dengannya. 
Firman Allah Swt.: 
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Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. (Al- 
Anfal:4) 

Maksudnya, mereka yang menyandang sifat-sifat ini adatah orang- 
orang yang beriman dengan sesungguhnya. Al-Haft? Abul Qasim 
At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah Al-Hadrami, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbab, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Khalid ibnu Yazid As- 
Saksikt, dari Sa'id ibnu Abu Hilal, dari Muhammad ibnu Abul Jahm, 
dari Al-Haris ibnu Malik Al-Ansari, bahwa ia bersua dengan Rasulultah 
Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, "Bagaimanakah 
keadaanmu pagi hari ini, hai Haris? Al-Haris menjawab, "Kint aku 
menjadi orang yang beriman sesungguhnya. Rasulultah Saw. bertanya 
lagi, "Ptktrkanlah apa yang telah kamu katakan itu, karena sesungguhnya 
settap sesuatu itu mempunyai hakikatnya masing-masing. Maka 
bagaimanakah hakikat imanmu?* Al-Haris menjawab, "Aku jauhkan 
diriku dari duniawt. Aku bergadang dt malam hariku (seraya melakukan 
salat sunat) dan kuhauskan diriku dt stang harinya (seraya menjalankan 
puasa), sehingga seakan-akan diriku melihat 'Arasy Tuhanku tampak 
jelas, melihat ahlt surga yang sedang saling berkunjung di antara 
sesamanya di dalam surga, dan melihat penduduk neraka sedang 
menjerit-jerit di dalamnya." Maka Nabi'Saw. bersabda, "Hai Haris, 
sekarang engkau telah mengetahui, maka tetaplah pada jalanmu," 
sebanyak tiga kali. 

Amr ibnu Marrah telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. {Al- 
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Sesungguhnya Al-Qur'an ini diturunkan dengan bahasa Arab, perihalnya 
sama dengan ucapanmu, "Fufanun sayyidun haqqan." yakni si Fulan 
benar-benar seorang yang utama, dan di kalangan kaumnya banyak 
orang yang diutamakan. Contoh lainnya ialah, "Fulanun tajirun haqqan 
wqfil qaumi tujjarun" yakni si fulan benar-benar seorang pedagang 
dan di kalangan kaumnya banyak pedagang. Contoh lainnya ialah, 
"Fulanun sya'irun haqqan wafil qaumi syu'ara" yakni si Fulan benar- 
benar seorang penyair, di kalangan kaumnya banyak didapat penyair. 
Firman Allah Swt.: 

Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya (Al-Anfal: 4) 

Artinya, tempat dan kedudukan serta derajat di dalam surga. Perihalnya 
sama dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu: 



(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah 
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (All Imran: 163) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan ampunan. (AL-Anfal: 4) 

Maksudnya, Allah mengampuni dosa-dosa mereka dan membalas 
mereka dengan kebaikan-kebaikan. 

Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 

Nya: 



C*-: wilUW 



■WO JB-g}\£%i3e>-J3j& 



Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya. (Al-Anfal: 4) 
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Ahli surga itu sebagian mempunyat kedudukan yang lebih tinggi 
daripada sebagian yang Iain, maka orang yang berada di atas kedudukan 
yang tinggi dapat melihat orang yang kedudukannya berada di bawahnya. 
Akan tetapi, orang yang berada di tingkatan bawah tidak mempunyai 
pandangan bahwa tiada seorang pun yang lebih utama daripada dirinya. 
Karena itulah di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 




Sesitnggufmyaahli 'Illiyyin (surga yang paling tinggi) benar-benar 
dapat dilihat oleh orang-orang yang ada di bawah mereka, 
sebagaimana kalian melihat bintang-bintangyangjauh berada di 
ufuk langit yang sangat luas. 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, surga 'Illiyyin itu 
tentu kedudukan para nabi, dan tidak dapat diraih oleh selain mereka." 
Rasulullah Saw. menjawab: 

Tidak, demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekitasaan-Nya,bahkan(temiasukpula)orang-ormgycmgberiman 
kepada Allah dan membenarkan para rasul 

Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para 
pemilik kitab Sunnah disebutkan melalui hadis Ibnu Atiyyah, dari Abu 
Said, yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya ahli surga itu benar-benar dapat melihat para 
penghuni fcbtfffifJPj^ffliry&&* vfa&rinwwJfelian melihat 
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bintang-bintang yang jauh berada di cakrawala langit. Dan 
sesungguhnya Abu Bakar dim Uthar termasuk di antara mereka 
(yang berada pada kedudukan yang tertinggi) serta beroleh 
kenikmatan (yang berlimpah) 

Al-Anfal, ayat 5-8 

Sebagaimana Tuhanmu menyurvhmupergi dari rvmahmu dengan 
kebenaran, dan sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (kebenaran itu), seolah-olah mereka 
dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat (sebab- 
sebabnya). Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepada kalian 
bahwa salah satu dari dita golongan (yang kalian hadapi) adalah 
untuk kalian, sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah untuk kalian, dan Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat- 
Nya dan memusnahkan orang-orang kqfir, agar Allah menetapkan 
yang hak dan membatalkan yang batil walaupun orang-orang 
(musyrik) yang berdosa tidak menyukainya. 

Imam Abu Ja'far At-Tabari mengatakan bahwa ulama tafsir berbeda 
pendapat tentang penyebab yang mendatangkan kebenaran huruf kaj 
dalam firman-Nya: 
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Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi. (Al-Anfal: 5) 

Sebagian di antara mereka iriengatakan bahwa keadaan orang-orang 
mukmin saat itu diserupakan dengan keadaan orang-orang mukmin di 
saat Allah menyuruh mereka pergi dari rumah mereka fiemi kemas\aYia\ati 
mereka sendiri, yaitu untuk menguji ketaatan mereka kepada Tuhannya 
dan untuk memperbaiki hubungan di antara sesama mereka serta ketaatan 
mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal yang sama telah diriwayatkan 
dart Ikrimah. 

Makna yang dimaksud ialah, Allah Swt. berfirman kepada mereka 
bahwasanya sebagaimana kalian di saat berselisih pendapat tentang 
ganimah dan kalian saling ngotot mengenainya, maka Allah mencabut- 
nya dari tangan kalian, dan menyerahkannya sebagai bagian dari milik 
Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Rasulullah Saw. membagi-bagikannya 
di antara mereka dengan adil dan sama rata. Dan ternyata hal tersebut 
merupakan hal yang terbaik bagi kalian. 

Yakni demikian pula ketika kalian dipaksa keluar untuk menemui 
musuh-musuh kalian guna berperang melawan golongan yang ber- 
senjata. Mereka adalah pasukan kaum muslim yang berangkat untuk 
membela agamanya dan merebut kafllah dagang orang-orang musyrik. 
Dan ternyata akibat dari ketidaksukaan kalian untuk berperang, Allah 
membuat kalian mampu melakukannya dan mempertemukan kalian 
dengan musuh-musuh kalian, tanpa ada penentuan waktu sebelumnya; 
hal tersebut dimaksudkan sebagai bimbingan, petunjuk, pertolongan, 
dan kemenangan dari Allah buat kalian. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan di dalam firman-Nya yang lain: 

Diwajibfom atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci. Bolehjadi kalian membenci sesuatu 
padahal ia amat baik bagi kalian; dan bolehjadi kalian menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian; Allah mengetahui, 
sedangkan kalian tidak mengetahui. {Al-Baqarah: 216) 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya telah mengatakan 
sehubungari dengan makna firman-Nya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran. (Al-Anfal: 5) 

Bahwa sekalipun sebagian orang mukmin tidak menyukainya, demikian 
pula keadaan mereka ketika disuruh berperang, mereka membantahmu 
dalam strategi tersebut, padahal perkaranya sudah jelas bagi mereka. 
Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan hat yang semisal dari Mujahid, 
bahwa Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi. (Al-Anfal: 5) 

Demikian pula mereka membantah kamu dalam perkara yang hak. As- 
Saddi mengatakan bahwa sehubungan dengan keberangkatan kaum 
muslim menuju medan Perang Badar serta bantahan mereka kepada 
Nabi Saw. dalam hal ini, maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran dan sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman tidak menyukainya. (Al-Anfal: 5) 

Mereka berangkat untuk mencari orang-orang musyrik. 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata 
(kebenaran itu). (Al-Anfal: 6) 

Sebagian ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa mereka menanyakan 
tentang pembagian harta rampasan perang kepadamu (Muhammad), 

Kampungsunnah.org 



Tafsir ibnu Kasir 329 

sebagaimana mereka membantahmu dalam peristiwa Perang Badar, 
mereka mengatakan, "Engkau memberangkatkan kami untuk 
menghadang iringan kafilah, mengapa engkau tidak memberi tahu kami 
sejak semula bahwa kita akan menghadapi peperangan, sehingga kami 
dapat membuat persiapan terlebih dahulu untuk menghadapinya?" 

Menurut kami, sesungguhnya Rasulullah. Saw. berangkat dari 
Madinah bersama pasukan kaum muslim pada awal mulanya hanyalah 
untuk menghadang iringan kafilah dagang Abu Sufyan yang beritanya 
telah diketahuinya, bahwa kafilah tersebut pulang dari negeri Syam 
dengan membawa harta yang berlimpah milik orang-otang kafir Quraisy. 
Maka Rasulullah Saw. membangkitkan semangat kaum muslim yang 
mempunyai kemampuan untuk berangkat. Kemudian beliau Saw. 
berangkat bersama tiga ratus orang lebih beberapa betas. 

Rasulullah Saw. memakai jalan yang menuju ke pantai dengan 
memakai jalan yang metewati Badar. Sedangkan Abu Sufyan menge- 
tahui keberangkatan Rasulullah Saw. untuk menghadangnya. Maka Abu 
Sufyan mengirimkan Damdam ibnu Amr untuk menyampaikan 
peringatan kepada penduduk Mekah akan bahaya yang sedang 
dihadapinya. Maka bangkitlah dari kalangan penduduk Mekah suatu 
pasukan besar yang terdiri atas seribu personel dengan senjata yang 
lengkap, jumlah mereka antara sembilan ratus sampai seribu orang. 

Selanjutnya Abu Sufyan sendiri mengambil jalan kanan bersama 
kafilah dagangnya, yaitu meniti jalan tepi pantai, sehingga selamat dari 
hadangan pasukan kaum muslim. Lalu tibalah pasukan kaum musyrikin, 
kemudian mereka sampat di sumur Badar. Lalu Allah mempertemukan 
pasukan kaum muslim dan pasukan orang-orang kafir, tanpa ada 
penentuan waktu terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan oleh Allah untuk 
meninggikan kalimat kaum muslim dan menolong mereka dalam 
menghadapi musuh-musuhnya, serta untuk membedakan antara perkara 
yang hak dengan perkara yang batil, seperti yang akan dijelaskan 
kemudian. 

Kaitan yang dimaksud ialah, ketika Rasulullah Saw. menertma 
berita tentang keberangkatan pasukan kaum musyrik Mekah, maka 
Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi Saw. untuk memilih salah 
satu di antara kedua golongan tersebut, yaitu antara kafilah atau pasukan 
kaum musyrik. Sedangkan kebanyakan kaum muslim memilih untuk 
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menghadang kafilah, mengingat hasilnya sudah pasti dan tanpa melalui 
peperangan. Hal ini diurigkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untuk kalian, dan Allah menghendaki 
vntvk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan 
memusnahkan orang-orang kqfir. (Al-Anfa); 7) 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan di dalam kitab Tqfsir- 
nya, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad At-Tabrani, 
telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Sahl, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Aslam Abu Imran, 
bahwa ia pernah mendengar Abu Ayyub Al-Ansari menceritakan hadis 
berikut: Rasulullah Saw. bersabda ketika kami (para sahabat) berada di 
Madinah, "Sesungguhnya aku mendapat berita bahwa iringan kafilah 
Abu Sufyan telah kembali, maka maukah kalian berangkat untuk 
menghadang kafilah ini? Mudah-mudahan Allah menjadikannya sebagai 
ganimah buat kita." 

Maka.kami (para sahabat) menjawab, "Ya." Lalu Nabi berangkat 
dan kami ikut bersamanya. Ketika perjalanan satu atau dua hari telah 
kami lampaui, Nabi Saw. bersabda kepada kami, "Bagaimanakah 
pendapat kalian dengan memerangi kaum itu, karena sesungguhnya 
mereka telah mendengar keberangkajan kalian (sehingga mereka 
meminta bala bantuan)?" 

Kami menjawab, "Tidak, demi Allah, kami tidak mempunyai 
kekuatan yang memadai untuk berperang melawan musuh, tetapi kami 
hanya menginginkan iringan kafilah itu." 

Nabi Saw. bersabda, "Bagaimanakah pendapat kalian tentang 
memerangi kaum itu?" Kami menjawab dengan jawaban yang sama. 
Maka Al-Miqdad ibnu Amr mengatakan, "Kalau demikian, kami tidak 
akan mengatakan kepada engkau, wahai Rasulullah, seperti apa yang 
dikatakan oleh kaum Musa kepada Musa," yang disebutkan di dalam 
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pergilah kamu bersama Tuhanmu. dan berperanglah kamu berdua. 
sesvngguhnya kami hanya ductule menanti di sini sofa. ( Al-Maidah : 
24) 

Abu Ayyub Al-Ansari mengatakan, "Setelah itu kami — semua golongan 
Ansar — berharap seandainya saja kami mengatakan seperti apa yang 
tadi dikatakan oleh Al-Miqdad. Hal itu lebih kami sukai daripada 
memiliki harta yang besar." Selanjutnya ia mengatakan, "Lalu Allah 
Swt. menurunkan firman kepada Rasul-Nya." yaitu: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmupergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesvngguhnya sebagian dari orang-orang 
yangberiman itu tidak menyukainya. (Al-Anfal: 5) 

Kemudian Ibnu Murdawaih melanjutkan hadis ini hingga selesai. Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Luhai'ah dengan lafaz 
yang semisal. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula melalui hadis Muhammad 
ibnu Amr ibnu Alqamah ibnu Abu Waqqas Al-Laisi, dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berangkat menuju 
medan Badar. Ketika sampai di Rauha, beliau berkhotbah kepada semua 
orang, "Bagaimanakah pendapat kalian?" Maka Abu Bakar berkata, 
"Wahai Rasulullah, telah sampai suatu berita kepada kami bahwa mereka 
(pasukan kaum musyrik) telah berada di tempat anu dan anu." Nabi 
Saw. berkhotbah lagi dan mengatakan, "Bagaimanakah pendapat 
kalian?" Maka berkatalah Umar seperti yang dikatakan oleh Abu Bakar. 
Rasulullah Saw. berkhotbah lagi dan mengatakan, "Bagaimanakah 
pendapat kalian?" Sa'd ibnu Mn az berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
kami yang engkau maksudkan? Demi Tuhan yang telah memuliakanmu 
dan telah menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu, saya hanya 
mengikutijalanmu saja dan saya tidak tahu menahu. Seandainya engkau 
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niscaya saya akan berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan seperti 
orang-orang yang rnengatakan kepada Musa: 

pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. 
seswgguhnyakamihanyadudukmenantidisinisaja.(Al-Maidah: 
24) 

Tetapi kami akan rnengatakan, *Pergilah engkau bersama Tuhanmu, 
dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami akan berperang 
menyertaimu.* Barangkali engkau berangkat karenasuatu perintah, lalu 
Allah memerintahkan lag! kepadamu hal yang lainnya, maka tunggulah 
apa yang bakal diputuskan oleh Allah kepadamu, kemudian berangkat- 
lah menunaikannya. Hubungkanlah tali orang yang engkau kehendaki, 
dan putuskanlah tali orang yang engkau kehendaki. Perangilah orang 
yang engkau kehendaki, dan berdamailah dengan orang yang engkau 
kehendaki. Ambillah dari harta kami sebanyak apa yang engkau 
kehendaki." Sehubungan dengan perkataan Sa'd itu, Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orangyang 
beriman itu tidak menyukainya (Al-Anfal: 5), hingga beberapa ayat 
berikutnya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabi Saw. 
bermusyawarah sehubungan dengan menghadapi musuh, lalu Sa'd ibnu 
Ubadah rnengatakan apa yang telah dikatakannya; hal tersebut terjadi 
sebelum Perang Badar. Nabi Saw. memerintahkan kepada kaum muslim 
untuk bersiap-siap menghadapi peperangan, dan memerintahkan untuk 
menghadapi golongan kaum musyrik yang bersenjata. Lalu orang- 
orang yang beriman tidak menyukai hal tersebut, maka Allah Swt. 
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Sebagaimana Tuhanmu menyurvhmu pergi dari rvmahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orangyang 
beriman itu tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah- 
olah mereka dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu). (Al-Anfal: 5-6) 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

mereka membantahmu tentang kebenaran. (Al-Anfal: 6) 

Menurutnya, yang dimaksud dengan 'kebenaran' dalam ayat ini ialah 
peperangan melawan orang-orang musyrik. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran. (Al-Anfal: 6) 

Yakni karena terdorong oleh rasa tidak suka menghadapi orang-orang 

musyrik, serta ketidakpercayaan mereka perihal keberangkatan pasukan 

kaum Quraisy saat mereka mendapat berita bahwa kafilahnya terancam. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (Al- 
Anfal: 6) 

Yaitu sesudah nyata bagi mereka bahwa Nabi Saw. tidak sekali-kali 
berbuat melainkan berdasarkan apa yang telah diperintahkan oleh 
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Ibnu Jarir mengatakan, ulama tafcir lainnya menakwilkan bahwa 
yang dimaksud dengan mereka yang melakukan bantahan adalah 
orang-orang musyrik. Telah menceritakan kepada kami Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, bahwa Ibnu Zaid peraah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata, seolah- 
olah mereka dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu). (AI-Anfa): 6) 

Mereka adalah orang-orang musyrik yang membantah kebenaran yang 
disampaikan oleh Nabi Saw., seakan-akan mereka digiring ke arah 
kematian ketika mereka diseru untuk masuk Islam, sedangkan mereka 
melihat penyebab kematian itu. Apa yang disebutkan di dalam ayat ini 
bukan merupakan kelanjutan dari sifat orang-orang mukmin, kata Ibnu 
Zaid, melainkan merupakan kalimat baru yang menggambarkan tentang 
sifat orang-orang kafir. Kemudian Ibnu Jarir memberikan komentarnya, 
bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Zaid tidak dimengerti, mengingat 
kalimat sebelumnya menyebutkan: 

mereka membantahmu tentang kebenaran. (Al-Anfal: 6) 

Hal ini menceritakan perihal orang-orang yang beriman, sedangkan yang 
dimaksudkan oleh Ibnu Zaid ialah berita tentang orang-orang kafir. 
Pendapat yang benar ialah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu 
Ishaq, bahwa kisah dalam ayat ini menceritakan perihal orang-orang 
mukmin. Pendapat yang didukung oleh Ibnu Jarir ini adalah pendapat 
yang benar, karena bersesuaian dengan konteks ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Bukair dan Abdur Razzaq, keduanya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Israil, 
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dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
pernah dikatakan kepada Rasulullah Saw. ketika beliau selesai Perang 
Badar, "Sebaiknya engkau kejar iringan kafilah itu, kafilah itu tidak 
adayang melindunginya." 

Kemudian Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib menyeru Nabi Saw. 
Menurut Abdur Razzaq, saat itu Al-Abbas dalam keadaan terikat sebagai 
tawanan perang. Al-Abbas berseru, "Sesungguhnya iringan kafilah itu 
tidak baik bagimu." Nabi Saw. bertanya, "Mengapa?" Al-Abbas ibnu 
Abdul Muttalib menjawab, "Karena sesungguhnya Allah Swt. hanya 
menjanjikan kepadamu salah satu di antara dua golongan. Dan 
sesungguhnya sekarang Allah telah memberimu apa yang telah Dia 
janjikan kepadamu ." Sanad hadis ini Jayyid, tetapi Imam Ahmad sendiri 
tidak mengetengahkannya. 

Firman Allah Swt.: 
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sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak mempimyai 
kekttatan senjatalah yang untuk kalian. (Al-Anfal: 7) 

Maksudnya, mereka lebih suka memilih golongan yang tidak bersenjata, 
tidak terlindungi, dan tidak ada peperangan; kemudian kafilah berhasil 
mereka kuasai. 
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dan Allah Menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayat-ayat-Nya. (Al-Ahfal: 7) 

Yakni Allah menghendaki agar kalian bersua dengan golongan yang 
bersenjata, lalu terjadilah peperangan, agar Dia memenangkan kalian 
atas mereka dan menolong kalian dalam menghadapi mereka. Dengan 
demikian, maka menanglah agama-Nya dan tinggilah kalimat Islam, 
Dia akan menjadikannya berada di atas agama lainnya. Dia Maha 
Mengetahui tentang semua akibat segala urusan. Dialah Yang Mengatur 
kalian dengan aturan yang baik, sekalipun hamba-hamba-Nya 
menghendaki ypgselain dari itu, mengingat Da|dan^n mereka terbatas 
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dan yang tampak hanyalah luarnya saja. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 

Diwqjibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian bend Bolehjadi kalian membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagi kalian; dan bolehjadi (pula) kalian 
menyukai sesuatu, padahal ia amat bvruk bagi kalian. ( Al-Baqarah: 
216) 

Muhammad Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Muslim Az-Zuhri dan Asim ibnu Umar ibnu Qatadah 
serta Abdullah ibnu Abu Bakar dan Yazid ibnu Ruman, dari Urwah 
ibnuz Zubair dan lain-Iainnya dari kalangan ulama kami, dari Abdullah 
ibnu Abbas. Masing-masing dari mereka telah menceritakan kepadaku 
sebagian dari hadis ini sehingga terhimpunlah hadis mereka mepurut 
apa yang saya rangkaikan mengenai Perang Badar. Mereka mengatakan, 
"Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tentang Abu Sufyan yang 
dalam perjalanan pulangnya dari negeri Syam (dengan membawa banyak 
harta), maka Rasulullah Saw. menyeru kaum muslim untuk mencegat 
mereka." 

Nabi Saw. bersabda kepada mereka, "Kafilah dagang orang-orang 
Quraisy sekarang sedang dalam perjalanannya, padanya terdapat harta 
mereka. Karena itu, berangkatlah kalian untuk mencegatnya, mudah- 
mudahan Allah menjadikannya sebagai harta rampasan perang bagi 
kalian. "Maka orang-orang (kaum muslim) pun bersiaga, sebagian di 
antara mereka ada yang ringan menyambut seruan itu, sedangkan 
sebagian lainnya ada yang keberatan. Demikian itu karena mereka tidak 
menduga bahwa Rasulullah Saw. akan menjumpai peperangan. 

Dan tersebutlah bahwa Abu Sufyan sesampainya di perbatasan tanah 
Hijaz selalu bertindak waspada dan mencari-cari informasi, serta selalu 
menanyakan kepada kafilah yang dijumpainya, karena rierasa khawatir 
terhadap kaum muslim. Pada akhirnya ia menerima berita dari salah 
satu kafilah B ^ang menyampaikan bahwa Muhammad telah 
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mempersiapkan pasukan dari kalangan sahabat-sahabatnya untuk 
mencegat kafilahnya. 

Setelah Abu Sufyan menerima berita itu, maka dengan sigap ia 
menyewa Damdam ibnu Amr Al-Gifari untuk pergi ke Mekah dan 
memberitahukan kepada penduduk Mekah akan keadaannya. Abu 
Sufyan dalam pesannya memerintahkan kepada kaum Quraisy agar 
membentuk pasukan besar untuk melindungi harta mereka. Ia pun 
memberitahukan bahwa Muhammad beserta para sahabatnya akan 
mencegaj mereka. 

Maka Damdam ibnu Amr memacu kendaraannya dengan kecepatan 
maksimai menuju Mekah (untuk menyampaikan berita tersebut). 

Rasulullah Saw. berangkat bersama para sahabatnya hingga sampai 
di suatu lembah yang dikenal dengan nama Lembah Zafran, lalu beliau 
Saw. keluar dari lembah itu. Ketika beliau sampai di pertengahan 
perialanannya, beliau turun istirahat, dan saat itulah beliau mendapat 
berita perihal keberangkatan pasukan kaum Quraisy untuk melindungi 
harta mereka yang ada dalam kafilahnya. 

Rasulullah Saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya dan 
menyampaikan perihal pasukan kaum Quraisy. Maka berdirilah Abu 
Bakar r.a. dan mengatakan, "Itu lebih baik." Umar berdiri pula, lalu 
mengatakan, "Itu lebih baik." 

Kemudian- Al-Miqdad ibnu Amr berdiri dan mengatakan, "Hai 
Rasulullah, teruskanlah apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu, 
dan kami akan selalu bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan 
mengatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh Bani Israil 
kepada Musa," yaitu: 



Cvi-'.^JOUo 



Pergilah kamu bersdma Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
se5ungguhnyakamihatiyadudukmenantidisinisaja.(Al-Mzidsii: 
24) 

Tetapi kami katakan, "Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami ikut berperang 
bersamamu. Demi Tuhan Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, 
seandainya e 4(^rnfK}FIO'SUFVRQlP. i OTG - >' akm nama 
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sebuah kota di negeri Habsyah — , niscaya kami akan tetap teguh 
bersamamu menuju ke tempat tujuan hirigga engkau sampai kepadanya." 

Maka Rasulullah Saw. mengatakan hal yang baik bagi Al-Miqdad 
dan mendoakan kebaikan buatnya. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, 
"Hai orang-orang, berilah saya saran!" Sesungguhnya yang dimaksud 
oleh Nabi Saw. adalah orang-orang Ansar. Demikian itu karena mereka 
adalah mayoritas hadirin yang ada saat itu. Ketika mereka berbai'at 
(mengucapkan janji setia) kepada Rasul Saw. di 'Aqabah, mereka 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berlepas diri dari 
melindungimu kecuali bila engkau telah sampai di kampung halaman 
kami. Apabila engkau telah sampai di kampung halaman kami, maka 
engkau berada dalam Iindungan kami. Kami akan membelamu 
sebagaimana kami membela anak-anak dan kaum wanita kami." 

Saat itu Rasulullah Saw. merasa khawatir biia orang-orang Ansar 
tidak menoiongnya melainkan hanya dari serangan musuh di saat beliau 
berada di Madinah saja, dan beliau khawatir pula bila mereka 
mempunyai perasaan bahwa diri mereka tidak diharuskan berangkat 
bersama Nabi Saw. untuk menghadapi musuh di luar negeri mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. telah mengucapkan sabdanya itu, maka Sa'd 
ibnu Mu'az berkata, "Demi Allah, seakan-akan kamilah yang engkau 
maksudkan, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. menjawab, "Memang 
benar." 

Sa'd ibnu Mu'az berkata, "Sesungguhnya kami telah beriman 
kepadamu dan membenarkanmu serta bersaksi bahwa apa yang engkau 
sampaikan adalah hak (benar). Kami pun telah memberikan janji dan 
ikrar kami kepadamu atas hal tersebut, bahwa kami bersedia tunduk 
dan patuh. Maka berangkatlah,- wahai Rasulullah, untuk menunaikan 
apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Demi Tuhan yang telah 
mengutusmu dengan hak, seandainya engkau memperlihatkan kepada 
kami laut ini, lalu engkau mengarunginya, niscaya kami akan ikut 
mengarunginya bersamamu, tiada seorang pun dari kami yang 
ketinggalan. Dan kami sama sekali tidak benci bila kami harus 
menghadapi musuh kami besok. Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang teguh dalam peperangan dan pantang mundur dalam 
menghadapi musuh. Mudah-mudahan Allah akan memperlihatkan 
kepadamu sikap dan sepak terjang kami yang dapat menyejukkan 
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hatimu. Maka bawalah kami bersamamu, setnoga mendapat berkah dari 
Allah." 

Mendengar perkataan Sa'd dan semangatnya, hati Rasulullah Saw. 
amat gembira. Kemudian beliau Saw. bersabda: 

Berangkatlah kalian, semoga Allah melimpahkan berkah-Nya; dan 
bergembiralah, karena sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadaku salah satu di antara dua golongan. DemiAllah, seakan- 
akan aku sekarang melihat tempat-tempat kematian kaum (kafir 
itu). 

AJ-Aufi telah meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. Hal yang 
sama telah dikatakan pulaoleh As-Saddi, Qatadah, Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari 
kalangan ulama Salaf dan Khalaf. Kami tidak mengutarakan riwayat- 
riwayat dari mereka karena merasa cukup dengan konteks yang telah 
diketengahkan oleh Muhammad ibnu Ishaq ini. 

Al-Anfil, ayat9-10 



(Ingatlah) ketika kalian memohonpertolongan kepada Tnhan kalian, 
talu diperkenankan-Nya bagi kalian, "Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat 
yang berturut-turut. " Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim 
bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hati 
kalian menigdi tenteram karenanya Dan kamenangan itu hanyalah 
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dart sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Nuh 
Qirad, telah menceritakan kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar 
ibnut Khattab r.a. yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar Nabi 
Saw. memandang kepada semua sahabatnya yang saat itu berjumlah 
tigaratus orang lebih. Nabi Saw. juga memandang kepada pasukankaum 
musyrik, ternyata jumlah mereka seribu orang lebih. Kemudian Nabi 
Saw. menghadapkan dirinya ke arah kibtat —saat itu beliau memakai 
kain selendang dan kain sarungnya — lalu berdoa: 



Ya Allah, tunaikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku. Ya Allah, jika golongan kaum muslim ini binasa, maka 
Engkau tidak akan disembah di muka bumi ini selama-lamanya. 

Nabi Saw. terus-menerus memohon pertolongan kepada Tuhannya dan 
berdoa kepada-Nya sehingga kain selendangnya tertepas dari pundaknya. 
Lalu Abu Bakar datang menghampirjnya dan memungut kain 
selendangnya, kemudian disandangkan di tempatnya, dan Abu Bakar 
tetap berdiri di belakangnya. Kemudian Abu Bakar berkata, "Wahai 
Nabi Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya Dia past! akan menunaikan apa yang telah dijanjikan- 
Nya kepadamu." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

(Ingattah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian, 
lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, "Sesungguhnya Aku akan 
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mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut. "(Al-Anfa): 9) 

Maka setefah terjadi pertempuran di antara kedua pasukan, dan Allah 
mengalahkan pasukan kaum musyrik — sehingga tujuh puluh orang dari 
mereka gugur, sedangkan tujuh puluh orang lainnya tertawan — lalu 
Rasulullah bermusyawarah dengan Abu Bakar, Umar, dan AH. Abu 
Bakar mengatakan, "Wahai Rasulullah, mereka adalah saudara-saudara 
sepupu, satu famiti dan teman-teman. Sesungguhnya saya berpendapat 
sebaiknya engkau memungut tebusan dari mereka, sehingga hasilnya 
akan menjadi kekuatan bagi kita guna menghadapi orang-orang kafir. 
Dan mudah-mudahan Allah memberi petunjuk kepada mereka, sehingga 
pada akhirnya mereka akan menjadi pendukung bagi perjuangan kita." 

Rasulullah Saw. bertanya." Bagaimanakah menurut pendapatmu, 
hai Ibnu Khattab?" Umar menjawab, "Demi Allah, saya mempunyai 
pendapat yang berbeda dengan apa yang diutarakan oleh Abu Bakar 
tadi. Saya berpendapat bahwa sebaiknya engkau memberikan tzin 
kepadaku terhadap si Fulan (salah seorang kerabatnya yang tertawan), 
lalu saya akan memenggal lehernya. Engkau mengizinkan pula kepada 
Ali terhadap Uqail, lalu Ali memenggal lehernya. Dan engkau memberi 
izin pula kepada Hamzah terhadap si Fulan, saudaranya; lalu Hamzah 
memenggal lehernya. Sehingga Allah mengetahui dengan nyata bahwa 
hati kita tidak mempunyai rasa belas kasihan terhadap orang-orang 
musyrik; mereka adalah para pendekar, pemimpin, dan panglimanya." 

Rasulullah Saw. lebih menyukai pendapat yang diutarakan oleh 
Abu Bakar dan tidak menyukai pendapat yang dikemukakan Umar. 
Karena itu, maka beliau Saw. memungut tebusan dari mereka. 

Kemudian pada keesokan harinya Umar menghadap kepada Nabi 
Saw. yang sedang ditemani Abu Bakar, saat itu keduanya sedang 
menangis. Lalu Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang 
menyebabkan engkau dan temanmu menangis? Jika saya dapat 
menangis, maka saya ikut menangis; dan jika saya tidak dapat 
menemukan penyebabnya, maka saya akan pura-pura menangis karena 
tangisan kamu berdua." 

Nabi Saw. bersabda, "Saya menangis karena usulan yang telah 
diutarakan oleh temanmu yang menyarankan untuk menerima tebusan. 
Sesungguhnyatelah^t^nakk^ kenadakua|ab vaneakan menimpa 



CV i ,_£>UW' 3 



342 juz 9 — A^rrfal 

kalian dalam jarak yang lebih dekat daripada pohon ini," seraya 
mengisyaratkan ke arah sebuah pohon yang dekat dengan Nabi Saw. 
Lalu Allah Swt menurunkan firman-Nya: 

Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawcman sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka burnt. (Al-Anfal: 67) 

Sampai dengan firman-Nya: 

Maka makanlah dari sebagian rampasanperangyang telah kalian 
ambit itu, sebagai makanan yang halal lagi baik. (Al-Anfal: 69) 

Sejak saat itu dihalalkan bagi kaum muslim memakan ganimah (harta 
rampasan perang). 

Kemudian ketika terjadi Perang Uhud, yaitu padatahun berikutnya, 
pasukan .kaum muslim mendapat siksaan akibat dari apa yang telah 
mereka lakukan dalam Perang Badar, yaitu kaiena mereka menerima 
tebusan. Sehingga yang gugur dari kalangan kaum muslim dalam Perang 
Uhud adalah tujuh puluh orang. Sahabat-sahabat Nabi Saw. lari 
men inggalkan Nabi Saw. sehingga gigi geraham beliau adayangrontok, 
topi besi yang dikenakan di kepalanya pecah, dan darah mengalir dari 
wajahnya. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

&&* ana Jtsftsb Aaa*s**Asj5H 

Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali lipai 
kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, " Dari manadatangnya (keka\ahm) ini? "Katokanlah. "Itu 
dari (kesalahan) diri kalian sendiri. " Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. " (Ali-Imran: 165) 
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Yakni sebagai akibat dari perbuatan kalian sendiri yang mail menerima 
tebusan tawanan perang. Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui 
hadis Ikrimah ibnu Ammar AI-Yamani dengan lafaz yang sama. AM 
Ibnul Madini dan Imam Turmuzi menilainya sahih. Keduanya 
mengatakan bahwa hadis ini tidak dikenal melainkan hanya melalui 
hadis Ikrimah ibnu Ammar Al-Yamani. 

Demikian pula menurut riwayat Ali ibnu AbuTalhah dan AI-AuFi, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat yang mulia ini, yaitu: 



ci 



.Jlfc*D. J j8Jt&^SiA 



(Ingatlah) Aerifo kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian. 
(Al-Anfal: 9) 

diturunkan berkenaan dengan doa Nabi Saw. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Yazid ibnu Tabi', As-Saddi, dan Ibnu Juraij. 

Abu Bakar ibnu Ayyasy telah meriwayatkan dari Abu Husain, dari 
Abu Saleh yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar. Nabi Saw. 
berdoa memohon kepada Tuhannya dengan doa yang sangat Lalu Umar 
ibnul Khattab datang menghampirinya dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sebagian dari seruanmu itu, demi Allah, benar-benar akan membuat 
Allah menunaikan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu." 

Imam Bukhari mengatakan di dalam kitab Al-Magazi-nyz, yaitu 
dalam bab firman-Nya: 



CI 
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(Ingatlah), ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan 
kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi kalian. (Al-Anfal: 9) 

Sampai dengan firman-Nya: 

makasesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. (Al-Anfal: 13) 
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Bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan 
kepada kami Israil, dari Mukhariq, dari Tariq ibnu Syihab yang 
mengatakan, ia pernah mendengar Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa ia 
telah menyaksikan suatu sikap dart Al-Miqdad ibnul Aswad, sehingga 
membuatnya lebih menyukai apa yang dilakukan oleh Miqdad daripada 
sikap yang dilakukannya. Yaitu pada suatu hari Rasulullah Saw. sedang 
berdoa untuk kebinasaan orang-orang musyrik, lalu datanglah Al- 
Miqdad dan mengatakan, "Kami ttdak akan mengatakan seperti apa 
yang pernah dtkatakan oleh kaum Nabi Musa, yaitu: 



Cvt i SjoUi ^ 
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pergilah kamu bersama Tuhanmu dart berperanglah kamu berdua. 
(Al-Maidah: 24). 

Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan di sebelah kiri serta 
di hadapan muka dan di belakangmu." Dan ia melihat wajah Nabi Saw. 
bersinar karena gembira (mendengarnya). 

Telah menceritakan pula kepadaku Muhammad ibnu Abdullah ibnu 
Hausyab, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah 
menceritakan kepada kami Khatid Al-Hazza, dart Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang telah menceritakan bahwa ketika Perang Badar Nabi Saw. 
berdoa: 

Ya Allah, saya memohon kepada Engkau ketetapan danjanji-Mu. 
Ya Allah, jika Engkau menghendaki, nlscaya Engkau tidak akan 
disembah. 

Lalu Abu Bakar memegang tangan Nabi Saw. seraya berkata, 
"Cukuplah." Maka Nabi Saw. keiuar (dari kemah kecilnya) seraya 
membacakan firman-Nya: 



C« 



ihkan dan mereka akm 
.fAl-Qamar:45) 
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Imam Nasai meriwayatkannya dari Bandar, dari Abdul Wahhab, dari 
Abdul Majid As-Saqafi. 
Firman Allah Swt.: 

dengan seribu malaikat yang datang bertwut-ttirut. (Al-Anfal: 9) 

Artinya, sebagian dari mereka datang sesudah sebagian yang lainnya 
secara berturut-turut. Demikian pula menurut Harun ibnu Hubairah, dart 
Ibnu Abbas, bahwa murdijm artinya berturut-turut. Tetapi dapat pula 
ditakwilkan bahwa makna murdijm iatah sebagai pertolongan buat 
kalian. Seperti apa yang dikatakan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, bahwa 
murdijm artinya bantuan taktis, sebagatmana engkau katakan kepada 
seseorang, 'Tambahkanlah kepadanya bantuan sebanyak sekian dan 
sekian." 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ibnu Kasir Al-Qari', 
dan Ibnu Zaid, bahwa murdijm artinya bala bantuan. 

Abu Kadinah telah meriwayatkan dari Qabus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 



C* :_3LiWO 
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SesungguhnyaAku akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut. (Al-Anfal: 9) 

Bahwa di belakang setiap malaikat ada malaikat lagt. Menurut riwayat 
lain masih dalam sanad ini juga, murdijm artinya sebagian dari mereka 
datang sesudah sebagian yang lainnya. Hal yang sama dikatakan oleh 
Abu Zabyan, Ad-Dahhak, dan Qatadah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AI-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub ibnu Muhammad Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Abdul 
Aziz ibnu Imran, dari. Ar-Rab'i, dari Abul Huwairis, dari Muhammad 
ibnu Jubair, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa Jibril turun bersama 
seribu malaikat di sebetah kanan Nabi Saw. yang padanya terdapat Abu 
Bakar, sedangk^gypjk^ ntiSGnfTOfTit)fC| lainnya di 
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sebelah kiri Nabi Saw. Saat itu aku (Ati) berada di sebelah kirinya. 
Riwayat ini jika sanadnya sahih membuktikan bahwa jumlah seribu 
malaikat diiringi dengan seribu malaikat lainnya. Karena itulah sebagian 
ulama ada yang membacanya murdajm, dengan huruf dalyatig di-fat- 
hah-kan. 

Pendapat yang terkenal iafah yang diriwayatkan oleh AM ibnu 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan sebagai berikut: Allah 
memberikanbantuankepadaNabi-Nyadan kaum miikmin dengan seribu 
malaikat Malaikat Jibrit turun bersama lima ratus malaikat di sebelah 
Nabi Saw., dan Malaikat Mikail turun bersama lima ratus malaikat 
lainnya di sebelah Iain dari sisi Nabi Saw. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir dan Imam Muslim telah meriwayatkan 
metalui hadis Ikrimah ibnu Ammar, dari Abu Zamil Sammak ibnu Walid 
Al-Hanafi, dari Ibnu Abbas, dari Umar, hadis yang telah disebutkan di 
atas. Kemudian Abu Zamil mengatakan, Ibnu Abbas telah menceritakan 
kepadaku bahwa ketika seorang lelaki dari pasukan kaum muslim sedang 
bertempur sengit melawan satah seorang pasukan kaum musyrik yang 
ada di hadapannya, tiba-tiba ia mendengar suara pukutan cambuk di 
atas kepalanya dan suara penunggang kuda seraya berkata, "Majulah, 
Haizum!" Tiba-tiba lelaki muslim itu melihat lelaki musyrik yang ada 
di hadapannya jatuh terjungkal dan mati dalam keadaan telentang. 
Kemudian lelaki muslim itu memandangnya, ternyata lelaki musyrik 
itu telah hangus, sedangkan wajahnya terbelah seperti bekas pukulan 
cambuk; maka hal tersebut membuat seluruh pasukan kaum muslim 
bersemangat. Seorang lelaki dari kalangan Ansar datang kepada 
Rasulultah Saw. dan menceritakan peristiwa tersebut. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, "Engkau benar, itu adalah bantuan dari langit yang 
ketiga." Pada hari itu telah terbunuh dari kalangan pasukan kaum 
musyrik sebanyak tujuh puluh orang, sedangkan tujuh puluh orang 
lainnya tertawan. 

Imam Bukhari dalam Bab "Kesaksian para Malaikat dalam Perang 
Badar" mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Yahya ibnu Sa'id, 
dari Mu'az ibnu Rifa'ah ibnu Rafi* Az-Zuraqi Ar-Rizqi, dari ayahnya, 
sedangkan ayahnya adalah salah seorang yang ikut dalam Perang Badar. 
Ayahnya menceritakan bahwa Malaikat Jibril Jatang kepada Nabi Saw., 
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lalu bertanya, "Apakah yang telah engkau persiapkan guna menghadapi 
Perang Badar?" Nabi Saw. menjawab, "Pasukan yang terdiri atas kaum 
muslim yang paling pilihan," atau kalimat yang serupa. Jibril berkata, 
"Demikian pula mataikat yang ikut dalam Perang Badar." Hadis ini 
diketengahkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. 

Imam Tabrani telah meriwayatkannyadi dalam krtabAl-Mu'jamul 
Kablr melalui hadis Rafi" ibnu Khadij, tetapi keliru; yang benar adalah 
riwayatlmam Bukhari. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda kepada Umar ketika Umar meminta pendapat darinya tentang 
niat Umar yang hendak membunuh Hatib ibnu Abu Balta'ah: 

Sesungguhnya dia adalah orang yang telah ikut dalam Perang 
Badar, Tahukah kamu apakah yang bakal diperlihatkan oleh Allah 
untuk ahli Perang Badar? Allah berfirman, "Berbuatlah sesuka 
kalian, sesungguhnya Aku telah memberikanampunanbagi kalian. " 

Firman Allah Swt,: 

Dan Allah tidak menjad'tkannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira. (Al-Anfal: 10), hingga akhir 
ayat. 

Artinya, tidak sekali-kali Allah mengirim para mataikat dan kalian diberi 
tahu oleh-Nya tentang bantuan mereka buat kalian, melainkan sebagai 
berita gembira buat kalian. 

dan agar hati kalian menjadi tenteram karenanya. (Al-Anfal: 10) 
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Tetapi pada prinsipnya Allah Swt. mampu metijadikan kalian menang 
atas musuh-musuh kalian tanpa bantuan para malaikat, melainkan hanya 
dengan kekuasaan Allah semata. 
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dan agar hati kalian menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan 
itu hanyalah dari sisi Allah. (Al-Anfal: 10) 

Yaknt sekalipun tanpa hal tersebut. Karena itulah dalam ayat ini 
disebutkan melalui firman-Nya: 

Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah (Al-Anfal: 10) 

Pengertiannya sama dengan apa yang difirmankan-Nya dalam ayat yang 
lain, yaitu: 

Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang), makapancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kalian boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah 
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi 
A llah hendak menguji sebagian kalian dengan sebagian yang lain. 
Dan orang-orang yang gugur padajalan Allah, Allah tidak akan 
menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada 
mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan 
mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. (Muhammad: 4-6) 
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Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu Kamipergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran) dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan 
agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 
mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. (Ali Imran: 
140-141) 

Hal ini merupakan suatu ketentuan hukum yang telah ditetapkan oteh 
Allah Swt, yaitu berjihad melawan orang-orang kafir dibebankan kepada 
orang-orang mukmin. Karena sesungguhnya Allah Swt. menghukum 
umat-umat terdahulu yang mendustakan nabi-nabi mereka hanyalah 
dengan azab-azab yang menimpa keseluruhan umat yang mendustakan- 
Nya. Sebagaimana Dia membinasakan kaum Nabi Nuh dengan banjir 
besar, kaum 'Ad yang pertama dengan angin kencang yang sangat dtngtn, 
kaum Samud dengan pekikan yang sangat keras, kaum Nabi Lut dengan 
gempa besar yang membaltkkan tempat tinggat mereka serta dengan 
hujan batu dari Sijjil, dan kaum Nabi Syu'aib dengan awan. Ketika 
Allah mengutus Nabi Musa, maka Allah membinasakan musuhnya 
— yaitu Fir'aun — dengan ditenggelamkan bersama para pendukungnya 
di dalam laut. 

Kemudian Allah menurunkan kitab Taurat kepada Musa yang 
di dalamnya disyariatkan memerangi orang-orang kafir. Kemudian 
hukum ini tetap berlangsung sampai kepada syariat-syariat lainnya yang 
datang sesudah Nabi Musa, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 
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Dan sesimgguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang 
terdahulu, untuk menjadi pelita. (Al-Qasas: 43) 

Bilaorang-orangkafirdibunuh oleh orang-orang mukmin, makahal ttu 
terasa lebih menghinakan orang-orang kafir, dan sekaligus menjadi 
penawarbagi hati orang-orang mukmin dan melegakannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Allah Swt. dalam perintahnya kepada umat ini, yaitu: 






Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tangan kalian dan Allah akan menghinakan 
mereka dan menolong kalian terhadap mereka, serta melegakan 
hati orang-orang yang beriman. (At-Taubah: 14) 

Karena itulah terbunuhnya para pemimpin kaum Quraisy di tangan 
musuh mereka yang mereka pandang dengan pandangan yang hina lagi 
meremehkan merupakan suatu azab yang lebih menyakttkan bag! mereka 
dan melegakan hati golongan kaum mukmin. Abu Jahal terbunuh dalam 
peperangan, yaitu dalam perang Badar; hal tersebut lebih menghina- 
kannya daripada dia mati di atas tempat tidurnya karena azab atau 
halilintar atau sejenisnya, seperti yang dialami oleh Abu Lahab 
la'natullahi 'alaihi yang ditimpa penyakit adasah, sehinggatidakada 
seorang pun dari keluarganya yang berani mendekatinya. Dan 
sesungguhnya mereka memandikannya hanya dari jarak jauh, yaitu 
dengan menyiramkan air padanya dari kejauhan, lalu mereka 
menguburnya dengan cara merajaminya dengan batu hingga tubuhnya 
tertutup oleh batu. Karena itulah dalam ayat berikutnya disebutkan: 

Sesimgguhnya Allah Mahaperkasa. (Al-Anfal: 10) 
Maksudnya, kemenangan itu hanyalah milik Dia, Rasul-Nya, dan 
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orang-orangyang beriman kepada keduanyadi dunia dan akhirat. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain: 

Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (hari kiamat). (Al-Mu-min: 5 1 ) 

lagi Mahabijaksana. (Al-Anfal: 10) 

Yakni dalam syariat-Mya yang memerintahkanuntuk memerangi 
orang-orang kafir, sekalipun Dia sendiri mampu menghancurkan dan 
membinasakan mereka dengan kekuasaan dan kekuatan-Mya. Mahasuci 
lagi Mahattnggi Allah. 

Al-Anfal, ayat 11-14 

(Ingatlah) ketika Allah menjadikan kalian mengantuk sebagai suatu 
penenteraman dari-Nya. dan Allah menurunkan kepada kalian 
hujan darilpngit wituk menyucikan kalian dengan hujan itu dan 
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menghilangKan dari kalian gangguan-gangguan setan dan untuk 
menguatkan hati kalian dan memperteguh dengannya telapak kaki 
(kalian). (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para 
maiaikat, "Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah 
(pendirian) orang-orang yang telah beriman. " Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang yang kqfir, 
maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 
sesvngguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, dan barang 
siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah 
amatkeras siksaan-Nya Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atas 
kalian), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang- 
orang yang kqfir itu ada (lagi) azab neraka. (AI-Anfal: 1 1- 14) 

Allah mengingatkan mereka akan nikmat yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada mereka, yaitu rasa kantuk yang membuai mereka; hal ini menjadi 
penenteram hati mereka dari rasa ketakutan yang diakibatkan dari 
minimnya bilangan mereka, sedangkan jumlah musuh mereka sangat 
banyak. Hal yang sama telah dilakukan pula oleh Allah sesudah Perang 
Uhud sebagai penenteram hati mereka, seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 

Kemudian setelah kalian berduka cita Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri. (Ali Imran: 154),hinggaakhirayat, 

Abu Talhah mengatakan bahwa dia termasuk salah seorang yang terkena 
rasa kantuk itu dalam Perang Uhud, dan sesungguhnya pedangnya 
sampai terjatuh berkali-kali dari tangannya. Bila pedangnya jatuh, maka 
ia memungutnya; dan bila jatuh lagi, ia memungutnya kembali. Dan 
sesungguhnya dia melihat pasukan kaum muslim menelentangkan tubuh 
mereka, sedangkan mereka berada di bawah lindungan tamengnya 
masing-masing. 
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Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari Syu'bah, dari 
Abu Ishaq, dari Harisah ibnu Mudarrib, dari Ali r.a. yang mengatakan, 
"Di antara kami tiada seorang penunggang kuda pun selain Al-Miqdad 
dalam Perang Badar. Dan sesungguhnya di antara kami tiada seorang 
pun melainkan dalam keadaan tertidur, kecuali Rasulullab Saw. yang 
sedang salat di bawah sebuah pohon seraya menangis hingga pagi 
harinya." 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Asim, dari Abu Razin, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa rasa kantuk 
dalam situasi perang mempakan penenteram hati dari Allah Swt., 
sedangkan kalau kantuk dalam salat merupakan godaan dari setan. 

Qatadah mengatakan bahwa kantuk mempengaruhi kepala, 
sedangkan tidur mempengaruhi hati. Menurut kami, kantuk telah 
menimpa mereka dalam Perang Uhud; kisah mengenainya telah dikenal. 
Adapun mengenai apa yang disebutkan di dalam ayat ini tiada lain 
berkaitan dengan kisah dalam Perang Badar. Hal ini menunjukkan bahwa 
rasa kantuk itu pun telah dialami pula oleh mereka saat itu. Seakan- 
akan hal tersebut selalu menimpa kaum mukmin di saat mengliadapi 
peperangan, dimaksudkan agar hati mereka tenteram dan percaya akan 
pertolongan Allah. Hal ini mempakan karunia dari Allah dan merupakan 
rahmat-Nya bagi mereka serta nikmat yang dilimpahkan-Nya kepada 
mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulita/i itu ada kemudahan. (Alam 
Nasyrah: 5-6) 

Karena itulah di dalam kitab Sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
ketika dalam Perang Badar berada di dalam kemah kecilnya dengan 
Abu Bakar As-Siddiq r.a. — sedang berdoa — terkena rasa kantuk, 
kemudian beliau terbangun seraya tersenyum dan bersabda: 

'1 
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Bergembiralah, hai Abu Bakar, ini Malaikat Jibril datang (dengan 
mengendarai kuda) yang pada kedua sisinya beterbangan debu- 
debu. 

Kemudian Nabi Saw. keluar (berangkat) melalui pintu Al- 'Arisy seraya 
membacakan firman-Nya: 

Goiongan (kaum musyrik) itu pasti akan dikalahkan. dan mereka 
akan mimdur ke belakang. (Al-Qamar: 45) 

Mengenai finnan Allah Swt.: 

dan Allah menurunkan kepada kalian hujan dari langit. (Al-Anfal: 
ID 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwaNabi 
Saw. ketika berangkat menuju medan Badar dan sampai padanya, lalu 
turun beristirahat. Saat itu pasukan kaum musyrik berada di dalam posisi 
yang antara mereka dan tnata air terdapat banyak gundukan pasir, 
sedangkan keadaan pasukan kaum mustim sangat lemah, lalu setan 
menyusupkan rasa kebencian di dalam hati mereka dan membisikkan 
godaannya di antara mereka seraya mengatakan, "Kalian mengakui 
bahwa diri kalian adalah kekasih-kekasih Allah, dan di antara kalian 
terdapat Rasul-Mya, tetapi kaum musyrik ternyata dapat mengalahkan 
kalian -dalam menguasai mata air; sedangkan kalian, salat pun kalian 
kerjakan dalam keadaan berjinabah." 

Maka Allah menurunkan hujan kepada pasukan kaum mustim, yaitu 
hujan yang cukup lebat, sehingga kaum muslim beroleh minum dan 
dapat bersuci. Allah pun menghilangkan godaan- setan dari mereka, dan 
tanah yang berpasir itu setelah terkena hujan menjadi padat dan kuat, 
sehingga orang-orang dengan mudah dapat berjalan di atasnya. begitu 
pula hewan-hewan kendaraan mereka; lalu pasukan kaum muslim maju 
menuju ke arah pasukan kaum musyrik. Kemudian Allah menurunkan 
bala bantuan kepada Nabi-Nya dan kaum mukmin dengan seribu 
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malaikat. Malaikat Jibril turun bersama lima ratus malaikat di suatu 
sisi, sedangkan di sisi lain turun Malaikat Mikail dengan membawa 
lima ratus malaikat lagi. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, 
bahwa sesungguhnya pasukan kaum musyrik dari kalangan Quraisy 
ketika berangkat untuk melindungi iringan kafilah mereka dan 
membelanya dari serangan kaum muslim, mereka turun istirahat di dekat 
mata air Badar, sehingga mereka menguasai sumber air itu dan 
mendahului kaum muslim. Karenanya pasukan kaum muslim mengalami 
kehausan hingga mereka salat dalam keadaan mempunyai jinabah dan 
berhadas (tanpa bersuci), hal tersebut membuat mereka merasa berdosa 
besar. 

Kemudian Allah menurunkan hujan dari langit, hujan yang deras, 
sehingga lembah tempat mereka berada dialiri oleh air yang banyak. 
Lalu pasukan kaum mukmin minum dan memenuhi wadah-wadah air 
mereka serta memberi minum kendaraan-kendaraan mereka, dan mereka 
melakukan mandi jinabah. Maka hal itu dijadikan oleh Allah sebagai 
sarana bersuci buat mereka dan untuk memantapkan pijakan mereka. 
Demikian itu karena antara mereka dan kaum terdapat padang pasir 
maka Allah menurunkan hujan di atas pasir itu sehingga membuat tanah 
pasir itu keras dan kuat dipijakoleh kaki. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Qatadah, Ad-Dahhak, dan 
As-Saddi. Telah diriwayatkan pula dari Sa'id ibnul Musayyab, Asy- 
Sya'bi, Az-Zuhri, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa mereka 
tertimpa hujan dalam Perang Badar. 

Tetapi kisah yang dikenal mengatakan bahwa ketika Rasulullah 
Saw. berjalan menuju mecfan Perang fiadar, oert'au turun isftiaftsf dlf 

dekat sumber airyangadadi tempat itu, yakni permulaan mata airyang 
dijumpainya. Maka Al-Habbab ibnul Munzir menghadapkepadabeliau 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, apakah tempat ini merupakan tempat 
yang diperintahkan oleh Allah agar engkau berhenti padanya dan kita 
tidak boleh melampauinya? Ataukah tempat ini engkau jadikan sebagai 
tempat untuk menyusun strategi perang dan melancarkan tipu muslihat 
perang?" Maka Rasulullah Saw. menjawab, "Tidak, bahkan ini 
merupakan tempat yang sengaja saya tempati untuk strategi perang dan 
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Al-Habbab ibnul Munzir berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
tempat ini bukan tempat yang strategis untuk berperang dan melancarkan 
stasatnya. Tetapi bawalah kami hingga sampai di mata air yang paling 
dekat dengan pasukan kaum musyrik, kemudian kita keringkan semua 
sumur lainnya, sehingga kita beroleh mata air untuk minum, sedangkan 
mereka tidak mempunyai air." Maka Rasulullah Saw. berangkat untuk 
melakukan strategi tersebut 

DidalamVita\)Mflga2i?Umflwidisebutkarbah\vaketika Al-Habbab 
melakukan hal tersebut, turunlah malaikat dari langit, sedangkan 
Malaikat Jibril sedang duduk di dekat Rasulullah Saw. Lalu malaikat 
itu berkata, "Wahai Muhammad sesungguhnya Tuhanmu mengirimkan 
satam buatmu. Dia berfirman bahwa pendapat yang benar adalah 
pendapat yang diutarakan oleh AI-Habbah ibnul Munzir." 

Maka Rasulullah Saw. menoleh ke arah Malaikat Jibril a.s. dan 
bersabda, "Tahukah kamu siapakah ini?" Jibril memandang ke arah 
malaikat itu dan berkata, "Tidak semua malaikat dapat aku kenal. Tetapi 
dia adalah malaikat, bukan setan." 

Hal yang lebih baik dari riwayat ini ialah apa yang telah 
diriwayatkan oleh Imam Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar, penulis 
kitab Al-Magazi rahimahulfah; telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu 
Ruman, dari Urwah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa Allah me- 
nurunkan hujan dari langit yang sebelumnya lembah itu (Badar) dalam 
keadaan kering. Maka Rasulullah Saw. dan para sahabatnya terkena 
hujan yang membuat tanah berpijak mereka menjadi kuat dan tidak 
menghalangi mereka untuk berjalan. Sedangkan hujan yang menimpa 
kaum musyrik membuat mereka tidak mampu bergerak dengan bebas. 
Mujahid mengatakan bahwa Allah menurunkan hujan kepada kaum 
muslim sebelum rasa kantuk menyerang mereka. Dengan air hujan itu 
debu tidak ada lagi, dan tanah menjadi keras karenanya, sehingga hati 
mereka menjadi senang dan kaki mereka menjadi kokoh. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu 
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Mus'ab ibnul Miqdam, telah 
menceritakan kepada kami Israil, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ishaq, dari Jariyah, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa di malam hari 
kami tertimpa hujan — yakni malam hari yang keesokan harinya terjadi 
Perang B^^fjriluagSi J^'^fiFlUtfl^^^aa^ dan 
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memakaj tameng-tameng untuk menaungi dirt dari siraman air hujan. 
Sedangkan Rasulullah Saw. malam itu terus-menerus memberikan 
semangat untuk berperang. 
Finnan Allah Swt.: 

untuk menyucikan kalian dengan hujan itu. (Al-Anfal: 1 !) 

Maksudnya, menyucikan kalian dari hadas kecil atau hadas besar, yakni 
penyucian lahiriah. 

dan menghilangkan dari kalian gangguan-gangguan setan. (Al- 
Anfal: II) 

Yaitu melenyapkan gangguan setan dan bisikannyayangjahat, hal ini 
merupakan penyucian batin. Pengertian ini sama dengan apa yang 
dikatakan oleh Allah Swt. dalam kisah ahli surga, yaitu: 

Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal 
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak. (Al- 
Insan:21) 

Hal ini merupakan perhiasan lahiriah. Dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

dan Tuhan memberikan kepada mereka minumdnyang bersih. (Al- 
Insan: 21) 

Yakni untuk menyucikan kedengkian, kebencian, dan permusuhan yang 
ada di dalam hay mereka; hat ini merupakan perhiasan batin dan 
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Firman Allah Swt.: 

dan imtvk menguatkan had kalian. (Al-Anfal: 1 1) 

Yaitu dengan kesabaran dan pendirian yang kokoh dalam menghadapi 
musuh. Hal ini merupakan sifat keberanian yang tidak ketihatan. 

dan imtvk memperteguhdengannya telapakkaki (kalian). (Al-Anfai: 
11) 

Hat ini merupakan keberanian yang lahir, yakni yang tampak. 
Firman Allah Swt.: 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
"Sesimggufmya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman, " (Al-Anfal: 12) 

Sebenamya hal ini adalah nikmat tersembunyi yang ditampakkan oleh 
Allah kepada mereka agar mereka mensyukurinya, yaitu Altah Swt. 
berfirman kepada para malaikat yang Dia turunkan untuk menolong 
Nabi-Mya, agama-Nya, dan golongan orang-orang mukmin, agar 
mengembuskan rasa semangat di kalangan pasukan kaum mukmin 
dengan mengatakan kepada mereka bahwa hendaklah mereka 
memperteguh telapak kakinya. 

Ibnu Ishaq mengatakan, makna yang dimaksud 'ialah dukunglah 
mereka. Sedangkan menurut yang lain yaitu berperanglah kalian bersama 
mereka. Menurut pendapat lainnya, perbanyaklah bilangan pasukan 
mereka. Dan menurut pendapat yang lainnya lagi, contoh hal tersebut 
ialah misalnya malaikat datang kepada seorang sahabatNabi Saw., lalu 
mengatakan kepadanya, "Saya telah mendengar perkataan mereka (yakni 
pasukan kaum musyrik) demi Allah seandainya kamu menyerang 
mereka, ^fnf^f^Qf|r|(|hd|Q|'yaka sebagian dari 
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pasukan kaum muslim membicarakan hal tersebut kepada sebagian yang 
lainnya, hingga hal itu membuat hati pasukan kaum muslim bertambah 
kuat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dan apa yang telah 
diketengahkan merupakan lafaznya tanpa ada yang dibuang barang 
sedikit pun. 

Firman Allah Swt: 



C IT t __fl 



Kelak ukan Aku jahthkan rasa kefakufan ke dalam hati orang- 
orartg yang kaftr. (Al-Anfal: 12) 

Dengan kata lain, teguhkanlah hati kalian — hai orang-orang mukmin — 
dan kuatkanlah jiwa kalian dalam menghadapi musuh kalian. Ini adalah 
perintah dari-Ku kepada kalian, kelak Aku akan menimpakan rasa gentar, 
takut, dan hina kepada orang-orang yang menentang perintah-Ku dan 
mendustakan Rasul-Ku. 

maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka. (Al-Anfal: 1 2) 

Artinya, pukullah kepala mereka dan belahkanlah, penggallah batang 
leher mereka dan jadikanlah terputus, serta tebaslah jart-jemari tangan 
dan kaki mereka. 

Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan makna ayat ini: 

bagian atas lehemya. (Al-Anfal: 12) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah pukullah kepala 
mereka; pendapat ini dikatakan oleh Ikrimah. Menurut pendapat lain, 
'alal a 'naq ialah batang leher; pendapat ini dikatakan oleh Ad-Dahhak 
dan Atiyyah Al-Aufi. Pengertian ini diperkuat oleh firman Allah Swt. 
dalam petunjuk-Mya kepada kaum mukmin dalam melakukan hal ini, 
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Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kqfir (di medan 
perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka. 
(Muhammad: 4) 

Waki' telah meriwayatkan dari Al-Mas'udi f dari Al-Qasim yang 
mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya akv tidak diuivs vntuk mengazab dengan azab 
Atlahsesungguhnyu aku hanya divtvs utitvk memenggal batang 
leher dan mengencangkan ikalcm (menawan musuh). 

Ibnu Jarir memilih pertdapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
meminjukkan pengertian memukul batang leher dan menghantam 
kepala. 

Menurut kami, di dalam kitab Magazil Umawi disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. berjalan memeriksa orang-orang yang gugur dalam 
Perang Badar, lalu beliau Saw. bersabda, "Pecahlah kepala." Kemudtan 
Abu Bakar melanjutkan apa yang dimaksudkan oleh Nabi Saw.: 

banyak kaum lelaki yang sombong terhadap kita, mereka adalah 
orang-orang yang paling menyakitkan dan paling aniaya. 

Rasulullah Saw. memulai menyitir suatu bait syair, sedangkan yang 
melanjutkannya adalah Abu Bakar r.a. karena Nabi Saw. tidak pandai 
bersyair, seperti yang dijelaskan oleh firman-Nya: 



c« ^/sfega^ii&fe 
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Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad), dan 
bersyair itu tidaklah layak bagtnya. (YasTn: 69) 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, kaum muslim, dalam Perang Badar 
mengetahui orang-orang kafir yang dibunuh oleh para malaikat dan yang 
dibunuh oleh mereka sendiri, yaitu dengan tanda adanya bekas pukulan 
pada batang leher dan jari-jemari, seperti bekas terkena api dan hangus. 
Firman Allah Swt.: 

dan panamglah tiap-tiap ujungjari mereka. (Al-Anfal: 12) 

Ibnu Jarir mengatakan, makna yang dimaksud ialah pukullah musuh 
kalian — hai orang-orang mukmin — pada setiap bagian anggota dan 
persendian jari-jemari tangan dan kaki mereka. Menurut pengertian 
bahasa, al-barian adalah bentuk jamak dari bananah, seperti pengertian 
yang terdapat di dalam perkataan seorang penyair: 

Aduhai, seandainya saja sebuahjari tanganku terputus, lain saya 
jumpai dia di dalam rumah itu dalam keadaan terjaga dan waspada. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan pancunglah tiap-tiap ujungjari mereka. (Al-Anfal: 12) 

Yakni pada tiap-tiap ujungjari mereka. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Ad-Dahhak dan Ibnu Jarir. As-Saddi mengatakan bahwa al-banan 
artinya ujung jari, sedangkan menurut pendapat lain yaitu setiap 
persendiannya. Juga Jkrimah, Atiyah, dan Ad-Dahhak di dalam riwayat 
lain mengatakan, "Setiap persendiannya." 

Al-Auza'i telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
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dan pancunglah tiap-tiap ujungjari mereka. (Al-Anfal: 12) 

Artinya, pukullah muka dan bagian mata serta lemparilah dengan ptjaran 
api; apabila engkau telah menangkapnya, berarti semuanya itu tidak 
boleh kamu lakukan. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bafawa Ibnu Abbas 
menceritakan perihal Perang Badar; lalu ia melanjutkan kisahnya, bafawa 
Abu Jafaal mengatakan (kepada pasukannya), "Janganlah kalian bunuh 
mereka secara langsung, tetapi tangkaplah mereka terlebih dahulu hingga 
kalian dapat mengenal mereka, siapa di antara mereka yang telah 
mencaci makj agama kalian dan membenci Lata dan 'Uzza." Lalu Allah 
Swt. berfirman kepada para malaikat: 

SesungguhnyaAku bersama kalian, tnaka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. Ketakakan Akujatuhkan rasa 
ketakutan ke dcdam had orang-orang yang kafir, makapenggallah 
kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujungjari mereka. (Al- 
Anfal: 12) 

Maka Abu Jahal terbunuh bersama enam puluh sembilan orang pasukan 
kaum musyrik, dia termasuk seseorang dari mereka. Kemudian Uqbah 
ibnu Abu Mu'it tertawan, lalu ia dibunuh tanpa perlawanan, sehingga 
jumlah mereka yang terbunuh dari kalangan pasukan kaum musyrik 
genap tujuh puluh orang. 

Dalam firman selanjutnya disebutkan: 



Cw 



.^i»^.^Ab5S3ii|SSj!^3||i 



(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya. (Al-Anfai: 13) 

Yakni mereka menentang Allah dan Rasul-Nya dengan cara 
meninggalkan syariat dan tidak mau beriman kepada-Nya serta 
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menentang keduanya. Pengertian lafaz syaqqun ini dapat pula diambil 
dari katz syaqqul 'asa yang artinya membelahnyamenjadi dua bagian. 



CLW 
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Dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. (Al-Anfal: 13) 

Maksudnya, Allahlah yang akan menuntut dan Mahamenang atas orang- 
orang yang menentang-Nya dan yang membangkang terhadap-Nya. 
Tiada sesuatu pun yang luput dari-Nya, dan tiada sesuatu pun yang dapat 
bertahan terhadap murka-Nya. Mahasuci lagi Mahatinggi Allah, tiada 
Tuhan selain Dia dan tiada Rabb selain Dia. 



Cit-i*_iJLAiirl3 
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Itulah (hukuman dunia yang ditimpakan atas kalian), maka 
rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
kqfir itu ada (lagi) azab neraka. (Al-Anfal: 1 4) 

Khitab atau pembicaraan ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir 
yakni rasakanlah siksa dan pembalasan dunia ini; dan ketahuilah pula 
oleh kalian bahwa azab neraka di akhirat pun akan menimpa orang- 
orang kafir. 



Al-Anfal, ayat 15-16 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 
orang-orqpg yang kafir yang sedang menyerang kalian, maka 
J^ga"4v€fftP&f)3iyftn#ltaGf'Q Baran S siapa 



364 Juz 9 — AlAnfal 

yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok 
untuk (siasat) perang atcat hendak menggabtmgkan diri dengan 
pasukan yang lain, maka sesungguhttya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka 
Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya. 

Allah Swt. berfirman mengutarakan ancaman-Nya kepada orang yang 
melarikan diri dari medan perang karena diserang musuh, bahwa Dia 
akan memasukan orang (muslim) yang berbuat demikian ke dalam 
neraka. Hal ini diungkapkan-Nya melalui firman-Nya: 

Hat orang-orang yang beriman. apabila kalian bertemu dengan 
orang-orang kafir yang sedang menyerang kalian. (Al-Anfal: 15) 

Yakni apabila kalian telah berdekatan dan saling berhadapan dengan 
mereka dalam medan perang. 

maka janganlah kalian membelakangi mereka. (Al-Anfal: 15) 

Maksudnya, janganlah kalian lari dan meninggalkan teman-teman kalian 
yangtetap bertahan. 

Barang siapayang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang. (Al-Anfal: 1 6) 

Yaitu lari dari teman-temannya sebagai siasat perang, untuk 
memperlthatkan kepada musuh bahwa dia takut kepada musuh, htngga 
musuh mengejarnya. Kemudian secara mendadak ia berbalik menyerang 
dan membunuh musuhnya, maka cara seperti ini tidak dilarang. Demi- 
kianlah menurut apa yang telah dinaskan oleh Sa'id ibnu Jubair dan 
As-Saddi. 

Ad-Dahhak mengatakan, misalnya seseorang maju di hadapan 
teman-temanny|k|Bp^kmeliiha^aaffiJ(£lad|^ musuh, 
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sehingga ia berhasil memanfaatkan situasi irti dan dapat membunuh 
musuhnya. 

c 11 . ^u Vo . ^Ji'j&^i 

atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain. ( Al- Anfal : 
16) 

Artinya, lari dari suatu kelompok ke kelompok yang lain di dalam 
pasukan kaum muslim untuk membantu mereka atau untuk meminta 
bantuan mereka; hal irti diperbolehkan. Hingga seandatnya ia berada di 
dalam suatu sariyyah (pasukan khusus), lalu ia lari ke arah amirnya 
atau kepada imam besamya, maka hal irti termasuk ke dalam pengertian 
kemurahan yang disebutkan dalam ayat ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dart 
Abdullah ibnu Umar r.a. yang mengatakan, "Saya termasuk di dalam 
suatu pasukan yang dikirimkan oleh Rasulullah Saw. Kemudian orang- 
orang terpukul mundur dan lari, sedangkan saya termasuk orang-orang 
yang mundur. Lalu kami berkata, 'Apakah yang hams kita perbuat, 
sedangkan kita telah lari dari serangan musuh dan kita kembali dalam 
keadaan beroleh murka Allah?' Akhirnyakami mengatakan, 'Sebaiknya 
kita kembali ke Madinah dan menginap.' Dan kami berkata lagi, 
"Bagaimana kalau kita tanyakan perihal diri kita ini kepada Rasulullah 
Saw. Jika masih ada pintu tobat buat kita, kita akan bertobat; dan jika 
tidak ada, maka kita akan berangkat kembali.' 

Kemudian kami menghadap kepadanya sebelum salat Subuh. Beliau 
Saw. keluar (dart rumahnya) seraya bertanya, 'Siapakah kaum ini?' 
Maka kami menjawab, 'Kami adalah orang-orang yang lari dari medan 
perang? Nabi Saw. bersabda: 

'Bukan, bahkan kalian adalah orang-orang yang sedang melakukan 
siasat perang, saya sendiri termasuk golongan pasukan kaum 
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Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, "Lalu kami (para sahabat yang 
bertugas dalam sariyyah itu) mendekati beliau dan mencium tangan 
beliau." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, Turmuzi. 
dan Ibnu Majah melalui berbagai jalur dari Yazid ibnu Abu Ziyad. Imam 
Turmuzi mengatakan bafawa hadis ini hasan, kami ttdak mengenalnya 
melainkan melalui hadis Ibnu Abi Ziyad. 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya melalui hadis Yazid ibnu 
Abu Ziyad dengan sanad yang sama, yang pada penghujungnya 
disebutkan bahwa lalu Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 






atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. (Al- 
Anfal: 16) 

Menurut ahlul 'ilmi, makna al- 'akkaruna yang ada dalam hadis ini ialah 
orang-orang yang menggunakan siasat perang. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Umar ibnu) Khattab r.a. sehubungan dengan gugurnya 
Abu Ubaidah di atas sebuah jembatan di negeri Persia kettka berperang 
melawan musuh. la gugur karena banyaknya pasukan pihak Majusi yang 
menyerangnya. Lalu Umarberkata, "Sekiranya dia bergabung kepadaku 
(yakni mundur untuk mencari bantuan), niscaya aku akan menjadi 
pasukan pembantunya." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Strin, dari Umar. 

Menurut riwayat Abu Usman An-Nahdi melalui Umar, ketika Abu 
Ubaidah gugur, Umar berkata, "Hat manusia, aku adalah pasukan kalian 
juga." Mujahid mengatakan bahwa Umar telah mengatakan, "Saya 
adalah pasukan semua orang muslim." " 

Abdul Malik ibnu Umair telah meriwayatkan dari Umar, "Hai 
manusia, jangan sekali-kali kalian salah pengertian terhadap ayat ini, 
sesungguhnya kisah dalam ayat ini hanya terjadi dalam Perang Badar, 
aku adalah pasukan setiap orang muslim." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah mencerttakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hissan ibnu Abdullah Al- 
Masri, telah menceritakan kepada kami Khallad ibnu Sulaiman Al- 
Hadrami, telah menceritakan kepada kami NafT, bahwa Kafi' pernah 
bertanya kepajiibnu Umar, "Sesungguhnya kami adalah suatu kaum 
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yang tidak kokoh dalam peperangan melawan musuh, sedangkan kami 
tidak mengerti apakah yang dimaksud dengan lafaz al-fi-ah, apakah ia 
imam kami atau basis pasukan kami?" Ibnu Umar menjawab, "Sesung- 
guhnya yang dimaksud dengan al-fi-ah ialah Rasulullah Saw. sendiri." 
Saya (Nafi') mengatakan, sesungguhnya Allah Swt telah berfirman: 



^ w&&8&%$hl 



apabila kalian bertemu dengan orang-orang yang kqfir yang sedang 
menyerang kalian. (Al-Anfal: 15), hinggaakhir ayat. 

Ibnu Umar menjawab, "Sesungguhnya ayat ini hanyalah diturunkan di 
waktu Perang Badar, bukan sebelumnya, bukan pula sesudahnya." 
Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. (Al- 
Anfal: 16) 

Yakni yang lari untuk menggabungkan diri dengan Kabi dan para 
sahabatnya. Hal yang sama dikatakan terhadap orang yang lari dari 
medan perang pada hari itu (di masa pemerintahan Khal ifah Umar) untuk 
bergabung dengan amir dan teman-temannya. 

Adapun jika lari bukan karena suatu penyebab dari sebab-sebab 
yang telah disebutkan di atas, maka hukumnya haram dan merupakan 
suatu dosa besar. Di dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim 
disebutkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a. yang telah 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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"Jauhilah tujuh dosa besar yang membinasakan. " Ada yang 
bertanya, "Wahai Rasulullah apa sajakahketujuh dosa besar itu?" 
Rasulullah Saw. bersabda. "Mempersekutukan Allah sihir. 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta 
anakyatim, lari dart medan perang saat diserang, dan menuduh 
berzina wanita-wanita mukmin yang terpelihara kehormatannya 
yang sedang dalam keadaan lalai. " 

Hadis tni mempunyai syawahid yang menguatkannya, diriwayatkan 
melalui jalur-jalur lain. Karena ttulah dalam ayat ini disebutkan oleh 
firman-Nya: 

Maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dart Allah, dan tempat kembalinya. (Al-Anfal: 16) 

Artinya, orang yang berbuat demikian kembali dari medan perangnya 
dengan membawa muika Allah yang menimpa dirinya, dan kelak tempat 
kembalinya di hari kemudian disebutkan oleh firman selanjutnya, yaitu: 

C" ..JIB*} *j*a&-\j*i.Sj*4ry 

ialahnerakajahanam. Dan amatburuklah tempat kembalinya (Al- 
Anfal: 16) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria 
ibnu Addi, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Umar Ar- 
Riqqi, dari Zaid ibnu Abu Anisah, telah menceritakan kepada kami 
Jabalah ibnu Suhaim, dari Abul Musanna Al-Abdi, bahwa ia pernah 
mendengar As-Sadusi (yakni Ibnul Khassiyah, yaitu Basyir ibnu Ma'bad) 
mengatakan bahwa ia datang kepada Kabi Saw. untuk berbai'at 
kepadanya. Maka Nabi Saw. mempersyaratkan kepadanya untuk 
membaca syahadat, yaitu: Tidak adaTuhan selain Allah, dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah; mendirikan salat, mciunaikan zakat, 
melakukan ibadah haji, yaitu haji Islam (bukan haji jahiliyah); puasa 
dalam bulan Ramadan, dan terakhir berjihad di ialan Allah. 
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Basyir ibnu Ma'bad melanjutkan kisahnya, "Lalu ia berkata 'Wahai 
Rasulullah, dua perkara tersebut tidak mampu saya kerjakan, yaitu jihad. 
Karena sesungguhnya mereka menduga bahwa barang siapa yang 
melarikan diri dari medan perang, maka sesungguhnya dia kembali 
dengan membawa murka dari Allah. Maka saya khawatir btla 
menghadapi peperangan, lalu hati saya menjadi kecut dan takut mati. 
Kedua ialah zakat, demi Allah, saya tidak memiliki temak kecuali hanya 
beberapa ekor kambing dan sepuluh ekor unta untuk keperluan keluarga 
saya dan sebagai kendaraan angkutan mereka'." 

Maka Rasulullah Saw. memegang tangannya dan menggerak- 
gerakkan tangannya, lalu bersabda, Tidak ada jihad dan tidak ada zakat, 
lalu dengan apakah kamu dapat masuk surga?" Ia (Basyir ibnu Ma'bad) 
akhirnya mengatakan, "Wahai Rasulullah, sekarang saya mau berbai'at 
kepadamu, dan saya berbai'at (berjanji setia) kepadanya atas kesemua- 
nya itu." Hadis ini garib bila ditinjau dari jalur ini, karena mereka tidak 
mengetengahkannya dalam kitab-kitab mereka yang sittah (enam). 

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Yahya ibnu Hamzah, telah 
menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim Abun Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid ibnu Rabi'ah, telah menceritakan 
kepada kami Abul Asy'as, dari Tasuban secara marfu', dari Mabi Saw., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Ada tiga perkara, tiada suatu amal pun yang bermanfaat 
bersamanya, yaitu mempersekutukan Allah, menyakiti kedua 
orang tua, dan lari dari medan perang ketika musuh menyerang. 

Hadis ini pun dinilai garib sekali. 

Imam Tabrant mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Abbas ibnu Muqatil Al-Isfati, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Umar As-Sinni. 
telah mrnr^ritllf^kmrU^i^ij^JbBu^dirmfc: iq»C|ri>ah mender:^;- 
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Bilal ibnu Yasar ibnu Zaid maula Rasulullah Saw. menceritakan hadis 
berikut: la pernah mendengar ayahnya menceritakan hadis ini dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. telah besabda: 



Barang siapa mengucapkan, "Saya memohon ampun kepada 
Allah yang tidakada Tuhan selain Dia, dan saya bertobat kepada- 
Nya, diberikan ampunan baginya, sekalipun dia telah lari dari 
medanperang. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Musa 
Ibnu Ismail, dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengetengah- 
kannya dari Imam Bukhari, dari Musa ibnu Ismail dengan sanad yang 
sama. Lalu Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. kami 
tidak mengenalnya melainkan hanya dari jalur ini. 

Menurut kami, Zaid maula Rasulullah Saw. belum pernah 
menceritakan hadis dari Rasulullah Saw. selain hadis ini. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa lari dari medan perang 
hukumnya haram bagi para sahabat, tiada lain karena jihad adalah 
fardu'ain bagi mereka. Menurut pendapat lain, hal ini hanya khusus 
bagi kalangan Ansar, karena mereka telah berbai'at untuk tunduk patuh, 
baik dalam keadaan suka maupun dalam keadaan duka. Menurut 
pendapat lainnya lagi, makna yang dimaksud oleh ayat ini khusus bagi 
ahli Badar (kaum muslim yang ikut dalam Perang Badar). Hal yang 
menyatakan demikian telah diriwayatkan melalui Umar, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id, Abu Nadrah, Nafi' maufa Ibnu 
Umar, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan Al-Basri, Ikrimah, Qatadah, 
Ad-Dahhak, dan lain-lainnya. 

Alasan mereka mengatakan demikian karena pada zaman itu tidak 
ada suatu golongan yang mempunyai kekuatan bersenjata untuk dapat 
djjadikan sebagai pelindung dan dimintai bantuannya selain golongan 
mereka sendiri, seperti yang disebutkan oleh Nabi Saw. dalam doanya: 

Kampungsunnah.org 



Tafsir ibnu Kasir 3 7 1 

Ya Allah, jika golongan ini binasa, niscaya Engkau tidak akan 
disembah di muka bumi ini. 

Karena itulah Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Mubarak 
ibnu Fudalah dari Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Barang siapayang membelakangi mereka (mundur) di waktu itiL 
(AJ-Anfal: 16) 

Yang dimaksud adalah dalam Perang Badar. Adapun di masa sekarang 
ini, jika suatu pasukan kautn muslim bergabung dengan pasukan kaum 
tnuslim lainnya, atau masuk ke dalam kota muslim, menurut saya 
hukumnya tidak mengapa. Ibnul Mubarak mengatakan pula dari Ibnu 
Luhai'ah (Lahi'ah), telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu Abu Habib 
yang mengatakan bahwa Allah memastikan masuk neraka bagi orang 
yang lari dari Perang Badar, karena Allah Swt. telah berfirman: 

Barang siapayang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk{siasat)perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah. (Al-Anfal: 1 6) 

Ketika terjadi Perang Uhud pada tahun berikutnya. Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya arang-orang yang berpaling di antara kalian pada 
hari bertemu dua pasukan itu. (Ali-lmrah: 155) 
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sam pat dengan firman-Nya: 



C1 M :0>*^1^> -^^2&KAr.J&3 



dan sesungguhnya Allah telah memberi maafkepada mereka. (Ali- 
Imran: IS5) 

Kemudian pada waktu Perang Hunain — tujuh tahun ketnudian — 
Allah Swt. berfirman: 



■*>» ■&&!&& 



kemudian kalian lari ke belakang dengan hercerai-berai. (At- 
Taubah: 25) 

sampai dengan firman-Nya: 

Sesudah itu Allah menerima to bat dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. (At-Taubah: 27) 

DidalamkitabSunanAbuDaitd,SunanNasai, Mustadraklmsan Hakim, 
serta kitab Tqfsir Ibnu Jarir dan /fcnw Mvrdawaih disebutkan inelalui 
hadis Daud ibnu Abu Hindun, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa' id, ia telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

parang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu 
itu. (Al-Anfal: 16) 

Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
muslim yang terlibat dalam Perang Badar. Tetapi hal ini bukan berarti 
me-nqfi-kan pengertian haram bagj selain mereka yang lari dari medan 
perangnya, sekalipun penyebab turunnya ayat ini berkenaan dengan 
mereka (ahli Badar). Seperti apa yang ditunjukkan oJeh makna hadis 
Abu Hurairah di atas yang menyatakan bahwa lari dari medan perang 
merupakan salah satu dosa besar yang membinasakan. Demikianlah 
menurut pendapat jumhur ulama. 
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Al-Anfal, ayat 17-18 



Merita (yang sebenarnya) bukan kalian yang membvnuh mereka, 
tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 
melemparketikakamumelempar, tetapi Allah-lah yang melempar 
(Allah berbuat demikian untuk metnbinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan 
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
MahaMengetahui. ltulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepada 
kalian), dan sesungguhnya melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir. 

Allah Swt. tnenjelaskan bahwa Dialah Yang menciptakan perbuatan- 
perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia Maha Terpuji atas semua 
perbuatan baik yang dilakukan oleh mereka, karena Dia-lah yang 
menggerakkan mereka untuk melakukannya dan membantu mereka 
untuk menyelesaikannya. Karena itu disebutkan oleh firman-Nya: 

Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka,. 
tetapi Allah-lah yang membunuh mereka. (Al-Anfal: 17) 

Maksudnya, bukan karena upaya kalian, bukan pula karena kekuatan 
kalian. Kalian dapat membunuh musuh-musuh kalian karena jumlah 
mereka jauh-lebih banyak daripada jumlah kalian. Dengan kata lain, 
bahkan Allah-lah yang membuat kalian beroleh kemenangan atas 
mereka. Seperti pengertian yang ada dalam ayat lain, yaitu: 
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
padahal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (Ali 
Imran: 123), hingga akhir ayat. 

CJT6 i ajjiJO 

Sesungguhnya Allah telah menolong kalian (hai para mukmin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan 
Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi congkak karena banyaknya 
jumlah kalian, makajumlahyang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepada kalian sedikitpun, dan bumiyang luas itu telah terasasempit 
oleh kalian, kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai- 
beral (At-Taubah: 25) 

Allah Swt. memberitahukan bahwa kemenangan itu bukan diperoleh 
karena banyaknya bilangan personel, bukan pula karena lengkapnya 
peralatan, melainkan karena ada pertotongan dari sisi Allah Swt., seperti 
pengertjan yang disebutkan di dalam ayat lainnya: 

Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah, dan Allah heserta 
orang-orang yang sabar. (Al-Baqarah: 249) 

Kemudian Allah Swt. berfirman pula kepada Nabi-Nya berkenaan 
dengan segenggam pasir yang ditaburkan Nabi Saw. ke arah wajah 
orang-orang kafir dalam Perang Badar, yaitu ketika beliau keluar dari 
Al-*Arisy setelah beliau berdoa dan memohon kepada Allah dengan 
rendah diri dan khusyuk. Beliau melempar mereka dengan segenggam 
pasir itu seraya bersabda, "Mudah-mudahan mata-mata mereka kelilip- 
an." Kemudian Nabi Saw. memerintahkan pasukannya untuk 
membuktikan hal tersebut dengan menelusuri jejaknya, lalu mereka 
melakukan apa yang diperintahkannya. Ternyata Allah menyampaikan 
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pasir itu ke tnata semua kaum tnusyrik, sehingga tidak ada seorang pun 
dari mereka melainkan terkena oleh pasir tersebut dan menyibukkan 
dirinya. Karena itulah disebutkan dalam firman-Nya: 

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allah-lahyangmelempar. (Al-Anfal: 17) 

Yakni Allah-lah yang menyampaikan pasir itu ke mata mereka dan yang 
membuat mereka semua kelilipan, bukan kamu, hai Muhammad. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya — yakni pada waktu 
Perang Badar — seraya berdoa: 

Ya Tuhanku, jika golongan ini binasa, maka Engkau tidak akan 
disembah lagi di muka bumi ini wituk selama-lamanya. 

Lalu Malaikat Jibril berkata kepadanya, "Ambillah segenggam pasir, 
lalu lemparkanlah ke arah muka mereka." Maka Nabi Saw. mengambil 
segenggam pasir dan melemparkannya ke arah muka mereka. Maka 
tidak ada seorang tnusyrik pun melainkan matanya terkena pasir itu, 
hidung serta mulut mereka pun terkena pasir itu puis, sehingga akhirnya 
mereka mundur bercerai-berai. 

As-Saddi mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabdakepada Ali 
r.a. pada hari Perang Badar, "Berikanlah kepadaku segenggam pasir." 
Lalu Ali memberikan segenggam pasir kepadanya, kemudian Nabi Saw. 
melemparkan pasir itu ke arah wajah kaum musyrik. Maka tidak ada 
seorang musyrik pun melainkan matanya kemasukan pasir itu. Kemudian 
pasukan kaum mukmin datang mengiringinya dan membunuh serta 
menahan mereka. Allah berfirman: 
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Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka, 
tetapi Allah-lah yang membunuh mereka; dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. 
(Al-Anfal: 17) 

Abu Ma'syar Al-Madani telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Qais 
dan Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi. Mereka mengatakan bahwa ketika 
kedua belah pasukan sating berhadapan satu sama Iainnya, maka 
Rasulullah Saw. mengambil segenggam pasir dan melemparkannya ke 
arah wajah pasukan kaum musyrik seraya bersabda, "Semoga wajah 
mereka kelilipan.'" Maka masuklah pasir itu ke mata mereka semuanya. 
Kemudian sahabat Rasulullah Saw. datang menyerang dan membunuh 
serta menahan mereka. Tersebutlah bahwa kekalahan pasukan kaum 
musyrik terjadi karena lemparan Rasulullah itu. Lalu Allah Swt. menu- 
mnkan firman-Nya: 



dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Al-Anfal: 17) 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan 
firman-Nya: 



dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Al-Anfal: 17) 

Hal ini terjadi dalam Perang Badar. Rasulullah Saw. mengambil tiga 
genggam pasir, lalu melemparkannya ke arah sayap kanan pasukan 
musuh, dan melemparkannya lagi ke arah sayap kiri pasukan musuh, 
kemudian melemparkannya lagi ke arah sayap depan pasukan musuh, 
seraya bersabda, "Semoga mata-mata mereka kelilipan." Akhirnya 
musuh terpukul mundur. 

Kisah ini telah diriwayatkan pula dari Urwah, Mujahid, Ikrimah, 
Qatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan para 
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imam ahli hadis. Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan lemparan pastr yang dilakukan oleh Nabi Saw. dalam 
Perang Badar, sekalipun beliau Saw. tnelakukan pula hal yang sama 
dalam Perang Hunain. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Ya'qub ibnu 
Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Imran, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ya'qub ibnu Abdullah ibnu 
Rabi'ah, dari Yazid ibnu Abdullah, dari Abu Bakar ibnu Sulaiman ibnu 
Abu Khaisamah, dari Hakim ibnu Hizam yang menceritakan, "Ketika 
Perang Badar meletus, kami mendengar suara dari langit seakan-akan 
seperti suara batu kerikil yang jatuh ke dalam sebuah piala. Rasulullah 
Saw. lah yang melakukan lemparan itu sehingga kami dapat memukul 
mundur musuh." Bila ditinjau dari segi ini maka riwayat ini garib. 
Berikut ini ada dua pendapat lainnya yang garib sekali, yaitu: 

Pertama, Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Auf At-Ta'i, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan ibnu Amr, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Jubair, bahwa 
Rasulullah Saw. ketika berperang melawan Ibnu Abul Haqiq di Khaibar, 
beliau meminta sebuah busur, lalu didatangkan kepadanya sebuah busur 
yang panjang, tetapi Rasul Saw. bersabda, "Berikanlah kepadaku busur 
lainnya!" Maka mereka mendatangkan busur yang tidak panjang, 
kemudian Nabi Saw. membidikkan panahnya ke arah benteng Khaibar. 
Maka panah yang dilepaskan oleh Nabi Saw. melesat tinggi dan jatuh 
mengenai Ibnu Abul Haqiq yang berada di tempat tidurnya hingga ia 
mati. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Al-Anfal: 17) 

Riwayat ini berpredikat garib, tetapi sanadnyaycryyK/ (baik) sampaj 
kepada Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir. Barangkali ja keliru, 
atau dia bermaksud bahwa ayat ini bermakna umum mencakup 
kesemuanya|^|tptf)gffM||{]||^Q^cs^pn alam surat AI- 
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Anfal menunjukkan kisah Perang Badar, tanpa diragukan lagi; dan hal 
ini tjdaklah samar bagi semua imam ahlid 'ilmi. 

Kedua, Ibnu Jarir meriwayatkan — begitu juga Imam Hakim di 
dalam kitab Mustadrak-nya — dengan sanad yang sahih sampai kepada 
Sa'id ibnul Musayyab dan Az-Zuhri. Disebutkan bahwa keduanya 
mengatakan, "Ayat ini ditunmkan berkenaan dengan lemparan yang 
dilakukan oleh Nabi Saw. dalam Perang Uhud, ditujukan kepada Ubay 
ibnu Khalaf. Yaitu lemparan tombak kecil, sedangkan saat itu Ubay 
ibnu Khalaf memakai baju besi. Lalu tombak itu melukai bagian 
tenggorokannya, sehingga ia jatuh terjungkal berkali-kali dari atas 
kudanya, dan luka itulah yang membawa kepada kematiannya beberapa 
hari kemudian. Selama lukanya itu dia mengalami siksaan yang sangat 
pedih, dan siksaannya itu terus berlangsung sampai ke alam barzakh 
yangterus berhubungan dengan azab akhirat." 

Kedua pendapat yang diutarakan oleh kedua imam ini pun garib 
sekali. Barangkali keduanya bermaksud bahwa ayat ini bersifat umum dan 
mencakup kesemuanya itu, bukan hanya diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar saja secara khusus. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja'far ibnu Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 
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(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untitle 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang balk. (Al-Anfal: 17) 

Yakni agar orang-orang mukmin merasakan nikmat-Nya kepada mereka, 
yaitu dimenangkan-Nya mereka atas musuh-musuh mereka sekalipun 
bilangan musuh mereka jauh lebih banyak, sedangkan bilangan mereka 
sendiri sedikit. Dan agar dengan hal tersebut mereka mengakui apa yang 
hams mereka lakukan kepada-Nya, yaitu mensyukuri nikmat-Nya 
kepada mereka. Demikian pula menurut apa yang ditafsirkan oleh Ibnu 
Jarir. Di dalam sebuah hadis disebutkan, "Semua ujian yang baik pernah 
ditimpakan oleh Allah kepada kami." 
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Firman Allah Swt: 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al- 
Anfal: 17) 

Artinya, Maha Mendengar semua doa, lagi Maha Mengetahui siapa 
orang-orang yang berhak beroleh pertolongan dan kemenangan. 
Firman Allah Swt.: 
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Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepada kalian), dan 
sesimgguhnya Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang kafir. 
(Al-Anfal: 18) 

Hal ini merupakan berita gembira lainnya bagi orang-orang mukmin 
di samping berita gembira kemenangan. Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa Dialah yang akan mematahkan semua tipu daya 
orang-orang kafir di masa mendatang. Dia pulalah yang akan membuat 
urusan orang-orang kafir menjadi terhina, dan bahwasanya semua 
orang musyrik serta segala sesuatu yang mereka tniliki pasti akan hancur 
dan binasa. 

Al-Anfal, ayat 19 

Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan, maha telah 
datang keputusan kepada kalian; dan jika kalian berhenti, maha 
itulah yang lebihbaik bagi kalian; dan jika kalian kembali, niscaya 
Kami kembali (pula); dan angkatan perang kalian sekali-kali tidak 
akan dapat menolak dari kalian suatu bahaya pun, biarpun dia 
banyak^^sesj^g^jbp^^lebJ^^g^i^g^g^yang beriman. 
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Allah Swt. berfirman kepada orang-orang kaftn 

Jika kalian mencari keputusan. (Al-Anfal: 19) 

Yakni meminta pertolongan, meminta peradilan kepada Allah, dan 
meminta keputusan dari-Nya untuk memutuskan perkara yang terjadi 
di antara kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan orang-orang 
mukmin, maka sesungguhnya telah datang apa yang kalian minta itu. 
Menurut riwayat Muhammad ibnu Ishaq dan lain-lainnya, dari Az-Zuhri, 
dari Abdullah ibnu Sa'labah ibnu Sa'ir, dalam Perang Badar Abu Jahal 
mengatakan, "Ya Allah, siapakah di antara kami yang memutuskan 
silaturahmi dan mendatangkan hal-hal yang tidak kami kenal, maka 
putuskanlah esok hari!" Maka hal tersebut dianggap sebagai permintaan 
keputusan darinya. Lalu turunlah ftrman-Nya: 

Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan itu kepada kalian. (Al-Anfal: 19), hingga akhir 
ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
(yakni Ibnu Harun), telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ishaq, telah menceritakan kepadaku Az-Zuhri, dari Abdullah 
ibnu Sa'labah, bahwa Abu Jahal ketika menghadapi Perang Badar 
mengatakan, "Ya Allah, dia memutuskan silaturahmi kami dan 
mendatangkan perkara yang tidak kami kenal, maka putuskanlah besok 
paginya." Maka dialah yang meminta keputusan itu. 

Imam Nasai mengetengahkannya di dalam kitab tafsirnya melalui 
hadis Saleh ibnu Kaisan, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. Hal 
yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-ny& melalui jalur Az-Zuhri dengan sanad yang sama. Imam 
Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syaiat Syaikhain, tetapi 
keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
Ad-Dahhak, Qatadah, Yazid ibnu Ruman, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. -- - 
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As-Saddi mengatakan bahwa ketika pasukan kaum musyrik 
berangkat dari Mekah menuju medan Perang Badar, terlebih dahulu 
mereka memegang kain kelambu Ka'bah dan meminta pertolongan 
kepada Allah seraya mengatakan, "Ya Allah, tolonglah salah satu di 
antara kedua pasukan yang paling tinggi, salah satu di antara dua 
golongan yang paling mulia, dan salah satu dari dua kabilah yang 
terbaik." Maka Allah Swt. menjawab dengan firman-Nya yang 
mengatakan: 

Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepada kalian. (Al-Anfal: 19) 

Allah bermaksud bahwa Dia telah memutuskan apa yang mereka minta, 
yaitu kemenangan bagi Muhammad Saw. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa firman 
Allah Swt. berikut menceritakan permintaan mereka, yaitu: 

Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jika betvl (Al-Qur'an) int. dialah yang benar dari sisi 
Engkau. " (Al-Anfal: 32), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt.: 

dan jika kalian berhenti. (Al-Anfal: 19) 

Maksudnya, dari kekufuran kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya 
yang selama ini kalian kerjakan. 
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maka itulah yang-lebih baik bagi kalian. (Al-Anfal: 19) 
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Fiiman Allah Swt.: 

demjika kalian kembali, niscaya Kami kembali pula. (Al-Anfal: 
19) 

Perihalnya sama dengan firman-Nya: 

Dan sekiranya kalian kembali kepada (kedurtiakaan), niscaya Kami 
Aemio/i (mengazab kalian) (Al-Isra: 8) 

Makna yang dimaksud ialah, jika kalian kembali mengerjakan kekufuran 
dan kesesatan, niscaya Kami akan kembali menimpakan kejadian seperti 
ini kepada kalian. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

jika kalian kembali. (Al-Anfal: 19) 
Yaitu kembali meminta keputusan. 

niscaya Kami kembali (pula). (Al-Anfal: 1 9) 

Maksudnya, kembali memberikan keputusan buat kemenangan 
Muhammad Saw. dan menolongnya dalam menghadapi musuh- 
musuhnya hingga beroleh kemenangan. Tetapi pendapat yang pertama 
lebih kuat. 

dan angkatan perang kalian tidak akan dapat menolak dari kalian 
suatu bahaya pun, biarpunjumlahnyabanyak (Al-Anfal: 19) 
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Yakni seandainya kalian himpunkan semua pasukan yang ada pada 
kalian, maka yang menang tetaplah pihak yang didukung oleh Allah, 
tiada seorang pun yang dapat mengalahkannya. 

dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman. (Al- 
Anfal: 19) 

Mereka adalah golongan yang bersama Nabi dan berada di sisinya. 
Al-Anfil, ayat 20-23 

Hai orang-orang yang beriman, laallah kepada Allah dan Rasul- 
Nya danjanganlah kalian berpaling dari-Nya, sedangkan kalian 
mendengar (perintah-perintah-Nya), danjanganlah kalian menjadi 
sebagai orang-orang (munafik) yang berkata, "Kami mendengar- 
kan, "padahal mereka tidakmendengarkan. Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang- 
Qrangyangtuli dan bisu yang tidak mengerti apa^apa pun. Kalau 
kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpalingjuga, sedangkan mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
agartaat kepada-Nya dan taat kepada Rasul-Nya. Lalu Allah memper- 
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ingatkan mereka agar jangan menentang-Nya dan menyerupakan diri 
dengan orang-orang yang kafir kepada-Nya serta menentang-Nya. Untuk 
itulah Allah Swt. berfirman: 

dan janganlah kalian berpaling dari-Nya. (Al- Anfal: 20) 

Artinya, janganlah kalian meninggalkan taat kepada-Nya dan berpaling 
dari mengerjakan perintah-perintah-Nya serta meninggalkan semua 
larangan-Nya. 
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sedangkan kalian mendengar (perintah-perintah-Nya). (Al- Anfal: 
20) 

Yaknt sesudah kalian mengetahui apa yang diserukannya kepada kalian 
untuk kalian kerjakan. 

danjanganlah kalian menjadi seperti orang-orang (munafik) yang 
berkata, "Kamimendengarkan, " padahal mereka tidak mendengar- 
kan. (Al-Anfal:21) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah orang-orang 
musyrik. Pendapat inilah yang dipilih oleh ibnu Jarir. Sedangkan 
menurut Ibnu Ishaq, yang dimaksud dengan mereka ialah orang-orang 
munafik, karena sesungguhnya mereka menampakkan dirinya seakan- 
akan mereka mendengar dan menanggapinya, padahal hati mereka 
tidaklah demikian. 

Kemudian Allah Swt memberitahukan bahwa manusia jenis ini 
merupakan makhluk yang paling buruk, dan kedudukannya sama dengan 
binatang. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allah ialah orang-orang yang tuli. (Al-Anfal: 22) 

Yakni tidak mau mendengarkan petkara yang hak. 

dan hisu. (Al-Anfal: 22) 

yaitu tidak mau memahaminya (diam seribu bahasa). Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 

yang tidak mengertiapa pun. (Al-Anfal: 22) 

Mereka adalah seburuk-buruk makhluk, karena sesungguhnya semua 
makhluk selatn mereka taat kepada Allah menuruti apa yang mereka 
diciptakan untuknya. Sedangkan mereka diciptakan oleh Allah untuk 
beribadah kepada-Nya, tetapi mereka ingkar kepada-Nya. Karena itulah 
mereka diserupakan dengan binatang, seperti yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kajir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. (Al-Baqarah: 171), 
hingga akhir ayat. 

Dalam ayat latnnya lagi disebutkan: 

Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesai 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Al-A'raf: 179) 
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Menurut pendapat lainnya lagi, yang dimaksud dengan mereka yang 
disebutkan dalam ayat ini ialah segolongan orang dart kalangan Bani 
Abdud Dar, suatu puak dart kabilah Quratsy. Pendapat int diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Mujahid, kemudian dipilih oleh lbnu Jarir. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang munafik. 

Menurut kami, dalam hal ini tidak ada bedanya antara kaum musyrik 
dan orang-orang kaftr serta orang-orang munafik, karena masing-masing 
dari mereka tidak mempunyai pemahaman yang benar dan tidak 
mempunyai tujuan beramal saleh. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang ttdak mempunyai pemahaman yang benar, ttdak pula 
mempunyai niat yang benar, sekalipun diumpamakan mempunyai 
pemahaman. 

Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. (Al-Anfal: 
23) 

Yakni niscaya Allah menjadikan mereka dapat memahami. Bentuk 
lengkapnya ialah 'tetapi tidak ada kebaikan pada diri mereka, maka 
mereka tidak dijadikan mempunyai pemahaman, karena sesungguhnya 
Allah mengetahui bahwa seandainya Dia membuat mereka dapat 
mendengar, yakni mempunyai pemahaman*. 

niscaya mereka pasti ber paling jvga. (Al-Anfal: 23) 

Yakni berpaling dart hal itu dengan sengaja dan terdorong oleh 
keingkarannya, padahal mereka sudah memahaminya. 

sedangkan mereka memalingkan diri. (Al-Anfal: 23) 
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Memalingkan diri dari apa yang telah mereka dengar dan mereka pahami 
itu. 

Al-Anfal, ayat 24 

Hai orang-orangyang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul qpabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah mendinding antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya 
kepada-Nya-lah kalian akan dihimpunkan. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa makna istajibu ialah penuhilah, dan 
limayuhylkum artinya sesuatu yang memperbaiki keadaan kalian. Imam 
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ishaq, telah 
menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dart khubaib ibnu Abdur Rahman yang mengatakan, "Saya 
pernah mendengar Hafs ibnu Asim menceritakan hadis berikut dari Abu 
Sa'd ibnu Al-Ma'!a r.a. yang menceritakan bahwa ketika ia sedang salat, 
tiba-tiba Nabi Saw. lewat dan memanggilnya, tetapi ia tidak memenuhi 
panggilannya hingga ia menyelesaikan salatnya. Setelah itu barulah 
datang kepada beliau. Maka beliau Saw. bertanya, 'Apakah gerangan 
yang menghalang-halangi dirimu untuk datang kepadaku? Bukankah 
Allah Swt. tejah berfirman: 

Hai orang-orangyang beriman, penuhilah seruan' Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 24) 

Kemudian Rasuiullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku akan 
mengajarkan ^f^^fpj n^| nQSCffiftCI h^Ot^T a " sebelum 
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aku keluar dari Masjid ini.' Rasulullah Saw. bangkit untuk keluar dart 
masjid, lalu saya mengingatkan janji beliau ttu." 

Mu'az mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dart 
Khubaib ibnu Abdur Rahman, bahwa ia pernah mendengar Hafs tbnu 
Asim menceritakan hal berikut dart Abu Sa'id, bahwa ada seorang 
lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. yang mengatakan surat yang 
dimaksud dt atas, yaitu firman Allah Swt. yang mengatakan: 



cv, i^liJo . Q£$\&j&jZ2\ 



Segalapujibugi Allah, Tuhan semesta alum. {AI-Faiihah: 2), hingga 
akhir surat. 

Itulah yang dimaksud dengan sab 'ul musaiii (tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dalam salat). Demikianlah menurut lafaz yang dt- 
ketengahkannya berikut huruf-hurufnya tanpa ada yang dikurangi. 
Pembahasan mengenai hadts ini telah disebutkan dalam tafsir surat Al- 
Fatihah berikut semuajalurperiwayatannya. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



^.vl*^\m-A7>?j£s31£X4 



Kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 
24) 

Yakni kepada perkara yang hak. Qatadah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 



^^a^.'jfc^g 



kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 
24) 

Maksudnya kepada Al-Qur'an ini; di dalamnya terkandung keselamatan, 
kelestarian, dan kehidupan. As-Saddi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 



-- Oris— flUiw: 
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kepada sesuatuyang member i kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 
24) 

Di dalam agama Islam terkandung kehidupan bagi mereka yang pada 
sebelumnya mereka mati karena kekafiran. Muhammad ibnu Ishaq telah 
meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, dari Unvah 
tbnuz Zubair sehubungan dengan makna firman-Nya: 



y^M&%*&\&\G$ti& 



Hai orang-orangyang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada svatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. (Al-Antal: 24) 

Yakni kepada peperangan yang menyebabkan Allah memenangkan 
kalian dengan melaluinya, sebelum itu kalian dalam keadaan terhina 
(kalah). Allah menjadikan kalian kuat karenanya, sebelum itu kalian 
dalam keadaan lemah. Dan Dia mencegah musuh kalian untuk dapat 
menyerang kalian, sebelum itu kalian kalah oleh mereka. 
Firman Allah Swt.: 



CVt*_JJV*J^D 



.*#£>& d£&3l&K 



dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mendinding antara 
manusia dan hatinya (Al-An'am: 24) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah menghalang-halangi orang 
mukmin dan kekafiran, serta orang kafir dan keimanan. Demikianlah 
menurut riwayat Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya secara 
mavquf (hanya sampai pada Ibnu Abbas). Kemudian Imam Hakim 
mengatakan bahwa asar ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Mus- 
lim) tidak mengetengahkannya. Imam Ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkannya melalui jalur lain dengan sanad yang marfu' (sampai 
kepada Nabi Saw.), tetapi predikatnya tidak sahih, mengtngat sanadnya 
lemah, justru yang berpredikat mauquf-\ah yang sahih sanadnya. Hal 
yang sama telah dikatakan oleh Mujahtd, Sa'id Ikrimah, Ad-Dahhak, 
Abu Saleh, Al^Qlf^^^i^AQ^gii 



Menurut riwayat lain, dari Mujahid, sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

mendinding antara mamtsia dan hatinya. (Al-Anfal: 24) 

Maksudnya yaitu hii\gga Allah meninggalkan (membiarkan)nya sampai 
dia tidak menyadarinya. Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud ialah 
Allah menghalang-halangi antara seseorang dan hatinya, sehingga ia 
tidak dapat beriman — tidak pula kafir — kecuali hanya dengan seizin 
Allah. 

Qatadah mengatakan bahwa ayat ini semakna dengan firman-Nya: 



Cut, 



-gid0ft9»O3K?s 



dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (Qaf: 
16) 

Banyak hadis dari Rasulullah Saw. yang menerangkan hal yang selaras 
dengan pengertian ayat ini. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Abu 
Sufyan, dari Anas ibnu Malik r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
acapkali mengucapkan doa berikut: 

Wahai (Tuhan) yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu. 

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, "Lalu kami bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, kami telah beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau 
sampaikan, maka apakah engkau merasakhawatirterhadap iman kami?' 
Rasulullah Saw. menjawab: 

To, sesungguhnya hati manusia itu berada di .mtara duajari 
kekuasaqn Allah Swt. Dia membolak-balUckannya'. " 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi di dalam 
pembahasan mengenai takdir, bagian dari kitab Jami'-nya, dari Hannad 
ibnus Sirri, dari Abu Mu'awiyah Muhammad ibnu Hazim Ad-Darir (tuna 
netra), dari Al-A'masy yang namanya ialah Sulaiman ibnu Mahran, 
dari Abu Sufyan yang namanya Talhah ibnu Nafi', dari Anas, kemudian 
Imam Ahmad mengatakan bahwa hadis jni hasan. 'Telah diriwayatkan 
pula melalui berbagai perawi yang tidak hanya seorang, semuanya 
bersumber dari Al-A*masy. Dan sebagian dari mereka telah 
meriwayatkannya dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Nabi Saw. Tetapi 
hadis Abu Sufyan dari Anas lebih sahih sanadnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad- 
nya. Dia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdu ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu Amr, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Al-Hakam, dari Ibnu Abu Laila, 
dari Bilal r.a., bahwa Nabi Saw. pernah berdoa dengan doa berikut: 

Wahai (Tuhan) yang membolak-balikkan hati, tetapkcmlah hatiku 
pada agama~Mu 

Hadis inijayyid sanadnya, hanya padanya terdapat inqita'. Tetapi 
sekalipun demikian predikat hadis ini ditentukan oleh ahlus sunan, hanya 
mereka tidak mengetengahkannya. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Jabir mengatakan, telah 
menceritakan kepadanya Bisyr ibnu Ubaidillah Al-Hadrami, ia 
mendengar dari Abu Idris Al-Khaulani yang mengatakan bahwa ia 
pemah mendengar An-Nuwwas ibnu Sam'an Al-Kilabi r.a. mengatakan 
bahwa ia pemah mendengar Nabi Saw. bersabda: 
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Tidak ada suatu hati pun melainkan berada di antara keduajarl 
kekuasatm Tuhan Yang Maha Pemwah, Tuhan semestaalam. Jika 
Dia menghendaki kelurusarmya, maka Dia akati melnruskannya; 
dan jika Dia menghendaki kesesatannya, maka Dia akan 
menyesatkannya 

Dan tersebutlah bahwa Nabi Saw. acapkali mengucapkan doa berikut: 

*»— »* \g> > i- 7 ■ ■" — 

Wahai (Tuhan) >vmg membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu. 

Nabi Saw. telah bersabda pula: 

^*3^5 ^va^a (^^Ji ^ri^bSb 

Neraca itu berada di tangan kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Pemwah; Dialah Yang merendahkan dan yang mengangkatnya. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Imam Ibnu 
Majah melalui hadis Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir, lalu 
disebutkan hal yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Al-Ma'la ibnu Ziyad, dari Al- 
Hasan, bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan bahwa di antara doa-doa 
yang sering diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah: 

-* ■* " Ss> > >~^ • ' 

Wahai Tuhan yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu. 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau sering sekali mengucapkan doa ini." 
Maka beliau Saw. menjawab: 
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Sesungguhnya kalbu anak Adam itu berada di antara dua jari 
kekuasaan Allah jika Dia menghendaki kesesatannya (niscaya Dia 
membuatnya sesat), dan jika Dia menghendaki kelurusannya 
(niscaya Dia membuatnya lurus) 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Hamid, telah menceritakan kepadanya Syahr; ia telah mendengar 
Ummu Salamah menceritakan bahwa -di antara doa yang sering 
diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah: 

Ya Allah, Wahai Tuhan Yangmembolak-balikkan hati, tetapkanlah 
hatiku pada agama-Mu 

Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah hati itu dapat dibolak-balikkan?" Rasulullah Saw. 
menjawab: 

Ya, tidak sekali-kali Allah menciptakan manusia dari Bani Adam 
melainkan kalbunya berada di antara dua jari kekuasaan Allah 
Swt. Jika Dia menghendaki kelurusannya (tentu Dia melurus- 
kannya), dan jika Dia menghendaki kesesatannya (tentu Dia 
menyesatkannya). Maka kami memohon kepada Allah Tuhan kami. 
semoga Dia tidak menyesatkan hati kami sesudah Dia menunjuki 
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kan kepada kami dart sisi-Nya rahmat yang luas. Sesungguhnya 
Dia Maha Pemberi karunia. 

Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, bahwa lain ia bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sudikah kiranya engkau mengajarkan kepadaku suatu doa 
yang akan kubacakan untuk diriku sendiri?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Tentu sajcu Ucapkanlah, "Ya Allah, Tuhan Nabi Muhammad, 
ampunilah dosa-dosaku, lenyapkanlah kedengkicm hatiku, dan 
lindungihhakudarifitrtah-fitnah yang menyesatkanselama Engkau 
membiarkan aku hidup. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman, telah menceritakan 
kepada kami Haiwah, telah menceritakan kepadanya Abu Hani; ia pernah 
mendengar Abu Abdur Rahman Al-Habli mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Abdullah ibnu Amr mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 



A?** 



Sesungguhnya had Bam Adam itu berada di antara duajari 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Pemurah seperti halnya satu had, 
Dia mengaturnya menurut apayang dikehendaki-Nya. 

Kemudian Rasulullah Saw. berdoa: 

Ya Allah, Tuhan Yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati 
kami untuk taat kepada Engkau. 

Hadis ini diketengahkan oleh Imam Muslim secara munfarid dari Imam 
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Bukhari. Dan ia meriwayatkannya bersama Imam Nasai melalui hadis 
Haiwah ibnu Syuraih Al-Misri. 

Al-Anfal, ayat 25 

■ sittj 

Danpeliharalah diri kalian darisiksaan yang tidakkhusus menimpa 
orang-orang ycmg zalim saja di antara kalian. Dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya. 

Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
waspada terhadap fitnah. Yang dimaksud dengan fitnah ialah cobaan 
dan bencana. Apabila ia datang menimpa, maka pengaruhnya meluas 
dan menimpa semua orang secara umum, tidak hanya orang-orang 
durhaka dan orang yang melakukan dosa saja, melainkan bencana dan 
siksaan itu mencakup kesemuanya; tidak ada yang dapat menolaknya, 
tidak ada pula yang dapat melenyapkannya. Seperti yang disebutkan 
oleh Imam Ahmad; dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu SaMd maulaBani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Syaddad 
ibnu SaMd, telah menceritakan kepada kami Gailan ibnu Jarir, dari 
Mutarrif yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Az-Zubair, 
"Wahai Abu Abdullah, apakah yang mendorong kamu datang? Kamu 
telah menyja-nyiakan khalifah yang telah terbunuh, lalu sekarang kamu 
datang untuk menuntut darahnya." Az-Zubair menjawab, "Kami dahulu 
di masa Rasulullah Saw.. Abu Bakar, Umar, dan Usinan r.a. biasa 
membaca firman-Nya yang mengatakan: 

Danpeliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 

Kami tidak menduga bahwa kami adalah orang-orang yang dimaksud," 
hingga fitnah 'TCG^pCin^SUftfrQfl^OFQ" 11 ' ^^"S 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar melalui Mutarrif, dari Az- 
Zubair. Selanjutnya Al-Bazzar mengatakan, "Kami tidak mengetahui 
Mutarrif pernah meriwayatkan dari Az-Zubair selain dalam hadis ini." 
Imam Nasai telah meriwayatkan hal yang semisal melalui hadis Jarir 
ibnu Hazim, dari Al-Hasan, dari Az-Zubair. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan yang menceritakan bahwa Az- 
Zubair pemah mengatakan, "Sesungguhnya kami (para sahabat) merasa 
takut." Yang dimaksudkannya adalah tentang makna firman-Nya: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orangyang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 

"Saat itu kami bersama dengan Rasulullah Saw. dan kami tidak menduga 
bahwa ayat tersebut berkaitan khusus dengan kami." Hal yang sama 
telah diriwayatkan oleh Humaid, dari Al-Hasan, dari Az-Zubair r.a. 

Daud ibnu Abu Hindun telah meriwayatkan dari Al-Hasan 
sehubungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Ali, Ammar, Talhah, dan Az-Zubair; semoga Allah melimpahkan 
keridaan-Nya kepada mereka. 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari As-Silt ibnu Dinar, dari 
Uqbah ibnu Sahban;ia pernah mendengar Az-Zubair mengatakan bahwa 
sesungguhnya ia membaca ayat berikut selama beberapa tahun, 
sedangkan kami menduga bahwa kami bukan orang yang dimaksud, 
tetapi ternyata kamilah orang-orang yang dimaksud olehnya, yaitu 
firmannya: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. Dan ketahuilah 
bahwa Attqhwamat keras siksaan-Nya.lAl-AnfSi: 25) 
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Hal initelah diriwayatkan melalui berbagai jalur, bersumber dari Az- 
Zubair ibnul Awwam. 

As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kaum muslim yang terlibat dalam Perang Badar secara khusus, dan 
ternyata dalam Perang Jamal fitnah itu melanda mereka sehingga mereka 
saling berperang satu sama lainnya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 

Danpeliharalah diri kalian dari siksaanyang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 

Khitab ayat ini secara khusus ditujukan kepada sahabat-sahabat Nabi 
Saw. 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan pula dart Ibnu Abbas dalam 
riwayat yang lainnya sehubungan dengan tafsir ayat ini, bahwa Allah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin, janganlah mereka 
menyetujui perkarayang mungkaryang terjadi di hadapan mereka, maka 
akibatnya Allah akan menimpakan siksaan secara umum kepada mereka. 
Tafsir ini terbilang sangat baik. Karena itulah sehubungan dengan tafsir 
firman-Nya, Mujahid mengatakan: 



C.T* 



. ju*i> . s U&j^!S»(^(^5^!JBj 



Danpeliharalah dirt kalian dari siksaanyang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 

Bahwa ayat ini berkenaan dengan mereka pula. Hal yang sama dikatakan 
oleh Ad-Dahhak dan Yazid ibnu Abu Habib serta lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang. 

Ibnu Mas'ud pemah mengatakan, "Tiada seorang pun di antara 
kalian melainkan akan tertimpa fitnah. Sesungguhnya Allah Swt. telah 
berfirman: 
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Sesungguhnya karta kalian dan anak-anak kalian hanyalah cobaan 
(bagi kalian). (At-Tagabun: 15) 

Maka barang siapa yang memohon perlindungan di antara kalian, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari fltnali yang menyesatkan." 
Riwayat Ibnu Jarir. 

Pendapat yang mengatakan bahwa fitnah ini secara umum menimpa 
para sahabat dan lainnya, sekalipun khitab ini ditujukan kepada mereka; 
pendapat inilah yang benar. Hal ini didukung oleh hadis-hadis yang 
memperingatkan agar bersikap waspada terhadap fitnah-fitnah. Karena 
itulah kami akan menjelaskan masalah ini dalam suatu pembahasan 
terpisah seperti halnya yang banyak dilakukan oleh para imam, mereka 
secara khusus menulis kitab-kitab mengenainya. Di antara yang 
terpenting untuk disebutkan secara khusus dalam hal ini ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnul Hajjaj, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah (yakni Ibnu! Mubarak), telah menceritakan 
kepada kami Saif ibnu Abu Sulaiman; ia pemah mendengar Addi ibnu 
Addi Al-Kindi mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya 
seorang maula (bekas budak) kami, bahwa ia pernah mendengar 
kakeknya (yakni Addi ibnu Umairah) mengatakan bahwa ia pemah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah Swt. tidak akan menyiksa kalangan umum 
karena perbuatan yang dilakukan- oleh kalangan khusus, sebelum 
kalangan umum melihat di hadapan mereka perbuatan mungkar, 
sedangkan mereka mampu mencegahnya, lalu mereka tidak 
mencegahnya. Apabila mereka melakukan haltersebut (yakni diam 
saja melihat perkara mungkar dikerjakan di hadapan mereka), maka 
barulah Allah akan mengazab kalangan khusus (yang terlibat) dan 
kalangapjimum (yang menyaksikannyai. 
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Di dalam sanad hadis ini terdapat seorang perawi yang dicurigaj 
predikatnya, tidak ada seorang pun di antara pemilik kitab sittah yang 
mengetengahkannya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Sulaimah Al-Hasyimi, telah menceritakan 
kepada kami Ismail (yakni Ibnu Ja'far), telah menceritakan kepadaku 
Amr ibnu Abu Umar, dari Abdullalh ibnu Abdur Rahman Al-Asyhal, 
dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Demi Tuhan Yangjtwaku berada di dalam genggaman kekuasacm- 
Nya, kalian betjar-benar hams memerintahkan kepada kebajikcm 
dart melarang perbuatan mungkar, atau Allah benar-benar dalam 
waktu yang dekat akan mengirimkan kepada kalian suatu siksaan 
dari sisi-Nya, kemudian kalian benar-benar berdoa kepada-Nya, 
tetapi Dia tidak memperkenankannya bagi kalian. 

Imam Ahmad telah meriwayatkannya pula dari Abu Sa'id dari Ismail 
ibnu Ja'far, dan ia mengatakan: 

Atau Allah benar-benar akan mengirimkan suatu kaum kepada 
kalian, kemudian kalian berdoa (memohon pertolongan) kepada- 
Nya, tetapi Dia tidak memperkenankan doa kalian. 

Imam Ahmad'mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami Zurr ibnu Habib Al- 
Juhanni Abur Raqqad yang mengatakan bahwa ia berangkat bersama 
maulanya ke rum ah Huzaifah. saat itu ia sedang mengatakan, 
"Sesungguhnya dahulu di masa Rasulullah Saw. ada seorang lelaki yang 
mengucapkan suatu kalimat. lalu ia menjadi orang munafik. Dan 
sesungguhnya saya telah mendengar kalimat itu dari seseorang di antara 
kalian lebih ri t#^ritfWOTftffi^yrtff\^WtygW|Wtf kalian benar- 
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benar mengerjakan amor ma'ruf dun nahi munkar, dan kalian benar- 
benar saling menganjurkan kepada kebaikan, atau Allah akan menjmpa- 
kan kepada kalian semua suatu azab, atau Dia akan menguasakan kalian 
kepada orang-orang yang jahat di antara kalian, kemudian orang-orang 
pilihan kalian berdoa, tetapi doa mereka tidak diperkenankan." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Zakaria; telah 
menceritakan kepada kami Amir r.a. yang mengatakan bahwa ia pemah 
mendengar An-Nu'man ibnu Basyir r.a. berkhotbah, antara lain ia 
mengatakan seraya mengisyaratkan kepada telinganya dengan kedua 
jari telunjuknya (yang maksudnya dia telah mendengar ucapannya itu 
dari Nabi Saw.): 



-**< »-* rf^'v*^' 



Perumpamaan orangyang menegakkan batasan-batasan Allah dan 
arang yang melanggarnya serta orang yang berdiplomasi 
terhadapnya soma dengan suatu kaum yang menaiki sebuah kapal 
laut. Sebagian dari mereka ada yang menempati bagian bawah 
dari kapal itu, yaitu bagian yang paling tidak enak dan buruk; 
sedangkan sebagian yang lain menempati bagian atas (geladak)nya. 
Orang-orang yang menempati bagian bawah kapal itu apabila 
mengambil air minum harus melalui orang-orang yang bertempat 
di atas mereka, sehingga mengganggunya. Akhin.ya orang-orang 
yangtinggal di bagian bawah kapal itu mengatakan, "Seandainya 
saja kita membuat lubang untuk mengambil bagian kita hingga 
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dapat mengambil air dan tidak mengganggu orang-orang yang 
ada di atas kita. " Jika orang-orang yang berada di atas mem- 
biarkan mereka untuk melakukan niatnya itu, niscaya mereka 
semuanya bmasa (karena kapal akan tenggelam). Dan jika orang-orang 
yang berada di atas mau saling bantu dengan orang-orang yang 
ada di bawah mereka, niscaya mereka semuanya selamat 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara mun/arid tanpa Imam 
Muslim. Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam Bab "Syirkah" dan 
Bab "Syahadaf" (Persaksian). Imam Turmuzi meriwayatkannya di dalam 
Bab "Fitan" melalui berbagai jalur, dari Sulaiman ibnu Mahran Al- 
A'masy, dari Amir ibnu Syurahil Asy-Sya'bi dengan lafaz yang sama. 
Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada kami 
Khataf ibnu Khalifah, dari Lais, dari Alqamah ibnu Marsad, dari Al- 
Ma'rur ibnu Suwaid, dari Ummu Salamah — istri Nabi Saw. — yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Apabilaperbuatan-perbuaton maksiat muncul di katangan utnatku, 
maka Allah menimpakan azab dari sisi-Nya kepada mereka secara 
menyeluruh 

Ummu Salamah bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah bila di 
antara mereka terdapat orang-orang yang saleh?" Rasulullah Saw. 
menjawab, "Ya, ikut tertimpa azab pula." Ummu Salamah bertanya, 
"Lalu bagaimanakah nasib mereka selanjutnya?" Rasulullah Saw. 
bersabda, "Orang-orang saleh itu ikut tertimpa azab yang menimpa 
kaumnya, kemudian mendapat ampunan dan rida dari Allah Swt" 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hajyaj ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Syarik, dari Abu Ishaq, dari Al-Munzir ibnu Jarir, dari 
ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tiada suatu kaum pun yang mengerjakan kemaksiatan. sedangkan 
di antara mereka terdapat seorang lelaki yang paling kuat dan 
paling berpengaruh di antara mereka, lalu ia tidak mencegahnya, 
melainkan Allah akan menimpakan siksaan kepada mereka secara 
menyeluruh, atau Allah menimpakan bencana siksaan kepada 
mereka. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya dart Musaddad, dari Abul Ahwas, 
dari Abu Ishaq dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah; ia 
pernah mendengar Abu Ishaq menceritakan hadis berikut dari Ubaidillah 
ibnu Jarir, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Tidak sekali-kali suatu kaum yang dilakukan perbuatan maksiat di 
kalangan mereka, sedangkan kaum itu lebih kuat dan lebih 
berpengaruh (lebih mayoritas) daripada orang-orangyangberbuat 
maksiat, lalu mereka tidak mencegahnya, melainkan Allah akan 
menimpakan siksaan kepada mereka secara menyeluruh. 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Waki', dari Israil. 
Juga dari Abdur Razzaq dari Ma'mar, dari Aswad, dari Syarik dan 
Yunus; semuanya dari Abu Ishaq As-Subai'i dengan sanad yang sama. 
Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari Ali ibnu Muhammad, dari 
Waki', dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
telah menceritakan kepada kami Jami* ibnu Abu Rasyid, dari Munzir. 
dari Al-Hasan ibnu Muhammad, dari istrinya, dari Aisyah yang sampai 
kepada Nabi Saw. Disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




* \ 
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Apabila kejahatan muncul di mvka burnt, maka Allah menwunkan 
siksa-Nya kepada pendvduk bumi. 

Siti Aisyah r.a. bertanya, "Eagaimanakah nasib orang-orang yang taat 
kepada Allah di antara mercka?" Rasulullah Saw. bersabda, "Ya ikut 
tertimpa pula, kemudian mereka beroleh rahmat dari Allah Swt." 

Al-Anfal, ayat 26 

jusa a aftsiga j &&& agist stgga 

Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kalian masih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di mvka bumi (Mekah), kalian takut orang- 
orang (Mekah) akan mencvlik kalian, maka Allah memberi kalian 
tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kalian kuat dengan 
pertolongan~Nya dan diberi-Nya kalian rezeki dari yang baik-baik 
agar kalian bersyukur. 

Allah Swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin terhadap 
nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka dan kebajikan-Nya 
kepada mereka. Pada awalnya mereka berjumlah minoritas, kemudian 
Allah menjadikan mereka sebagai golongan mayoritas; dan pada 
mulanya mereka lemah lagi dalam keadaan dicekam rasa takut, 
kemudian Allah menguatkan mereka dan menolong mereka. Mereka 
pun pada mulanya miskin lagi papa, kemudian Allah memberi mereka 
rezeki dari barang-barang yang baik (halal). Kemudian Allah memerin- 
tahkan mereka untuk bersyukur kepada-Nya, menaati-Nya, dan 
mengerjakan semua yang diperintahkan-Nya kepada mereka. 

Demikianlah keadaan dan kondisi orang-orang mukmin dalam 
periode Mekah. Mereka minoritas, dicekam oleh rasa takut, tertindas, 
dan selalu dibayangi oleh rasa takut diculik oleh orang-orang musyrik 
dari berbagai kawasan, baik mereka orang musyrik ataupun orang Majusi 
atau orang Romawi, karena semuanya adalah musuh-musuh mereka. 
Demikian ituJcarenajumlah kaum muslim sedikit dan tidak mempunyai 
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kekuatan. Demikianlah keadaan mereka selama itu, hingga Allah 
mengizinkan mereka untuk hijrah ke Madinah, lalu Allah memberikan 
tempat tinggal kepada mereka di Madinah, dan menjadikan penduduknya 
senang kepada mereka, memberikan tempat, dan menolong mereka 
dalam Perang Badar dan peperangan lainnya. Bahkan penduduk Madinah 
berbagi harta dengan mereka serta rela mengorbankan jiwa dan raga 
mereka demi ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Qatadah ibnu Di'amah As-Sudusi rahimahullah telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kalian masih berjumlah 
sedikit lagi tertindas di muka bumi (Mekah). (Al-Anfal: 26) 

Kabilah Arab ini pada mulanya adalah manusia yang paling rendah, 
kehidupannya melarat, perutnya lapar, dan miskin pakaian serta paling 
jelas kesesatannya. Orang yang hidup di antara mereka kehidupannya 
celaka dan melarat, dan orang yang mati dari mereka dijerumuskan ke 
dalam neraka; mereka dimakan dan tidak mendapat makan. Demi 
Allah, kami belum pernah mendengar bahwa di masa itu ada penduduk 
bumi yang lebih buruk kedudukannya daripada mereka. Kemudian hal 
itu berakhir setelah Allah menurunkan agama Islam kepada mereka. 
Maka berkat agama Islam itulah Allah menguatkan mereka hingga 
dipengaruhi di seluruh negeri, dan melalui Isiamlah Allah meluaskan 
rezeki mereka serta menjadikan mereka raja-raja di atas semua manusia. 
Berkat Islam pula Allah memberikan banyak hal kepada mereka, seperti 
yang kalian lihatsendiri. Karenaitu, bersyukurlah kalian kepada Allah 
atas nikmat-nikmat-Nya karena sesungguhnya Tuhan kalian Yang 
memberikan nikmat suka kepada perbuatan bersyukur, dan orang- 
orang yang bersyukur selalu beroleh tambahan nikmat dari Allah. 



Al-Anfal, ayat 27-28 
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/fof orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 
Allah dan Rasul-Qiya) dan (juga) janganlah kalian mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepada kalian, sedangkan 
kalian mengetahui Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anak- 
anak kalian itu hanyalah sebagai cobaan, dan sesungguhnya di 
sisi Allahlah pdhala yang besar. 

Abdur Razzaq ibnu Abu Qatadah dan Az-Zuhri mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Lubabah ibnu Abdul Munzir 
ketika Rasulullah Saw. mengutusnya kepada Bani Quraizah untuk 
menyampaikan pesan beliau agar mereka tunduk di bawah hukum 
Rasulullah Saw. Lalu orang-orang Bani Quraizah meminta saran dari 
Abu Lubabah mengenai hal tersebut, maka Abu Lubabah mengisyarat- 
kan kepada mereka dengan tangannya ke arah tenggorokannya, yang 
maksudnya ialah disembelih, yakni mati. 

Kemudian Abu Lubabah sadar bahwa dengan perbuatannya itu 
berarti dia telah berbuat khianat kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka ia 
bersumpah bahwa dirinya tidak akan makan hingga mati atau Allah 
menerima tobatnya. 

Lalu Abu Lubabah pergi ke masjid Madinah dan mengikat dirinya 
di salah satu tiang masjid. Dia tinggal dalam keadaan demikian selama 
sembilan hari hingga tak sadarkan dirinya karena kepayahan. Maka Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya bahwa tobat Abu Lubabah 
drterima. 

Kemudian orang-orang datang kepadanya menyampaikan berita 
gembira bahwa Allah telah menerima tobatnya. Mereka bermaksud akan 
melepaskan ikatannya dari tiang masjid itu, tetapi Abu Lubabah ber- 
sumpah bahwa jangan ada seorang pun yang melepaskannya dari tiang 
masjid itu selain Rasulullah Saw. dengan kedua tangannya sendiri. 
Akhirnya Rasulullah Saw. melepaskan ikatannya, lalu berkatalah Abu 
Lubabah, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernazar bahwa 
seluruh hartaku akan aku habiskan untuk sedekah." Maka Rasulullah 
Saw b — bda Kam p Un g Stjnnah Qr g 
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Cukuplah bagimu dengan menyedekahkannya sepertiga darinya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris. telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnul Haris At-Taifi, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Aun As-Saqafi, dari Al-Mugirah ibnu Syu'bah yang 
mengatakan bahwa ayat berikut diturunkan berkenaan dengan ter- 
bunuhnya Usman r.a., yaitu firman-Nya: 

Hal orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 
Allah dan Rasul-Nya. (Al-Anfal: 27), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim 
ibnu Bisyr ibnu Ma'ruf, telah menceritakan kepada kami Syababah ibnu 
Siwar, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Muharram 
yang mengatakan bahwa ia pemah bersua dengan Ata ibnu Abu Rabah, 
lalu Ata menceritakan kepadanya bahwa Jabir ibnu Abdullah pernah 
menceritakan kepadanya bahwa Abu Sufyan keluar dari Mekah 
(mengadakan perjalanan). Lalu Malaikat Jibril datang kepada Rasulullah 
Saw. dan menyampaikan kepadanya bahwa Abu Sufyan berada di tempat 
anu dan anu. Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya Abu 
Sufyan sekarang telah berada di tempat anu dan anu. Maka berangkatlah 
kalian untuk menyerangnya, tetapi rahasiakanlah misi kalian." 

Tetapi ada seorang munafik berkirim surat kepada Abu Sufyan, 
bahwa Muhammad sedang mencarinya, maka dia diminta waspada. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

c*v , Jla ^,. jjiSj igSj 3^5 &i&£<j 

Janganlah kalian mengkhianati Allah dan 7?asw/(Nya) dan (juga) 
janganlah kalian mengkhianati amanat-amanatyang dipercayakan 
kepada kalian. (Al-Anfal: 27), hingga akhir ayat. 

Hadis ini garib sekali, dan sanad serta teksnya masih perlu diper- 
timbangkan 

Kampungsunnah.org 



Tafsir Ibnu Kasir 407 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan kisah mengenai Hatib ibnu 
Abu Balta'ah, bahwa ia menulis surat kepada orang-orang Quraisy untuk 
memberitahukan tentang rencana Rasulullah Saw. terhadap mereka di 
tahun kemenangan atas kota Mekah. Maka Allah memperlihatkan hal 
itu kepada Rasul-Nya. Lalu Rasulullah Saw. mengirimkan suatu pasukan 
untuk mengejar pengirim surat tersebut, hingga surat itu berhasil dice'gah 
dan dikembalikan, lalu Hatib dihadapkan kepada Rasulullah Saw. Dan 
Hatib mengakui perbuatannya itu. Saat itulah Umar ibnu) Khattab 
bangkit, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah saya memenggal 
batang lehernya, karena sesungguhnya dia telah berkhianat terhadap 
Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukmin?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Biarkanlah dia. karena sesungguhnya dia telah ikut dalam Perang 
Badar. Tahukah kamu, mvdak-mudahan Allah memperhatihm ahli 
Badar dan Dia berfirman, "Berbuatlah sesuka kalian, sesungguh- 
nya Aku telah mengampuni kalian. " 

Menurut kami, pendapat yang sahih ialah yang mengatakan bahwa ayat 
ini bermakna umum, sekalipun benar bahwa ayat ini diturunkan karena 
latar belakang yang bersifat khusus. Menurut jumhur ulama, hal yang 
terpakai ialah keumuman dari makna yang dikandungnya, bukan latar 
belakangnya yang khusus. Perbuatan khianat bersifat umum mencakup 
semua dosa kecil dan dosa besar yang bersifat permanen dan yang tidak 
permanen. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 



CT." J wJ 
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dan Quga) janganlah kalian mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepada kalian. (Al-Anfal: 27) 

Amanat ^ in >Kt]fT^UfT§StffirK]tt. 1 0t9'" d " hamba 
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hamba-Nya, yakni hal-hal yang fardu. Dikatakan ta takhunu artinya 
janganlah kalian merusak amanat. Menurut riwayat lain disebutkan: 

janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul-(Nya). (Al-Anfal : 
27) 

Yang dimaksud dengan amanat ialah meninggalkan perintah-Nya dan 
mengerjakan kemaksiatan. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair 
sehubungan dengan makna ayat ini, yaitu 'janganlah kalian menampak- 
kan kebenaran di hadapannya yang membuatnya rela kepada kalian, 
kemudian kalian menentangnya dalam hati kalian dan cenderung kepada 
selainnya; karena sesungguhnya hal tersebut merusak amanat kalian 
dan merupakan suatu pengkhianatan terhadap diri kalian sendiri'. 

As-Saddi mengatakan, apabila mereka mengkhianati Allah dan 
Rasul-Nya, berarti mereka mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepada diri mereka. Selanjutnya ia mengatakan pula bahwa 
dahulu mereka mendengar pembicaraan dari Nabi Saw., lalu mereka 
membocorkannya kepada kaum musyrik. 

Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan, Allah melarang kalian 
berbuatkhianat terhadap Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian berbuat 
seperti apa yang dilakukan oleh orang-orang munafik. 

Firman Allah Swt: 



CV* : ^JlUiVo 
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Dan ketahullah bahwa harta kalian dan anak-anak kalian itu 
hanyalah sebagai cobaan. (Al-Anfal: 28) 

Yakni merupakan cobaan dan ujian dari Allah bagi kalian, karena 
semuanya itu Dialah yang memberikannya kepada kalian untuk melihat 
secara nyata, apakah kalian bersyukur kepada-Nya atas semuanya itu 
dan menggunakannya dalam jalan ketaatan kepada-Nya, ataukah kalian 
sibuk denga|Kmuanmitu tlJ 1 ]£^J^i 1 fep^i£^ a 'ia i fa^b fa dan menjadi- 
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kan semuanya sebagai ganti dari-Nya. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian hanyalah cobaan 
(bzgikaliany^dandisisiAllah-lahpahalayangbesar^At-Ta^ibun: 
15) 

Aiomi o&an menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). (Al-Anbiya: 35) 

/foi orang-orangyang berimanjanganlah harta-harta kalian dan 
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah. Barang 
siapa yang membuat demikian, maka mereka itulah orang-orang 
yangrugi. (Al-Munafiqun: 9) 

dan Firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya di antara istri-istri 
kalian dan anak-anak kalian adayangmenjadi musuh bagi kalian, 
'maka berhati-hatilah kalian terhadap mereka. ("At-Tagabun: 14), 
hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahalayang besar. (Al-Anfal: 
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Yakni pahala-Nya, pemberian-Nya, dan surga-surga-Nya; semuanya 
lebih baik bagi kalian daripada harta-harta dan anak-anak kalian. Karena 
sesungguhnya adakalanya kalian menjutnpai di kalangan mereka musuh 
bagi kalian sendiri,dan kebanyakan dari mereka tidakdapat memberikan 
manfaat apa pun kepada kalian. Sedangkan Yang mengatur lagi Yang 
Memiliki dunia dan akhirat adalah Allah, hanya di sisi-Nya-lah pahala 
yang berlimpah kelak di hari kiamat. Di dalam sebuah asar disebutkan 
seperti berikut: 

HaianakAdam, carilahAku, niscaya engkau akan menjumpai-Ku. 
Jika engkau menjumpai-Ku, niscaya engkau akan menjutnpai segala 
sesuatu. Dan jika engkau tidak menjumpai-Ku, niscaya segala 
sesuatu tidak engkau dapati. Dan Aku (pahala Allah) adalah yang 
paling engkau sukai ketimbang segala sesuatu (yang ada). 

Di dalam sebuah hadis sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa 
beliau Saw. pernah bersabda: 

Ada tiga perkara, barang s'iapa yang di dalam dirinya terdapat 
ketiga-tiganya, niscaya dia akan menjumpai manisnya iman, yaitu: 
orang yang Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai olehnya daripada 
selain keduanya, dan orang yang menyukai seseorang hanyalah 
karena Allah semata, dan orang yang lebih suka dilemparkan ke 
dalam api daripada dia hams kembali kepada kekufuran sesudah 
Allah menyelamatkannya dari kekufuran, 
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Bahkan cinta kepada Rasulullah Saw. hams lebih diprioritaskan daripada 
cinta kepada anak-anak dan harta benda serta diri sendiri, seperti yang 
disebutkan di dalam kitab Sahih, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Demi Tithan Yangjiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tidaklah seseorang di artiara kalian beriman sebelum aku lebih 
disukainya daripada dirinya sendiri, kehtarganya, harta bendanya, 
dan semua manusia. 



Al-Anfal, ayat 29 

Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian Furqan dan 
menghapuskan segala kesalahan kalian dan mengampuni (dosa- 
dosa) kalian. Dan Allah mempunyai karuniayang besar. 

Ibnu Abbas, As-Saddi, Mujahid, Ikrimah, Ad-Dahhak, Qatadah, dan 
MuqatiE ibnu Hayyan serta ulama lainnya yang bukan hanya seorang 
telah meiigatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:. 

Furqan. (Al-Anfal: 29) 

Bahwa yang dimaksud ialah jalan keiuar. Menurut Mujahid di 
tarn bahkan di duniadan akhirat. Menurut suatu riwayat dari Ibnu Abbas, 
yang dimaksi^d£U|u^ J^us^^aLI||£eJanu|an.^daagka^ menurut 
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riwayat yang lain — juga dari Ibnu Abbas — yang dimaksud dengan 
Jurqan ialah pertoiongan Allah. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa makna Jurqan ialah 
pemisah antara perkara yang hak dan yang bafil, Tafsir yang 
dikemukakan oleh Ibnu Ishaq ini pengertiannya Eebih mencakup daripada 
pendapat lainnya, dan memang apa yang dikemukakannya itu mencakup 
kesemuanya. Karena sesungguhnya orang yang bertakwa kepada Allah 
dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya 
berarti dia mendapat taufik untuk mengetahui perbedaan antara perkara 
yang hak dan yang batil. Maka yang demikian itu merupakan penyebab 
datangnya pertoiongan Allah, jalan keselamatan, dan jalan keluardari 
semua urusan dunia serta kebahagiaan di hari kiamat, penghapus segala 
dosa, beroleh ampunan dan disembunyikan dari semua orang serta 
menjadi penyebab beroleh pahala Allah yang berlimpah. Pengertiannya 
sama dengan apa yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepada kalian duabagian, dan menjadikan untuk kalian cahaya 
yang dengan cahaya itu kalian dapat berjalan dan Dia mengampuni 
kalian. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al- 
HadTd: 28) 



Al-Anfal, ayat 30 

Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 

Kampungsunnah.org 



Tafsir Ibnu Kasir 4 1 3 

membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
Pembalas tipu daya. 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

(247) C^-:^flULiVl^4J^J^ 

untuk menangkapmu. (Al-Anfal: 30) 

Yakm untuk membelenggumu. Ata dan Ibnu Zaid mengatakan, makna 
yang dimaksud iaEah 'untuk menangkapmu'. As-Saddi mengatakan 
bahwa al-isbat artinya memenjarakan dan mengikat. Apa yang dikatakan 
oieh As-Saddi ini mencakup semua pendapat yang disebutkan di alas. 
Dalam pendapat ini tersimpulkan semua pendapat di atas, mengingat 
pengertian inilah yang kebanyakan dilakukan oieh seseorang yang 
hendak berbuat jahat terhadap orang lain. 

Sunaid telah meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, bahwa Ata 
pernah mengatakan bahwa dia pernah mendengar Ubaid ibnu Umair 
berkata bahwa ketika orang-orang Quraisy merencanakan usaha mereka 
terhadap diri Nabi Saw. untuk menangkapnya atau membunuhnya atau 
mengusimya,makapamannya(yaitu Abu Talib) bertanyakepadabeliau, 
"Tahukah kamu apakah yang direncanakan oieh mereka terhadap 
dirimu?" Nabi Saw. menjawab, "Mereka hendak memenjarakanku, atau 
membunuhku atau mengusirku." Abu Talib bertanya keheranan, "Siapa- 
kah yang memberitahukanmu?" Nabi Saw. menjawab, "Tuhanku." Abu 
Talib berkata, "Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, perintahkaniah 
kepadanya untuk tetap berbuat baik." Nabi Saw. menyangkai, "Saya 
memerintahkan kepada-Nya? Tidak, bahkan Dialah yang memerintah- 
kan kepadaku." 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ismail Al-Masri yang dikenal dengan namajuiukan 
Al-Wasawisi, telah menceritakan kepada kami AbduE Ham id ibnu Abu 
Daud, dari Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ubaid ibnu Umair, dari Al-Muttalib 
ibnu Abu Wida'ah, bahwa Abu Talib berkata kepada Rasulullah Saw., 
"Apakah yang direncanakan kaummu terhadap dirimu?" Nabi Saw 
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menjawab, "Mereka bermaksud untuk tnemenjarakanku, atau 
membunuhku atau mengusirku." Abu Taiib bertanya, "Siapakah yang 
memberitahukan hal itu kepadamu?" Nabi Saw. menjawab, "Tuhanku." 
Abu Talib berkata, "Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, tnaka pesan- 
kanlah kepada-Nya untuk tetap berbuat baik.' Nabi Saw. menyangkal, 
"Aku memerintahkan kepada-Nya? Tidak, bahkan Diaiah yang 
memerintahkan kepadaku." 

Al-Muttalib ibnu Wida'ah melanjutkan kisahnya, bahwa iaiu 
turunlah firman-Nya: 

ketika orang-orang kajir (Quraisy) memikirkcm daya upaya 
terhadapmu untuk menangkapmit dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. (AI-Anfal: 30), hingga akhir ayat. 

Penyebutan Abu Taiib daiam hadis ini sangat aneh, bahkan tidak dapat 
diterima, mengingat ayat ini adalah ayat Madaniyah. Kemudian kisah 
ini dan persekongkolan orang-orang Quraisy untuk melakukan makar 
guna memenjarakan Nabi Saw. atau mengusirnya atau membunuhnya 
hanyalah terjadi di malam hijrah. Hal ini pun baru terjadi seEang tiga 
tahun kemudian, sesudah Abu Talib meninggai dunia. Dengan mening- 
galnya Abu Talib barulah mereka berani berbuat seenaknya terhadap 
diri Nabi Saw.; di masa Abu Talib masih ada, mereka tidak berani 
berbuat demikian karena Abu Talib selalu melindungi dan membelanya 
serta menanggung semua bebannya. 

Daiii yang menunjukkan kebenaran dari pendapat yang kami 
katakan ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad ibnu 
lshaq.ibnu Yasar, penulis kitab Al-Magazi. la meriwayatkannya dari 
Abdullah ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Muhammad 
ibnu Ishaq telah mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadanya 
A!-Ka!bi, dari Bazan maula Umtnu Hani, dari Ibnu Abbas, bahwa 
segolongan orang dari kalangan orang-orang terhormat kabilah Quraisy 
mengadakan pertemuan di Darun Nudwah. Kemudian Iblis muncul di 
kalangan mereka dalam rupa seorang syekh yang anggun. Ketika mereka 
melihatnya, mereka berkata, "Siapakah engkau ini?" Iblis yang berupa 
orang tua itu menjawab, "Aku seseorang dari Najd. Aku mendengar 
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bahwa kalian mengadakan pertemuan, maka aku berkeinginan untuk 
menghadiri pertemuan kalian ini, dan saran serta pendapatku nanti 
niscaya tidak akan sia-sia bagi kalian." Mereka berkata, "Kaiau begitu, 
silakan masuk." Maka iblis pun bergabung bersama dengan mereka. 

Iblis membuka pembicaraannya, "Kemukakanlah pendapat kalian 
terhadap lelaki ini (Nabi Saw.). Demi Allah, benar-benar telah dekat 
waktunya dia akan menyaingi urusan kalian dengan urusannya." 

Seseorang di antara mereka berkata, "Penjarakanlah dia dalam 
ikatan, kemudian tunggulah saat kematiannya dalam keadaan demikian, 
sebagaimana telah mati orang-orang yang sebelumnya yang semisal 
dengan dia dari kaiangan ahli syair, seperti Zuhair dan Nabigah. 
Sesungguhnya dia hanyalah salah seorang dari mereka." 

Maka si iblis — musuh Allah itu yang berupa seorang tua dari Najd 
itu — menjerit seraya berkata, "Demi Allah, ini bukaniah pendapat yang 
tepat bagi kalian. Demi Allah, Tuhannya kelak benar-benar akan 
membebaskannya dari tahanannya untuk dihantarkan lagi kepada para 
sahabatnya. Dan dalam waktu yang dekat para sahabatnya pasti akan 
berhamburan menuju kepadanya untuk membebaskannya dari tangan 
kalian, lalu para sahabatnya membelanya dari ulah kalian. Maka saya 
tidak dapat menjamin keselamatan kalian, mereka pasti akan 
mengeluarkan (mengusir) kalian dari negeri kalian sendiri." 

Para hadirin dalam pertemuan itu berkata, "Orang tua ini benar, 
maka kemukakanlah oleh kalian pendapat lainnya." 

Salah seorang dari mereka ada yang mengatakan, "Kita usir saja 
dia sehingga kita terbebas darinya, karena sesungguhnya apabila dia 
telah diusir, niscaya tidak akan membahayakan kalian apa yang diper- 
bua^nya di mana pun ia berada selagi jauh dari kalian; dan urusannya 
bukan lagi di antara kalian, tetapi di kaiangan orang lain." 

Iblis berkata, "Demi Allah, ini pun bukan pendapat yang tepat bagi 
kalian, bukankah kalian telah mendengar sendiri tutur katanya yang 
manis dan lisannyayang fasih sehingga dapat mengetuk hati orang yang 
mendengar pembicaraannya? Demi Allah, seandainya kalian melakukan 
hal itu, dan dia menyeru orang-orang Arab, niscaya semua orang Arab 
akan mendukungnya. Kemudian mereka benar-benar akan datang kepada 
kalian untuk mengusir kalian dari negeri kalian dan membunuh para 
pemimpin kalian." _ 

Kampungsunnah.org 



416 Juz9 — AkAnfal 

Mereka berkata, "Benarlah apa yang dikatakannya, demi Allah. 
Maka kemukakaniah pendapat Eainnya." 

AbuJahal la'natullahi a/ai/itmengemukakanpendapatnya, "Demi 
Allah, sesungguhnya aku menyarankan kepada kalian suatu pendapat 
yang beium kalian sadari sebelumnya. Menurutku tiada pendapat lain 
kecuali yang akan kukemukakan." Mereka berkata, "Pendapat apakah 
itu?" 

Abu Jahal berkata, "Kalian hams mengambil seorang pemuda yang 
kuat dan sigap dari setiap kabilah. Kemudian setiap pemuda dipersenjatai 
dengan pedang yang tajam, lalu mereka memukulnya secara beramai- 
ramai dengan sekali pukul. Apabila dia (Muhammad) terbunuh, maka 
darahnya terbagi-bagi di kalangan semua kabilah yang terlibat. Maka 
menurut dugaanku kabilah Bani Hasyim tidak akan kuat berperang 
menghadapi semua kabilah Quraisy. Apabila mereka menyadari 
kemampuannya, niscaya mereka mau menerima l aql (diat), sehingga 
kita terbebas darinya dan kita telah memutuskan gangguannya." 

Maka si orang tua dari Najd itu berkata, "lni baru suatu pendapat 
yang jitu, demi Allah. Menurut hematku pendapat yang terbaik adalah 
apa yang baru dikemukakan oleh orang ini." 

Maka mereka bubar dengan kesepakatan yang bulat atas usul Abu 
Jahal itu. Kemudian Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw. dan 
memerintahkan kepadanya agar jangan menginap di tempat tidur yang 
biasa ditempatinya, dan memberitahukan kepadanya tentang tipu 
muslihat dan makar yang akan dilakukan oleh kaumnya. 

Pada malam itu Rasulullah Saw. tidak menginap di rumahnya, dan 
saat itu juga AElah memerintahkan kepadanya untuk berhijrah, lalu Allah 
menurunkan kepadanya surat AE-Anfal setibanya di Madinah. Di dalam 
sural Al-Anfal disebutkan nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan oleh 
Allah kepadanya dan ujian yang telah ditimpakan kepadanya dari sisi- 
Nya. 

Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmv untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
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membunvkmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
Pembalas tipu daya. (Al-Anfal: 30) 

Sehubungan dengan ucapan orang-orang kafir Quraisy yang mengatakan, 
"Tunggulah saat kematiannya seperti kematian orang-orang yang 
sebeiumnya dari kalangan para penyair," Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 



cv. 



Bahkan mereka mengatakan, "Dm adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-ttmggu kecelakaan menimpanya. " (At-Tur: 30) 

Hal tersebut terjadi pada hari pertemuan mereka untuk berbuat makar 
terhadapNabi Saw. yang dikenal dengan 'hari Zahmah'. Hal seperti ini 
pun telah diriwayatkan dari As-Saddi. Dan sehubungan dengan niat 
mereka untuk mengusimya dari Mekah, Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 



*A 



Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu darinya; dan kalau 
terjadi demikian, niscaya- sepeninggalmu mereka tidak tinggal 
melainkan sebentar saja. (Al-Isra: 76) 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi dari Ibnu Abbas. Hal 
yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, Urwah ibnuz Zubair, 
Musa ibnu Uqbah, Qatadah, Miqsam, dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang. 

Yunus ibnu Bukair telah meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, bahwa lalu 
Rasulullah Saw. tinggal dalam keadaan menunggu perintah Allah (untuk 
hijrah). Hingga manakala kabilah Quraisy mengadakan pertemuan dan 
sepakat untuk berbuat makar terhadap dirinya menurut apa yang mereka 

Kampungsunnan.org 



418 Juz 9 — Al-Anfal 

kehendaki, maka Jibril a.s. datang kepada Nabi Saw. dan memerintahkan 
beliau agar malam itu tidak tidur di tempat biasanya. 

Lalu Rasuluilah Saw. memanggil Aii ibnu Abu Talib dan memerin- 
tahkannya untuk tidur di tempat tidurnya serta menyelimuti dirinya 
dengan kain selimut hijau yang biasa dipakainya, maka Ali mengerjakan 
apayang diperintahkan kepadanya. 

Selanjutnya Rasuluilah Saw. sendiri keluar dengan melewati kaum 
musyrik yang telah berada di depan pintu rumahnya. Nabi Saw. keluar 
dengan membawa segenggam pasir, kemudian beliau taburkan pasir 
itu ke atas kepala mereka. Mereka tidak dapat melihatnya karena Allah 
telah menutupi mata mereka dari Nabi-Nya hingga mereka tidak dapat 
melihatnya. Nabi Saw. keluar seraya membacakan firman-Nya: 

c.-..,si 9 .".i&jteasna 

YaSin, Demi Al-Qur'an yang pernth hikmah. (YasTn: 1-2) 
sampai dengan firman-Nya: 

dan Kami tittup mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. 
{YasTn: 9) 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqi mengatakan, hal yang menguatkan 
riwayat di atas telah diriwayatkan dari Ikrimah. 

Ibnu Hibban di daEam kitab Sahih-nya dan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak telah meriwayatkan melaEui hadis Abdullah ibnu Usman 
ibnu Khatsyam, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Siti Fatimah masuk menemui Rasuluilah Saw. seraya menangis. 
Maka Nabi Saw. bertanya, "Hai putriku, apakah yang menyebabkan 
engkau menangis?" Siti Fatimah menjawab, "Wahai ayahku, bagaimana 
aku tidak menangis, sedangkan golongan orang-orang yang terkemuka 
dari kabilah Quraisy telah membuat perjanjian dengan nama Lata, Uzza, 
dan Manat yang ketiga di Hijir, bahwa seandainya mereka melihatmu, 
maka mereka akan bersama-sama bangkit ke arahmu untuk membunuh- 
mu secara beramai-ramai. Tidak ada seorang pun dari mereka melainkan 
telah mengenali bagiannya dari darahmu." 
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Rasulullah Saw. bersabda, "Ambilkanlah air wudu untukku." Lalu 
Rasulullah Saw. berwudu, kemudian keluar menuju masjid. Ketika 
mereka melihatnya, mereka berkata, "Ini dia orangnya!" Tetapi dengan 
serta tnerta kepala mereka tertunduk dan mereka tidak dapat mengangkat 
pandangannya. Lalu Rasulullah Saw. mengambil segenggam pasir dan 
menaburkannya kepada mereka seraya bersabda, "Semoga wajah-wajah 
ini kelilipan." Maka tiada seorang EeEaki pun dari mereka yang terkena 
oleh pasir itu melainkan past! gugur daEam Perang Badar dalam keadaan 
kafir. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Imam Muslim, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. Imam Hakim 
mengatakan bahwa ia tidak melihat adanya cela dalam sanad hadis ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma*mar, telah menceritakan 
kepadaku Usinan AE-Jariri, dari Miqsam maula Ibnu Abbas yang 
menceritakan hadis berikut dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 



cv-.jni^ 



.£S&JHjKitt 



Dan (ingatiah) ketika orang-orang kafir Quraisy memikirkan tipa 
muslihat terhadapmu. (AE-Anfal: 30), hingga akhir ayat. 

Bahwa orang-orang Quraisy mengadakan musyawarah di Mekah pada 
suatu maEam. Sebagian dari mereka mengatakan, "Besok pagi kita 
tangkap dia, Ealu kita ikat." Yang mereka maksudkan adalah Nabi Saw. 
Sebagian yang Eain mengatakan, "Tidak, tetapi kita harus membunuh- 
nya." Sedangkan sebagian lagi mengatakan, "Tidak, tetapi kita usir saja 
dia." 

LaEu Allah Swt. memperEihatkan makar tersebut kepada Nabi-Nya. 
Maka Ali r.a. tidur di tempat tidur Rasulullah Saw., dan Nabi Saw. 
sendiri berangkat menuju gua, sedangkan orang-orang musyrik 
semalaman menjaga Ali yang mereka sangka Nabi Saw. 

Kemudian pada pagi harinya mereka menyerangnya secara 
bersamaan, tetapi ketika mereka membukanya ternyata dia adalah Ali. 
Allah membalas tipu muslihat mereka. LaEu mereka bertanya, "Ke 

manakah tem fC)tfifl1|pO^U!¥ntih Idti^ 
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Lalu mereka menelusuri jejaknya. Ketika mereka sampai di bukit, 
mereka kehilangan jejak, kemudian mereka mendaki bukit itu dan 
melewati gua yang dimaksud, tetapi mereka melihat di pintu gua itu 
ada saiang laba-laba. Maka mereka berkata, "Seandainya dia memasuki 
gua ini, niscaya sarang laba-laba itu tidak akan ada lagi di mulutnya, 
Nabi Saw. tinggal di dalam gua itu selama tiga malam. 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Ja'iar ibnuz Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair yang telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 



cv-.jlli^ 



Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. (Al-Anfal: 30) 

Yakni engkau (Muhammad) membalas tipu daya mereka dengan tipu 
daya-Ku Yang Mahateguh, hingga Aku selamatkan kamu dari mereka. 

Al-Anfal, ayat 31-33 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang 
seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
m'embacakan yang seperti ini, (AI-Qur'an) ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang-orang purbakala. " Dan (ingatlah) 
AefiAomereta (orang-orangmusyrik^ei-forfa, "Ya Allah, jikabetul 
(AI-Qur'an) mi, dialahyang benar dari sisi Engkau. maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab 
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yangpedih. " Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. 

Allah Swt. menceritakan perihal kekufuran orang-orang Quraisy, 
kesombongan mereka, pembangkangan mereka, keingkaran mereka, dan 
seruan mereka kepada kebatilan di saat mendengar ayat-ayat-Nya dibaca- 
kan kepada mereka, sehingga disebutkan di dalam firman-Nya bahwa 
mereka mengatakan: 

Cruris** 4i£&\^S3^# 

Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), 
kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan yang 
seperti ini. (Al-Anfal: 31) 

Demikianlah perkataan mereka yang hanya sekadar perkataan tanpa 
kenyataan. Karena kalau tidak demikian pengertiannya, mscayalah 
mereka menantangnya bukan hanya sekali untuk mendatangkan hal yang 
semisal dengan Al-Qur'an, tetapi mereka tidak menemukan jaian untuk 
melakukan hal itu. Sesungguhnya ucapan mereka ini hanyalah 
merupakan pembesar hati mereka sendiri dan untuk memberikan 
semangat kepada para pengikutnya dalam kebatilan mereka. 

Menurut suatu pendapat, orang yang mengatakan demikian adalah 
An-Nadr ibnul Haris. seperti apa yang telah di-nos-kan oleh riwayat 
Sa'id ibnu Jubair, As-Saddi, Ibnu Juraij, dan lain-lainnya. Karena 
sesungguhnya dia telah mengadakan perjalanan menuju negeri Persia. 
Lalu dia mempelajari kisah raja-raja mereka dari Rustum dan Isfindiyar. 
Ketika iakembali, ia menjumpai Rasulullah Saw. telah diangkat menjadi 
rasul oleh Allah Swt., sedang membacakan Al-Qur'an kepada semua 
orang. 

Dan tersebutlah bahwa apabila Rasulullah Saw. meninggalkan 
suatu majelts, maka An-Nadr ibnul Haris duduk di majelis itu, kemudtan 
ia menceritakan kepada mereka berita tentang raja-raja Persia. Seusai 
itu ia berkata, "Siapakah yang lebih baik kisahnya, aku ataukah 
Muhammad?" 

Karena itulah ketika Allah menguasakan dirinya ke tangan pasukan 
kaum muslim KQTOD(fflG$Uni^Wii!0FQP enin £' maka 
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Rasulullah Saw. memerintahkan agar kepalanya dipenggal di hadapan 
beliau dalam keadaan hidup-hidup, lalu mereka melaksanakan perintah 
ini. 

Orang yang menangkapnya adalah Al-Miqdad ibnul Aswad r.a., 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. la mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah. dari Abu Bisyr. dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. dalam Perang Badar telah membunuh Uqbah ibnu 
Abu Mu'it, Tu'aimah ibnu Addi, dan An-Nadr ibnul Haris dalam keadaan 
tak berdaya. 

Tersebutlah bahwa Al-Miqdad adalah orang yang menangkap 
An-Nadr. Ketika ia diperintahkan untuk membunuhnya, Al-Miqdad 
berkata, "Wahai Rasulullah, dia adalah tawananku." Rasulullah Saw. 
bersabda, "Sesungguhnya dia telah berani berbuat kurang ajar terhadap 
Kitabullah." Lalu Rasulullah Saw. memerintahkan agar An-Nadr 
dihukum mati. Al-Miqdad kembali berkata, "Wahai Rasulullah, dia 
adalah tawananku." Maka Rasulullah Saw. berdoa: 

Ya Allah, berilah kecukvpan kepada Al-Miqdad dari karimia-Mu. 

Maka Al-Miqdad berkata, "Ituiah yang saya kehendaki." Perawi 
mengatakan, sehubungan dengan peristiwa ini Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 

Dan apabila dibaeakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti 
ini); kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan 
yang serupa ini. (Al-Qur'an) mi tidak lain hanyalah dongengan- 
dongengan orang-orang purbakafa. " (Al-Anfal: 3 1 ) 

Hal yang ga ™l/ffih^d^y|tfkiuyil|hjia'^|i | d.aiJLAhu Bisyr Ja'far 



Tafsir Ibnu Kasir 423 

ibnu Abu Dahiyyah, dari Sa'id ibnu Jubair, hanya Hasyim menyebutkan 
Al-Mut'im ibnu Addi sebagai pengganti dari Tu'aimah. Tetapi hal ini 
keliru, mengingat AI-Mut'im ibnu Addi sudah mati sebelum Perang 
Badar. Karena itu, seusai Perang Badar Rasuiullah Saw. bersabda, 
"Seandainya Al-Mut'im ibnu Addi masih hidup, lalu ia meminta 
kepadaku untuk membebaskan tawanan-tawanan itu, niscaya aku akan 
menyerahkan mereka kepadanya." Rasuiullah Saw. mengatakan 
demikian karena Al-Mut'im ibnu Addi pernah menjamin keselamatan 
dirt Rasuiullah Saw. pada hari beliau kembali dari Taif. 
Firman Allah Swt.: 

dongengan-dongengan orang-ortmg purbakala. (AI-Anfal: 31) 

AsatTr adalah bentuk jamak dari usturah, yakni diambil dari kitab-kitab 
orang-orang terdahulu, lalu ia kutip. Dia mempelajarinya, lalu 
menceritakannya kepada orang-orang. Tuduhan seperti ini adalah dusta 
yang murni. Tuduhan tersebut diungkapkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lain yang mencerttakan perihal mereka, yaitu melalui firman-Nya: 

Dan mereka berkata, "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu 
kepadanya setiap pagi dan petang. " Katakanlah, "Al-Qur 'an itu 
diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di 
burnt Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. "(Al-Furqah: 5-6) 

Artinya, kepada orang yang bertobat kepada-Nya dan kembali taat 
kepada-Nya, maka sesungguhnya Dia menerima tobatnya dan 
memaafkannya. 

Firman Allah Swt.: 



^^^fiiii^Ai^^kMi^M^^Mi 




en 
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Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "ya 
Allah, jikabetul (Al-Qur'an) irti, dialahyang benar darisisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih "(Al-Anfal: 32) 

Hal ini menunjukkan kebodohan mereka yangterlalu parah dan kerasnya 
mereka dalam mendustakan Al-Qur'an; mereka sombong dan ingkar 
kepada Al-Qur'an. Ungkapan tersebut justru berbalik membuat keaiban 
bagi diri mereka sendiri. Seharusnya hal yang lebih utama bagi mereka 
ialah hendaknya mereka mengatakan, "Ya Allah, jika Al-Qur'an ini 
benar dari sisi Engkau, maka berilah kami petunjuk kepadanya dan 
berilah kami kekuatan untuk mengikuti ajaran-ajarannya." Akan tetapi, 
mereka meminta keputusan yang berakibat membinasakan diri mereka 
sendiri, dan mereka meminta untuk segera diturunkan azab dan siksaan. 
Hal ini dikisahkan oleh Allah dalam ayat yang lain melalui firman- 
Nya: 






Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. 
Kalau tidaklah karena waktu yang lelah ditelapkan, benar-benar 
telah datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedangkan mereka tidak 
menyadarinya. (Al-Ankabut: 53) 

Dan mereka berkata. "Ya Tuhan kami. cepatkanlah untuk kami 
azab yang diperuntukkanpada kami sebelum hari berhisab." (Sad: 
16) 
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Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, tmtuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya, (Yangdatang)efai7>i4/fa/?, Yang mempunyai tempat- 
tempatnaik. (AI-Ma'arij: 1-3) 

Hal yang sama dikatakan puia oleh orang-orang yang bodoh dari 
kalangan umat terdahulu, sepertt kaum Nabi Syu'aib yang mengatakan 
kepadanya, disitir oleh firman Allah Swt.: 

Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar. (Asy-Syu'ara: 187) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan: 

err * _jlVWo .^Jt^fej, 

Ya Allah, jika betul ( Al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
daiangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32) 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Abdul Hamid (murid Az-Ziyadi), dari 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Jahal ibnu Hisyamlah yang mengatakan 
seperti yang disitir oleh firman-Nya: 

Ya Allah, jika betul (Al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
daiangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32) 

Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 

Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari, dari Ahmad dan 
Muhammad ibnun Nadr, keduanya dari Ubaidillah ibnu Mu'az, dari 
ayahnya, dart Syu'bah dengan sanad yang sama. Ahmad yang disebutkan 
dalam sanad ini adalah Ahmad ibnun Nadr ibnu Abdul Wahhab. 
Demikianlah menurut Al-Hakim Abu Ahmad dan Ai-Hakim Abu 
Ubaidillah An-Naisaburi. 

Al-Ahmasy telah meriwayatkan dari seorang lelaki, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-csrang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jikabetul(M-Qur' an) ini, dialah yang benar dari sisiEngkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih.'" (Ai-Anfa): 32) 

Menurutnya orang yang mengatakan demikian adalah An-Nadr ibnul 
Haris ibnu Kaldah. Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan, sehubungan 
dengan hal ini Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 






Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orang-orang kqfir, yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya. (Al-Ma'arij: t-2) 

Hal yang sama'telah dikatakan oleh Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, 
dan As-Saddi, bahwa sesungguhnya dia adalah An-Nadr ibnul Haris. 
Menurut riwayat Ata ditambahkan firman Allah Swt.: 
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Dan mereka berkata, "Ya Tuhart kami, cepatkanlah untuk kami 
azab yang dipemntukkanpada kami sebelumhariberhisab." (Sad: 
16) 



C 1* i^Uilrf 
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Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kalian Kami ciptakan padamulanya. (Al-An'am: 94) 

Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orang-orang kqfir. (Al-Ma'arij: 1-2) 

Ata mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. telah menumnkan belasan 
ayat sehubungan dengan ha! ini. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Ahmad ibnul Lais, telah menceritakan kepada kami Abu Gassan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Namilah, telah menceritakan 
kepada kami Al-Husam, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya yang mengata- 
kan bahwa dalam Perang Uhud ia melihat Amr ibnul As berdtri di atas 
kuda kendaraannya seraya berkata, "Ya Allah, jika Al-Qur'an yang 
dikatakan oleh Muhammad adalah benar, maka benamkanlah diriku dan 
kudaku ini ke tanah." 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



erf 



- juivir, . S^itf SSiSiJi cWwU&rJeiU 



Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jika betul (Al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau. " (Al-Anfal: 32), hingga akhir ayat. 

Bahwa yang mengatakan demikian adalah orang-orang yang bodoh dan 
yang kurang akalnya dari kalangan umat ini. 
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Firman Allah Swt: 

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampitn. (Al-Anfal: 
33) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku 
telah menceritakan kepada kami Abu Huzaifah Musa ibnu Mas'ud, telah 
menceritakan kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, dari Abu Zamil 
Sammak AI-Hanafi, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa orang- 
orang musyrik bertawaf di Baitullah seraya mengatakan, "Kami penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah. Kami penuhi panggilan-Mu, kami penuhi 
panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu." Maka Nabi Saw. bersabda, 
"Ya, ya." Mereka mengatakan pula, "Kami penuhi panggilan-Mu, ya 
Allah. Kami penuhi panggilan-Mu, kami penuhi panggilan-Mu, tidak 
ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu. Engkau 
memilikinya, sedangkan dia tidak memiliki." Lalu mengatakan pula, 
"Ampunan-Mu, ampunan-Mu." Maka Alah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
engkau berada dianfara mereka. (AI-Anfal: 33),hinggaakhirayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa di kalangan mereka (orang-orang 
musyrik Mekah) terdapat dua keamanan yang menyelamatkan mereka 
dari azab Allah, yaitu diri Nabi Saw. dan permohonan ampun. Setelah 
Nabi Saw. tiada, maka yang tertinggal hanyalah permohonan ampun 
(istigfar). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris. telah 
menceritakan kepadaku Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ma'syat-dari Yazid ibnu Ruman dan^Iuhammad ibnu Qais; 

^_ 0r g 
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keduanya mengatakan bahwa sebagian orang-orang Quraisy berkata 
kepada sebagian lainnya, "Muhammad telah dimuliakan oleh Allah di 
antara kita." 

Ya Allah, jika betul (Al-Qur*an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau. (Al-Anfal: 32), hingga akhir ayat. 

Ketika sore hari mereka menyesali apa yang telah mereka katakan seraya 
mengatakan, "Ampunan-Mu ya Allah." Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya; 

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka. (Al-Anfal: 33) 
sampai dengan firman-Nya: 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-Anfal: 34) 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 



Cn 



Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (Al-Anfal: 33) 

Allah tidak akan menurunkan azabnya kepada suatu kaum, sedangkan 
nabi-nabi mereka berada di antara mereka, hingga Allah mengeluarkan 
nabi-nabi itu dari kalangan mereka. Kemudlan Ibnu Abbas membacakan 
firman-Nya: 



h (pula) Allah akan mengazab merekt 
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Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka. sedangkan 
mereka \ 
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Maksudnya, di kalangan mereka terdapat orang-orang yang teiah 
ditakdirkan oleh Allah termasuk golongan orang-orang yang beriman, 
Ealu mereka meminta ampun. Yang dimaksud dengan istigfar ialah salat, 
dan yang dimaksudkan dengan mereka adalah penduduk Mekah. Hal 
yang semisal teiah diriwayatkan pula dari Mujahid, Ikrimah, Atiyyah 
Al-Aufi, Sa'id ibnu Jubair, dan As-Saddi. 

Ad-Dahhak dan Abu Malik mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 

Yakni kaum mukmin yang masib berada di Mekah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, teiah menceritakan kepada kami 
ayahku, teiah menceritakan kepada kami Abdul Gaffar ibnu Daud, teiah 
menceritakan kepada kami An-Nadr ibnu Addi, bahwa Ibnu Abbas teiah 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah teiah menjadikan bagi umat ini dua 
keamanan, karenanya mereka terus-menerus dalam keadaan terpelihara 
dan terlindungi dari azab selagi dua keamanan itu ada di kalangan 
mereka. Salah satu di antaranya teiah dicabut oleh Allah Swt., sedangkan 
yang lainnya masih tetap ada di anlara mereka." Allah Swl. teiah 
berfirman: 

C.Vr>_flLWi-> 

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 

Abu Saleh Abdul Gaffar mengatakan, teiah menceritakan kepadaku salah 
seorang teman kami, bahwa An-Nadr ibnu Addi pernah menceritakan 
hadis ini kepadanya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Hal yang semisal 
teiah diriway^kan oleh Ibnu Murdawaih dan Ibnu Jarir, melalui Abu 
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Musa Al-Asy'ari. Ha! yang sama telah diriwayatkan dari Qatadah dan 
Abul Ala An-Nahwi Al-Muqri. 

Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan ibnu Waki*, telah menceritakan kepada kami IbnuNumair, dari 
Ismail ibnu Ibrahim ibnu Muhajir, dari Abbad ibnu Yusuf, dari Abu 
Burdah ibnu Abu Musa, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda, "Allah menurunkan dua keamanan bagi 
umatku," yaitu disebutkan dalam firman-Nya: 

Or :^JiVu*^=> 

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka. sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (puta) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 

Selanjutnya Nabi Saw. bersabda, "Apabila aku telah tiada, maka aku 
tinggalkan istigfar (permohonan ampun kepada Allah) di kalangan 
mereka sampai hari kiamat." 

Hal ini diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab Musnad-nya. dan Imam Hakim di dalam kitab Mustodrak- 
nya melalui hadis Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
Amr ibnul Haris, dari Darij, dari Abul Haisam. dari Abu Sa'id, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya setan berkata, "Demi keagungan-Mu, wahai 
Tuhanku, aku senantiasa akan menyesatkan hamba-hamba-Mu 
selagi roh masih berada di kandung badan mereka. " Maka Tuhan 
berfirmaitff'Demi IsS^SlS^^fU^^idXP"^^^^ senantiasa 
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memberikan ampun kepada mereka selama mereka memohon 
ampun kepada-Ku. " 

Kemudian Imam Hakim berkata bahwa hadis ini sanadnya sahih, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, tefah mertceritakan kepada kami 
Mu'awiyah ibnu Umar, telah menceritakan pula kepada kami Rasyid 
(yaitu Ibnu Sa'd), telah menceritakan kepadaku Mu'awiyah ibnu Sa'd 
At-Tajibi, dari seseorang yang menceritakanny a kepada dia, dari FudaEah 
ibnu Ubaid, dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Seorang hamba dalam keadaan aman dari azab Allah selagi ia 
masih memohon ampun kepada Allah Swt. 



Al-Anfal, ayat 34-35 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Harami dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? 
Orcmg-orangyang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak Iain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan.Maka rasakanlah azab disebabkan 
kekqfiran kalian itu, 

Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka adalah orang yang layak 
untuk ditimpa azab oleh Allah, tetapi azab tidak ditimpakan kepada 
mereka berkat keberadaan Rasulullah Saw. di antara mereka. Karena 
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itu, ketika RasululEah Saw. pergi dari kalangan mereka, maka Allah 
menimpakari siksaan-Nya kepada mereka dalam Perang Badar, sphingga 
banyak di antara pendekar mereka yang gugur dan orang-orang 
hartawannya menjadi tahanan perang. Dan Allah memberikan petunjuk- 
Nya kepada mereka untuk meminta ampun kepada-Nya dari segala dosa 
yang selama itu mereka kerjakan, yaitu kemusyrikan dan kerusakan. 

Qatadah dan As-Saddi serta selain keduanya mengatakan bahwa 
kaum itu (orang-orang musyrik) tidak beristigfar. Seandainya mereka 
beristigfar, niscaya mereka tidak akan disiksa. Pendapat inj dipilih 
oleh Ibnu Jarir. Dia mengatakan, seandainya di kalangan mereka tidak 
terdapat kaum dua/a dari kalangan kaum mukmin yang senantiasa 
memohon ampun, niscaya siksaan Allah akan menimpa mereka tanpa 
dapat dielakkan Eagi. Tetapi siksaan itu tertolak berkat keberadaan 
kaum duqfa dari kalangan kaum mukmin. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya pada hari perjanjian Hudaibiyyah, yaitu: 

Orang-orang yang kafir yang menghalang-halangi kalian dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai 
he tempat (penyembelihanjnya. Dan kalau tidaklah karena laki- 
lakiyang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang 
tiada kalian ketahui, bahwa kalian akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kalian ditimpa kesusahan tanpa pengetahuan kalian 
(tentulah Allah tidak akan menahan tangan kalian dari membinasa- 
kan mereka), supaya Allah memasukkan siapayang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur- 
baur, tentulah Kami akan mengazab orang-orang kafir di antara 
mereka dengan azab yangpedih. (Al-Fat-h: 25) 

tbnu Jarir rc^^tfp^l^^toPre^WWflf^drifW Ibnu Humaid, 
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telah menceritakan kepada kami Ya'qub, dari Ja'far ibnu Abui Mugirah, 
dari Ibnu Abza; ketikaNabi Saw. berada di Mekah, Allah menurunkan 
firman-Nya: 

Dan Allah sekali-kali tidak alum mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (Al-Anfal: 33) 

Tetapi setelah Nabi Saw. berangkat ke Madinah, maka Allah menurun- 
kan firman-Nya: 

Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampim. (Al-Anfal: 33) 

Ibnu Jarir mengatakan, mereka adalah orang-orang lemah dari kalangan 
kaum muslim yang masih tertinggal di Mekah, dan mereka selalu 
beristigfar memohon ampun kepada Allah. Tetapi setelah mereka semua 
pergi meninggalkan Mekah, maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 



%%\ 






Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? (Al- 
Anfal: 34) 

Maka Allah mengizinkan Nabi Saw. untuk membuka kota Mekah, dan 
hal ini merupakan azab yang diancamkan kepada mereka. Hal yang 
semisal dengan riwayat ini telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, 
Abu Malik, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Pendapat lain ada yang mengatakan bahwa ayat ini memansukh 
(merevisi) firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 

Tetapi dengan maksud bahwa istigfar itu yang dilakukan oleh mereka 
(orang-orang kafir Mekah). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, dari Al- 
Husain ibnu Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah dan Al-Hasan 
Al-Basri. Keduanya mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt. 
dalam surat Al-Anfal, yaitu: 

Dan sekali-kali Allah tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dim tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 

Lalu ayat ini 6\~mansukh oleh ayat berikutnya, yaitu: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka (Al-Anfal: 34) 
sampai dengan firman-Nya: 

Makarasakanlahazqb disebabkan kekqfiran kalian. (Al-Anfal: 35) 

Akhirnya mereka diperangi di Mekah, dan mereka tertimpa kelaparan 
dan kesengsaraan. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim melalui hadis Abu Namilah Yahya ibnu Wadih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabbah, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj ibnu Muhammad, dari Ibnu Juraij dan Usman ibnu Ata, dari Ata, 
dari Ibnu AbrU 'Tfflffrffftfh^rflfff 
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Dan (idaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 

Kemudian Allah mengecualikan orang-orang yang musyrik, melaiui 
Firman-Nya: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka meng- 
halangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram. (Al-Anfal: 34) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? 
Orang-orang yang berhak menguasai{nya)hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al- 
Anfal: 34) 

Maksudnya, mengapa Allah tidak mengazab mereka, sedangkan mereka 
menghalangi manusia untuk mendatangi Masjidil Haram? Mereka 
menghalang-halangi orang-orang mukmin, padahal orang-orang 
mukmin adalah orang-orang yang berhak menguasainya dengan 
mengerjakan salat dan tawaf di dalamnya. Untuk itulah maka dalam 
ayat berikut ini disebutkan: 

dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya. 
Orang-orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Anfal: 34) 
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Yakni orang-orang musyrik itu bukanlah ahli Masjidil Haram, 
sesungguhnya yang ahli Masjidil Haram hanyalah Nabi Saw. dan para 
sahabatnya. Seperti juga yang disebutkan oieh Allah Swt. dalam ayat 
yang lain mefafui firman-Nya: 

Tidafdah pantas orang-orang musyrik itu memahnurkan masjid- 
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, danmereka 
kekal di dalam neraka. Hanyalah yang memahnurkan masjid-masjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat, dan 
tidak taftuf (kepada siapa pun) sefo/n kepada Allah; makamerekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (At-Taubah: 17-18) 

tetapi menghalangi (manusia) darijalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghafangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. (Al-Baqarah: 
217), hingga akhir ayat. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Ahmad (yaitu At Tabrani) telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu 
liyas ibnu Sadaqah Al-Masri, telah menceritakan kepada kami Na'im 
ibnu Hammad, iffiiWWlM tf j W'rtWJ 1 fl riTWrfh" tfWW*u Maryam, 



438 Juz 9 — AlAnfal 

dari Yahya ibnu Sa'id AE-Ansari, dari Anas ibnu Malik r.a. yang 
mengatakan bahwa RasululEah Saw. pemah ditanya, "Siapakah kekasih- 
kekasihmu?" Rasulullah Saw. menjawab, "Semua orang yang bertakwa." 
Laiu RasululEah Saw. membacakan firman-Nya: 



ct-tz^flu,^ .{$&$$$# 



Orang-orangyang berhak menguasai(nys) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Anfal: 34) 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar Asy-Syafi'i, telah menceritakan 
kepada kami Ishaq ibnuE Hasan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Huzaifah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abdullah ibnu 
Khaisam. dari Ismail ibnu Ubaid ibnu Rifa'ah, dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengumpuEkan 
kabilah Quraisy, lalu beliau Saw. bertanya, "Apakah di antara kalian 
terdapat orang-orang selain dari kalangan kalian?" Mereka menjawab, 
''Di kalangan kami sekarang terdapat anak Eelaki saudara perempuan 
kami, teman sepakta kami, dan maula kami." Rasulullah Saw. bersabda: 

Teman sepakta kami adalah sebagian dari kami, anak laki-laki 
saudara perempuan kami adalah sebagian dari kami, dan maula 
kami adalah sebagian dari kami, tetapi kekasih-kekasihku (orang- 
orang yang berhak kepadaku) di antara kalian adalah orang- 
orangyang bertakwa. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahjh, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Urwah, As-Saddi, dan Muhammad ibnu Ishaq mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Orang-orangyang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Anlal: 34) 
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Mereka adaiah Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya. Menurut 
Mujahid, mereka adaiah kaum Mujahidin, siapa pun mereka adanya 
dan di mana pun mereka berada. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan perihal apa yang biasa mereka 
kerjakan di Masjidil Haram dan segala sesuatu yang mereka amafkan. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 

Sembakyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulandan tepitk tcmgan. (Al-Anfal: 35) 

Abdullah ibnu Amr, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, 
Abu Raja Al-Utaridi, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, Hajar ibnu 
Abbas, Nabit ibnu Syarit, Qatadah, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam, semuanya mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
'siulan*. Mujahid menambahkan bahwa mereka memasukkan jari 
telunjuknya ke mulut mereka. 

As-Saddi mengatakan, al-muka artinya siulan; dikatakan demikian 
karena bunyinya sama dengan suara burung tnuka, sejenis burung yang 
berbuEu putih dari tanah Hijaz. 

Mengenai makna tasdiyah, Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa 
teiah menceritakan kepada kami Abu KhalEad Sulaiman ibnu KhalEad, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad Al-Muaddib, 
telah menceritakan kepada kami Ya'qub (yakni Ibnu Abdullah A1- 
Asy'ari), telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnul Mugirah, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya": 

Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak Iain hanyalah 
siulan dan tepuk tangan. (Al-Anfal: 35) 

Dahulu orang-orang Quraisy melakukan tawafnya di sekitar Baitullah 
dalam keadaan tefanjang buiat seraya bersiul dan bertepuk tangan. Al- 
muka artinya bersiul, sedangkan tasdiyah artinva bertepuk tangan. Hal 
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yang sama telah diriwayatkan oleh AH ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi, 
dari Ibnu Abbas; telah diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, Mujahid, 
Muhammad ibnu Ka'b, Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, Ad-Dahhak, 
Qatadah, Atiyyah Al-Aufi, Hajar ibnu Unais, dan Ibnu Abza. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abu Amir, telah mencerita- 
kan kepada kami Qurrah, dari Atiyyah, dari Ibnu Umar sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 



Cro 



Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepuktangan. (Al-Anfal: 35) 

y4/-muA:aartinyasiu[an,sedangkan^^rt;a/tartJnyatepuktangan. Qurrah 
mengatakan, Atiyyah memperagakan kepada kami sikap yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar (kettka mengetengahkan hadis ini), Ibnu Umar bersiul 
dan memiringkan pipinya, lalu bertepuk tangan. Dari Ibnu Umar pula 
disebutkan bahwa mereka (orang-orang Jahiliyah) meletakkan pipi 
mereka ke tanah, lalu bertepuk tangan dan bersiul. Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Abu Hatim di dalam tafsirnya berikut sanadnya dari Ibnu 
Umar. 

Ikrimah mengatakan, "Dahulu mereka melakukan tawaf di Baitullah 
pada sisi kirinya." Mujahid mengatakan bahwa sesungguhnya mereka 
sengaja melakukan demikian untuk mengganggu salat yang dilakukan 
oleh Nabi Saw. Menurut Az-Zuhri, mereka melakukan demikian dengan 
maksud mengejek kaum mukmin. 

Dari Sa' id ibnu Jubair dan Abdur Rahman ibnu Zaid disebutkan 
sehubungan dengan makna lafaz tasdiyah bahwa makna yang dimaksud 
ialah menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Maka rasakanlah azab disebabkan kekqfiran kalian itu. (Al-Anfal: 
35) 
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Ad-Dahhak, Ibnu Juraij, dan Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa 
hal itu merupakan musibah yang menimpa mereka dalam Perang Badar, 
banyak dari kalangan mereka yang mati dan tertawan. Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Jarir, tiada selainnya yang meriwayatkan hal ini. 

Ibnu Abu Hattm mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa azab yang menimpa orang-orang yang kafir 
adalah dengan pedang, sedangkan yang menimpa para pendusta ialah 
dengan pekikan dan gempa bumi. 

Al-Anfal, ayat 36-37 

Sestmgguhnya orang-orang yang kafir itu menqfkahkan harta 
mereka tattuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan 
menqfkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, 
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahanamlah 
orang-orangyang kafir itu dikumpulkan, supaya Allah memisahkan 
(golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) 
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 
kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam 
neraka Jahanam Mereka itulah orang-orangyang merugi. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az- 
Zuhri dan Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, Asim ibnu Umar ibnu 
Qatadah dan Al-Husain ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'id ibnu 
Mu'az. Semuanya mengatakan, "Ketika kabilah Quraisy mengalami 
kekalahan da t^fff|}^ff^^f|f^tf Y)1Y1 ka Cembali ke 
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Mekah, dan kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufyan telah kembali pula, 
maka Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu Abu Jahal, dan Safwan 
ibnu Umayyah berkumpul bersama sejumlah ielaki dari kalangan 
Quraisy yang otang-orang tua dan saudara-saudara mereka terbunuh 
dalam Perang Badar. Kemudian mereka berbicara kepada Abu Sufyan 
ibnu Harb dan orang-orang yang bersamanya yang tergabung dalam 
kafilah niaga itu, semuanya dari kalangan Quraisy pula. 

Mereka yang berbelasungkawa berkata, 'Hai golongan orang- 
orang Quraisy, sesungguhnya Muhammad telah membuat kalian 
menyendiri karena dia telah membunuh orang-orang terpilih di antara 
kalian. Maka bantulah kami dengan harta hasil niaga ini sebagai bekal 
untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita dapat membalas kematian 
orang-orang kita yang telah terbunuh olehnya.* Akhirnya mereka 
melakukan rencana tersebut." Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, 
menurut riwayat yang bersumberkan dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa 
berkenaan dengan mereka itulah Allah Swt menurunkan firman-Nya: 



CVTt^jHiuVl^ 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta 
mereka (Al-Anfal: 36) 

sampai dengan firman-Nya: 

Mereka itulah orang-orang yang tnerugi. (Al-Anfal: 37) 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Al- 
Hakam ibnu Uyaynah, Qatadah, As-Saddi, dan Ibnu Abza, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Sufyan dan dana bantuan yang 
dibelanjakannya untuk keperluan memerangi Rasulullah Saw. dalam 
Perang Uhud. 

Ad-Dahhak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang yang terlibat dalam Perang Badar (dari kalangan 
kaum Quraisy). Pada garis besarnya ayat ini mengandung makna yang 
umum, sekalipun penurunannya dilatarbelakangi oleh penyebab yang 
khusus. Allah 5wt. memberitahukan bahwa orang-orang kafir 
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membelanjakan hartanya untuk menghalang-halangi (manusia) dari 
mengikuti jalan yang benar, mereka pasti melakukan ha] tersebut. 
Kemudian lenyaplah harta benda mereka, dan pada akhirnya hal itu 
menjadi kekecewaan dan penyesalan bagi mereka karena mereka tidak 
dapat menemukan sesuatu pun dari upayanya. Mereka bermaksud 
memadamkan cahaya Allah dan bermaksud agar kalimah mereka 
menang di atas kalimah kebenaran; tetapi Allah menyempurnakan 
cahaya-Nya, sekalipun orang-orang kafir tidak suka. Dan Allah tetap 
menolong agama-Nya, menyerukan kalimah-Nya, dan memenangkan 
agama-Nya di atas agama lainnya. 

Hal tersebut merupakan kehinaan bagi mereka di dunia, sedangkan 
di akhirat nanti mereka mendapat siksa neraka. Barang siapa yang masih 
hidup dari kalangan mereka (kaum musyrik Quraisy), dia melihat dengan 
mata kepalanya sendiri dan mendengar dengan telinganya hal-hal yang 
menyakitkannya. Dan barang siapa dari kalangan mereka yang terbunuh 
dalam perang atau mati, maka tempat kembalinya adalah kehinaan yang 
abadi dan siksaan yang kekal. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

di (SB3tfk «SWW* iP^s& &JSj* q>&& 

Mereka akan menajkahkan harta itu. kemudian menjadi sesalan 
bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka 
Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan. (Al-Anfal: 
36) 

Adapun firman Allah Swt.: 

supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang haik 
(Al-Anfal: 37) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya dalam surat Al-Anfal ayat 37 tersebut, yakni 
supaya Allah memisahkan golongan yang berbahagia dari golongan yang 

celaka. Mci '{((^pQn^SlfRl'Klh'i'Of^' >E a>a AUah 
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membedakan antara orang mukmin dengan orang kafir. Pemisahan atau 
perbedaan ini dapat ditafsirkan bahwa kejadiannya adalah di.akhirat 
nanti, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 



Cva s^jj^lO 



Kemudian Kami berkata kepada orang-orangyang mempersekutu- 
kan (Tuhan), "Tetaplah kalian dan sekutu-sekutu kalian di tempat 
kalian itu. " Lalu Kami pisahkan mereka. (Yunus: 28), hingga akhir 
ayat. 

Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: 

Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolongan-golongan. (Ar-Rum: 14) 

pada hari itu mereka terpisah-pisah. (Ar-Rum: 43) 



&#$tilfttf 



Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), "Berpisahlah kalian 
(dari orang-orang mukmin) pads hari ini, hai orang-orang yang 
jahat. (YasTn: 59) 

Dapat ditafsirkan pula bahwa adanya pemisahan ini terjadi di dunia 
melalui apa yang tarnpak dari amal perbuatan mereka di mata orang- 
orang mukmin. Dengan demikian, berarti huruf lam-nya. menjadi 
kausalita bagi harta benda yang dijadikan oleh Allah untuk orang- 
orang kafir, lalu mereka membelanjakannya untuk menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dengan kata lain, secara singkat disebutkan 
bahwa sesungguhnya Kami tiada lain menguasakan hal itu kepada 
mereka hanyalah: 
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supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik 
(Al-Anfal: 37) 

Artinya, siapa yang taat kepada-Nya dengan memerangi musuh-musuh- 
Nya yang kafir, atau siapa yang durhaka kepada-Nya dengan mem- 
bangkang tidak mait melakukan hal itu. Perihalnya satna dengan makna 
yang terkandung di dalam firman-Nya: " 

Dan apayang menimpa kalian pada hari bertemtmya duapasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar 
Allah mengetahui dengan nyata orang-orang yang beriman, dan 
supaya Allah mengetahui dengan nyata orang-orangyang munqfik. 
Kepada mereka dikatakan, "Mar Hah berperang dijalan Allah atau 
pertahankanlah (diri kalian). " Mereka berkata, "Sekiranya kami 
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian. " (Ali Imran: 166-167), hinggaakhirayat. 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan kalian sekarang ini, sehmggaDia menyisihkan yang 
buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah sekali- 
kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal yang gaib. 
(Ali Imran: 1 79), hinggaakhirayat. 
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orangyang berjihaddi antara kalian, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali-Imran: 142) 

Ayat-ayat yang semisal terdapat pula di dalam surat At-Taubah. Makna 
ayat berdasarkan interpretasi ini ialah 'sesungguhnya Kami menguji 
kalian melalui orang-orang kafir yang memerangi kalian, dan kami 
jadikan mereka mempunyai kemampuan untuk membelanjakan harta 
bendanya dengan mengorbankannya untuk keperluan tersebut*: 









supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik 
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di alas 
sebagian yang lain, lalu semuanya ditumpukkan-Nya. (AA-Anfal: 
37) 

Yakni Allah mengumpulkan mereka semua. Makna ar-rakmu ialah 
menumpukkan sesuatu, sebagian darinya di atas sebagian yang lain. 
Seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya yang 
menerangkan tentang awan, yaitu: 

kemudian menjadikamtya bertindih-tindih. (An-Nur: 43) 

yaitu bertumpuk-tumpuk dan bertnmpang-tindih, sebagian darinya di 
atas sebagian yang tain. 

dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah 
orang-orangyang merugi. (Al-Anfal: 37) 

Artinya, mereka adalah orang-orang yang merugi di dunia dan 
akhiratnya. 
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Al-Anfal, ayat 38-40 



Katakanlah kepada orang-orang yang kqfir itu, "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka 
kembalilagi, sesungguhnyaakan berlaku(kepadamewksi)sunnah 
(Allah terhadap) orang-orang dahuliL " Dan perangilah mereka, 
supayajangan adafitnah dan supaya agama itu semata-mata bagi 
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), maka sesungguh- 
nya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakart. Dan jika 
mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa Allah Pelindung kalian. 
Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 

Katakanlah kepada orang-orang kafir itu, hendaknyalah mereka 
berhenti (dari kekafirannya). (Al-Anfal: 38) 

Yakni dari kekafiran, pembangkangan, dan pengingkaran mereka; lalu 
hendaklah mereka masuk Islam dan taat serta bertobat kepada-Nya. 

niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu. (Al-Anfal: 38) 

Yaitu dari kekufitran, dosa-dosa, dan kesalahan-kesalahan mereka. 
Seperti yunrMyyi'iitkim d yfaJjfV'J'fr wWiritv fl WWjfS 1 C diriwayatkan 



448 ^ Juz 9 — AkArrfal 

melalui Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang berbuat baik dalam Islam, maka tidak akart 
disiksakarenaamalperbuatannyadimasaJahiliahnya. Dan barang 
siapa yang berbuat keburukan dalam Islam, maka akan disiksa 
kareha perbvatannya di masa Jahiliyah dan masa Islamnya. 

Di dalam hadis sahih lainnya disebutkan pula bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 

Islam menghapuskan apayang sebelumnya dan tobat menghapus- 
kan dosa yang ada sebelumnya. 

Firman Allah Swt.: 

danjika mereka kembali lagi. (Al-Anfal: 38) 

Artinya, kembali meneruskan perbuatan yang sebelumnya (yakni 
kekafiran). 
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sesungguhnya akan berlaku (pada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu. (Al-Anfal: 38) 

Yakni telah berlaku sunnah Kami terhadap umat-umat terdahulu, bahwa 
apabila mereka mendustakan (Allah dan Rasul-Nya), lalu terus-menerus 
dalam keingkarannya, maka sesungguhnya Kami akan menyegerakan 
hukuman dan siksa Kami terhadap mereka. 
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu. (Al-Anfal: 38) 

Yaitu terhadap orang-orang Quraisy dalam Perang Badar dan azab yang 
menimpa umat lainnya. As-Saddi dan Muhammad ibnu Ishaq mengata- 
kan bahwa makna yang dimaksud ialah seperti yang terjadi dalam Perang 
Badar. 

Firman Allah Swt.: 

Dan perangilafr mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Abdul Aziz, telah meneeritakan kepada kami Abdullah ibnu Yahya, 
telah menceritakan kepada kami Haiwah ibnu Syuraih, dari Bakr ibnu 
Umar ibnu Bakir, dari Nafi*, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki 
datang, lalu bertanya, "Hai Abu Abdur Rahman (nama panggilan Ibnu 
Umar), mengapa engkau tidak berbuat apa yang disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam kitab-Nya?. yaitu firman-Nya: 
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Danj'ika ada dim golongan dari orang-orang mukmin berperang. 
(Al-Hujurat: 9), hingga akhir ayat. 

Apakah yang mencegahmu untuk tidak berperang sesuai dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya itu?" Ibnu Umar 
menjawab, "Hai anak saudaraku, aku memang dicela oleh ayat ini karena 
aku tidak berperang, tetapi aku lebih suka hai itu daripada aku dicela 
oleh ayat yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorartg mukmin dengan 
sengajcL (An-Nisa: 93), hingga akhir ayat." 

Lelaki itu berkata lagi, bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

Dan perangilah mereka, supayajangan ada fitnah (Al-Anfal: 39) 

Ibnu Umar menjawab, "Kami para sahabat telah melakukannya di masa 
Rasulullah Saw., yaitu di saat pengikut Islam masih sedikit jumlahnya. 
Saat itu seseorang difitnah dalam agamanya, adakalanya orang-orang 
musyrik membunuhnya atau mengikatnya, hingga agama Islam menjadi 
banyak pengikutnya dan fitnah tidak ada lagi." 

Setelah lelaki penanya itu melihat bahwa Ibnu Umar tidak sepen- 
dapat dengannya, maka ia langsung mengajukan pertanyaan secara 
terang-terangan, "Kalau begitu, bagaimanakah pendapatmu tentang 
pihak Ali dan pihak Usman?" 

Ibnu Umar menjawab, "Pendapatku tentang Usman dan Ali ialah, 
Usman adalah orang yang telah dimaafkan oleh Allah. Sedangkan kalian 
tidak suka melihat dia mendapat maaf dari Allah. Sedangkan Ali adalah 
anakpaman Rasulullah Saw. dan sekaligus sebagai menantunya." Lalu 
Ibnu Umar mengisyaratkan dengan tangannya, menunjuk kepada 
seseorang, "Dan ini adalah anak perempuannya, seperti yang kalian lihat 
sendiri (yakni berada padaku)." 

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah 
menceritakan kepada kami Bayan, bahwa Ibnu Wabrah pernah 
menceritakan asar berikut kepadanya: Telah menceritakan kepadanya 
Sa'id ibnu Jubair, "Ibnu Umar-keluar menemui kami, atau dia keluar 
menghampiri kami, lalu si lelaki itu bertanya, 'Bagaimanakah 
pendapatmu tentang perang fitnah ini?' Ibnu Umar menjawab, 'Tahukah 
kamu apakah fitnah itu? Dahulu Nabi Muhammad Saw. berperang 
melawan kaum musyrik, dan bergabung bersama dengan mereka adalah 
fitnah, tidaklah seperti peperangan yang dilakukan kalian dalam 
membela kerajaan'." Demikianlah teks-teks yang ada pada Imam 
Bukhari rahimahullah. 
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Ubaidillah telah meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Ibnu Umar pernah kedatangan dua orang lelaki di masa fitnah yang 
melanda di masa Ibnuz Zubair. Keduanya bertanya, "Sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat seperti apa yang telah engkau lihat sedangkan 
engkau adalah Ibnu Umar ibnu Khattab dan sahabat Rasulullah Saw., maka 
apakah yang menyebabkan engkau tidak keluar berperang?" Ibnu Umar 
menjawab, "la dicegah oleh Allah yang telah mengharamkan darah 
saudara semuslim." Mereka mengatakan, "Bukankah Allah Swt. telah 
berflrman: 

'Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah, dan supaya 
agama itu semata-mata bagi Allah. ' (Al-Anfal: 39)?" 

Ibnu Umar menjawab, "Kami telah berperang hingga tidak ada fitnah 
lagi, dan agama itu hanya semata-mata bagi Allah, Sedangkan kalian 
dalam perang kalian bertujuan agar timbul fitnah dan agama itu bagi 
selain Allah." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hammad ibnu Salamah, 
dari Ali ibnu Zaid, dari Ayyub ibnu Abdullah Al-Lakhami yang 
mengatakan bahwa ketika dia berada di hadapan Abdullah ibnu Umar, 
datanglah menghadap kepadanya seorang lelaki yang langsung bertanya 
kepadanya bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 
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Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 

Ibnu Umar menjawab, "Kami telah berperang hingga tidak ada fitnah 
lagi, sedangkan kalian berperang agar timbul fitnah lagi dan agama itu 
bagi selain Allah." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ammad ibnu Salamah- bahwa 
Ibnu Umar mengatakan, "Aku dan sahabat-sahabatku telah berperang 
hingga agama itu semata-mata bagi Allah, dan kemusyrikan lenyap serra 
tidak ada fitnah lagi. Tetapi kamu danteman-jemanmu berperang aes: 
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fitnah timbul lagi dan agama itu adalah bagi selain Allah." Keduanya 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Abu Uwwanah meriwayatkan dari Al-A*masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya yang mengatakan bahwa si perut besar (yakni 
Usamah ibnu Zaid) mengatakan, "Saya tidak akan memerangi lelaki 
yang mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah,' selamanya." Sa'd 
ibnu Malik mengatakan, "Saya, demi Allah, tidak akan memerangi lelaki 
yang telah mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah,' untuk 
selamanya." Maka seorang lelaki mengatakan, "Bukankah Allah Swt. 
telah berfirman: 

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itv semata-mata bagi Allah. ' (Al-Anfal: 39) 

Keduanya menjawab, "Kami telah berperang sehingga tidak ada fitnah 
lagi, dan agama itu adalah semata-mata bagi Allah." Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Mya: 

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah (Al-Anfal: 39) 

Yang dimaksud dengan fitnah dalam ayat ini menurutnya adalah 
kemusyrikan. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abul Aliyah, Mujahid,. 
Al-Hasan, Qatadah, Ar-Rabi' ibnu Anas, As-Saddi, Muqatil ibnu 
Hayyan, dan Zaid ibnu Aslam. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah sampai kepadaku dari 
Az-Zuhri, dari Urwah ibnuz Zubair dan lain-lainnya dari kalangan ulama 
kita tentang tafsir firman-Nya: 



supaya jangan ada fitnah. (Al-Anfal: 39) 
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Artinya, supaya jangan ada lagi seorang muslim difitnah dalam 
agamanya. 

Firman Allah Swt.: 

dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa makna yang dimaksud ialah supaya hanya Allah 
sematalah yang disembah. 

Al-Hasan, Qatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 

Yakni agar kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah* didengungkan. 
Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
supaya Allah ditauhidkan secara mumi tanpa ada persekutuan, dan semua 
tandingan dibuang jauh-jauh dari-Nya. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 

Yaitu tidak ada kekufuran lagi yang berdampingan dengan agama 
kalian. Pendapat ini diperkuat dengan apa yang diriwayatkan di dalam 
kitab Sahihain dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 
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Aku diperintahkan imtitk memerangi manusia hingga mereka matt 
mengucapkan, "Tidak ada Tuhcm selain Allah. " Apabila mereka 
mau mengucapkannya. berarti mereka telah memelihara darah dan 
harta benda mereka dariku, keci/ali dengan alasan yang benar, 
sedangkan perhittmgan mereka beradapada Allah Swt. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula dari Abu Musa Al-Asy'ari, 
bahwa Rasulullah Saw. pemah ditanya mengenai seseorang yang 
berperang karena dia pemberani, berperang karena hamiyyah, dan 
berperang karena pamer, manakah di antaranya yang berada pada jalan 
Allah? Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Barang siapa yang berperang imtuk membela kalimah Allah agar 
t'nggi- maka dia berada di jalan Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 

Jika mereka berhenti. (Al-Anfal: 39) 

Maksudnya, jika mereka berhenti dari memerangi kalian karena 
membela kekufuran mereka, maka cegahlah diri kalian dari memerangi 
mereka, sekalipun kalian tidak mengetahui apa yang terkandung dalam 
batin mereka. 

maka sestmgguhnya Allah MahaMelihat apa yang mereka kerjakan. 
(Al-Anfal: 39) 

Ayat ini semakria dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman- 
Nya: 
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Jika mereka bertobat, mendirikan salat, dan menitnaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. (At- 
Taubah: 5), hingga akhir ayat. 

Di dalam ayat lain disebutkan: 

maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama. (At- 
Taubah:ll) 

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat lainnya: 

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak adafitnah lagi dan 
agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka berhenti (dari 
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi) kecuali 
terhadap orang-orangyangzalim, (Al-Baqarah: 193) 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa ketika Usamah 
mengangkat pedangnya kepada seorang lelaki, lalu lelaki itu mengucap- 
kan, "Tidak ada Tuhan selain Allah," tetapi Usamah tetap memukulnya 
hingga membunuhnya. Selanjutnya hal itu diceritakan kepada Rasulullah 
Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda kepada Usamah: 
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"Apakahengkau membunuhnya sesudahdiamengucapkan, 'Tidak 
ada Tuhan selain Allah? ' Lalu bagaimanakah yang akan kamu 
lakukan terhadap kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah ' kelak di 
hari b™j{fl^ 
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• dia mengucapkannya hanya semata-mata untuk melindungi 
dirinya. " Rasulullah Saw. bersabda. "Tldakkah engkau belah 
dadanya untuk mengetahui isi hatinya? " 

Rasulullah Saw. mengulang-ulang sabdanya itu kepada Usamah seraya 
bersabda, "Siapakah yang akan membelamu terhadap kalimah 'Tidak 
ada Tuhan selain Allah* kelak di hari kiamat? Usamah mengatakan 
bahwa mendengar jawaban itu Usamah berharap seandainya saja ia baru 
masuk Islam saat hari itu (yakni karena merasa berdosa besar). 
Firman Allah Swt.: 
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Danjika mereka berpaling, maka ketahuilah bdhwasanya Allah 
Pelindung kalian. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik- 
baikPenolong. (Al-Anfal: 40) 

Yakni jika mereka berkelanjutan dalam menentang kalian dan 
memerangi kalian: 

maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindung kalian. (Al-Anfal: 
40) 

Maksudnya, Pemimpin dan Penolong kalian dalam menghadapi musuh- 
musuh kalian. Maka dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 
Penolong. 

Muhammad ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abdul Waris ibnu Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Aban Al-Attar, telah men- 
ceritakan kepada kami Hisyarn ibnu Urwah, dari Urwah, bahwa Abdul 
Malik ibnu Marwan berkirim surat kepadanya menanyakan tentang 
berbagai masalah. Lalu Urwah menjawab suratnya itu yang isinya 
mengatakan: 

Semoga keselamatan dan kesejahteraan terlimpahkan 

kepadamu. dan sesungguhnya saya memulai surat yang ditujukan 
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kepadamu ini dengan memuji kepada Allah Yang tidak ada Tuhan 

selain Dia. 

Ammaba'du, 

Sesungguhnya engkau telah berkirim sural kepadaku menanya- 
kan tentang keluamya Rasulullah Saw. dari Mekah aku akan mem- 
beritahukan kepadamu mengenai hal tersebut tiada daya dan tiada 
upaya kecuali dengan pertolongan Allah, faktor yang mendorong 
keluamya Rasulullah Saw. dari Mekah ialah; karena Allah telah 
memberinya kenabian. Maka dia adalah sebaik-baik nabi, sebaik- 
baik pemimpin dan sebaik-baik famili; semoga Allah membalasnya 
dengan kebaikan yang berlimpah. Kami telah mengenai wajahnya 
di surga, dia telah membuat kami hidup karena memeluk agamanya, 
dan kami mati serta dibangkitkan kelak dalam keadaan memeluk- 
nya. Pada awal mulanya ketika beliau menyeru kaumnya untuk 
memeluk jalan petunjuk yang dipercayakan oleh Allah kepadanya 
untuk menyampaikannya, dan menyeru mereka kepada cahaya (Al- 
Qur'an) yang diturunkan oleh Allah kepadanya, mereka tidak 
menjauh darinya pada permulaan dia menyeru mereka. 

Pada mulanya mereka mau mendengarkannya, hingga 
manakala dia mulai mencaci berhala-berhala mereka dan saat itu 
telah datang serombongan orang-orang Quraisy dari Taif dengan 
membawa harta benda yang berlimpah. Maka beliau mulai diprotes 
oleh sejumlah orang, dan orang-orang itu bersikap keras 
terhadapnya serta membenci'apa yang diucapkannya, bahkan 
mereka membujuk orang-orang yang tadinya taat kepadanya 
sehingga membelotlah darinya kebanyakan orang yang tadinya 
mau mendengarkannya. Mereka meninggalkan beliau kecuali hanya 
sejumlah orang dari mereka yang sedikit, yang mendapat 
pemeliharaan dari Allah. 

Nabi Saw. tinggal di Mekah dalam keadaan demikian selama 
apa yang ditakdirkan oleh Allah. Kemudian para pemimpin 
kaumnya mengadakah persekongkolan untuk memfitnah orang- 
orang yang mengikuti Nabi Saw. agar keluar dari agama Allah. 
Fitnah itu dilancarkan pula kepada anak-anak saudara-saudara 
mereka, dan kabilah-kabilah yang telah memeluk Islam. 
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dengan guncangan yang kuat, sehingga terfitnahlah sebagian dari 
mereka, sedangkan sebagian yang lain mendapat pemeliharaan dari 
Allah. 

Ketika mereka melancarkan penindasan tersebut terhadap kaum 
muslim, maka Rasulullah Saw. memerintahkan kepada mereka 
untuk keluar menuju negeri Habsyah. Di negeri Habsyah saat itu 
terdapat seorang raja yang baik yang dikenal dengan julukan 
Najasyi. Dia ttdak pernah berbuat aniaya terhadap seorang pun yang 
ada di negerinya. Selain itu Raja Najasyi memuji Nabi Saw. 

Negeri Habsyah adalah tempat perniagaan orang-orang 
Quraisy, mereka melakukan misi dagangnya di negeri tersebut 
karena di negeri itu mereka memperoleh rezeki yang banyak, 
keuntungan yang berlimpah, keamanan yang terjamin, dan tempat 
perniagaan yang baik. Karena itulah maka Nabi Saw. 
memerintahkan kaum muslim untuk berhijrah ke negeri Habsyah. 
Lalu sebagian besar dari kaum muslim berangkat menuju Habsyah 
saat orang-orang musyrik Mekah menindas mereka, mereka takut 
terfitnah dalam agamanya; sedangkan Nabi Saw. sendiri tetap 
tinggal di Mekah. 

Nabi Saw. tinggal di Mekah selama beberapa tahun, sedangkan 
orang-orang musyrik terus menindas orang-orang yang masuk Is- 
lam dari kalangan mereka sendiri. Tetapi pada akhirnya agama Is- 
lam tersiar di kalangan mereka, dan banyaklah yang masuk Islam 
dari kalangan orang-orang terhormat serta orang-orang kuat mereka. 

Setelah orang-orang musyrik melihatadanya dukungan di pihak 
Nabi Saw., maka mereka mulai mengendurkan penindasannya 
terhadap Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. 

Itulah kisah fitnah pertama yang menyebabkan sebagian dari 
sahabat Rasulullah Saw. keluar berhijrah ke negeri Habsyah untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah dan tekanan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik Mekah. Setelah kaum Quraisy mengendurkan 
penindasannya terhadap kaum muslim, bahkan sebagian dari 
mereka ada yang masuk Islam, maka keadaan ini tersiar hingga 
terdengar oleh kaum muslim yang ada di negeri Habsyah. Men- 
dengar berita itu mereka kembali ke Mekah yang keadaannya kini 
relatif aman bagi mereka. Kaum muslim bertambati banyak dan 
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kian hari kian bertambah jumlahnya. Selain itu masuk Islam pula 
orang-orang Ansar yang ada di Madinah dalam jumlah yang cukup 
banyak, sehingga Islam tersiar di Madinah; dan penduduk Madinah 
banyak yang datang ke Mekah menemui Rasulullah Saw. 

Ketika orang-orang Quraisy melihat perkembangan itu, maka 
mereka mengadakan perse kongkol an untuk memfitnah dan 
menindas orang-orang mukmin. Lalu orang-orang musyrik Mekah 
mulai melancarkan fitnahnya terhadap kaum mukmin, sehingga 
kaum mukmin mengalami paceklik yang hebat (karena diisolasi 
oleh mereka). Peristiwa ini merupakan fitnah yang terakhtr. Fitnah 
yang melanda kaum mukmin di masa itu ada dua, yaitu; Pertama, 
yang menyebabkan sebagian dari mereka hijrah ke negeri Habsyah. 
Hijrah mereka ke Habsyah berdasarkan perintah dari Nabi Saw., 
dan Nabi Saw. mengizinkan mereka untuk berangkat ke negeri 
Habsyah. Sedangkan fitnah lainnya terjadi di saat mereka kembali 
ke Mekah dan melihat penduduk Madinah berdatangan memeluk 
agama Islam. 

Kemudian datanglah kepada Rasulullah Saw. dari Madinah 
para pemimpin orang-orang yang telah masuk Islam dari kalangan 
mereka. Lalu mereka menjumpai Mabi Saw. padamusim haji, dan 
mereka langsung berbaiat mengucapkan janji setianya kepada Nabi 
Saw. di Aqabah. Mereka pun mengucapkan janji serta ikrar mereka, 
"Bahwasanya kami adalah sebagian dari kamu, dan kamu adalah 
sebagian dari kami. Dan barang siapa di antara sahabat-sahabatmu 
datang kepada kami, maka kami akan membelanya sebagaimana 
kami membela diri kami sendiri." 

Pada saat itulah orang-orang Quraisy memperkeras penindasan- 
nya kepada kaum muslim. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan 
para sahabatnya untuk keluar menuju Madinah. Peristiwa ini 
merupakan fitnah yang paling akhir, dan fitnah ini pulalah yang 
menyebabkan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya hijrah ke 
Madinah. Saat itulah Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 



Dan perangilah mereka. supayatidak ada fitnah, dan svpaya agama 



itu semaft 



460 Juz 9 — Al-Anfal 

Kemudian Muhammad ibnu Jarir meriwayatkannya darj Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, 
dari ayahnya, dari Urwah ibnuz Zubair, bahwa Al-Walid (yakni Ibnu 
Abdul Malik ibnu Marwan) berkirim surat kepada Urwah yang isinya 
seperti apa yang disebutkan di atas. 

Sanad hadis ini sahih sampai kepada Urwah ibnuz Zubair. 
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